Beberapa Bahasan Khotbah Jumat 27 November 2020: Pembahasan salah seorang Khalifah dari
dari Khulafa'ur Rasyidin (Para Khalifah nan lurus) yaitu Hadhrat ‘Ali bin Abi Thalib radhiyAllahu
ta’ala ‘anhu.

Asal-usul keluarganya. Hadhrat ‘Ali (ra) satu kakek dengan Nabi Muhammad (saw), ‘Abdul Muthalib.
Anak paman Nabi Muhammad (saw), ‘Abdu Manaf atau Abu Thalib. Abu Thalib ialah yang mengasuh
Nabi Muhammad (saw) sejak umur Nabi (saw) 8 tahun setelah kewafatan kedua orangtua beliau (saw)
dan kakek beliau.

Hadhrat ‘Ali (ra) dari umur 6 tahun diasuh oleh Nabi Muhammad (saw) setelah Nabi (saw) menikah.
Riwayat bahwa beliau orang pertama yang menerima agama Nabi Muhammad (saw) setelah istri Nabi
(saw). Riwayat berbeda tentang umur beliau (ra) saat masuk Islam, 13, 15 dan 18 tahun.

Uraian mengenai yang pertama mengimani Nabi Muhammad (saw) dari kalangan wanita ialah
Khadijah, dari kalangan anak-anak ialah ‘Ali, dari kalangan hamba sahaya ialah Zaid bin Haritsah dan
dari kalangan laki-laki dewasa ialah Abu Bakr.

Adanya perdebatan mengenai siapa laki-laki pertama yang mengimani Nabi (saw) dan kesia-siaannya
dalam sudut pandang Hadhrat Mirza Basyir Ahmad (ra).

Peranan kritis Hadhrat ‘Ali (ra) selama Hijrah Nabi Muhammad (saw).

Hikmah dari Hadhrat Khalifatul Masih V (atba) mengenai mengapa menyampaikan berbagai narasi
dalam satu peristiwa yang sama. Narasi (penceritaan) dari Kitab Tarikh dan Sirah (Sejarah dan
Biografi), Narasi dari Hadhrat Mirza Basyir Ahmad (ra) dan Narasi dari Hadhrat Khalifatul Masih Il (ra)
mengenai jamuan makan dari Nabi (saw) kepada undangan dan dakwah beliau (saw). Berbagai sudut
pandang Narasi menjelang Hijrah Nabi (saw).

Berkah kesetiaan Hadhrat ‘Ali (ra) kepada Nabi Muhammad (saw) diantaranya ialah beliau (ra)
menyertai Nabi Muhammad (saw) sampai akhir hayatnya, menjadi Khalifah dan terlahir anak keturunan
yang saleh dari beliau (ra) yang diantara mereka ialah 12 Imam.

Dzikr-e-Khair dan Shalat Jenazah gaib untuk para Almarhum/ah: (1) Dr Tahir Mahmud Sahib Syahid
bin Tariq Mahmud Sahib (Pakistan); (2) yang terhormat Jamaluddin Mahmud Sahib (Sierra Leone); (3)
Amatus Salam Sahibah, istri yang terhormat Almarhum Chaudry Salahuddin Sahib, Mantan Nazir
Nazim Jaidad dan Mushir Qanuni Rabwah (Pakistan); (4) Manshur Bushro Sahibah, ibunda Dokter Latif
Qureshi Sahib (Pakistan).’

Penerjemah: Min. Mahmud Ahmad Wardi, Syahid (London-UK), Min. Muhammad Hasyim (Indonesia) dan Min. Arif Rahman Hakim (Qadian-India). Editor:
Dildaar Ahmad Dartono.

Beberapa Bahasan Khotbah Jumat 04 Desember 2020: Pembahasan lanjutan mengenai salah
seorang Khalifah dari Khulafa’ur Rasyidin yaitu Hadhrat ‘Ali bin Abi Thalib (JW ‘éﬁ & L)
radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. '

Dua jenis persaudaraan umat Muslim awal: antara para Muslim Makkah dan kedua antara Muhajirin
(asal Makkah yang hijrah ke Madinah) dengan para Anshar (Muslim Madinah).

Keistimewaan Hadhrat ‘Ali (ra): dua kali persaudaraan dengan Rasulullah (saw). Persaudaraan dengan
seorang Anshar, Sahl bin Hunaif (ra).

Pemegang panji (bendera) ketika bertempur.

Mengikuti berbagai Ghazwah (ekspedisi militer yang dipimpin Rasulullah (saw)): Ghazwah Dzul
‘Asyirah (‘Usyairah) yang tidak terjadi pertempuran tapi perjanjian damai dengan kabilah tetangga;
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Ghazwah Shafwan atau Badr pertama (mengejar para perampok dan tidak terjadi pertempuran);
Ghazwah Badr kubra (terjadi pertempuran dan Hadhrat ‘Ali (ra) sesuai perintah Nabi (saw) memenuhi
tantangan duel pihak musuh.

Penjelasan tentang panggilan Abu Turab pada dua kesempatan. Tampaknya yang lebih awal terjadi
ialah pada peristiwa Ghazwah Dzul ‘Asyirah. Riwayat mengenai duel Hadhrat ‘Ali (ra) dengan musuh di
perang Badr Kubra.

Pernikahan Hadhrat ‘Ali (ra) dengan Hadhrat Fathimah (ra). Pengumuman oleh Rasulullah (saw) terkait
pernikahan Hadhrat ‘Ali (ra) dengan Hadhrat Fathimah (ra) pada awal atau pertengahan tahun ke-2
Hijri di depan sekumpulan Muhajirin dan Anshar. Setelah itu, Rukhstanah dilakukan pada sekitar bulan
Dzul Hijjah tahun ke-2 Hijriyyah setelah selesai perang Badr. Keduanya berkumpul dalam keadaan
sudah terbayar hak mahar. Rincian berbagai riwayat seputar pernikahan mereka berdua. Doa-doa Nabi
(saw) kepada mereka berdua. Tarbiyat Nabi (saw) kepada mereka berdua terkait Tahajjud.

Sudut pandang Hadhrat Mirza Basyir Anmad (ra) dalam buku Sirah Khatamun Nabiyyin mengenai
beberapa peristiwa yang membahas Hadhrat ‘Ali (ra).

Sudut pandang Hadhrat Khalifatul Masih Il (ra) mengenai beberapa Hadits yang membahas Hadhrat
‘Ali (ra). Beberapa pola Tarbiyat Nabi Muhammad (saw) yang menakjubkan. Menghindari mendebat
ketika mengingatkan dalam memberi tarbiyat.

Dzikr-e-Khair dan Shalat Jenazah gaib untuk para Almarhum/ah: (1) yang terhormat Commander
Chaudry Muhammad Aslam Sahib bertempat di Kanada yang wafat pada 2 November 2020, asal
Pakistan;

(2) yang terhormat Shahinah Qamar Sahibah, istri Qamar Ahmad Shafiq Sahib, Driver Nazarat Ulya
(Pakistan);

(3) yang tercinta Tsamar Ahmad Qamar Ibnu Qamar Ahmad Shafiq Sahib (Pakistan); (4) Sa'idah Afzal
Khokhar Sahibah, istri Muhammad Afzal Khokhar Sahib Syahid, dan ibunda Ashraf Mahmud Khokhar
Sahib Syahid. Suami dan putra Almarhumah keduanya syahid. AlImarhumah wafat pada 12 September
di Kanada (asal Pakistan).

Jenazah yang disebut kedua dan ketiga, yang terhormat Shahinah Qamar Sahibah dan putranya, yang
tercinta Tsamar Ahmad Qamar wafat pada 12 November 2020 di siang hari pukul 13.15 dalam sebuah
kecelakaan lalu lintas. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji'uun. Pada saat wafat Almarhumah berusia 38
tahun dan yang tercinta Tsamar Ahmad Qamar berusia 17 tahun.?

Penerjemah: Min. Mahmud Ahmad Wardi, Syahid (London-UK), Min. Muhammad Hasyim (Indonesia) dan Min. Saefullah M.A. (Qadian-India). Editor:
Dildaar Ahmad Dartono.

Beberapa Bahasan Khotbah Jumat 11 Desember 2020: Pembahasan lanjutan mengenai salah
seorang Khalifah dari Khulafa’ur Rasyidin yaitu Hadhrat ‘Ali bin Abi Thalib (-JWb gj & L)
radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. '

Peranan Hadhrat ‘Ali (ra) dalam perang Badr telah disampaikan di khotbah Jumat lalu. Pembahasan
Jumat ini ialah mengenai peranan dalam perang Uhud: Jawara duel yang menghadapi satu per
satu pembawa panji Quraisy; serombongan Quraisy beberapa kali cerai-berai setelah tewasnya jagoan
mereka; sebuah kisah setelah perang Uhud berakhir, sabda Nabi (saw) yang mengingatkan juga
mengenai peran para Shahabat selain Hadhrat ‘Ali (ra). Perawatan Nabi Muhammad (saw) yang
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terluka oleh putrinya, Hadhrat Fathimah (ra). Rincian luka beliau (saw): helm pelindung kepala pecah,
gigi tanggal dan luka.

Peranan dalam perang Khandaq: pengepungan gabungan suku-suku Quraisy dan suku-suku Yahudi
selama beberapa minggu di Madinah. Hadiah pedang dari Rasulullah (saw). Jawara duel yang
menghadapi ‘Amru bin ‘Abdu Wudd. Perang kata (sajak) sebelum terjadi duel.

Peranan dalam perjanjian Hudaibiyah: sebagai juru tulis. Menolak menghapus kalimat ‘Rasul Allah’
di belakang kata ‘Muhammad’ di surat perjanjian.

Peranan di perang Khaybar melawan gabungan suku-suku Yahudi: Jawara duel menghadapi
Marhab, sosok yang di kalangan Yahudi dianggap sebagai Raja dan Jagoan.

Kejadian pada Fath Makkah (Penaklukan Makkah): Hadhrat ‘Ali (ra) menerima tugas mencegah
seorang wanita yang membawa surat dari Madinah ke Makkah memberitahukan langkah-langkah
militer Rasulullah (saw) dalam waktu dekat menuju Makkah.

Setelah Makkah takluk, Rasulullah (saw) menerima jaminan perlindungan Ummu Hani binti Abu Thalib
saudari Hadhrat ‘Ali (ra) yang melindungi dua orang Musyrik di rumahnya dari kejaran Hadhrat ‘Ali (ra).
Hadhrat ‘Ali (ra) meneruskan perintah Rasulullah (saw) yaitu hukuman mati untuk Huwairits, penjahat
yang dulunya pernah menyerang Hadhrat Fathimah (ra) yang tengah dalam perjalanan Hijrah dari
Makkah ke Madinah.

Nabi (saw) menolak permintaan Hadhrat ‘Ali (ra) yang meminta jabatan Hijaabah dan Sigaayah.
Peranan di perang Hunain menghadapi gabungan suku-suku di Thaif: Hadhrat ‘Ali (ra) termasuk yang
bertahan di dekat Rasulullah (saw) tatkala serangan gencar kaum Kuffar telah mencerai-beraikan
barisan kaum Muslimin.

Peranan di Ghazwah Tabuk dalam usaha Nabi Muhammad (saw) menghadapi ancaman invansi
Romawi: Hadhrat ‘Ali (ra) tetap di Madinah menjaga para wanita dan anak-anak serta mereka yang
tidak ikut berperang karena uzur. Sabda Nabi (saw) yang menentramkan Hadhrat ‘Ali (ra) karena
merasa ditinggal dan ditugaskan bukan di garis depan peperangan. Nubuatan tersirat bahwa Hadhrat
‘Ali (ra) akan menjadi Khalifah setelah Rasulullah (saw).

Sariyyah (ekspedisi militer) ke Banu Thayyi untuk menghancurkan berhala.

Pengutusan ke Yaman sebagai Qadhi (Hakim) dan pendakwah. Keberhasilan beliau setelah
sebelumnya Hadhrat Khalid bin Walid (ra) gagal mengislamkan Yaman.

Aduan dan keluhan orang-orang kepada Rasulullah (saw) mengenai Hadhrat ‘Ali (ra) dijawab dengan
pidato dukungan Rasulullah (saw) terhadap Hadhrat ‘Ali (ra) dan teguran beliau kepada para pengadu.
Pembahasan mengenai Hadhrat ‘Ali (ra) masih berlanjut di kesempatan mendatang

Permohonan doa untuk Jemaat di Aljazair dan di Pakistan.

Dzikr-e-Khair dan Shalat Jenazah gaib untuk Almarhum Rashid Ahmad dari Rabwah, Pakistan. 3

Penerjemah: Min. Mahmud Ahmad Wardi, Syahid (London-UK), Min. Muhammad Hasyim (Indonesia) dan Min. Saefullah M.A. (Qadian-India). Editor:
Dildaar Ahmad Dartono.

Beberapa Bahasan Khotbah Jumat 18 Desember 2020: Pembahasan lanjutan mengenai salah
seorang Khalifah dari Khulafa’ur Rasyidin yaitu Hadhrat ‘Ali bin Abi Thalib (Jb ‘_,:I & L)
radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. '

Sedikit riwayat mengenai hari-hari terakhir kehidupan Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam.
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Kewafatan Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa sallam dan peranan pengkhidmatan Hadhrat ‘Al (ra)
dalam mendampingi beliau (saw) menjelang kewafatan. Hadhrat ‘Ali (ra) ialah salah seorang yang
memapah Nabi (saw) kalau ke Masjid.

Di hari menjelang kewafatan Nabi (saw), Hadhrat ‘Abbas (ra), paman Nabi (saw) mengajak Hadhrat ‘Ali
(ra) untuk menanyakan kepada Nabi (saw) tentang siapa dan dari kalangan mana orang yang akan
menjadi Khalifah sepeninggal beliau (saw). Hadhrat ‘Ali (ra) menolak dan menjelaskan alasannya.
Peranan Hadhrat ‘Ali (ra) dalam memandikan jenazah Nabi (saw) dan menurunkannya ke liang lahad.
Kewafatan Nabi (saw) dan terpilihnya Hadhrat Abu Bakr (ra) sebagai Khalifah. Berbagai riwayat
berbeda mengenai baiatnya Hadhrat ‘Ali (ra) kepada Khalifah Abu Bakr (ra). Semua riwayat sepakat
menyebutkan Hadhrat ‘Ali bin Abi Thalib (ra) tidak berbaiat saat peristiwa Saqifah Bani Sa’idah. Shahih
al-Bukhari menyebutkan Hadhrat ‘Ali (ra) baiat setelah kewafatan Hadhrat Fathimah (ra). Artinya, enam
bulan kemudian. Imam Syihabuddin az-Zuhri berpendapat serupa.

Kitab Sunan al-Kubra karya Imam Baihagi dan Kitab Tarikh at-Thabari mencantumkan riwayat bahwa
Hadhrat ‘Ali bin Abi Thalib (ra) berbaiat segera [hari itu atau hari kedua] setelah peristiwa baiat Sagifah
yang mana berarti beliau tidak menunda baiat sampai berbulan-bulan.

Seorang cendekiawan zaman pertengahan, ‘Allamah Ibnu Katsir dan seorang cendekiawan zaman
modern, ‘Ali Muhammad ash-Shallaby adalah contoh dari kalangan ahli sejarah Muslim yang
melakukan pendamaian dua riwayat yang bertentangan itu dengan penjelasan bahwa Hadhrat ‘Ali bin
Abi Thalib (ra) berbaiat dua kali.

Imam Baihaqi dengan tegas menuliskan bahwa riwayat yang lebih shahih adalah riwayat Abu Sa’id al-
Khudri yang menyebutkan Hadhrat ‘Ali (ra) baiat pada hari pertama atau kedua kewafatan Nabi
Muhammad (saw).

Pandangan Hadhrat Masih Mau'ud (as): Hadhrat ‘Ali bin Abi Thalib (ra) tadinya ingin menunda baiat
tapi berubah pikiran dan bersegera baiat. Jadi, tidak menunda baiat sampai berbulan-bulan.
Penjelasan lebih lanjut. Tidak perlu menganggap semua riwayat dalam Shahih al-Bukhari adalah
Shahih.

Kutipan karya tulis Hadhrat Masih Mau'ud (as) yang membicarakan hujjah beliau terhadap kaum Syi’ah
yang berpandangan tiga Khalifah Rasyidin (Hadhrat Abu Bakr, Hadhrat ‘Umar dan Hadhrat ‘Utsman)
tidak berhak menjadi Khalifah dan yang berhak dan tepat menjadi Khalifah ialah Hadhrat ‘Ali,
radhiyallahu ‘anhum.

Kesetiaan, pengkhidmatan dan ketulusan Hadhrat ‘Ali (ra) dalam menyertai tiga Khalifah Rasyidin,
Hadhrat Abu Bakr (ra), Hadhrat ‘Umar (ra) dan Hadhrat ‘Utsman (ra).

Di zaman Khalifah ‘Utsman (ra): Peranan Hadhrat ‘Ali (ra) dalam menghadapi kaum pemberontak yang
kemudian menguasai kota Madinah: menghadapi debat mereka, menyebutkan keburukan mereka
berdasarkan nubuatan.

Peranan dalam melindungi Khalifah ‘Utsman (ra): memasok minuman dan makanan kepada Khalifah
yang dikepung di rumahnya. Mengirim kedua putranya, al-Hasan dan al-Husain untuk menjaga beliau.
Perbedaan pandangan antara Hadhrat ‘Ali (ra) dengan Khalifah ‘Utsman (ra) dalam menangani kaum
pemberontak yang sudah melampaui batas: Hadhrat ‘Ali (ra) ingin bertempur menundukkan mereka
sedangkan Khalifah ‘Utsman (ra) tidak ingin setetes darah pun tumpah demi melindungi Khalifah meski
untuk itu nyawa Khalifah sendiri yang menjadi korban. Dalam status sebagai bagian dari anggota
sebuah Jamaah, tentunya Hadhrat ‘Ali (ra) menaati Khalifah dan melupakan keinginan dan
kebijakannya sendiri.



Uraian Hadhrat Khalifatul Masih Il (ra) mengenai apa saja yang dilakukan para pemberontak ketika
menguasai Madinah, memperlakukan Khalifah ‘Utsman, mengepung rumah beliau, membunuh
(mensyahidkan) beliau, memperlakukan buruk jenazah beliau dan sebagainya.

Uraian Hadhrat Khalifatul Masih Il (ra) mengenai bagaimana para pemberontak yang menguasai kota
Madinah memaksa Hadhrat Thalhah (ra) dan Hadhrat Zubair (ra) agar berbaiat kepada Hadhrat ‘Ali
(ra).

Kelicikan luar biasa kaum perusuh setelah membunuh Khalifah ‘Utsman (ra), merampok harta Baitul
Maal dan mengacau di ibukota Madinah, mereka mengirim beberapa orang: (1) pergi ke Muawiyah
yang berada di Syam (Suriah) dan masih keluarga Khalifah ‘Utsman (ra) berpura-pura meratapi
kesedihan atas syahidnya Khalifah dan tidak ada yang membalaskan. (2) beberapa pergi kepada
Hadhrat ‘Aisyah - saat itu sedang di Makkah - dengan maksud supaya diambil tindakan tegas kepada
pemberontak. Padahal, mereka sendirilah pemberontaknya. (3) beberapa pergi kepada Hadhrat “Ali (ra)
menyatakan dukungan supaya beliau menjadi Khalifah.

Umumnya warga Madinah baik Sahabat Nabi (saw) maupun bukan berbaiat kepada Hadhrat ‘Ali (ra).
Namun, ada beberapa kelompok Sahabat yang tidak mau baiat. Satu pihak beralasan perlu menunggu
suara dari warga Muslim di luar Madinah. Satu pihak lagi rela baiat kalau para pembunuh telah
dihukum. Hadhrat Thalhah (ra) salah satu dari sepuluh orang yang mendapat kabar suka masuk surga
wafat dalam keadaan sudah menyadari kesalahannya melawan Hadhrat ‘Ali (ra) lalu meninggalkan
medan perang kemudian berbaiat melalui pengikut Hadhrat ‘Ali (ra).

Pembahasan mengenai Hadhrat ‘Ali (ra) masih berlanjut di kesempatan mendatang.

Himbauan lagi untuk mendoakan Jemaat di Aljazair dan di Pakistan.

Dzikr-e-Khair dan Shalat Jenazah gaib untuk Almarhum/ah: (1) Dokter Tahir Ahmad Sahib dari Rabwah
putra Choudry Abdurrazaq Sahib Sayhid. Alimarhum adalah mantan Amir Distrik Nawabshah, wafat
pada 4 Desember di usia 60 tahun disebabkan serangan jantung. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji'uun.
(2) Habibullah Mazhar Sahib Ibnu (putra) Chaudry Allah Datah Sahib dari Pakistan. Innaa lillaahi wa
innaa ilaihi rooji'uun. (3) Yang terhormat Khalifah Bashiruddin Ahmad Sahib yang wafat pada 30
November di usia 86 tahun kelahiran India dan tinggal di Swedia. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji'uun.
(4) Yang terhormat Aminah Ahmad Sahibah istri Khalifah Rafi'uddin Ahmad Sahib, wafat pada 19
Oktober. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji'uun. Beliau berasal dari Guyana.*

Penerjemah: Min. Mahmud Ahmad Wardi, Syahid (London-UK), Min. Muhammad Hasyim (Indonesia) dan Min. Arif Rahman Hakim (Qadian-India). Editor:
Dildaar Ahmad Dartono.

Beberapa Bahasan Khotbah Jumat 25 Desember 2020: Pembahasan lanjutan mengenai salah
seorang Khalifah dari Khulafa’ur Rasyidin yaitu Hadhrat ‘Ali bin Abi Thalib (JW ‘éﬁ & L)
radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Penjelasan Hadhrat Khalifatul Masih Il (ra) mengenai Bagaimana umat
Muslim dulu mengalami kemunduran dan penyebabnya. Biang kekacauan bukanlah para Sahabat Nabi
(saw) melainkan orang-orang yang masuk Islam di waktu kemudian dan tidak mengalami pendidikan
mendalam dari Rasulullah (saw). Kemudian, mereka secara memadai tidak mendapatkan dan mencari
tarbiyat dari Khilafat.

Nasehat Hadhrat Khalifatul Masih Il (ra) agar mengunjungi Markas, mencari dan menerapkan Tarbiyat
dari sumber-sumber Jemaat, yaitu Khalifah dan Markas demi menghindarkan kekacauan dan
keruwetan di masa mendatang.
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Uraian kutipan karya tulis Hadhrat Khalifatul Masih Il (ra) mengenai seputar perang Jamal berdasarkan
Kitab-Kitab Tarikh dan Sirah. Kesulitan besar setelah kesyahidan Hadhrat ‘Utsman (ra) disebabkan
oleh kaum pemberontak dan pembaiatan Khalifah ‘Ali (ra): kaum pemberontak melontarkan tuduhan ke
berbagai pihak demi menyelamatkan diri. Mereka menempel di berbagai golongan. Sebagian mereka
bahkan datang ke Hadhrat ‘Aisyah (ra) untuk menghasut beliau bertindak membalas kematian Khalifah
‘Utsman (ra). Kerumitan masalah bertambah parah dengan adanya tokoh-tokoh yang dulunya
pengkritik Khalifah ‘Utsman (ra) dan ikut memberontak terhadap beliau (ra) yang bergabung dalam
barisan pasukan Khalifah ‘Ali (ra).

Perang Jamal : perang pasukan Hadhrat Thalhah (ra), Hadhrat Zubair (ra) dan Hadhrat ‘Aisyah (ra)
melawan pasukan Hadhrat ‘Ali (ra). Kedua pasukan telah sepakat menahan diri dan menerima
kebijakan Khalifah ‘Ali (ra) namun pihak ketiga yaitu kelompok komplotan pemberontak terhadap
Khalifah ‘Utsman (ra) memanaskan suasana dengan mengadu kedua belah pihak di level pasukan
lapangan. Ketika pasukan kedua pihak telah bertempur, sangat susah untuk dihentikan dan menyeret
keterlibatan pasukan lainnnya.

Adanya orang-orang jahat di kalangan pasukan Khalifah ‘Ali (ra) yang berperan memanaskan suasana
dan melakukan pembunuhan kepada Hadhrat Thalhah bin Ubaidullah (ra) dan Hadhrat Zubair bin
‘Awwam (ra) tanpa mengikuti komando dari Khalifah padahal kedua Shahabat telah mengakui
kesalahannya dan mengundurkan diri dari peperangan.

Hadhrat Thalhah bin Ubaidullah (ra) dan Hadhrat Zubair bin ‘Awwam (ra) keluar dari medan
peperangan Jamal sebelum perang berkecamuk setelah mendapat nasihat dari Hadhrat ‘Ali (ra),
Khalifah saat itu. Mereka mengakui kesalahan ijtihadnya dan Hadhrat Thalhah (ra) berbaiat kepada
Khalifah ‘Ali (ra) melalui orang lain.

Pidato Hadhrat ‘Aisyah (ra) dan Hadhrat ‘Ali (ra) setelah berakhirnya perang Jamal dan kesyahidan
Hadhrat Zubair (ra) dan Hadhrat Thalhah (ra).

Pembahasan perang Shiffin antara Hadhrat ‘Ali (ra) dan Amir Mu’awiyyah berdasarkan sumber-sumber
sejarah. Adanya kalangan pecinta damai di kedua belah pihak yang berhasil beberapa lama menahan
perang namun akhirnya gagal menghentikan pertempuran besar.

Uraian kutipan karya tulis Hadhrat Khalifatul Masih Il (ra) mengenai Tahkim (perundingan mencari
kesepakatan) setelah perang Shiffin. Taktik cerdik (licik) kawan-kawan Mu'awiyyah menghindari
kekalahan di depan mata dalam perang Shiffin dengan mengangkat lembaran-lembaran al-Qur'an yang
diikat di tombak-tombak dan meminta perundingan.

Hasil Tahkim yang jauh dari harapan yang seharusnya membahas pensyahidan Khalifah sebelumnya
malahan membuat pernyataan pemecatan kedua pemimpin (‘Ali dan Mu’awiyyah) yang dilakukan
Hakam dari pihak ‘Ali, Abu Musa al-‘Asy’ari, sementara Hakam dari pihak Mu’awiyyah menguatkan hal
itu sembari menetapkan kepemimpinan Mu’awiyyah.

Sifat munafik dan pemberontak dalam kalangan pasukan Hadhrat ‘Ali (ra) dan debat mereka terhadap
Khalifahnya. Mereka mendesak menerima perundingan dan Hakam hasil tunjukan mereka namun
mereka mengkritik pula hasilnya.

Pembahasan perang Nahrawan berdasarkan sumber-sumber sejarah. Kaum Khawarij, barisan yang
kecewa dengan kebijakan Khalifah membuat kerusakan dan akhimya terpaksa dihentikan dengan
perang.

Riwayat mengenai Hadhrat ‘Ali (ra) akan pergi ke Bashrah berpamitan kepada istri Nabi Muhammad
(saw), Hadhrat Ummu Salamah (ra). Dukungan Hadhrat Ummu Salamah (ra) yang mengatakan,
“Kebenaran bersamamu.” Putra beliau pun diminta menyertai Hadhrat ‘Ali (ra).



Pembahasan mengenai Hadhrat ‘Ali (ra) masih berlanjut di kesempatan mendatang.

Himbauan lagi untuk mendoakan Jemaat di Aljazair dan di Pakistan. Kabar suka dari Aljazair.

Di antara doa-doa tersebut bacalah juga sebanyak-banyaknya doa berikut, &5 Glnébsuﬁa 8 s
(5h5315 (uails cplak3b ‘Rabbi kullu syai-in khaadimuka Rabbi fahfazhnii wanshurnii warhamnii’ -
Tuhanku, segala sesuatu adalah hamba Engkau, Ya Tuhanku, lindungilah kami, tolonglah kami dan
kasihanilah kami”

Bacalah juga sebanyak-banyaknya, g2, o 5o &b 54435 pb)_g:u < allass bl pe.Ul ‘Allahumma innaa
naj’aluka fii nuhuurihim wa na’uudzubika min syuruurihim.” - “Ya Allah, sesungguhnya kami menjadikan
Engkau pencengkram mereka dan kami berlindung kepada Engkau dari kejahatan mereka.”

Berikanlah juga perhatian pada istighfar. Berikanlah juga perhatian pada shalawat. Saat ini, ini
sangatlah diperlukan.

Lakukanlah juga nafal-nafal, sebagaimana yang telah saya katakan.

Semoga Allah Ta’ala memberikan taufik kepada mereka dan juga segera memperbaiki keadaan di
sana.

Dzikr-e-Khair dan Shalat Jenazah gaib untuk Almarhum/ah: (1) Humda Abbas Sahiba, istri Abbas bin
Abdul Qadir Shaheen dari Khairpur yang wafat pada 20 Desember 2020. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi

rooji’uun.
(2) Ridhwan Sayyid Na'imi Sahib dari Iraq wafat pada 13 Oktober 2020. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi
rooji’uun.
(3) Malik ‘Ali Muhammad Sahib yang wafat pada 20 Agustus 2020. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi
rooji’'uun.

(4) Ehsan Ahmad Sahib yang meninggal dunia pada 27 Oktober 2020 akibat komplikasi virus corona.
Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji’uun.
(5) Riazuddin Syams Sahib anak bungsu Jalaluddin Syams Sahib. °

Penerjemah: Min. Mahmud Ahmad Wardi, Syahid (London-UK), Min. Muhammad Hasyim (Indonesia) dan Min. Arif Rahman Hakim (Qadian-India). Editor:
Dildaar Ahmad Dartono.

Beberapa Bahasan Khotbah Jumat 01 Januari 2021: Pembahasan lanjutan mengenai salah
seorang Khalifah dari Khulafa’ur Rasyidin yaitu Hadhrat ‘Ali bin Abi Thalib (JWb é & L)
radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. ’

Penjelasan Hadhrat Khalifatul Masih 1l (ra) mengenai bagaimana latar belakang pembunuhan
(pensyahidan) Hadhrat ‘Ali bin Abi Thalib oleh Khawarij (sejenis kaum radikal dan ekstrimis). Nubuatan
Baginda Nabi Muhammad (saw) tentang kemartiran (kesyahidan) Hadhrat ‘Al (ra).

Rapat tiga Khawarij (Abdurrahman bin Muljam dari kalangan Jabalah dari Kindah, al-Burak bin
Abdullah at-Tamimi dan ‘Amru bin Bukair at-Tamimi) di Makkah dengan hasilnya ialah demi
pembebasan kaum Muslim harus melakukan pembunuhan para pimpinan umat Muslim di tanggal yang
sama dan pembagian tugas kepada tiga orang.

Perjalanan ketiga calon pembunuh ke kota tempat sasaran yang akan mereka bunuh: ke tempat ‘Amru
bin al-‘Ash (Fusthaat, Mesir), ke tempat Mu’awiyah (Damaskus di Syam atau Suriah) dan ke tempat
Hadhrat “Ali di Kufah, Iraq. Kegagalan calon pembunuh di Mesir dan di Syam. Eksekusi mati terhadap
mereka.

5 Original Urdu transcript published in Al Fazl International, 15 January 2021, pp. 5-10.



Berbagai motif bertemu dalam rencana dan upaya lbnu Muliam membunuh Hadhrat ‘Ali (ra):
pemahaman keagamaan kaku dan ekstrim, menyenangkan wanita yang dinikahinya, dendam dirinya
dan orang-orang dekatnya yang mana kerabat dan teman mereka terbunuh dalam kebijakan Hadhrat
‘Ali (ra) menangani kerusuhan kaum Khawarij serta merasa mendapat backing orang kuat dan banyak
pengikut.

Al-‘Asy’ats bin Qais al-Kindi (Amir daerah Azerbaijan zaman Khalifah ‘Umar dan Khalifah ‘Utsman dan
salah seorang panglima perang Hadhrat ‘Ali) berbincang-bincang secara berbisik dengan Ibnu Muljam
di malam menjelang pensyahidan Hadhrat ‘Ali (ra). la juga menyediakan tempat menginap kepada Ibnu
Muljam dan Syabib yang di waktu Shubuh menyerang Khalifah ‘Ali (ra).

Detik-detik pensyahidan Hadhrat ‘Ali (ra) dalam narasi (penceritaan) oleh Hadhrat Imam Hasan bin “Ali
(ra). Upaya Hadhrat ‘Ali (ra) dalam menarbiyati keluarga agar shalat malam dan Shubuh. Ru-ya
Hadhrat ‘Ali (ra) berjumpa Rasulullah (saw). Doa Hadhrat ‘Al (ra).

Perbedaan riwayat mengenai tanggal terjadinya pensyahidan: 17 atau 27 Ramadhan. Yang jelas
semua sepakat di bulan Ramadhan tahun 40 Hijriyyah. Nasihat Hadhrat ‘Ali (ra) dalam Wasiat
menjelang kewafatannya. Kewafatan Hadhrat ‘Ali (ra) dan shalat jenazah beliau. Perbedaan riwayat
mengenai umur dan makam beliau. Istri-istri dan putra-putri Hadhrat ‘Al (ra), anak keturunan yang
berlanjut dan sebagainya; Berkat-berkat Tuhan atas diri Hadhrat ‘Ali (ra).

Penjelasan Hadhrat Khalifatul Masih [l (ra) mengenai berbagai keistimewaan Hadhrat ‘Ali (ra).
Penjelasan Hadhrat Masih Mau'ud (as) mengenai keistimewaan Hadhrat ‘Ali (ra), khususnya terkait
motivasi berperang beliau sema-mata karena Allah bukan emosi pribadi. Beliau tidak bermusuh karena
masalah pribadi. Pembahasan mengenai Hadhrat ‘Ali (ra) masih berlanjut di kesempatan mendatang.
Pesan Penting Tahun Baru di hari pertama dan Jumat pertama tahun 2021; ancaman perang dunia;
cara orang-orang duniawi menerapkan solusi setelah dampak wabah pandemi; jawaban beberapa
kepala negara atas surat-surat dari Hadhrat Khalifatul Masih V (atba). Doa-doa untuk para Ahmadi di
Aljazair dan di Pakistan.®

Penerjemah: Min. Mahmud Ahmad Wardi, Syahid (London-UK), Min. Fazli ‘Umar Faruk (Indonesia) dan Min. Arif Rahman Hakim (Qadian-India).

Beberapa Bahasan Khotbah Jumat 15 Januari 2021: Pembahasan lanjutan mengenai salah
seorang Khalifah dari Khulafa'ur Rasyidin (Para Khalifah nan lurus) yaitu Hadhrat ‘Ali bin Abi
Thalib (Jb ‘_,:l & &Ae) radhiyAllahu ta'ala ‘anhu.

Kecintaan Hadhrat ‘Al (ra) kepada Tuhan. Bagaimana beliau menjawab pertanyaan putra beliau.
Bagaimana beliau memperlakukan pekerja atau pembantu beliau.

Kegemaran Hadhrat ‘Ali (ra) untuk Memenuhi Perintah Al-Qur'an. Segera mengamalkan perintah
terlebih dahulu bersedekah bila berkonsultasi dengan Nabi Muhammad (saw). Perihal seorang
Sahabat bertamu ke beberapa sahabat supaya ditolak dan mengamalkan perintah al-Quran yang
menyebutkan bila tuan rumah meminta tamu pulang atau menolak tamu maka tamu hendaknya pergi
dengan suka hati.

Keinginan Hadhrat ‘Ali (ra) untuk Keadilan dan Kesetaraan.

Karya tulis Khalifah Kedua (ra) dalam menceritakan jawaban Hadhrat ‘Ali (ra) terhadap pertanyaan
kenapa di masanya lebih banyak terjadi kekacauan dibanding di masa dua Khalifah awal.

6 Original Urdu transcript published in Al Fazl International on 22 January 2021, pp. 5-11..



Kualitas Mulia Hadhrat ‘Ali (ra) berdasarkan riwayat Sahabat Hadhat ‘Ali (ra) yang diminta Amir
Mu’awiyah menjabarkan sifat-sifat Hadhrat ‘Ali (ra). Kualitas Mulia Hadhrat ‘Al (ra) berdasarkan kutipan
karya tulis Pendiri Jemaat Ahmadiyah.

Sifat Humoris Hadhrat ‘Ali (ra) saat dicandai perihal makan kurma terbanyak.

Karya tulis Khalifah Kedua (ra) dalam menceritakan berdasarkan Kitab Tarikh dan Hadits mengenai
alasan Hadhrat ‘Abdullah bin ‘Umar (ra) bersikap netral bila terjadi perselisihan antara para pemimpin
umat Muslim di masa hidup beliau. Khususnya saat beliau menyikapi pertentangan antara Hadhrat ‘Ali
(ra) dan Amir Mu’awiyah.

Pengalaman Hadhrat Khalifatul Masih IV (rha) mengenai pengaruh buku-buku seorang tokoh Syi'ah
yang kemudian menjadi Ahmadi yaitu Maulwi Ubaidullah Bismil.

Uraian Hadhrat Khalifatul Masih Il (ra) mengenai rukya Pendiri Jemaat Ahmadiyah yang melihat dalam
rukya bahwa beliau (as) menjadi Hadhrat ‘Ali (ra) dan mengalami penentangan dari orang-orang yang
menolak kekhalifahan beliau.

Selesainya pembahasan berseri mengenai Hadhrat ‘Ali bin Abi Thalib (ra) dan akan dibahasnya
lagi Sahabat Nabi Muhammad (saw) lainnya.

Peluncuran MTA Ghana: Studio Wahab Adam di Ghana selesai dibangun pada tahun 2017 dan
dinamai untuk menghormati Almarhum Amir dan Missionary In-charge Ghana. Penjelasan lebih lanjut.
Himbauan untuk Doa: khususnya bagi para Ahmadi di Aljazair dan di Pakistan serta para Ahmadi
yang ditahan tanpa dasar yang benar.’

Penerjemah: Min. Mahmud Ahmad Wardi, Syahid (London-UK), Min. Fazli ‘Umar Faruk (Indonesia) dan Min. Muhammad Hasyim. Editor: Dildaar Ahmad
Dartono.

Sumber referensi : www.alislam.org (bahasa Inggris dan Urdu) dan www.Islamahmadiyya.net
(Arab). Dalam metode penomoran ayat-ayat Al-Qur'an Karim, sesuai dengan standar penomoran ayat-
ayat Al-Qur'an Karim yang digunakan oleh Jemaat Ahmadiyah, bismillahirrahmaanirrahiim sebagai ayat
pertama terletak pada permulaan setiap Surah kecuali Surah at-Taubah.

7 Referensi teks Urdu lengkap dari Al-Fadhl International 05 Februari 2021 halaman 5-10 (1055 asia 2021535805 Jidss 5 Juadll),


http://www.alislam.org/
http://www.islamahmadiyya.net/

Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa sallam (Manusia-Manusia
Istimewa, seri 95, Khulafa’ur Rasyidin Seri 1, Khalifah ‘Ali radhiyAllahu ta’ala ‘anhu seri 1)

Khotbah Jumat
Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-Khaamis
(ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 27 November 2020 (Nubuwwah 1399 Hijriyah
Syamsiyah/12 Rabi’ul Akhir 1442 Hijriyah Qamariyah) di Masjid Mubarak, Tilford, UK (United Kingdom
of Britain/Britania Raya)
A gd5s blie Tuases & dgdly ¢ d eyl Y 8355 AV ) ¥ & dgd
oyl Ollacidl oo AU .>3.cls da Lol
615 s JG| * pdll p33 G * Pl a3l * ww )3 Al dasel * pe=3)l a3l Al M
(oseT) -Sdliall V3 dgile Cgedall ik dgile Caall tnddl blsuo * fuiiindll Bisall Gubl * fuaisd

Hari ini saya akan memulai dengan menyampaikan tentang Hadhrat ‘Ali bin Abu Thalib (ra) yakni
tentang Khulafa- Ur-Rasyldln (para Khalifah nan lurus). Hadhrat ‘Aliyy bin Abu Thalib bin Abdul
Muththalib bin Hasyim (C,,a.e o8 Ble W ¢ el oy ulb.&" L& oy Blio dus doiuly b u.al o L),
Ayahanda beliau bernama ‘Abdu Manaf yang pangg|lan atau kuniyatnya adalah Abu Thalib. Ibunda
beliau bernama Fathimah binti Asad bin Hasyim (Q,,as kY Ala L& O3 el o o al u.u wu)

Hadhrat ‘Ali (ra) lahir sepuluh tahun sebelum wahyu nubuwwat turun kepada Nab| Muhammad
(saw). Berkenaan dengan penampilan Hadhrat ‘Ali (ra), dijelaskan bahwa tinggi badan beliau sedang,
mata beliau berwarna hitam, badan beliau berisi dan beliau memiliki bahu lebar.®

lbunda beliau dulu menamai beliau dengan nama ayahandanya yaitu Asad dan pada saat
kelahiran beliau, Abu Thalib tidak berada di rumah. Ketika Abu Thalib kembali, dia menamai beliau
dengan ‘Ali sebagai pengganti Asad.0

Hadhrat ‘Ali memiliki tiga saudara laki-laki dan dua saudara perempuan. Saudara laki-laki adalah
Thalib (<JUo gﬂ 0 Ab), ‘Agil (Ll ‘j :,S Jude), Ja'far (cJb @| ua,w) dan saudara perempuan
adalah Ummu Hani (CJUb ‘éﬂ o (S ‘si) dan Ummu Jumanah (<JW @l w FHIES ?‘) Semuanya
masuk Islam kecuali Thalib dan Ummu Jumanah. !

8 Al-Isti’aab fi Ma’rifatil Ash-haab karya Ibnu ‘Abdil Barr. Hadhrat ‘ Aliyy adalah putra bungsu Abu Thalib. Abang beliau lebih tua 10
tahun ialah Ja’far. Abang Ja’far lebih tua 10 tahun ialah ‘Aqil. Abang ‘Aqil lebih tua 10 tahun ialah Thalib. Ayah dan ibu Hadhrat ‘Ali (ra)
masih keturunan Hasyim bin ‘Abdu Manaf bin Qushay.

9 Ibn Hajar al-Asqalani, Al-Isabah fi Tamyiz al-Sahabah, Vol. 4, Dzikr ‘Ali bin Abi Talib [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-limiyyah,
1995], 464; “Ali Ibnu al-Atsir, Usdul Ghabah fi Ma‘rifat al-Sahabah, Vol. 4, Dzikr ‘Ali bin Abi Talib [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-
limiyyah, 2003], 87, 88; Ibn Abd al-Barr, Al-Isti‘ab fi Ma‘rifat al-Ashab, Vol. 3, Dzikr ‘Ali bin Abi Talib [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub
al-1imiyyah, 2002], 218.

10 Tarikh Madinah Dimasyq karya Ibnu Asakir. Tercantum juga dalam Mukhtashar Tarikh Dimasyq karya lbnu Manzhur. Padanan dari kata
Asad ialah Haidar atau Haidarah yang artinya sama-sama singa. Namun, Haidar ialah singa yang paling berani.

11 Tarikh al-Khamis, Vol. 1, pp. 295-297; \ol. 2, p. 421, Dar al-Kutub al-limiyyah, Beirut, 2009; Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d.
Ummu Jumanah ialah panggilan untuk Jumanah binti Abu Thalib. Dalam pernikahannya dengan Abu Sufyan bin Harits bin ‘Abdul
Muththalib, beliau mempunyai putra Ja’far dan Abdullah dan putri-putri bernama Hafshah dan Jumanah. Ja’far menyatakan masuk Islam di
periode Makkah. Jumanah dan Ummu Hani masuk Islam di periode setelah Hijrah sekitar Fath Makkah. Thalib dan ‘Aqil dipaksa Quraisy
ikut memerangi Nabi (saw) di perang Badr. ‘Aqil masuk Islam sebelum perjanjian Hudaibiyah. Thalib tidak ada kabar masuk Islam meski

mengarang sajak bernada simpati. Beberapa riwayat berbeda tentang keberadaannya setelah peristiwa perang Badr. Selain kelima orang



Panggilan (kuniyat) Hadhrat ‘Ali adalah Abul Hasan (cywed! o), Abus Sibthain (oaaiidt ¢3) dan
Abu Turab (<1 ¢f).12

Sesuai dengan riwayat Shahih Bukhari culjf L,{i e 4| w| Q! Ea) OB o J6 cai O J bE
UQU.LGJ.:J‘UB ’M‘w 4&.’9@ plwg&lﬁﬂ‘&ﬂ‘d&«v;bd@)ééb‘ébwus‘)b
J&d cgddl Hadhrat Sahl bin Sa'd menuturkan ‘Ketika Rasulullah (saw) datang di rumah Hadhrat
Fatimah, beliau tidak menjumpai Hadhrat ‘Ali di rumah. Beliau bertanya, ¢ls& il ug‘ ‘Dimana putra
paman kamu?’

Hadhrat Fatimah berkata, LSJJ& Jas ‘8.19 @:a wla.e ;‘,w 4359 ey 0K Tadi saya dan beliau
sedikit berdebat kemudian beliau marah dan pergi, beliau pun tidak sempat dan enggan untuk istirahat
(siang hari setelah makan siang) di sini.’

" b G I OldY elwy dde dll Lo dll Jsds B . Kemudian Rasulullah (saw)
memerintahkan seorang laki-laki, ‘Carilah, dimana dia!’

Laki-laki itu pun datang dan berkata, J815 dzeaal 3 3& il g5 § ‘Wahai Rasulullah! Beliau
sedang tidur di masjid"

'aw‘ub,muu‘mu;ogla,w»‘m,g oy dale dll o Al Jgij 5lixd
Ui 393 Ll drid) plag dede Al o 0 Rasulullah (saw) beranjak dan pergi ke masjid. Di sana
Hadhrat ‘Ali sedang berbaring. Kain beliau sebagian terlepas di bagian samping sehingga punggung
samping beliau yang terbuka terkena tanah (berdebu). Rasulullah (saw) kemudian membersihkan
beliau dan bersabda, (uba q] p.e cul_,.) Gi ps) ‘Bangunlah, hai Abu Turab! Bangunlah, hai Abu Turab!™3
Pada saat itulah beliau mulai d|pangg|| dengan panggilan beliau, Abu Turab.

Terkait bagaimana Hadhrat ‘Al (ra) berada dalam tanggung jawab pemellharaan Rasulullah (saw)
terdapat penjelasan sebagal berikut: u\! u-’ e SE Al dais de HE UG Cl.-udl u’l O i O Salra (42
J\ad _ledb.c 13 g,Jl.b _9;1 08% o..u.)..w 4.4)‘ @.é.dhd L‘w).‘) S _yadl oo @ obbb 4 2o Ll A
e (5 ,,.m e 089 daz uub.,.u ‘QJJ«@ ale A o — bl P 9«3 “Mujahid bin Jabr Abul Hajjaj
menjelaskan bahwa termasuk nikmat dan berkat dari Allah Ta’ala bagl Hadhrat ‘Ali (ra) pada masa
kesukaran besar menimpa kaum Quraisy ialah dikarenakan saat itu Hadhrat Abu Thalib mempunyai
banyak anak sehingga Rasulullah (saw) bersabda kepada paman beliau Iainnya yang bernama
Hadhrat Abbas yang paling sejahtera di antara Banu Hasyim, 3835 JGall 358 LB Gl ST ) el G
S Gl J.;>b3 c)&:gd.a.u RY) 347 dls bo di& Caadild 43 l.u &9‘”‘"‘9 M))’l bMQALs)JlA ol ul.,al
Qe W ‘Wahai Abbas! Saudara Anda, Abu Thalib memiliki banyak anak. Di sana lebih kemarau dari

anak Abu Thalib yang disebut diatas, ada juga seorang istri lain Abu Thalib dan beberapa anak lagi, namun, para periwayat tidak sepakat
alias bertentangan pendapat. Keluarga Banu ‘Abdul Muththalib mayoritas tidak memusuhi bahkan melindungi Nabi Muhammad (saw)
kecuali Abu Sufyan bin Harits bin ‘Abdul Muththalib (suami Jumanah, beda orang dengan Abu Sufyan bin Harb bin Umayyah, ayah
Mu’awiyah) dan Abu Lahab bin ‘Abdul Muththalib.

12 “Ali Ibnu al-Atsir, Usdul Ghabah fi Ma‘rifat al-Sahabah, Vol. 4, Dzikr ‘Ali bin Abi Talib [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-limiyyah,
2003], 87, 88; Sahih al-Bukhari, Kitab al-Salah, Bab Naum al-Rijal fi al-Masjid, Hadith 441. Abul Hasan artinya ayah Hasan. Abus Sibthain
berarti bapak dua cucu. Dua cucu Nabi (saw), Hasan dan Husain. Abu Turab berarti seorang Bapak yang berlumuran debu.

13 Shahih al-Bukhari 6280, Kitab al-Istidzan (c)xwY) QUS), tidur siang sebentar di Masjid (;%:..;i\ = 4 <L). Sahih al-Bukhari, Kitab al-
Salah, Bab Naum al-Rijal fi al-Masjid, Hadith 441. Kalimat ‘Fathimah ‘alaihas salaam’ tercantum dalam Shahih Bukhari tersebut. Di dalam
Shahih Muslim, bahasan mengenai keutamaan para Sahabat, keutamaan ‘Ali bin Abi Thalib, disebutkan latar belakang Sahl bin Sa’d
meriwayatkan Hadits ini adalah pada zaman setelah Khilafat Rasyidah, Banu Umayyah menempatkan keluarga Marwan sebagai Amir
(Pejabat semacam Gubernur) di Madinah. Pejabat itu meminta Sahl bin Sa’d untuk memaki-maki Hadhrat ‘Ali (ra) termasuk dengan

menyebut doa laknat bagi Abu Turab. Sahl menolak dan menceritakan awal mula pemberian kuniyat itu dari zaman Nabi Muhammad (saw).



kemarau ini. Anda melihat bagaimana keadaan orang-orang saat ini. Ayolah pergi bersama saya
supaya kita bisa sedikit mengurangi beban beliau. Saya akan mengambil seorang dari antara anak-
anak laki-laki beliau.” Kemudian Rasulullah (saw) bersabda kepada Hadhrat Abbas, ‘Anda ambillah
satu orang. Kita akan mencukupi keduanya untuk Hadhrat Abu Thalib.’

b8 Caslly s s fe e Cakid G Juyd ) & Y LI B W s (RIAIE qad (il \ES
b 9 WY OIEd ad @& b w0 Hadhrat Abbas berkata, ‘Baiklah.’ Keduanya mendatangi Hadhrat
Abu Thalib dan berkata, ‘Kami bermaksud ingin mengurangi beban Anda dengan memelihara anak
Anda sampai musibah ini lenyap.’ Hadhrat Abu Thalib berkata, Wiis b Wbl Slae J &5 13)
‘Biarkan Aqil tinggal bersamaku, selain dia, lakukanlah terserah kalian.’

& e U5 10 &l daad s etiall 35T ) dad e gl 4ile A o all Ugdss 35
73 Bios 4 Halh 4 A () (e 4adB i JWas L34S Al diss s alas aile A1 Lo 4l Jods
de Ry alif 35 jeball s 32as U5 Demikianlah Rasulullah (saw) kemudian memegang
tangan Hadhrat ‘Ali dan membawanya bersama beliau. Lalu Hadhrat Abbas mengambil Ja'far dan
membawanya bersama. Hadhrat ‘Ali tinggal bersama Rasulullah (saw) hingga Allah Ta’ala mengutus
beliau (saw) sebagai nabi. Kemudian Hadhrat ‘Ali mengikuti beliau (saw) dan beriman kepada beliau
dan membenarkan pendakwaan beliau saw. Sedangkan Hadhrat Ja'far tinggal bersama Hadhrat Abbas
hingga beliau yaitu Hadhrat Ja'far masuk Islam, dan Hadhrat Abbas pun kehilangan Hadhrat Ja'far.”4
Narasi yang menyinggung tentang perkara ini merupakan riwayat ath-Thabari.

Berkenaan dengan ini, Hadhrat Mirza Basyir Ahmad Sahib bersabda demikian, “Abu Thalib adalah
seorang sosok yang terhormat tapi miskin. Beliau melalui masa-masa dengan sangat sulit. Khususnya
pada saat-saat ketika Makkah dilanda oleh musim kemarau. Hari-hari beliau saat itu penuh dengan
penderitaan. Ketika Rasulullah (saw) melihat penderitaan pamannya, maka beliau suatu hari mulai
berunding dengan paman beliau lainnya yaitu Abbas, ‘Paman, saudara Anda Abu Thalib sedang
dilanda kesulitan ekonomi. Alangkah baiknya kalau Anda mengambil dan merawat seorang dari antara
putera-puteranya dan satu akan saya bawa.’

Hadhrat Abbas sepakat dengan usulan ini dan kemudian bersama pergi kepada Abu Thalib lalu
menyampaikan permohonan ini di hadapan beliau. Beliau sangat menyayangi Aqil di antara anak-
anaknya, lalu mulai berkata, ‘Biarkan Aqil tinggal bersama saya dan jika kalian menginginkan yang
lainnya maka bawalah.” Demikianlah, Abbas membawa Ja'far ke rumahnya dan Rasulullah (saw)
membawa ‘Ali bersamanya. Pada waktu itu umur Hadhrat ‘Ali (ra) sekitar enam sampai tujuh tahun.
Kemudian, sejak saat itu Hadhrat ‘Ali tinggal bersama Rasulullah (saw) selamanya.”'®

Tentang masuk Islamnya Hadhrat Ali, Ibnu Ishaq meriwayatkan, a5 &> g,JLb ‘_j & e u| pﬁ
4as PMo§ dsuus P A8 (SR ¢p g &3 “Setelah masuk Islamnya Hadhrat Khadijah dan satu hari
setelah shalat bersama Rasulullah (séw), Hadhrat ‘Ali bin Abu Thalib pun datang.”

14 Tarikh ath-Thabari (k! &:,5), mengenai Nasab Rasulullah saw (alu s 4sle alll s alll J sy casd S3), perkara awal Nabi (saw) dijumpai
Jibril (4 5 4 Sl e s pan sl 4al 8L o) 0 583 o alll s sie alus g agle alll s alll i el (e IS Lee 50 S3). Ar-Raudh al-Unuf (o=
(el oLt 0 sl 5 sl 5k 8 ), (il S0 031 ke A Gy s i 3 e & %3) Muhammad Ibn Jarir al-Tabari, Tarikh al-Tabari,
Vol. 2, Dzikr al-khabar amma kana min amr Nabi Allah (sa) [Beirut, Lebanon: Dar al-Fikr, 2002], 225.

15 Sirat Khatamun Nabiyyin karya Hadhrat Mirza Basyir Ahmad (ra) volume 1, bab ‘Ali bin Abi Talib taken into the Care of Muhammad
saw. As-Stratun-Nabawiyyah, By Abii Muhammad ‘Abdul-Malik bin Hisham, p. 187, Babu Dzikri anna ‘Aliyy abna Ab1 Talibin Awwalu
Dhakarin Aslama, Darul-Kutubil-‘Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, First Edition (2001); Usdul-Ghabah, Volume 3, pp. 588, ‘Aliyy ubnu Abi
Talib ra, Darul-Fikr, Beirut (2003).



Perawi meriwayatkan, :{\e J&d ‘olii;ai e ds35 “Hadhrat ‘Ali (ra) melihat keduanya, Rasulullah
(saw) dan Hadhrat Khadijah shalat, lalu Hadhrat ‘Ali berkata, $1i& & «Ja5s G ‘Wahai Muhammad
(saw)! Apa ini?’

Rasulullah (saw) menjawab, JI3 calll J] D963 Alij 4 Ea5h cdundd) Aapl @1 Al f
GAr oML 2.335 «&33Les ‘Ini adalah agama Allah yang Dia pilih untuk diri-Nya dan Dia mengutus para
Rasul bersamanya. Maka, saya mengajakmu kepada Allah dan beribadah kepada-Nya serta
mengingkari Laata dan Uzza.’

Berkenaan dengan itu, Hadhrat ‘Al berkata kepada beliau (saw), sl U8 4 aald o3 340 13B
b bl &Easd Es b.el ual.cu Eoidd ‘Ini suatu perkara yang tidak pernah saya dengar sebelumnya.
Namun saya tidak dapat mengatakan sesuatu pun tentangnya sampai saya beritahukan kepada Abu
ThaI|b

4 YD (b3al Gaiad O U8 b aille il Ol aile Al Lo 4t 55 8,53 Rasulullah (saw)
tidak suka kalau hal ini akan terungkap sebelum _pengumuman resmi kenabian dari beliau (saw)
sendiri. Demikian beliau (saw) bersabda, 33 P-Lw.‘ & &) «lde G Hai Alil J|ka kamu tidak menerima
Islam maka sembunylkanlah dahulu perkara ini.” ke ulS < gy Qi ul f» Al @l e ESad

B sl 3> ‘a.uug le dn Jp 4 Jedy ) bals ol «@May! Demikianlah Hadhrat “Ali
melewati malam itu, hingga Allah Ta’ala memasukkan Islam ke dalam hati Hadhrat ‘Ali dan pada esok
paginya beliau menghadap Rasulullah (saw) dan mengatakan, Sdases G ke Cubie 136 ‘Wahai
Muhammad! Apa yang tadi malam telah Anda serukan (aJak) kepada saya di hadapan saya?’

Rasulullah (saw) besabda, e 5»3 «S3415 WL 38855 & Gyl Y 8353 A VY S Agdd
13591 ‘Kamu bersaksilah terhadap hal ini bahwa tidak ada sembahan lain selain Allah, Dia adalah Esa,
tidak ada yang menyamal Dia dan tolaklah Laata dan Uzza serta janganlah menyekutukan Allah
Ta'ala) 4 ] ‘a.u e OB caddliy) e @383 «AJ u:l u.o ls3.> oo 43l e ESa3 “w\wb Le Jaad
Oyl J.@ @A@g &le dy Lo 4l Jod y==> (P 25 & ¢ke Je Hadhrat ‘Ali pun mengikrarkan
demikian dan masuk Islam. Karena takut kepada Abu Thalib, Hadhrat ‘Ali sering mendatangi
Rasulullah (saw) secara diam-diam dan menyembunyikan keislaman beliau walaupun beliau tinggal di
sana (bersama Rasulullah (saw)).”'8 Inilah yang dijumpai di dalam riwayat-riwayat, namun ini adalah
riwayat Usdul Ghabah.

Setelah Hadhrat Khadijah, orang yang pertama beriman adalah Hadhrat ‘Ali. Pada saat itu umur
Hadhrat ‘Ali adalah tiga belas tahun. Beberapa riwayat menyebutkan 15 (lima belas) tahun, 16 (enam
belas) tahun dan ada juga yang 18 (delapan belas) tahun.

Para sejarawan pun mengangkat pembahasan siapa yang pertama kali beriman dari antara kaum
laki-laki, Hadhrat Abu Bakr (ra) atau Hadhrat ‘Ali atau Hadhrat Zaid. Sebagian menyepakati bahwa dari
antara anak-anak adalah Hadhrat ‘Ali, dari antara orang-orang dewasa adalah Hadhrat Abu Bakr (ra)
dan dari antara budak adalah Hadhrat Zaid.

Berkenaan dengan ini, Hadhrat Mirza Basyir Ahmad (ra) mengungkapkan pandangannya. Beliau
bersabda, ‘Berkenaan dengan orang yang pertama beriman setelah Hadhrat Khadijah, terdapat

16 “Ali Ibnu al-Atsir, Usdul Ghabah fi Ma‘rifat al-Sahabah, Vol. 4, Ali bin Abi Talib [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-limiyyah, 2003],
88-89. Tercantum juga dalam Sirah an-Nabawiyah karya Ibnu Ishaq (s 0¥ 43 52l 3 ,01) atau Muhammad bin Yasar bin Ishaq al-
Muthallibi (el GBlasd Gul/ bl jlus ¢ 2es0). Tercantum juga dalam Dalailun Nubuwwah karya al-Baihagi (el s 52l Ji¥a i),

17 Ibn Abd al-Barr, Al-Isti‘ab fi Ma‘rifat al-Ashab, Vol. 3, Dzikr ‘Ali bin Abi Talib [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-1lmiyyah, 2002],
200.



pertentangan di antara para sejarawan mengenai siapa yang pertama beriman dari kalangan laki-laki.
Sebagian menyebut nama Hadhrat Abu Bakr Abdullah bin Abi Qahafah. Sebagian menyebut nama
Hadhrat ‘Ali yang pada saat itu hanya berumur sepuluh tahun. Sebagian menyebut budak yang
dimerdekakan Hadhrat Rasulullah (saw) bernama Hadhrat Zaid bin Haritsah. Akan tetapi, pendapat
kami bahwa perdebatan ini sia-sia.

Hadhrat ‘Ali dan Zaid bin Haritsah adalah bagian dari keluarga Rasulullah (saw) dan tinggal
bersama beliau (saw) layaknya anak-anak beliau. Mereka mematuhi sabda Rasulullah (saw) dan
beriman kepada beliau bahkan dari mereka mungkin ikrar secara ucapan tidak diperlukan. Jadi, nama
mereka tidak perlu di bawa-bawa.” (Artinya, baik itu Rasulullah (saw) mengucapkan pernyataan tentang
iman mereka dan mereka mengikrarkan iman mereka kepada beliau maka mungkin ikrar secara
ucapan pun tidak diperlukan. Jadi untuk itu, tidak perlu membawa-bawa nama mereka. Artinya, tidak
memiliki perbedaan baik itu Rasulullah (saw) mengucapkan pernyataan tentang iman mereka atau
mereka mengikrarkan iman mereka. Itu adalah satu hal. Tidak diperlukan suatu ikrar secara lisan dari
mereka.) “...dan selebihnya dari semua orang itu, Hadhrat Abu Bakr (ra) selalu berada di depan
sebagai Muslim dan yang pertama kali beriman.”

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda, “Hadhrat Musa (as) mendapatkan seorang penolong [yaitu
Nabi Harun (as), saudara beliau] karena memohon kepada Allah Ta’ala tetapi lihatlah keagungan
Muhammad Rasulullah (saw) bahwa beliau mendapatkan penolong tanpa memohon.” Di sini Hadhrat
Muslih Mau’ud ingin mengungkapkan berkenaan dengan Hadhrat Khadijah dan beliau memberitahukan
bahwa Hadhrat Khadijah adalah penolong Rasulullah (saw).

Beliau bersabda bahwa, “Lihatlah! Lihatlah keagungan Allah Ta'aala bahwa beliau (saw)
mendapatkan penolong tanpa memohon yakni dia adalah istri beliau (saw) yang sangat beliau cintai,
yang pertama kali beriman kepada beliau (saw) karena setiap orang bebas menentukan agama dan
keyakinannya. Tidak ada seorang pun yang bisa memaksakan keyakinannya sehingga dapat saja
ketika Rasulullah (saw) mengungkapkan kepada Hadhrat Khadijah wahyu pertama Allah Ta’ala, beliau
tidak mendukung Rasulullah (saw) dan mungkin berkata setelah memikirkannya, ‘Aku tidak akan
melangkah selangkah pun.’ Tetapi, nyatanya tidak. Hadhrat Khadijah tidak berhenti dan terus maju
mendukung pendakwaan beliau (saw) dan inilah yang dipikirkan oleh Rasulullah (saw), ‘Mungkin
Khadijah tidak beriman kepadaku’ dan kenyataannya adalah yang pertama beriman adalah Hadhrat
Khadijah.

Pada saat itu Allah Ta'aala duduk di Arasy dan berkata, sdis & 4 il “alaisallahu bi-Kaafin
‘abdahu’ (Surah az-Zumar, 39:37), - ‘Wahai Muhammad (saw)! Kau menyayangi Khadijah dan
mencintainya lalu dalam hatimu memikirkan jangan-jangan Khadijah akan meninggalkanmu dan kau
memikirkan hal ini, “Apakah Khadijah beriman kepadaku atau tidak?” Namun, bukankah Kami
memenuhi keperluan-keperluan engkau?”

Setelah itu, Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) bersabda, “Kemudian setelah beliau berbincang
mengenai wahyu Allah Ta’ala di rumahnya, maka Zaid bin Haritsah, budak yang tinggal di rumah beliau
maju dan mengatakan, ‘Ya Rasulullah! Saya beriman kepada Anda.” Setelah itu, Hadhrat ‘Ali yang
pada saat itu berumur sebelas tahun dan benar-benar seorang anak kecil berdiri di sebelah pintu
mendengarkan perbincangan yang berlangsung antara Rasulullah (saw) dan Hadhrat Khadijah. Ketika
beliau mendengar pesan Tuhan telah datang maka dia, Ali, yang merupakan seorang anak yang
berbakat dan pintar; dia, ‘Ali yang di dalamnya terdapat kebaikan; dia, ‘Ali yang selalu bersemangat
melakukan kebaikan, tapi tidak dapat tumbuh; dia, ‘Ali yang kepekaannya tinggi tapi sampai sekarang



terpendam di dalam dada. Dialah ‘Ali yang di dalam hatinya telah Allah tanamkan benih-benih
pengabulan, namun masih belum mendapatkan kesempatan.

Ketika ‘Ali melihat bahwa saatnya telah tiba bagi gejolak semangat itu untuk menyeruak; ketika ia
melihat bahwa telah datang kesempatan untuk memperlihatkan rasa keibaan; ketika ia melihat bahwa
saat ini Tuhan tengah memanggilnya maka ‘Ali yang saat itu masih bocah, tampil dengan keluguan dan
rasa malu disertai dada yang diliputi keperihan lalu berkata, ‘Wahai Rasulullah (saw) Apa yang menjadi
alasan bagi bibi saya untuk baiat, apa yang menjadi alasan bagi Zaid untuk baiat, saya pun beriman
dengan alasan yang sama.”

Tertulis dalam Tarikh ath-Thabari, 13) 5§ p.ng dule Al Lo Al Jgusy O p:lajl Jﬁ axs 533
Mb&lewagdlbdlwunwmdlbd| ‘)séﬂ?g‘&ula.wu‘l S Eall >
_y& uJUo bl ul ‘w L&w ul Al B pUJSl.’I‘SCo.‘) dlasy ll.&&l |.>L9 g ulquajl gbd.,a.c.‘) ‘AA_9.9 JaLw'
:‘m.lw_g dude Al o dlll Jguuy) JWS cOlduas Lang bogy Lagile “Ketika tiba waktu shalat, Rasulullah (saw)
biasa pergi ke lembah-lembah di Makkah bersama dengan Hadhrat ‘Ali (ra) dengan merahasiakannya
dari paman beliau, Abu Thalib, paman-paman beliau (saw) lainnya dan juga penduduk Makkah.
Mereka berdua biasa melakukan shalat di sana lalu kembali di sore hari. Kebiasaan ini terus berlanjut.
Suatu hari Abu Thalib melihat mereka berdua tengah shalat, beliau bertanya kepada Rasulullah, ¢» b
Ty b 15 sl {135 cg»,é’i ‘Wahai keponakanku! Agama apa yang kamu ikuti ini?

Rasulullah (saw) bersabda, -0 S 5 - 53] Gl (203 et} (03 wiSoMa (a03 alll (o0 13B ¢ (s
‘Wahai Paman! Ini adalah agama Allah, agama para malaikat-Nya, agama para Rasul-Nya dan juga
agama IeIuhur kita, Ibrahim (atau lebih kurang beliau bersabda sepertl itu).” Lebih lanjut bersabda:
uul.‘>~| ua ‘9.'>|_9 « sl ,Jl 4;5:-.33 c4:u.,a./J| ZNOARIENS d"‘ ‘o.c G wlg ¢3! ,Jl 3’3-‘4) @ Qi uu.’.l
JB &S5 - aile L“,J_.:leg <4 ‘Allah Ta'ala mengutus saya kepada orang-orang dengan membawa Islam.
Wahai paman! Disebabkan hal ini, Paman adalah orang yang paling berhak untuk saya sampaikan
nasihat dan saya menyeru Paman pada petunjuk ini dan Paman lebih berkewajiban untuk menerima
saya dan menolong saya (atau Rasul bersabda lebih kurang sepertl |tu)

Halds ¥ dliy 335 cadle IySLo_g SOT (o (o &, & e-buu»‘ y u" c‘_,>| O bl oo Jlad
w bk a3 r.‘_,uu ung; Mendengar hal itu, Abu Thalib berkata, ‘Wahai keponakanku! Aku tidak
memiliki kekuatan untuk meninggalkan agamaku dan agama yang dianut oleh para leluhurku. Namun
demi Allah! Selama aku hidup, engkau tidak akan menghadapi hal-hal yang engkau tidak sukai.”18

Dalam menjelaskan kisah tersebut, Hadhrat Mirza Basyir Ahmad menulis, “Suatu hari Hadhrat
Rasulullah (saw) dan Hadhrat ‘Ali (ra) tengah shalat di suatu lembah di Makkah, tiba-tiba Abu Thalib
melewati tempat itu. Saat itu Abu Thalib belum mendapatkan kabar mengenai Islam sehingga Abu
Thalib memandangi mereka dengan berdiri penuh keheranan. Setelah mereka selesai shalat, Abu
Thalib bertanya, ‘Keponakanku! Agama apa yang kamu anut ini?’

Rasul bersabda, ‘Paman! Ini adalah agama llahi dan agama Ibrahim.’

Rasulullah (saw) lalu menyeru Abu Thalib kepada Islam secara singkat, namun Abu Thalib
menolaknya dengan mengatakan, ‘Tidak bisa Paman tinggalkan agama leluhur Paman.’

18 Tarikh ath-Thabari (k! &:,5), mengenai Nasab Rasulullah saw (alu s 4sle alll JLaa alll Jsa ) casd S3), perkara awal Nabi (saw) dijumpai
Jibril (452 4 Sl e o pin Jlaa sl 4l S ol 0 583 o alll s e abus g agle alll s alll i el (0 (IS Lee ) S3),



Namun seiring dengan itu beliau berkata kepada putranya, Hadhrat ‘Ali (ra): ‘Nak! Silahkan saja
kamu mengikuti Muhammad Saw, karena Ayah yakin ia tidak akan menyeru kepada yang lain selain
kebaikan.”1?

Sesuai dengan perintah Allah Ta’ala berkenaan dengan seruan Rasulullah (saw) kepada kaum
kerabat beliau sendiri, diterangkan sebagi berikut. Hadhrat Bara Bin Azib meriwayatkan, “Ketika ayat
berikut turun kepada Rasulullah (saw), U»JSNT i 54513 wa andzir asyiiratakal aqrabiin artinya
peringatkanlah keluargamu yakni kaum kerabat', Rasul bersabda, ¢ gbe e 8L I3 U aio! e b
o dlgy (B9 .plab ‘Wahai Alil Siapkanlah hidangan makanan sebanyak satu sha (2,5 kilogram)
dengan paha kambing.’?0 Dalam satu Riwayat, digunakan kata mud bukan sha. Satu sha sama dengan
4 mud yakni dapat dikatakan, kurang sedikit dari 2,5 kg.

Tertulis juga bahwa ukuran sha bagi penduduk Kufah dan Iraq sama dengan 8 mud, yakni sekitar
4,5 kg. Alhasil, itu adalah ukuran yang sangat sedikit, baik itu 2,5 atau 4,5 kg untuk menyiapkan
hidangan mengundang kerabat.

Beliau (saw) bersabda juga, s.Jb-dl ME (S aaxl p3 o Gus W iely ‘Siapkan juga satu wadah
besar susu lalu kumpulkanlah Banu Abdul Muththalib.’ /

Hadhrat ‘Ali (ra) berkata, egxe «dgsaid 5 M35 Goduzs M35 sl indi 9a9 &l lgmairld colaid
e Al o dlll Jguny dsld cdiaod) G5 ogal] Caoitd ¢ gl o § (Al § B5a5 § (I o Asl
V) 555 Lo s I9lgs i ol ST Lalll sty 1518 108y Lgsorls (B g (om0 diliasly Lgiiid By Lgin oo
pprne) Coodd o Jio JSTI uslgll Jorydl O O) Alllg cpgaaliol 46T ‘Saya lakukan sesuai perintah untuk
mengumpulkan mereka yang jumlahnya sekitar 40 orang. Diantaranya, paman Rasulullah (saw) yaitu
Abu Thalib, Hamzah, Abbas dan Abu Lahab juga. Saya pun menghidangkan makanan dalam wadah
besar di hadapan mereka kemudian Rasulullah (saw) mengambil satu potong daging dari antaranya
dan memotongnya dengan gigi beliau lalu menyebarkannya ke sekeliling wadah dengan tujuan untuk
memberkatinya. Rasulullah (saw) bersabda, “Silahkan disantap dengan menyebut nama Allah.” Para
tamu menyantapnya sampai kenyang.’ Hadhrat ‘Ali (ra) berkata, ‘Demi Tuhan! Padahal makanan yang
dihidangkan untuk mereka semua hanya bisa cukup untuk satu orang saja.’

Rasulullah (saw) bersabda, pg&l @+ ‘Berikan mereka minum!’ 199y (o= 192548 (uadl clds egiiond
Jgwny ST Leld . puall Caydng Dl S o0 Qg (B9 calio iyl pgio dlgll Jayll O Of Allly clager
:J@d U1 J) ) 93l 0 pgalSy O plasg dude AUl o 4l Saya pun membawa wadah susu lalu
mereka minum sampai kenyang. Demi Tuhan! Ukuran seluruh susu yang saya hidangkan hanya cukup
satu orang saja dapat menghabiskan itu. Kemudian, ketika Rasulullah (saw) bermaksud untuk
berbicara kepada para undangan, Abu Lahab segera berbicara, gSu>be @Syew L gl * Coba lihat,
bagaimana kawan kalian telah menyihir kalian!’

Setelah itu mereka pun bubar sehingga Rasulullah (saw) tidak jadi berbicara kepada mereka.

Pada keesokannya Rasulullah (saw) bersabda kepada Hadhrat ‘Ali (ra), ‘Wahai Ali! Persiapkan
lagi hidangan dan minuman seperti kemarin.’

Hadhrat ‘Ali (ra) berkata, ‘Lalu saya lakukan seperti yang diperintahkan, saya kumpulkan lagi
mereka. Rasulullah (saw) memberkati lagi hidangan seperti hari sebelumnya. Lalu para tamu undangan

19 As-Siratun-Nabawiyyah, By AbG Muhammad ‘ Abdul-Malik bin Hisham, p. 187, Babu Dzikri anna ‘Aliyy abna Abi Talibin (ra) Awwalu
Dhakarin Aslama, Darul-Kutubil-‘Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, First Edition (2001); Tarikhut-Tabari, By Abt Ja‘far Muhammad bin Al-Jarir
Tabari, Volume 2, p. 228, Babu Dzikril-Khabri ‘amma kana min Amri Nabiyyillahi sa ‘inda Ibtida’illahi Ta‘ala, Darul-Fikr, Beirut,
Lebanon, Second Edition (2002).

20 Surah asy-Syu’ara, 26:215 dengan bismillahir rahmanir rahim sebagai ayat pertama.



makan dan minum sampai kenyang. Rasulullah (saw) bersabda, GLé pJS‘ e alii ‘,’l Muam e (B 6
G Lo e (o3l oo U o 55905 B iy e 38 ) ey &y 35 o (Bl 403 2l 5l
Sade “Wahai Banu Abdul Muththalib! Saya tidak mengenal seorang pemuda Arab yang membawa
sesuatu lebih baik bagi kaumnya seperti yang saya bawa untuk kalian. Saya membawa perkara yang
akan berguna untuk dunia dan akhirat. Siapakah yang akan menolongku?”

Hadhrat ‘Ali (ra) berkata, ‘Semua orang terdiam. Saya berkata, Uxw egiasi (glg 4l Jgusy b Gl
psdll cSwy “Wahai Rasulullah! Meskipun saya adalah yang paling muda diantara mereka, namun
saya bersedia untuk menolong Anda.””?!

Dalam menjelaskan hal itu Hadhrat Mirza Basyir Ahmad menulis dalam Sirat Khatamun Nabiyyin
sebagai berikut: “Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda kepada Hadhrat ‘Ali (ra), ‘Undanglah Banu Abdul
Muthalib dan persiapkan segala sesuatunya supaya dengan perantaraannya kita dapat menyampaikan
pesan kebenaran.’

Hadhrat ‘Ali (ra) pun mengatur untuk mengundang mereka. Kemudian Rasulullah (saw)
mengundang seluruh karib kerabat yang saat itu berjumlah sekitar 40 orang. Setelah selesai makan,
Rasulullah (saw) mulai ingin menyampaikan pidato, namun si jahat Abu Lahab mengatakan sesuatu
yang membuat orang-orang bubar. Rasul bersabda kepada Hadhrat ‘Ali (ra), ‘Peluang ini hilang lagi.
Sekarang persiapkan lagi untuk mengundang mereka.’

Kerabat Rasulullah (saw) berkumpul lagi dan Rasul bersabda kepada mereka, ‘Wahai Banu Abdul
Muthalib! Aku membawa sesuatu bagi kalian yang mana tidak ada orang lain yang membawa lebih
baik dari ini untuk kaumnya. Aku menyeru kalian kepada Tuhan, jika kalian mengikutiku, maka kalian
akan menjadi pewaris nikmat-nikmat terbaik dunia dan akhirat. Siapa diantara kalian yang akan
menjadi penolongku?22

Semua orang terdiam dan maijlis sunyi. Tiba-tiba dari suatu arah ada anak kurus berusia 13 tahun
yang bangkit sambil meneteskan air mata dan berkata: ‘Meskipun aku adalah yang paling lemah dan
muda diantara kalian, namun aku akan menyertai anda.” Ini adalah suara Hadhrat ‘Ali (ra).

Setelah mendengar ucapan Hadhrat ‘Al (ra) tersebut, Rasulullah (saw) mengarahkan pandangan
kepada para kerabat dan bersabda, ‘Jika kalian mengetahui, dengarlah ucapan anak ini dan yakinilah.’

Setelah melihat pemandangan itu, bukannya mengambil pelajaran, hadirin malah menertawakan.
Abu Lahab berkata kepada kakaknya, Abu Thalib: ‘Coba lihat, sekarang Muhamad memerintahkanmu
agar kamu mengikuti anakmu sendiri.” Sambil menertawakan kelemahan Rasulullah (saw) tersebut,
mereka bubar meninggalkan tempat.”23

21 Subulul Huda war Rasyaad fi Sirah khairil ‘ibaad (sl a5 s (8 2L 1) 5 53¢l Jaw) karya Muhammad ibn Yusuf ibn Shalihi asy-Syami
(Al alall), w. 942 H. Al-Bidayah wann Nihaayah karya Ibnu Katsir (¥¢ 4saall - ¥ - i€ ol - 4edll s 40all); Imta’ul Asma karya al-
Magrizi (VY7 dadall - 0 z - (55 il - glanlll glidl),

22 Tarikhut-Tabari, By Abt Ja‘far Muhammad bin Al-Jarir Tabari, Volume 2, p. 229, Babu Dzikril Khabri ‘amma kana min Amri
Nabiyyillahi saw ‘Inda Ibtida’illahi Ta‘ala, Darul-Fikr, Beirut, Lebanon, Second Edition (2002): 351% &%8 wadll 5230 & s alli el 385
€8 I s AT 08 U B A G e
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Dalam menjelaskan kisah ini, Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) menuliskan bahwa Hadhrat ‘Ali (ra)
saat itu berusia 11 tahun. Anak-anak hendaknya menyimak kisah ini dengan penuh seksama
bagaimana ketika itu Hadhrat ‘Ali (ra) bangkit untuk mendukung agama, “Pada waktu Rasulullah (saw)
menerima wahyu, beliau (saw) mengadakan acara dengan mengundang seluruh pembesar Makkah
dan menjamu mereka. Dalam acara tersebut, Rasulullah (saw) berdiri dan bersabda, ‘Saya ingin
menyampaikan pendakwaan saya.” Setelah mendengar itu, semua hadirin bubar meninggalkan tempat.

Melihat hal itu, Hadhrat ‘Ali (ra) datang menghampiri Rasulullah (saw) dan berkata, ‘Wahai
saudaraku! Apa yang telah Anda lakukan? Anda tahu bahwa mereka adalah orang-orang duniawi.
Seharusnya mereka diceramahi dulu, setelah itu baru dihidangkan makanan. Orang-orang tidak
beriman ini, tentu akan pulang setelah makan, karena mereka gandrung dengan makanan. Jika Anda
menceramahi dulu mereka, meskipun Anda berbicara dua jam, mereka akan mau mendengarkannya,
setelah itu kita hidangkan makanan.’

Rasulullah (saw) pun mengamalkan seperti itu. Beliau mengadakan undangan lagi, namun hal
pertama beliau (saw) sampaikan ceramah terlebih dahulu, setelah itu baru disediakan hidangan.
Kemudian, beliau (saw) berdiri dan bersabda, ‘Wahai hadirin! Saya sudah sampaikan kepada kalian
hal-hal mengenai ketuhanan, apakah ada dari antara kalian yang mau menolongku dalam memenuhi
misi ini?’

Saat itu seluruh pembesar Makkah hadir di sana, hanya Hadhrat ‘Ali (ra) yang bangkit dan
berkata, ‘Wahai putra pamanku (saudara sepupuku)! Saya siap untuk membantumu.’

Rasulullah (saw) beranggapan bahwa Hadhrat ‘Ali (ra) hanya seorang anak, untuk itu Rasul
bengkit lagi dan bersabda, ‘Wahai hadirin, apakah ada dari antara kalian yang mau mendukungku?’

Diantara sekian banyak orang tua ada anak kecil berusia 11 tahun berdiri dan berkata, ‘Wahai
anak pamanku! Saya-lah yang akan mendukungmu.’

Setelah itu Rasulullah (saw) meyakini bahwa dalam pandangan Allah Ta’ala anak berusia 11
tahun inilah yang dewasa, selebihnya walaupun berumur tua, namun pada hakikatnya adalah anak-
anak, dalam diri mereka tidak ada kekuatan. Anak inilah yang bijaksana. Karena itu, Rasulullah (saw)
mengajak mengikutsertakan Hadhrat ‘Ali (ra) bersama beliau. Inilah ‘Ali yang terus menyertai beliau
sampai akhir hayat. Bahkan menjadi Khalifah di kemudian hari dan juga meletakkan pondasi agama.
Begitu pula Allah Ta'ala menjadikan anak keturunan beliau sebagai orang-orang saleh sehingga
terlahir 12 (dua belas) imam dari keturunan beliau secara turun-temurun.”

Dalam menjelaskan mengenai Hadhrat ‘Ali (ra), Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) bersabda, “Ketika
Hadhrat ‘Ali (ra) beriman, saat itu beliau masih anak-anak. Saat itu beliau beriman dengan meyakini
sepenuhnya bahwa beliau harus bersabar dalam menghadapi berbagai jenis musibah dan penderitaan
demi Islam. Meskipun anak-anak tapi beliau paham bahwa beliau akan terpaksa memberikan
pengorbanan sampai-sampai jika tiba waktunya untuk memberikan nyawa, maka harus siap untuk
menyerahkan jiwa di jalan Allah Ta'ala.

Dalam hadits dikatakan, pada masa awal kerasulannya, Rasulullah (saw) menginisiasi untuk
mengundang Banu Abdul Muthalib dengan tujuan menyampaikan pesan kebenaran kepada mereka.
Banyak sekali kerabat beliau yang hadir pada saat itu. Ketika semua orang telah selesai makan dan
beliau saw ingin menyampaikan pidato, Abu Lahab membuat semua tamu bubar sehingga para tamu
bubar sebelum sempat mendengarkan pidato beliau (saw). Rasulullah (saw) sangat heran karena hal
itu. Beliau berpikir bagaimana mereka ini, meskipun telah makan, tapi tidak mau menyimak
penyampaian beliau.



Namun Rasulullah (saw) tidak lantas putus asa. Bahkan beliau bersabda kepada Hadhrat ‘Al (ra)
untuk mengundang mereka lagi. Lalu dipersiapkan lagi undangan makan untuk mereka. Setelah
selesai makan, Rasul berdiri dan bersabda, ‘Coba lihat, betapa besar ihsan Allah Ta’ala atas kalian
karena Dia telah mengirimkan nabi-Nya di tengah-tengah kalian. Aku menyeru kalian kepada Tuhan,
jika kalian mau menuruti perkataanku maka kalian akan menjadi pewaris nikmat-nikmat dunia dan
akhirat. Apakah diantara kalian ada yang mau menolongku?’

Mendengar ucapan demikian, semua orang yang ada dalam majlis itu terdiam dan suasana sunyi
meliputi. Namun seketika itu dari arah pojok bangkit seorang anak muda, ia berkata, ‘Meskipun aku
adalah orang yang sangat lemah dan paling muda dari sisi umur, namun aku akan menyertai anda,’

Anak yang dimaksud adalah Hadhrat ‘Ali (ra) yang saat itu tengah mengumumkan bahwa beliau
bersedia untuk mendukung Islam.”

Berkenaan dengan kisah pengorbanan Hadhrat ‘Ali (ra) sewaktu Rasulullah (saw) hijrah dalam
riwayat lain dikatakan, penduduk Makkah bermusyawarah dan ketika mengepung rumah Rasulullah
(saw) untuk berencana menahan atau membunuh beliau (saw) maka beliau (saw) mendapatkan kabar
rencana musuh tersebut dengan perantaraan wahyu. Setelah Allah Ta’ala mengizinkan beliau untuk
hijrah ke Madinah, beliau (saw) melakukan persiapan untuk hijrah. Rasulullah (saw) meminta Hadhrat
‘Ali (ra) untuk berbaring di tempat beliau (saw) biasa tidur. Hadhrat ‘Ali (ra) berbaring dan tidur dengan
kain selimut merah Hadhrami milik Rasulullah (saw) menutupi tubuhnya.?*

Orang-orang musyrik yang mengepung rumah Rasulullah, menerobos rumah Rasulullah (saw) di
pagi hari. Hadhrat ‘Ali (ra) bangkit dari tempat tidur. Ketika mereka mendekati Hadhrat ‘Ali (ra), mereka
mengenali beliau dan bertanya, ‘Dimana kawanmu?’

Mereka menanyakan perihal Rasulullah. Hadhrat ‘Ali (ra) berkata, ‘Saya tidak tahu, apakah saya
ditugaskan untuk mengawasi beliau? Kalian mengusir beliau dari Makkah lalu beliau pergi.” Mereka
memarahi Hadhrat ‘Ali (ra) dan menyeret beliau lalu membawanya ke Ka’bah ditahan beberapa saat
lalu dilepaskan.”?
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Hadhrat ‘Ali (ra) tetap di Makkah demi mengembalikan barang-barang amanat (titipan) orang-orang
yang telah mereka percayakan kepada Rasulullah (saw). Kemudian setelah selesai, beliau hijrah ke
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Madinah dan menemui Rasulullah (saw). Beliau tinggal bersama dengan Rasulullah (saw) di rumah
Kultsum bin Hidm [di Quba, sebuah tempat dekat Madinah].”2

Berkenaan dengan kisah selama Hijrah dijelaskan dalam buku Sirat Khataman Nabiyyin sebegai
berikut, “Pada suatu malam yang gelap, kaum Quraisy kejam yang berasal dari berbagai kabilah
berkumpul di sekitar rumah Rasulullah (saw) dengan niatan jahat untuk mengepung. Mereka
menunggu tiba saatnya pagi atau menunggu saatnya Rasulullah (saw) keluar rumah lalu berencana
untuk menyerang dan membunuh beliau.

Saat itu Rasulullah (saw) menyimpan banyak barang amanat (titipan) dari orang-orang kuffar juga.
Karena kebanyakan orang biasa, meskipun menentang terhadap Rasulullah (saw), tapi
mempercayakan amanatnya kepada Rasulullah (saw) disebabkan kejujuran beliau dalam menjaga
amanat. Rasulullah (saw) menjelaskan perhitungan amanat-amanat tersebut kepada Hadhrat ‘Ali dan
menegaskan untuk jangan meninggalkan Makkah sebelum mengembalikan amanat-amanat tersebut
kepada pemiliknya. Rasulullah (saw) kemudian bersabda kepada beliau, ‘Berbaringlah di tempat
tidurku?

Beliau (saw) lalu meyakinkan Hadhrat ‘Ali (ra) bahwa beliau (Hadhrat ‘Ali (ra)) dengan karunia-Nya
tidak akan mengalami musibah berarti. Hadhrat ‘Ali (ra) pun berbaring dan Rasulullah (saw)
menutupkan kain beliau yang berwarna merah keatas tubuh Hadhrat ‘Ali (ra).

Kemudian dengan menyebut nama Allah, Rasulullah (saw) keluar rumah. Saat itu orang-orang
yang sedang mengepung berada di depan pintu rumah beliau, namun mereka tidak mengira Rasulullah
(saw) akan meninggalkan rumah pada awal subuh. Saat itu mereka tengah lalai sehingga Rasulullah
(saw) dapat keluar dari rumah dengan melewati para pengepung dan mereka tidak menyadari itu.

Hadhrat Rasulullah (saw) melewati gang-gang Makkah dengan diam-diam namun gerak cepat dan
dalam waktu yang tidak lama beliau (saw) berhasil keluar dari area berpenduduk menempuh jalan
menuju gua Tsur. Beliau telah mengatur rencana tersebut bersama Hadhrat Abu Bakr (ra) sehingga
beliau berdua berjumpa di jalan.

Gua Tsur dikenang sebagai situs suci disebabkan kejadian tersebut. Gua tersebut terletak ke
arah selatan dari Makkah. Dalam kata lain, ke arah lain dari Madinah sejarak 3 mil dan terletak di
sebuah tempat tandus dan terabaikan di sebuah perbukitan yang cukup tinggi. Jalan yang menuju ke
tempat itu pun sukup sulit. Gua itu bukan di jalan ke arah Madinah, tapi ke arah yang berlawanan.
Sesampainya di sana awalnya Hadhrat Abu Bakr (ra) masuk ke dalam gua lalu membersihkannya
kemudian disusul oleh Rasulullah (saw).

Di sisi lain, orang-orang Quraisy yang tengah mengepung rumah Rasulullah (saw) selang
beberapa waktu mereka mengintip ke rumah Rasulullah (saw) dan tampak kepada mereka ada
seseorang yang sedang berbaring di tempat tidur dan hal itu membuat mereka tenang. Ketika tiba pagi
mereka mengetahui bahwa ternyata orang yang mereka cari sudah lepas dari tangan mereka, kemudia
mereka berpencar kesana-kemari. Mereka melakukan pencarian di rumah rumah para sahabat di
Makkah, namun tidak ditemukan. Dalam keadaan murka tersebut mereka menyeret Hadhrat ‘Ali (ra)
dan memukulinya.”

26 Teks Arab tercantum dalam As-Sirah an-Nabawiyyah (50 e jadl abda () 5 s 48 5 aal) ; 40l 5 50ul) Karya lbnu Hisyam (o bl se sese
izl JLis) dengan editor Syaikh ‘Adil Ahmad ‘Abdul Maujud dan Syaikh ‘Ali Muhammad Mu’awwidh dibantu Doktor ‘Abdurrahman
Ahmad Hijazi, dosen Sastra Arab di Fakultas Bahasa Arab, Universitas al-Azhar, penerbit Maktabah al-Ubaikan, jalan Malik Fahd, Riyadh,
Saudi Arabia, cetakan pertama, 1998. Tercantum juga dalam karya Imam Abu al-Qasim ‘Abdurrahman as-Suhaili (xe awlll i sl 2ley)
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Berkenaan dengan pengorbanan Hadhrat ‘Ali (ra) tersebut, Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra)
bersabda, “Ketika Rasulullah (saw) keluar dari rumah, beliau meminta Hadhrat ‘Ali (ra) untuk berbaring
diatas charpay (ranjang) beliau (saw). Saat itu tidak ada tradisi menggunakan ranjang charpay.
Bahkan, sampai saat ini hal itu tidak umum di Makkah.” [Charpay ialah ranjang tempat duduk dan tidur
terbuat dari kayu dan tali yang biasa dipakai di anak benua Indo-Pak]. Dalam sebagian narasi
(penceritaan) secara keliru disebutkan Rasulullah (saw) meminta Hadhrat ‘Ali (ra) untuk berbaring
diatas charpay beliau. Padahal yang benar ialah sebuah tempat tidur yang biasa mereka gunakan saat
itu untuk tidur karena tidak ada tempat tidur seperti yang saya sebut tadi (charpay).)

Ketika Rasulullah (saw) melewati secara diam-diam orang-orang yang sedang mengepung rumah
beliau di malam hari, sebagian dari mereka melihat beliau, namun mereka mengira bahwa orang itu
bukan Rasulullah (saw), atau mungkin itu adalah orang yang datang untuk berjumpa dengan
Rasulullah (saw) dan tengah pulang. Penyebabnya adalah Rasulullah (saw) sedemikian rupa berjalan
keluar dengan penuh keberanian dan tidak tampak rasa takut sedikit pun dalam tabiat beliau.

Orang-orang itu mengira, bagaimana mungkin Muhammad (saw) dapat keluar dengan santai dan
berani seperti itu, pastinya itu adalah orang lain yang mungkin datang untuk menemui Muhammad
(saw). Orang-orang itu mengintip ke dalam rumah Rasulullah (saw) untuk memastikan jangan-jangan
orang yang keluar itu adalah Rasulullah (saw).

Namun, terlihat oleh mereka ada seseorang yang tengah berbaring di atas tempat itu dan mengira
orang itu adalah Rasulullah (saw). Semalaman orang-orang itu mengepung rumah Rasulullah (saw)
dan ketika tiba saat yang tepat mereka menerobos rumah atau mungkin karena mereka merasa curiga
dengan postur tubuh dirasa bukan ukuran postur tubuh Rasulullah (saw). Mereka menyingkapkan kain
yang menutupi bagian wajah atau mungkin juga kain pada bagian wajah terbuka, ternyata yang sedang
terbaring itu adalah Hadhrat ‘Ali (ra), bukan Rasulullah (saw). Mereka baru menyadari Rasulullah (saw)
telah meninggalkan rumah dengan selamat. Tidak ada yang lain bagi mereka selain kegagalan.”

Pada tempat lain Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) menulis, “Allah Ta’ala memberikan taufik kepada
Hadhrat ‘Ali (ra) untuk memberikan pengorbanan agung yakni pada waktu Rasulullah (saw) ingin keluar
dari rumah beliau pada malam hari untuk hijrah, beliau (saw) bersabda kepada Hadhrat ‘Ali (ra), ‘Kamu
berbaring saja di ranjangku, agar jika orang-orang kuffar mengintip ke dalam rumah, mereka akan
beranggapan ada orang yang tengah tidur di tempat tidur, sehingga mereka tidak menyebar kesana
kemari untuk mengepung.’

Saat itu Hadhrat ‘Ali (ra) tidak berkata ‘Wahai Rasulullah (saw)! Di sekitar rumah tuan terdapat
para pemuda pilihan Quraisy yang mengepung dengan bersenjatakan pedang, jika saja pagi hari nanti
mereka tahu bahwa Anda telah pergi, maka mereka akan membunuh saya nantinya.” Bukannya
mengatakan demikian, Hadhrat ‘Ali (ra) malah dengan tenang patuh lalu berbaring di ranjang (tempat
biasa tidur) Rasulullah (saw) dan Rasulullah (saw) menutupkan kain selimut beliau ke tubuhnya.

Ketika tiba pagi hari, orang-orang Quraisy melihat yang bangkit dari tempat tidur itu ternyata
Hadhrat ‘Ali (ra), bukan Rasulullah (saw), mereka marah atas kegagalannya. Mereka lalu menangkap
Hadhrat ‘Ali (ra) dan memukulinya. Namun, hal itu sudah tidak ada gunanya. Iradah (rencana) llahi
sudah terpenuhi dan Rasulullah (saw) telah berhasil meninggalkan Makkah dengan selamat.

Saat itu Hadhrat ‘Ali (ra) tidak mengetahui apa yang akan beliau dapatkan sebagai buah keimanan
tersebut. Allah Ta’ala memang Maha mengetahui bahwa sebagai ganjaran atas pengorbanan tersebut,
tidak hanya Hadhrat ‘Ali (ra) saja yang akan meraih kemuliaan, bahkan anak keturunan beliau pun
akan mendapatkan kemuliaan sebagaimana Allah Ta’ala memberikan karunia pertama kepada Hadhrat
‘Ali (ra) dengan menjadikan beliau sebagai menantu Rasulullah (saw).



Karunia kedua yang Allah Ta'ala berikan kepada beliau adalah Allah Ta'ala sedemikian rupa
menimbulkan kecintaan yang besar dalam diri Rasulullah (saw) kepada beliau, sehingga berkali-kali
Rasulullah (saw) menyampaikan pujian mengenai beliau.”

Alhasil, satu kisah yang telah saya sampaikan tadi diambil dari berbagai Riwayat. Pada prinsipnya
adalah serupa, namun saya sampaikan dalam berbagai corak supaya dalam penjelasannya kita dapat
menemukan pokok-pokok bahasan baru atau disampaikan dalam gaya berbeda yang memberikan
pokok-pokok bahasan segar kepada kita sehingga beragam sisi berkenaan dengan pribadi Hadhrat ‘Ali
(ra) dalam hal ini dapat kita ketahui. Kita juga dapat mengetahui bagaimana jalinan setiap sahabat
dengan Rasulullah (saw). Terkadang kita merasa satu riwayat diulang-ulang begitu saja, padahal gaya
penyampaiannya beragam, sehingga saya sampaikan semuanya. Berkenaan dengan Hadhrat ‘Ali (ra)
pun kita mendapatkan wawasan seperti itu.

Berkenaan dengan Hadhrat ‘Ali (ra) masih terus berlanjut, selebihnya akan saya sampaikan lain
waktu.

Saat ini saya kan menyampaikan dzikr-e-khair (kenangan baik) beberapa almarhum dan
almarhumah dan setelah itu akan memimpin shalat jenazah untuk mereka. Jenazah pertama adalah
Dr Tahir Mahmud Sahib Syahid bin Tariq Mahmud Sahib Mudbalucaan daerah Nankanah [di
Pakistan]. Beliau telah disyahidkan oleh para penentang Jemaat pada tanggal 20 novemver 2020
setelah melaksanakan shalat jumat pada jumat yang lalu dengan ditembak.

Berdasarkan data yang diperoleh, Almarhum Syahid berkumpul di rumah uwa beliau, Muhammad
Hafiz Shab bersama ayah beliau Tariq Mahmud Shab, anggota keluarga lainnya untuk melaksanakan
ibadah jumat pada tanggal 20 November 2020. Setelah selesai ibadah jumat, sekitar pukul 14:30 beliau
keluar untuk pulang ke rumah. Di jalan terdapat seorang pemuda berusia 16 tahun bernama Mahad
dengan membawa pistol. Pemuda itu menghujani tembakan yang mengakibatkan syahidnya dr Tahir
Mahmud Sahib saat itu juga, innaa lillaahi wa innaa ilaihi raajiuwn. Almarhum syahid berumur 31 tahun.
Peluru juga mengakibatkan luka para pada bagian kepala Ayah almarhum syahid juga, Tariq Mahmud
Shab (55 tahun), sekretaris maal dan juga mantan ketua jemaat dan saat ini beliau masih dirawat di
rumah sakit. Sedangkan uwa almarhum, Said Ahmad Magsood Sahib (60), ketua jemaat dan juga
Tayyib Mahmud Sahib, Zaim Khuddamul Ahmadiyah (26) terluka disebabkan oleh tembakan tersebut
dan sempat dirawat di rumah sakit untuk beberapa waktu.

Mereka telah sembuh namun ayahanda Almarhum syahid terluka paling parah. Penyerang
menembakkan dua magazene dan sedang mengisi magazene ketiga ketika ia ditangkap. Akan tetapi,
bagaimanapun sekarang di sana mereka telah memulai permusuhan dengan satu modus baru, yaitu
menghasut anak-anak laki-laki di bawah umur dan menyuruh mereka melakukan penyerangan supaya
setelahnya mereka bisa mengatakan di pengadilan bahwa ini adalah anak di bawah umur sehingga
hukumannya dikurangi atau dibebaskan dari hukuman. Sekarang mereka mencoba berbagai cara.
Mereka mengatakan, “Kami tidak memiliki keluhan dan kami sama sekali tidak melakukan suatu
kekerasan dan tidak melakukan penganiayaan yang ilegal terhadap para Ahmadi.”

Namun demikian, di sisi lain terjadi juga pensyahidan dan sebagian pejabat pemerintah pun
memejahijaukan secara aniaya.

Semoga Allah Ta'ala memberikan akal kepada mereka, jika tidak Allah Ta’ala sendiri yang akan
mencengkeram mereka.

Dalam keluarga Almarhum Ahmadiyah masuk melalui perantaraan kakek Almarhum, yang
terhormat Hakim Muhammad lbrahim yang di usia 13 tahun bersama anggota keluarganya yang lain
baiat di masa Khalifatul Masih yang ke-2. Almarhum Syahid meraih gelar FSc dari Islamiah College,



Lahore. Setelah itu pada tahun 2013 Almarhum meraih gelar MBBS dari Moskow, Rusia dan akhir-akhir
ini sedang mempersiapkan ujian PMC. Almarhum juga bekerja di rumah sakit Fazl-e-Umar.

Almarhum Syahid memiliki banyak sekali keistimewaan. Sangat mencintai Khilafat, sangat
menghormati para pengurus Jema'at dan tamu-tamu dari Markaz. Kapanpun diberikan suatu tugas dari
Jema'at Almarhum selalu siap. Almarhum mendapatkan taufik berkhidmat sebagai Qaid Khudamul
Ahmadiyah. Aimarhum sering kali mengantar orang yang sakit ke rumah sakit dengan mobilnya sendiri.
Almarhum selalu terdepan dalam pengkhidmatan dan memiliki hubungan yang baik juga dengan ghair
Ahmadi. Beberapa orang Ghair Ahmadi yang berftirat baik datang dan mengungkapkan rasa duka cita
atas tragedi tersebut.

Keluarga ini sudah sejak lama menghadapi penenangan yang keras. Pada 1974 para penentang
membakar toko kakek Almarhum. Pada 2006 Ayahanda Almarhum, Tariq Mahmud Sahib menjadi
sasaran penganiayaan para penentang. Beberapa hari sebelumnya seorang penentang Jema'at
meludahi ayahanda Aimarhum Syahid ketika berjalan di pasar. Perlakuan-perlakuan seperti itu selalu
mereka dapatkan, namun mereka tetap bertahan di sana.

Sadagat Ahmad Sahib, Muballigh Saint Petersburg, Rusia menulis, “Almarhum menjalani
sebagian besar masa pendidikannya di Kazan, Tatarstan dan setelah lulus menjadi Dokter Almarhum
kembali ke Pakistan. Di masa pendidikannya Dokter Tahir Mahmud Sahib menjalin hubungan yang
penuh keikhlasan dengan Jema’at. Aimarhum selalu dawam dalam shalat Jumat dan pembayaran
candah dan secara rutin hadir dalam program Jema’at meskipun hostel Almarhum cukup jauh dari
rumah misi dan berpartisipasi dengan senang hati. Aimarhum termasuk yang paling cerdas di antara
kelompok para Mahasiswa kedokteran. Meskipun dalam perkuliahan menggunakan bahasa Inggris,
namun dikarenakan ketertarikan pribadi dan kerja kerasnya Almarhum cukup fasih dalam bahasa
Rusia.

Almarhum memberitahukan kepada semua orang yang tinggal di Hostelnya di Kazan bahwa
beliau seorang Ahmadi dan dikarenakan hal ini Aimarhum juga mendapatkan penentangan, karena di
sana banyak juga mahasiswa-mahasiswa dari Pakistan yang menentang keras Jema’at, namun
Almarhum tetap bertabligh juga kepada mereka ketika ada kesempatan. Sekarang saya juga telah
pulang ke Pakistan dan Almarhum bertemu dengan saya di sini. Aimarhum mengatakan bahwa di Midh
Balochan penentangan sangat berat terhadap beliau sehingga beliau ingin pindah ke Rabwah.
Almarhum juga telah membuat rumah di Rabwah.”

Farid Ibragimov, Ahmadi asli Rusia di Kazan, Tatarstan menuturkan, “Almarhum sangat cepat
belajar bahasa Rusia, seorang yang ramah dan befitrat baik. Dari senyumnya terpancar nur.”

Di antara yang ditinggalkan, selain Ayahanda, yang terhormat Tariq Mahmud Sahib, juga ibunda
Almarhum, yang terhormat Shamim Akhtar Sahibah dan saudara Almarhum, Qasim Mahmud Sahib
yang tinggal di Jerman dan Saudari Almarhum, Faizah Mahmud Sahibah, Istri dari Nasir Anmad Sahib
yang tinggal di Jerman. Semoga Allah Ta'ala meninggikan derajat Almarhum Syahid,
menganugerahkan kedudukan yang tinggi di surga firdaus, memberikan kesehatan kepada mereka
yang terluka, menganugerahkan kesehatan yang sempurna dan segera dan menghindarkan mereka
dari segala kesulitan. Semoga Allah Ta’'ala menganugerahkan rahmat dan karunia-Nya kepada semua
keluarga dan kerabat Almarhum.

Jenazah selajutnya, yang terhormat Jamaluddin Mahmud Sahib, Sekretaris Umum Nasional
Jema’at Sierra Leone, pada 3 November wafat disebabkan serangan jantung mendadak. Innaa
lillaahi wa innaa ilaihi rooji’uun. Aimarhum berkhidmat sebagai sekretaris umum selama 16 tahun.
Dengan karunia Allah Ta’ala Almarhum seorang Mushi. Sa’idurrahman Sahib, Missionary in Charge



menulis, “Selain keistimewaan-keistimewaan lainnya, salah satu keistimewaan beliau adalah
menyelamatkan para Ahmadi di seluruh dunia dari sukuisme dan menjadikannya satu keluarga.
Bekerja dengan hikmah dan keikhlasan. Sekitar 2000 orang hadir pada shalat jenazah dan
pemakaman beliau. Pada kesempatan tersebut hadir dua orang Menteri, Kepala Staf Angkatan
Bersenjata Sierra Leone, para anggota parlemen, para kepala suku tertinggi (Paramount Chiefs) serta
puluhan pejabat tinggi pemerintahan.”

Mubarak Sahib, Sekretaris Nusrat Jahan menulis, “Almarhum adalah seorang pengkhidmat
Jema'at yang mukhlis, berjiwa pengorbanan dan tulus. Almarhum sejak lama mendapatkan taufik
berkhidmat sebagai Sekretaris Umum serta sebagai Wakil Manajer Ahmadiyyah Printing Press Sierra
Leone. Aimarhum berasal dari Ghana. Hadhrat Maulana Nazir Ahmad Mubashir Sahib mengirim
ayahanda Almarhum, yang terhormat Ibrahim Kojo Mahmud Sahib ke Sierra Leone untuk berkhidmat di
bidang pendidikan.”

Mubarak Tahir sahib menulis, “Jamal Sahib tinggal bersama saya di Rokopur hingga 13 tahun.
Ayahanda Almarhum meninggalkan Almarhum bersama beliau untuk pendidikan. Aimarhum sejak kecil
seorang yang saleh, selalu terdepan dalam shalat berjama’ah dan pengkhidmatan Jema’at lainnya.
Almarhum bersama dengan para Khuddam Rokopur melakukan tugas pertablighan dan penyebaran
agama.”

Utsman Thali’ Sahib, In Charge Rageem Press Sierra Leone menuturkan, “Jamaluddin Mahmud
Sahib berkhidmat di sana sebagai In Charge lama sebelum saya. Saya menjalani 12 tahun bersama
beliau, di masa itu beliau tidak pernah mengatakan bahwa saya lebih muda dari beliau dan tidak
berpengalaman, bahkan selalu bersikap hormat dan mengatakan bahwa, “Anda adalah muballigh dan
Anda ditugaskan oleh Khalifatul Masih”, dan tidak pernah dalam suatu perkara pun beliau tidak menaati
saya. Ketaatan dan kerendahan hati Almarhum begitu luar biasa. Kapan pun diberikan suatu tugas
kepada Almarhum, maka Almarhum segera memulainya dan menyelesaikannya dengan
mengupayakan berbagai cara yang memungkinkan.

Beliau menuturkan, “Di masa itu saya banyak belajar dari Almarhum. Almarhum shalat tahajud
setiap hari tanpa putus. Sangat disiplin dalam shalat berjamaah. Shalat pun sedemikian rupa indahnya
sehingga membuat iri. Almarhum selalu melaksanakan shalat dengan sangat khusyu dan penuh
ketenangan. Almarhum sangat mencintai Khilafat dan setiap khutbah Jum’at Almarhum duduk dengan
penuh hormat.”

Kemudian beliau menulis, “Sesuai dengan budaya Sierra Leone, Jamal Sahib merawat beberapa
anak di rumahnya. Menyekolahkan mereka dengan dana pribadi beliau dan beberapa di antara mereka
sekarang telah mendapatkan pekerjaan yang bagus dan mengenang beliau dengan penuh hormat dan
kasih sayang.”

Nawid Qamar Sahib, Mubaligh menulis, “Almarhum turut berpartisipasi dalam gerakan-gerakan
Jema'at dengan penuh semangat. Aimarhum memberikan pengorbanan tambahan Tahrik Jadid dan
Waqfi Jadid atas nama kedua orang tua dan para sesepuh dalam keluarga beliau. Setiap kali datang
ke kampung ayahnya, Rokopur, meskipun sibuk Almarhum selalu datang ke masjid tepat waktu.
Biasanya Almarhum menjelaskan ajaran-ajaran Jema'at kepada orang-orang di waktu antara maghrib
dan isya, khususnya topik mengenai pentingnya Khilafat Ahmadiyah, keberkatan dan jalinan ikatan
dengannya, beliau menjelaskannya dengan sangat indah.”

Kemudian beliau menulis, “Beliau mempunyai hubungan kecintaan dan kasih sayang dengan
semua orang. Mendengar kabar kewafatan beliau, baik para Ahmadi maupun ghair Ahmadi
mencucurkan air mata. Inilah sebabnya mengapa dalam pemakaman beliau begitu banyak orang yang



hadir dan selain dari lingkungan terdekat, orang-orang juga menempuh perjalanan yang jauh untuk
hadir.”

Almarhum memiliki dua orang istri. Dengan istri pertama telah bercerai namun telah mempunyai
anak darinya, dua orang putri dan dua orang putra dan seorang putra telah menikah. Seorang putri di
Australia. Dua yang lainnya sedang menempuh pendidikan di Ghana dan satu lagi di Sierra Leonen.
Dari istri kedua Almarhum tidak mempunyai anak. Semoga Allah Ta’ala menganugerahkan rahmat dan
ampunan-Nya kepada Almarhum, meninggikan derajat Almarhum dan memberikan taufik kepada
putra-putri Almarhum untuk dapat meneruskan kebaikan-kebaikan Almarhum.

Jenazah selanjutnya Amatus Salam Sahibah, istri yang terhormat Almarhum Chaudry
Salahuddin Sahib, Mantan Nazir Nazim Jaidad dan Mushir Qanuni Rabwah, yang wafat pada 19
Oktober. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji'uun. Suami Alimarhumah adalah cucu dari sahabat Hadhrat
Masih Mau'ud (as), Hadhrat Chaudry Abdullah Khan Sahib dan Hadhrat Hamnah Bibi Sahibah. Nenek
dan kakek beliau keduanya adalah termasuk sahabat.

Putra Almarhumah, Na’imuddin Sahib menulis, “Di antara kenangan tak terlupakan dalam hidup
saya mengenai ibu saya, salah satunya adalah penekanan Almarhumah terhadap kami mengenai
shalat. Inilah bimbingan Almarhumah yang paling kuat. Almarhumah mendisiplinkan kami dalam hal ini
dengan begitu keras. Begitu kokohnya bimbingan Almarhumah ini.

Rumah kami seperti hostel (asrama). Seringkali kerabat kami tinggal di rumah kami dengan tujuan
untuk pendidikan dan mereka tinggal hingga bertahun-tahun. Almarhumah ibu menghimbau secara
khusus kepada setiap orang mengenai hal ini, bahwa semua anggota keluarga harus disiplin
melaksanakan shalat dalam kondisi apa pun. Aimarhumah sendiri yang mengajarkan Al-Qur'an kepada
semua anak-anak. Untuk anak-anak yang sudah besar Almarhumah menetapkan guru.

Keistimewaan lainnya yang sangat membekas pada diri saya adalah Almarhumah selalu berusaha
untuk menyediakan sarana kenyamanan dan kebahagiaan bagi setiap orang yang tinggal di rumah
Almarhumah. Jika Almarhumah sedang libur bekerja, Almarhumah tidak merasa segan untuk
mencucikan pakaian semua anak, baik itu anak Almarhumah sendiri maupun anak orang lain. Keluarga
dari pihak ibu dan ayah sering datang ke Rabwah. Ayahanda dikarenakan kesibukan tugas Jema’at
jarang ada di Rabwah. Ibunda yang menjamu semua tamu sampai hal yang sekecil-kecilnya dan saya
sebagai anak yang paling besar, oleh karena itu Almarhumah mengawasi saya untuk dapat
mengkhidmati tamu sebaik mungkin dan jangan sampai ada kekurangan.”

Kemudian putra Almarhumah menuturkan, “Nenek buyut, nenek dari pihak ibu dan ayah kami
sering tinggal bersama kami untuk waktu yang lama dan dengan karunia Allah Ta’ala kami enam
bersaudara dan anak-anak dari kerabat kami pun dalam jumlah yang banyak tinggal bersama kami
untuk tujuan pendidikan. Namun meskipun dengan semua kondisi tadi Almarhumah masih
mengkhidmati para sesepuh tadi dengan sangat baik hingga bertahun-tahun. Pada kesempatan Jalsah
Salanah, tanpa melebih-lebihkan jumlah tamu yang datang sebanyak 80 hingga 90 orang. Untuk
menginap dan makan para tamu dipasang tenda. Untuk tempat tidur mereka disiapkan dari kampung.
Semua pengaturan tersebut dilakukan secara bersama-sama oleh ayahanda dan ibunda dengan
penuh kecintaan dan senang hati dan semua kerabat tanpa terkecuali mengungkapkan kecintaan dan
keramahan Almarhum terhadap tamu.”

Seorang keponakan Almarhumah menulis, “Saya menjalani masa pendidikan di rumah
Almarhumah dan tidak pernah terjadi roti pagi diberikan pada sore hari kepada kami, atau roti sore
diberikan pada pagi hari, melainkan pada saat sarapan Almarhum selalu menyajikan roti (paratha)
yang segar dan yogurt (dahi) yang segar. Almarhumah begitu memperhatikan anak orang lain,



maksudnya anak kerabat-kerabatnya yang sedang menempuh pendidikan, padahal anak Almarhumah
sendiri cukup banyak. Almarhumah memiliki jalinan kecintaan dan ketaatan yang patut diteladani
dengan Khalifah dan menanamkan juga dalam diri kami gejolak dan perasaan cinta yang seperti itu
kepada wujud-wujud agung tersebut.”

Menantu Almarhum, Nabilah Na'im Sahibah menuturkan, “Almarhumah memiliki banyak
keistimewaan. Disiplin dalam shalat, rajin menilawatkan Al-Quran, rajin shalat tahajud, sosok yang
sabar dan bersyukur. Di masa sulit pun tidak pernah mengeluh. Almarhumah senantiasa ridho dengan
ketetapan Allah Ta'ala. Memperhatikan orang-orang miskin, tidak bisa melihat orang lain dalam
kesulitan. Senantiasa siap menolong mereka. Almarhumah selalu terdepan dalam ketaatan dan
kesetiaan terhadap Khilafat.”

Semoga Allah Ta’'ala menjadikan putra-putri dan anak keturunan Almarhumah juga memiliki
keistimewaan-keistimewaan tersebut, memberikan rahmat dan ampunan-Nya kepada Aimarhumah dan
meninggikan derajat Almarhumah.

Jenazah selanjutnya yang terhormat Manshur Bushro Sahibah, ibunda Dokter Latif Qureshi
Sahib yang wafat pada 6 November di usia 97 tahun. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi roojiuun.
Almarhumah adalah sahabat Hadhrat Masih Mau'ud (as) bahkan anak dari sahabat. Almarhumah
adalah cucu Hadhrat Munsyi Fayaz ‘Ali Kapurthalwi Sahib dan cucu dari Hadhrat Syekh Abdur Rashid
Sahib. Keduanya adalah sahabat. Di masa kanak-kanak Almarhumah memiliki hubungan yang dekat
dengan Hadhrat Amma Jaan (ra). Meskipun ingatannya lemah, Almarhumah hingga akhir hayatnya
tidak pernah lupa melaksanakan shalat. Almarhumah juga secara rutin menyimak Khutbah Jum’at di
MTA. Seorang wanita yang salehah dan setia. Aimarhumah dengan karunia Allah Ta’ala seorang
Mushiah.

Sebagaimana telah saya sampaikan, Almarhumah adalah ibunda dari Dokter Latif Qureshi Sahib
dan beberapa waktu yang lalu ketika Qureshi Sahib dan istri beliau, Shokat Gohar Sahibah wafat,
keduanya ketika masih hidup banyak mengkhidmati Almarhumah. Alhasil, mereka berdua wafat di
masa Almarhumah masih hidup.

Cucu Almarhumah Ishmat Mirza menulis, “Nenek saya adalah seorang mukminah hakiki dan
seorang wanita yang mencintai Ahmadiyah dan Khilafat. Saya tidak melihat seseorang yang rajin
beribadah dan memiliki kecintaan terhadap Al-Quran melebihi Aimarhumah. Sosok yang pendiam dan
bertabiat sederhana.”

Semoga Allah Ta’ala menganugerahkan rahmat dan ampunan-Nya kepada Almarhumah dan
meninggikan derajat Aimarhumah. Setelah Jum’at saya akan memimpin shalat jenazah mereka semua.
Insya Allah.



Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa sallam (Manusia-Manusia
Istimewa seri 96, Khulafa'ur Rasyidin Seri 1, Khalifah ‘Ali radhiyAllahu ta’ala ‘anhu seri 2)

Khotbah Jumat
Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-Khaamis
(ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 04 Desember 2020 (Fatah 1399 Hijriyah Syamsiyah/19
Rabi’ul Akhir 1442 Hijriyah Qamariyah) di Masjid Mubarak, Tilford, UK (United Kingdom of
Britain/Britania Raya)
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Pada khotbah sebelumnya telah saya sampaikan tentang Hadhrat ‘Ali (ra). Hari ini saya kembali
akan menyampaikan tentang beliau ra. Berkaitan dengan persaudaraan Hadhrat ‘Ali dalam riwayat
diterangkan, & AT P" szl G > Al Jgis uls ‘uﬂﬁ “"1“’3 ade dll Lo dll g B39
§5.‘§-S)|_9 lgu.f\.ll c£ gf?’i & legio 24‘3".9 "Sk"é gl:.[ dl$3 ‘9)—‘."@-“ NEY JLkailg 033@| ‘Rasulullah (saw)
dua kali menetapkan Hadhrat ‘Ali sebagai saudara. Pertama kali beliau (saw) menetapkan
persaudaraan dengan Hadhrat ‘Ali di Makkah di tengah-tengah kaum muhajirin. Kemudian setelah
hijrah ke Madinah ketika Rasulullah (saw) menetapkan persaudaraan antara Muhajirin dan Anshar,
beliau (saw) untuk kedua kalinya bersabda pada Hadhrat Ali, 855319 lgdf\Jl < @-l Gl “‘Anta akhi fid
dunya wal akhirah.”— ‘Engkau adalah saudaraku di dunia dan akhirat.”27

Menurut sebuah riwayat, (i 03 o9 RS 03 Jew G - phad aile Al Lo - dll Yods Ty
<JWb “Rasulullah (saw) menjadikan Hadhrat ‘Ali bin Abi Talib bersaudara dengan Hadhrat Sahl bin
Hunaif.”28

Berkaitan dengan kapan-kapan saja ditetapkannya persaudaraan ini dalam sejarah ditemukan
keterangan bahwa persaudaraan ini terjadi dua kali sebagaimana ‘Allamah Qasthalani dalam syarh
(komentar atas) Sahih Bukhari menjelaskan, Jsd yasg pgsans onyrlgadl i JoV (e BL-150dl 56
W) 9 Bje (w9 ¢ 308 9 5S0 (2 o AT (g dle Al o il g (AT Blulgally Godll e Byaegll
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o Aol 9 W) o daaw g ¢ dnda A Jge @l 9 B owg «0eBy (2l o daw 9 mes (o Gaae
plwg dds Al o duwdiy (e w9 ¢ Al wus, “Persaudaraan terjadi dua kali. Pertama sebelum hijrah
di Makkah di antara kaum Muhajirin. Saat itu Rasulullah (saw) menetapkan persaudaraan antara
Hadhrat Abu Bakr dengan Hadhrat ‘Umar, [antara Hamzah dan Zaid bin Haritsah], Hadhrat Utsman
dengan Hadhrat Abdurrahman bin Auf, Hadhrat Zubair dengan Hadhrat Abdullah bin Mas’ud,.... dan
antara Hadhrat ‘Ali dengan diri beliau (saw) sendiri... ¢py>lgedl o (ST Aodadl Ml dde I3 Lld

27 “Ali Ibnu al-Atsir, Usdul Ghaabah fi Ma‘rifat al-Sahabah, Vol. 4, Dzikr ‘Ali bin Abi Talib [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-llmiyyah,
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Wle ¢y el o & @19 Blwlgall (Ao HLaidly Kemudian ketika beliau (saw) sampai di Madinah, beliau
(saw) menetapkan persaudaraan antara kaum Muhajirin dan kaum Anshar di rumah Hadhrat Anas bin
Malik.”2

lbnu Sa’d menerangkan bahwa Rasulullah (saw) menetapkan persaudaraan antara 100 Sahabat,
yaitu antara 50 orang Muhajirin dengan 50 orang Anshar.%0

Hadhrat ‘Al (ra) ikut perang Badr dan seluruh perang bersama Rasulullah (saw), kecuali perang
Tabuk. Rasulullah (saw) menunjuk beliau (ra) pada perang Tabuk untuk menjaga keluarga beliau
(saw).3!

Hadhrat Tsa'labah bin Abu Malik (¢Ule (i ¢2 ddad) meriwayatkan, &l cbo Bale ¢ daws OF
b o e BT JUall ey O 131 gl blgall (b g dale dll Lo alll Jgusy “Hadhrat Sa'd
bin Ubadah dalam setiap kesempatan selalu menjadi pembawa bendera dari pihak Rasulullah (saw).
Namun, ketika tiba saatnya bertempur maka Hadhrat Ali-lah yang membawa bendera.”32

Ghazwah (perang) Usyairah (‘Asyirah) terjadi pada bulan Jumadil Awwal tahun ke-2 Hijriyyah. Di
dalam kitab-kitab Tarikh dan Sirah, perang itu selain disebut perang Ghazwah (perang) Usyairah
disebut juga dengan Dzul ‘Usyairah, Dzatul ‘Usyairah dan Usairah juga. ‘Usyairah adalah nama sebuah
benteng yang terletak di Hijaz antara Yanbu’ dan Dzul Marwah.

Berkaitan dengan rincian perang ini Hadhrat Mirza Basyir Ahmad Sahib menulis, “Pada bulan
Jumadil Awwal tahun ke-2 Hijriyyah setelah mendapatkan kabar dari Quraisy Makkah, Rasulullah (saw)
pergi meninggalkan Madinah bersama sekelompok orang Muhajirin setelah sebelum itu menetapkan
Abu Salamah bin Abdul Asad sebagai Amir Magami (Pejabat atau yang berwenang di Madinah di
tengah beliau (saw) tidak ada di dalam kota).

Pada perang itu Hadhrat Rasulullah (saw) setelah menempuh perjalanan jauh beberapa kali
memutar pada akhirnya sampai di Asyirah, sebuah tempat di dekat pantai daerah Yanbu’ dan
meskipun tidak bertempur dengan Quraisy, namun saat itu beliau menempuh satu perjanjian dengan
Qabilah banu Mudlij yang persetujuannya seperti persyaratan yang telah ditempuh dengan Banu
Dhamrah. Kemudian beliau kembali.”33

Hadhrat ‘Ali ikut dalam perang itu. Berkaitan dengan ini dalam Musnad Ahmad bin Hambal
disebutkan, (JB ywb o3 J&& &2) Hadhrat ‘Ammar Bin Yasir meriwayatkan, (@ oiéeds &4e3 G =38
i B Dolass Wb 3 e Wl G5 g pBTs wlay e At o dlt s 5 WD sl otd 8332

29 Irsyadus Saari li Syarh Shahih al-Bukhari (8z 15-1 sl masaa = 53 s ludl 33 ) karya Syihabuddin Abu al-Abbas Ahmad bin
Muhammad al-Qasthalani (s>audl/sese ¢ seal (ubsall (A pall le), bab bagaimana Nabi mempersaudarakan (4l i G AT G
aazal 55 (jlﬂj), Vol. 8, pp. 410-411, Hadith 3937, Dar al-Kutub al-l1imiyyah, 1996; tercantum juga dalam ‘Uyuunul Atsar ( 3 WS & sill 5 )
Y ¢y s2), persaudaraan antara Muhajir dan Anshar (Jeai¥!s g aled) o 3l 5all),

30 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d, bab (J<ai¥3 i aleal 6 ol s ade alll ia alll S5y 38158 Z3): 08 el 0 235 ¢ 38 0 a3 G
AT a5 G aledll i AT ¢ il imnd G paledll 8 AT Raal) oy e Al i 4l (332 28 U1 V508 €l (B ¢ dumia 0 B0R i s LS5 (1)
R VS 05 ¢ i) (e (sh il Raks ¢ o pnledl) e (saanls Bl s A Gunl 1G5 ¢ AR (558 (b claad) 5 5155 355 3l e s
20 0K Al 3 Al B 3 iy A5 s sl SE505 ) s et A O35 e ey Ui ¢ )8 O G (1S5 ¢ el G Gk 3 ¢ gl G (il
Aan) 53048554 M) el B8 g8 55 ¢ i uall 8 BRI il « T8 (IS Lo A1 o0 AL (3l

31 “Ali lbnu al-Atsir, Usdul Ghaabah fi Ma‘rifat al-Sahabah, Vol. 4, Dzikr ‘Ali bin Abi Talib [Beirut, Lebanon: Dar al-Fikr, 2003], 93 (!
2003 5w sl il s reldall Al s ccllda (o (e )S3 920880 04 als 81 03 mlaall 7 jaal lal),

32 Usdul Ghaabah (2003 < @il pill g aelalall &l ccdla (o) (Ao S5 93andia 04 ala il (Y alaall 28 jaa 4 el anl),

33 Sirah Khataman Nabiyyin, karya Hadhrat Mirza Basyir Ahmad, M.A., h. 329. Lughat al-Hadith, Vol. 3, pp. 110-111 ( wasll <l

opde Bl 515 111-110~8=342); ‘Ali bin Burhan al-Din al-Halabi, Al-Sirah al-Halabiyyah, Vol. 2, Bab Dzikr Maghaziyah [Beirut, Lebanon:
Dar al-Kutub al-llmiyyah, 2002], 175 (2002 <5 Asalall G331 13 ae salan o aliall 55356 ¢l JS3 G175 andia) ala andall 3 jdl); Dala‘il al-
Nubuwwah, Vol. 5, p. 460, Dar al-Kutub al-1lmiyyah, Beirut, 1988 (<1988 <5z Asalall i8Il jla ne sidae 460 radia 5 ala el 3 gll JiYal),



e J Js J:v < ¢&) “Suatu ketika pada perang Dzatul ‘Usyairah saya kawan seperjalanan dengan
Hadhrat Ali. Ketika Hadhrat Rasulullah (saw) sampai di suatu tempat dan memasang kemah di situ,
kami melihat beberapa orang Banu Mudlij @.\.o =) yang tengah bekerja di sumber mata air kebun.
Hadhrat ‘Ali berkata kepada saya, § Sglass CasS’ 4355 sy §b @G O &l Jb ¢ oL 6T G ‘Wahai Abu
Yagzhan (panggilan untuk Hadhrat Ammar]! Bagaimana menurutmu, apakah kita pergi ke tempat
mereka dan melihat apa yang sedang mereka lakukan?’

Kami pun pergi menghampiri mereka. Kami melihat mereka bekerja sebentar saja, lalu kami
mengantuk. Saya (‘Ammar bin Yasir) dan Hadhrat ‘Ali lalu beranjak dari sana dan berbaring tidur di
atas tanah di antara pohon kurma.

Demi Allah, selain Rasulullah (saw) tidak ada yang membangunkan kami. Rasulullah (saw)
membangunkan kami dengan sentuhan lembut kaki beliau. Sementara di badan kami menempel tanah.
Saat itu Hari |tu melihat tanah di badan Hadhrat Ali, Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda kepada
Hadhrat Alj, ub.: bl G ‘Wahai Abu Turab (bapak tanah atau bapak berdebu)! u»wl L,n.wb PN
§ oalx) ‘Maukah saya beritahukan perihal dua orang yang paling malang?’

Sudah saya sampaikan dalam khotbah sebelumnya tentang gelar “Abu Turab” bahwa suatu ketika
Hadhrat ‘Ali (ra) tengah berbaring di masjid dan di badan beliau menempel tanah. Rasulullah (saw)
bersabda, “Wahai Abu Turab!” Rasulullah (saw) memanggil beliau Abu Turab. Mulai saat itu Hadhrat
‘Ali (ra) dikenal dengan gelar itu (Abu Turab).

Bisa saja mulai peristiwa itu Rasulullah (saw) memberikan nama ini pada beliau (ra), atau bisa jadi
setelah itu, atau bisa saja dalam kedua kesempatan itu. Walau bagaimanapun, sepertinya riwayat yang
inilah yang pertama atau lebih dulu terjadi. )

Bagaimanapun juga, beliau (saw) bersabda, § gid5 (el A& W&EdsT 9 ‘Maukah saya
beritahukan perihal dua orang yang paling malang?’

Kami berkata, 4! Jg<w3 G ¢ B Tentu, kam| mau, wahai RasuluLlah?

Beliau bersabda, 4861 ;4 ‘s.m 3 a5 j-ol‘;-‘ ‘Pertama, Uhaimir (laki-laki berwarna kemerahan) di
kaum Tsamud yang telah memotong kaki unta betina Nabi Saleh ‘alaihis salaam.

Lg g5 0db X U G5 3B sk 0db & LB G &y sill5 Yang kedua - wahai All -
adalah orang yang menyerang kepala Anda sehingga jenggot Anda nanti dibasahi dengan darah.”34

Hadhrat Mirza Basyir Ahmad (ra) menulis mengenai perang Shafwan yang disebut juga Ghazwah
Badrul Ula (perang Badr pertama) yang terjadi pada Jumadil Akhir tahun ke-2 Hijriyah, “Setelah
Ghazwah (perang) Usyairah (‘Asyirah), belum berlalu 10 hari keberadaan Rasulullah (saw) di Madinah,
seorang pemuka Makkah bernama Kurz bin Jabir al-Fihri dengan penuh kelicikan membawa pasukan

34 Musnad Ahmad ibn Hanbal, jilid 6, h. 262, Hadits ‘Ammar ibn Yasir, hadits 18511 Terbitan ‘Alamul Kutub, Beirut, 1998. tercantum juga
dalam Fadhailush Shahaabah karya Imam Ahmad ibn Hanbal (Jis ¢ e 4aall i), Kabar mengenai Amirul Mu’minin ‘Ali ( sl 5641
(ke G, keutamaan Amirul Mu’minin “Ali radhiyAllahu ‘anhu (4 40 s le Jiiad 3a3), no. 1026. Di masa Khilafatnya [tahun 35-40
Hijriyyah atau 656-661], Hadhrat ‘Ali mengutus Hadhrat Abdullah ibn Abbas untuk menyadarkan golongan Khawarij yang keluar dari
barisan Khalifah lalu membuat kerusuhan. Sebagian dari mereka bertaubat. Sisa dari mereka yang tidak bersedia bertaubat, diantaranya
Abdurrahman ibn Muljam dan kawan-kawannya yang membuat komplotan untuk melakukan pembunuhan terhadap tiga tokoh yang mereka
anggap mengacaukan dunia Muslim; Hadhrat ‘Ali ra, Hadhrat Amru bin Ash dan Hadhrat Muawiyah. Hadhrat Amru dan Hadhrat Muawiyah
selamat dari upaya pembunuhan, sedangkan Hadhrat ‘Ali (ra) dapat mereka syahidkan pada 40 Hijriyah (661) di waktu Shubuh di Kufah.
Beberapa bulan kemudian Hadhrat Muawiyah dan Hadhrat Hasan (ra) putra Hadhrat ‘Ali (ra) mengadakan perundingan yang dengan

beberapa syarat hasilnya ialah Hadhrat Muawiyah memegang kekuasan seluruh wilayah Muslim.



kuffar Quraisy menyerang secara tiba-tiba ke area peternakan Madinah yang berjarak hanya 3 mil dari
kota. Mereka mencuri unta dan lain-lain milik umat Muslim.

Ketika Rasulullah (saw) mendapatkan kabar kejadian ini, beliau (saw) seketika itu menetapkan
Zaid Bin Harisah sebagai Amir Magami di Madinah sedangkan beliau (saw) bersama sekelompok
Muhajirin mengejar para perampok itu. Beliau (saw) bersama para sahabat berhasil mengikuti para
perampok itu sampai kawasan Shafwan di dekat bukit Badr namun mereka berhasil lolos. Perang
tersebut pun disebut dengan Ghazwah Badr Ula (perang Badr pertama).”35

Pada kesempatan perang itu Rasulullah (saw) memberi Hadhrat ‘Ali sebuah bendera putih.36

Perang Badr terjadi pada tahun kedua Hijriyyah bertepatan dengan Maret 623 masehi. Dalam
kisah perang itu tentang Hadhrat ‘Ali disebutkan, 4%J zlie ,43 S @iy ale Al Lo Al Ugd3 U355
Ogiuiudndl 9,08 i i) ua‘-‘b o wwswﬂbwsw LR yid Ha Cuaa B 8o mad dasd
Al u\p iy gy 3% quJS &1{9 ‘mg.\.»ls P.bgl.o.w (V9L w).‘) Glay |3..\.‘>_9.9 ¢ sl e U.SMI 3>
sl aile A u\.,o wl Jgy Sl = ;Lﬂ.w\.‘b 19 sKaadl zld ¢ ‘QA§lE.w 357 38 Wis ¢ gl 43l “[Saat tiba
di dekat Badr itu] Rasulullah (saw) mengutus Hadhrat Ali, Hadhrat Zubair, Hadhrat Sa’d bin Abi
Waqqash dan Hadhrat Basbas bin Amru supaya pergi ke mata air Badr untuk mencari tahu tentang
kaum Musyrikin. Sesampainya di sana, mereka melihat beberapa kaum Quraisy sedang memberi
minum binatang-binatang mereka. Mereka menangkap beberapa orang Musyrik dan membawanya
pada Rasulullah (saw).”¥

Dalam perang Badr ketika kedua laskar berhadap-hadapan, awalnya kedua putra Rabi'ah yang
bernama Syaibah (dau) ¢ dais) dan Utbah (dawy ¢ duie) serta putra Utbah yang bernama Walid bin
Utbah maju. Mereka menantang umat Muslim untuk bertarung satu lawan satu. Tiga orang Anshar dari
Qabilah Banu Haris yang bernama Mu’adz, Mu'awwidz dan Auf yang merupakan putra-putra ‘Afra,
maju untuk menghadapi mereka. Namun Rasulullah (saw) tidak suka kaum Anshar ikut dalam
pertempuran pertama antara kaum Muslim dan Musyrik. Bahkan, beliau (saw) lebih suka keagungan ini
terlinat melalui anak-anak paman beliau dan kaum beliau sehingga beliau (saw) memerintahkan kaum
Anshar untuk kembali ke barisan. Mereka pun kembali ke barisannya dan Rasulullah (saw) mendoakan
kebaikan untuk mereka.

Kemudian kaum Musyrikin berkata, L~o3.9 po GalA8T G Cf" Ja3s G “Wahai Muhammad (saw),
kirimlah lawan sepadan untuk menghadapi kami dari antara kaum kami sendiri.”

RasquIIah (saw) bersabda, pgloly labls 3| | 858 4 A Eaas gl (S, 19156 l9hg ¢ il (o b
] 33.» Igxatay) “Wahai Banu Hasyim! Bangkitlah dan berperanglah demi kebenaran yang dengannya
Allah Ta'ala mengutus Nabi kalian. Sedangkan mereka datang dengan kebatilan mereka karena
mereka ingin memadamkan nur Allah.”

35 Hadhrat Mirza Basyir Ahmad, M.A. dalam Sirat Khatamun Nabiyyin Volume II, Attack of Kurz bin Jabir and Ghazwah of Safwan -
Jamadiyul-Akhir5 2 A.H. Rujukan tercantum dalam As-Siratun-Nabawiyyah, By Abii Muhammad ‘Abdul-Malik bin Hisham, p. 412,
Ghazwatu Safwan Wa Hiya Ghazwatu Badril-Ula, Darul-Kutubil-‘Iimiyyah, Beirut, Lebanon, First Edition (2001).

36 Ath-Thabagat al-Kubra karya Ibnu Sa’d Vol. 2, Dzikr Maghazi Rasul-Allah (sa) wa Sarayahu [Beirut, Lebanon: Dar Ihya al-Turah al-
Arabi, 1996.

37 Ath-Thabagat al-Kubra karya Ibnu Sa’d Vol. 2, Dzikr Maghazi Rasul-Allah (sa) wa Sarayahu [Beirut, Lebanon: Dar lhya al-Turah al-
Avrabi, 1996. Sirat Khatamun-Nabiyyin, Hazrat Mirza Bashir Ahmad (ra), p. 349.



Hadhrat Hamzah bin Abdul Muththalib, Hadhrat ‘Ali Bin Abu Thalib dan Hadhrat Ubaidah bin
Harits bangkit dan maju ke arah mereka. 38

Utbah berkata, ‘053)‘) |_9-\§J “Ucapkanlah sesuatu supaya kami mengenal kalian.”

Mereka memakai pelindung wajah sehingga wajah mereka tidak kelihatan.

Hadhrat Hamzah berkata, g5 3l « il il Claal Wiz b3 5585 Gf “Aku Hamzah bin Abdul
Muththalib, singa Allah dan singa Rasul-Nya.”

Atas itu Utbah berkata, &l&s 13k G ¢ slalidl dad BTy ¢ ds)8 248 “Lawan yang bagus dan aku
adalah singa para Halif (persekutuan suku-suku). Siapa dua orang bersamamu?”

Hadhrat Hamzah berkata, «;.gLéJl &9 3.’\};’:.5 b L,n &9 {4 “Ali bin Abu Thalib dan Ubaidah bin
Harits.” ’

Utbah berkata, ¢lasyS uTnS ‘Keduanya lawan yang bagus.” Kemudian Utbah berkata pada
putranya, i\gdj G ps “Wahai Walid, bangunlah!”3?

Hadhrat ‘Ali maju menghadapinya dan pedang keduanya mulai berkecamuk. Hadhrat ‘Ali
membunuhnya. Kemudian Utbah bangkit dan Hadhrat Hamzah maju menghadapinya. Pedang
keduanya mulai berkecamuk dan Hadhrat Hamzah membunuhnya. Kemudian Syaibah bangkit dan
untuk menghadapinya Hadhrat Ubaidah Bin Harits maju. Padahal saat itu Hadhrat Ubaidah adalah
sahabat yang paling berumur diantara para sahabat Rasulullah (saw). Syaibah memukul kaki Hadhrat
Ubaidah dengan ujung pedang mengenai daging betis beliau dan melukainya. Hadhrat Hamzah dan
Hadhrat ‘Ali menyerang Syaibah dan membunuhnya.40 Riwayat ini juga pernah saya sampaikan dua
tahun lalu. Saya menyampaikan sebagiannya.

Ada riwayat lain tentang ini, yang di dalamnya Hadhrat ‘Ali meriwayatkan bahwa Utbah ibn
Rabi'ah bersama saudaranya, Syaibah ibn Rabi’ah dan putranya, Al-Walid ibn Utbah ibn Rabi'ah yang
berada di belakangnya tampil dan meneriakkan, ¢ 3 yG & “Siapa yang berani duel melawan kami?”
Jd _2‘-92!35)” e Ok & GAEB Banyak pemuda Anshar menjawabnya dan maju ke depan. Utbah
bertanya, 41 &s “Siapa kalian?”

Kaum Anshar menjawab, “Kami kaum Anshar (orang-orang Madinah).”

Utbah berkata, & (g3 Gyl Lwl (S B &35 Y “Kami tidak ada urusan dengan kalian. Kami
hanya ingin berperang dengan anak-anak paman kami (umat Muslim yang asal Makkah)”

Nabi yang mulia (saw) bersabda: cylt &3 83 G g8 ¢4 G ¢8 8535 G @6 “Wahai Hamzah,
majulah! Wahai Ali, majulah! Wahai Ubaidah ibn Harits, majulah.”

Hadhrat ‘Ali mengatakan, oE33e duaily Biud i Calidis &k J) Eladly &2 J) Bas gisl
Blsas Gla%is-13 BGIEAD uJgll e Gle PJ Ll lgie u>15 I8 5556 “Hamzah melangkah ke arah Utbah.
Saya melangkah ke arah Syaibah. Ubaidah berhadapan dengan Walid, yang mana keduanya saling
melukai satu sama lain. Kami berdua (Hamzah dan Ali) lalu berpindah kepada Walid dan
membunuhnya. Kami lalu membawa Ubaidah keluar dari medan perang.”#!

Hadhrat ‘Ali meriwayatkan perihal perang Badr, “Pada saat itu jumlah kaum kafir jauh lebih banyak
dibanding pasukan Muslim. Semalaman Rasulullah (saw) menyibukkan diri untuk berdoa dan merintih

38 Ath-Thabagat al-Kubra karya Ibn Sa’d. As-Sirah al-Halabiyyah (sl s wall), (68,2355 <U) karya ‘Ali Burhanuddin al-Halabi (e
sl gl gl ).

39 Ath-Thabagat al-Kubra karya Ibn Sa’d. Tercantum juga dalam Tafsir al-Qummi karya ‘Ali bin Ibrahim al-Qummi ( cx e - (el i
Y10 Zadall - )z - il sl ) dan A’yaanusy Syi’ah.

40 Ath-Thabagat al-Kubra karya Ibn Sa’d, VVol. 2, Ghazwat Badr [Beirut, Lebanon: Dar Ihya al-Turath al-Arabi, 1996], 257.

41 Sunan Abi Daud, Kitab tentang Jihad, bab fil mubarazah atau duel (sJ, el & <L), no. 2665



@

dengan penuh tadharru’ di hadapan Allah Ta’ala. G3 15 Jazdl b slsasdl &L,aJl B CS uua,s Y e
oy wile A o Al Psdes DS p3E01 (B seud 5051 A Jax S pdho U35 18] @hUASLDS Ga 231
Ketika pasukan Musyrikin (Makkah) mendekati kami, kami siap berbaris menghadapi mereka.
Pandangan kami tidak sengaja langsung tertuju kepada seseorang yang berada di atas unta merah
dari kalangan mereka dan berjalan-jalan di tengah pasukan mereka.

Rasulullah (saw) bersabda, ya381 Jazd) Ll o GuSydidll o 4dasdl 083 8345 J o6 L2 G
o k3 133 ‘Wahai Alil Tanyakan kepada Hamzah yang sedang berdiri di dekat kaum Musyrikin
siapakah yang sedang berada di atas unta merah itu? Dan apa yang sedang dikatakannya®

Hadhrat Rasulullah (saw) kemudian bersabda, GaUa &% & ad yide 346 d51 031 (3 55 &)
stf;ﬁl J.oa!l ‘Jika diantara mereka ada yang dapat memberi nasihat kebaikan kepada mereka,

s

mungkin orang yang diatas unta merah-lah orangnya.’ J\&3 8545 &3 Tidak lama kemudian Hadhrat

K

Hamzah (ra) datang dan mengabarkan, &3l ) 438 G ad) Uoks G (2 (B3 3h daws () &k 3h
phale 385 Aas 53 &8 (s 191595 ey 331 asiunll 438 G 515 15,95 gl sl Y fuineiich W35
Ay &3l 3B WhntY 1B Ushs D3k 3 alllg 13b sl G OB Jés o A5 pead issh il i
w J&S ke &d3s ‘Orang itu adalah Utbah Bin Rabi'ah yang tengah melarang kaum Musyrikin untuk
berperang. la berkata, “Saya melihat mereka (kaum Muslim) telah siap untuk mati. Kalian tidak akan
mampu mencapai mereka.” Sebagai jawabannya Abu Jahl mengatakan kepadanya, “Kamu pengecut
dan tidak ada nyali untuk berperang.” Dengan emosi karena terhasut kebanggaannya, Utbah
menjawab, Gad) G asa)l dlaii axil shas G 35 ©0) “Kita lihat nanti, siapa yang sebetulnya
pengecut?”"42

Dengan demikian dia ikut berperang.

Hadhrat ‘Ali meriwayatkan, J.db-wb ¢ S8 ,:-SH 209 ¢ by ESus 261 dieg (J9 50 (Y U
Cagll Agas OB 3 ¢ gGal dgds ¢ dudae élla“Pada kesempatan perang Badr, Hadhrat Rasulullah (saw)
bersabda berkenaan dengan saya dan Hadhrat Abu Bakr, ‘Diantara kalian berdua, pada sebelah kanan
salah satunya terdapat Hadhrat Jibril, sementara pada sebelah kanan salah satunya lagi terdapat
Hadhrat Mikail. Hadhrat Israfil adalah malaikat agung yang hadir dalam saf ketika perang.”3

Dalam menjelaskan perihal perang Badr, Hadhrat Mirza Basyir Ahmad menulis, “Hadhrat ‘Al
berkata, ‘Tiap kali saya teringat dengan Rasulullah (saw) saat perang, saya berlari menuju tenda beliau
(saw). Namun bila mana saja saya pergi ke sana, saya mendapati beliau tengah merintih dalam sujud.
Saya mendengar beliau (saw) tengah mengucapkan, ey.e G &5 b “Yaa hayyu yaa gayyum” — “Wahai
Tuhan, Tuhanku yang Maha Hidup! Tuhanku yang menganugerahkan kehidupan.” Pﬁ"-’ 6> 6 Yaa

42 Musnad Ahmad ibn Hanbal, jilid 1, h. 338-339, Hadits 948, Musnad ‘Ali ibn Abi Thalib (¥& Ay )l o e st Ba3), Penerbit
Alamul Kutub, Beirut, 1998. Utbah mengatakan, “Kalau kalian bersedia pulang ke Makkah dan membatalkan perang, saya rela kalian sebut
saya pengecut, asal kalian selamat. Meskipun demikian, saya bukan penakut.” Utbah menasehati kaumnya demi keselamatan mereka

sendiri. Namun, mereka menolak dan bersikeras ingin memerangi umat Muslim. Walaupun ditolak nasehatnya, Utbah tetap yang terdepan
berperang di pihak Quraisy. Salah satu aspek sifat jahiliyyah ialah kehormatan dan solidaritas kesukuan, meski dalam hal kesalahan.

43 Al-Mustadrak ala al-Sahihain, Vol. 3, p. 345, Kitab Marifat al-Sahabah, Dar al-Fikr, Beirut, 2002. Al-Ahaadits al-Mukhtarah ( cuslay!
Lagunania b alia g (5 LAl da 2y ol Lee 55l Casla¥l (e i) i 5 )all), Hadits dari Amirul Mu-minin Abul Hasan “Aliyy bin Abi Thalib ( e
Qs ol o e pendl (il el Euas), Perawi Abdurrahman bin Qais al-Hanafi Abu Shalih (4de e oo plba sl dinll Gud 0 Gea M 2e
2l karya Dhiyauddin Abu Abdullah Muhammad bin Abdul Wahid al-Maqdisi wafat 643 Hijriyyah (sl s o seaealll se g cpall el
(643 3 siall) wsiall). Tercantum juga dalam Musnad Ahmad ibn Hanbal, Hadits 1257, Musnad ‘Ali ibn Abi Thalib ( salds (o ¢ e 2ias B
Ko Al () Calal) 36 06 5 0 S e Sl 815005 e AT g3 Ui Waal @ 503 80 5 G U8 0B e G il clin ol G



hayyu yaa gayyum” — “Wahai Tuhan, Tuhanku yang Maha Hidup! Tuhanku yang menganugerahkan
kehidupan.””44

Melihat keadaan beliau (saw) seperti itu, Hadhrat Abu Bakr (ra) gelisah dan terkadang spontan
berkata, ‘Wahai Rasulullah! Aku rela mengorbankan ibu bapakku demi engkau! Anda tidak perlu
khawatir, Allah Ta’ala pasti akan memenuhi janji-Nya.’

Namun, meskipun demikian Rasulullah (saw) tetap menyibukkan diri dengan doa. Beliau diliputi
kekhawatiran bahwa terkadang janji Allah Ta’ala pun bersyarat."45

Hadhrat ‘Ali menikahi Hadhrat Fathimah pada tahun ke-2 Hijriyyah. Hadhrat ‘Ali (ra) datang
menemui Rasulullah (saw) untuk menyampaikan lamaran kepada Hadhrat Fathimah dan Hadhrat
Rasulullah (saw) menerimanya dengan senang hati.

Hadhrat Anas meriwayatkan, “Hadhrat Abu Bakr (ra) dan Hadhrat ‘Umar (ra) keduanya datang ke
hadapan Rasulullah (saw) untuk menyampaikan lamaran kepada Hadhrat Fathimah (ra), namun
Rasulullah (saw) terdiam dan tidak memberikan tanggapan.”

Hadhrat ‘Ali meriwayatkan, ‘Saya pergi menemui Hadhrat Rasulullah (saw) dan berkata, “Mohon
kiranya Hudhur (yang mulia) berkenan menikahkan saya dengan Fathimah.’

Rasul bersabda, ‘Apakah kamu memiliki sesuatu sebagai maharnya?’

Saya menjawab, ‘Saya memiliki kuda dan baju besi.’

Rasul bersabda, ‘Kuda diperlukan olehmu, kalau begitu jual saja pakaian besimu.’

Saya lalu menjual baju besi saya seharga 480 dirham untuk digunakan sebagai mahar.46

Sebagian orang mengatakan, “Tetapkan saja dulu besaran hak maharnya, untuk pelunasannya
kita pikirkan lagi nanti.” Padahal, Rasulullah (saw) memerintahkan untuk mempersiapkan hak mahar
terlebih dulu. Artinya hak mahar merupakan hak yang perlu segera dibayarkan.

Sebagian pria menulis kepada saya mengeluhkan, “Para wanita menuntut kepada kami untuk
melunasi hak mahar di awal, padahal kehidupan kami baik-baik saja dan bahagia.”

Jika para wanita menuntut hak maharnya, itu memang haknya. Hak mahar seyogyanya diberikan
segera saat itu juga. Kadang masalah tersebut dapat menimbulkan pertengkaran antara suami istri.
Kemudian pada saat Thalaq atau Khula harus dilunasi. Padahal hak mahar tidak ada kaitannya dengan
Thalaq atau Khula.

Dalam satu Riwayat disebutkan Hadhrat ‘Ali menjual baju besinya kepada Hadhrat Utsman.
Hadhrat Utsman pun membayarkan uangnya dan mengembalikan lagi baju besinya kepada Hadhrat
Ali.47

44 As-Sunanul-Kubra, By Imam Abi ‘Abdir-Rahman Ahmad bin Shu‘aib An-Nasa’1, Kitabu ‘Amalil-Yaumi Wal-Lailati, Babul-Istinsari
‘Indal-Liqa’i, Volume 6, pp. 156-157, Hadith No. 10447, Darul-Kutubil-‘Timiyyah, Beirut, Lebanon, First Edition (1991): <8 ja a5 oS Wl
oo 2 Y aale oo 138 Cin o5 JUE ) Coma s i a Bl oa LasB b oa L sk aal a 13 Cind wiea La il ol ale alll s alll J gy ) i o5 JUB (g0 it
e alll s oll) J ol b g 138 s o5 JUl) ) cuad &5 b 5 At-Tabaqatul-Kubra, By Muhammad bin Sa‘d, Volume 2, p. 262, Ghazwatu Badr,
Daru Ihya’it-Turathil-* Arabi, Beirut, Lebanon, First Edition (1996)

45 Hadhrat Mirza Basyir Ahmad, M.A. dalam Sirat Khatamun Nabiyyin. Sahthu Muslim, Kitabul-Jihad Was-Siyar, Babul-Imdadi Bil-
Mala’ikati FT Ghazwati Badr, Hadith No. 4588.

46 Al-Mu’jamul Kabir karya ath-Thabrani (3 sdall Sl aseall) (3Ma o), nomor 18448.

47 Biharul Anwar karya al-Majlisi (laell )\ 5Y) jla), Kasyful Ghummah karya al-Arbili (L3 dexdl CaiS). Al-Managib (G sall - ol

Y44 dadiall - el Wb J8 e g 5l (i s 4ie bl pall o o)) L glie o gldic (o Ay a0 s a2 Dileny Jly 4528 Gsudl ) 4 cllails ey il
inylad all g agle 4l Lo Al gmn s (1 all aad g g ol i3ald O bl i Gomm 52l (8 I8 i 1l € m aa)alls Ygf il i g ally gl

A O pal i g



Hadhrat ‘Ali berkata, “Saya bawa uang tersebut dan meletakkannya di pangkuan Rasulullah
(saw).”

Hadhrat Rasulullah (saw) mengambil satu genggam uang dari dalamnya dan memberikannya
kepada Hadhrat Bilal lalu bersabda, “Belilah wewangian dengan uang ini.”

Rasul bersabda kepada beberapa orang, “Persiapkanlah jahez (hadiah pernikahan) untuk
Fathimah.” Selanjutnya, dipersiapkan untuk Fathimah, sebuah tempat tidur dan bantal yang di
dalamnya dipenuhi dengan ijuk (serabut) kurma.4®

Dalam satu Riwayat, “Ketika perjodohan ini, Rasulullah (saw) bersabda kepada saya (Hadhrat Ali),
‘Allah Ta’ala telah memerintahkanku untuk melakukan demikian.’

Setelah rukhstanah, Rasulullah (saw) bersabda kepada Hadhrat Ali, ‘Setelah Fathimah tiba di
tempatmu, janganlah berbicara apa-apa sebelum saya datang.’

Kemudian, Hadhrat Fathimah datang bersama dengan Ummu Aiman. Mereka berdua duduk pada
satu bagian rumah dan saya (Hadhrat Ali) pun duduk pada bagian lainnya. Kemudian Rasulullah (saw)
datang dan bersabda, ‘Apakah saudara saya (Hadhrat Ali) ada di sini?’

Ummu Aiman berkata, ‘Saudara Anda? Anda menikahkan dia dengan putri Anda?’

Rasul bersabda, ‘Ya." (Karena hubungan kekerabatan seperti itu dapat menikah, karena Hadhrat
‘Ali bukan saudara kandung Rasulullah)

Beliau (saw) lalu masuk ke dalam dan bersabda kepada Hadhrat Fathimah, ‘Bawakan saya air.’
Fathimah pun bangun dan mengambilkan wadah berisi air yang sudah tersedia di rumah. Rasulullah
(saw) mengambilnya dan berkumur dengan air tersebut.

Rasulullah (saw) bersabda, ‘Majulah.’

Hadhrat Fathimah (ra) pun maju. )

Rasulullah (saw) memercikkan air ke kepala Hadhrat Fathimah lalu mendoakan, W] L,-ﬂ el
sl uua.le gy L§i§53§ &b ‘Allahumma innii u'iidzuhaa bika wa dzurriyyatahaa minasy syaithaanir
rajiim.” — *Ya Allah, hamba serahkan dia dan anak keturunannya ke dalam perlindungan Engkau dari
setan yang terkutuk.49

Rasulullah (saw) bersabda, ‘Mengarah ke arah lain!

Ketika Hadhrat Fathimah mengarah ke arah lain, Rasulullah (saw) memercikkan air ke bagian
pertengahan antara dua pundaknya (bahunya) dengan air. Beliau (saw) pun melakukan hal yang sama
kepada Hadhrat Ali. Rasulullah (saw) bersabda kepada Hadhrat ‘Ali (ra), ‘Pergilah kepada istrimu
dengan nama Allah dan keberkatan-Nya.”’50

Demikian juga ada satu Riwayat lain dari Hadhrat Ali, Rasulullah (saw) berwudlu dalam satu
wadah kemudian memercikkan Hadhrat ‘Ali dan Hadhrat Fathimah dengan air lalu bersabda, 3,6 NJJI
bogheds (B gl 253 L«e.ds )05 lagad ‘Allahumma baarik fiihimaa wa baarik lahumaa fii syamlihimaa’ -
‘Ya Allah tempatkanlah keberkatan untuk mereka berdua dan berkatilah persatuan mereka berdua.’>"

48 Al-Mu’jamul Kabir (3 _shll Sl aaxdll) (333 5l), nomor 18448.

49 Kalau yang didoakan ialah pengantin laki-laki maka teks Arabnya ialah, a5l gldail GedE503 S| ] ee-\l\ - ‘Allahumma innii v’iidzuhu
bika wa dzurriyyatahu minasy syaitaanir rajiim.” dengan arti yang sama.

50 Riyaadhun Naadhirah fi Manaaqibil ‘Asyrah (s_all lia &3 paill (=l )ll) “Pembahasan Sepuluh orang Mulia”, bahasan Amirul
Mukminin ‘Aliyy bin Abi Thalib (< o 0 e Ossesall el ilia S I ) pasal (aaibas i :oubad) Jeaidll) bab (s i 4abaial a5 S
Sl Lgle - Aabals),

51 Tarikh Madinah Dimasyq (JEY)s Gyasl) il i G 8 - 80 - 79 ¢ - (3e2 e & )b5), Tercantum juga dalam ( oail Jal e 48 adl Gl seall
470 :4niia ;s e Gl o aigl) ;o 3 4823 3 5 JSlall 5) dan (09Y Asdiall - Yoz - e el awdl - Gal) Blaa) 4,



(636 dala Afs 425 4&) Hadhrat Aisyah dan Hadhrat Ummu Salamah meriwayatkan, &5 G541
e o s il G5 dabb 345 O alag 4de Ui Lo 4l “Rasulullah (saw) bersabda kepada kami,
‘Kita persiapkan untuk Fathimah hingga kita mempertemukannya dengan Hadhrat Ali.” <! S RVEY
Be Uakaos Guis 1585 Gaall @ Guul bUAAD B (8885 B3 @5 clbaddl (olsl e G GisS bUAsaE
be St Lt Gl 6 2L e Flads L3 ale A cudl Lol (B Blbsad a9k J) Blaks Gle
&b guji‘- Kami lalu menata rumah dengan membalurkan lumpur halus yang diambil dari sekitar
daerah Bathha. Kami membuat bantal yang diisi penuh dengan ijuk (serabut daun) kurma dan kami
menghaluskannya dengan tangan sendiri. Kami juga menyediakan kurma, kismis dan juga air yang
segar. Kami pasangkan kayu di kamar untuk menggantungkan pakaian, wadah air dari kulit dan lain-
lain. Kami mengambil sebatang kayu dan kami pasang di sisi rumah untuk mencantelkan baju dan
menggantungkan tempat air minum dari kulit. Kami tidak pernah melihat pernikahan yang lebih baik
dari pernikahan Hadhrat Fathimah."2

Hidangan undangan walimah diantaranya kurma, jou (jelai), paneer (sejenis keju lembut) dan
Hais. Hais adalah makanan yang dibuat dengan mencampurkan kurma, ghee (sejenis mentega),
paneer dan lain-lain.”s3

Hadhrat Asma Binti Umais (ywisé ey 2lad) (ra) meriwayatkan, EO6 b dabl L& L& a3l JdT3
wady i ad RIURER < 35&5 “Di zaman itu tidak ada walimah yang lebih baik dari undangan
walimah ini."4

Penjelasan rinci berkenaan dengan pernikahan Hadhrat Fathimah dan Hadhrat ‘Ali tertulis sebagai
berikut dalam buku Sirat Khatamun Nabiyyin, “Hadhrat Fathimah adalah putri bungsu yang lahir dari
perut Hadhrat Khadijah.5® Diantara putra-putri beliau, Hadhrat Fathimah paling dicintai oleh Rasulullah
(saw).56

Ditinjau dari sisi keistimewaan pribadi pun, Hadhrat Fathimah-lah yang paling layak untuk
mendapatkan kecintaan istimewa tersebut. Ketika beliau berusia sekitar 15 tahun, lamaran kepada
beliau untuk menikah mulai berdatangan. Pertama, Hadhrat Abu Bakr menyampaikan lamaran untuk
menikahi Fathimah, namun Rasulullah (saw) tidak menerimanya. Setelah itu Hadhrat ‘Umar pun
menyampaikan lamaran, namun Rasulullah (saw) tidak merestuinya.5”

52 Sunan Ibnu Maajah, Kitab tentang pernikahan.

53 Jelai ialah sejenis gandum yang bisa disiapkan dalam bentuk sereal (semacam bubur). Ghee ialah sejenis mentega yang dipanaskan
hingga mendidih. Paneer ialah sejenis keju cottage yang tidak dimatangkan. la diasamkan dengan cara memadatkan susu yang dihangatkan
dengan jus sitrun, cuka, atau zat asam lainnya. Di Arab saat itu sudah mengenal susu asam yang dikeringkan dan dipadatkan.

54 Sharh Zurgani ala al-Mawahib al-Laduniyyah, Vol. 2, pp. 357-267, Dzikr Tazwij ‘Ali bi Fatimah, Dar al-Kutub al-limiyyah, Beirut,
1996; Sunan Ibn Majah, Kitab al-Nikah, Bab al-Walimah, Hadith 1911; Tarikh al-Khamis, Vol. 2, p. 77, al-Waqi‘ min Awwal Hijratihsa ila
Wafatih, Dar al-Kutub al-limiyyah, Beirut, 2009; Ath-Thabaqgaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d, Vol. 8 [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-
IImiyyah, 1990], 19; Lughat al-Hadith, Vol. 1, p. 172, Kitab al-Haa. Tercantum juga dalam Subulul Huda war Rasyaad ( - 3l 5 saed) Jaws
£Y dadiall )Y - il allall)

55 Al-Isabah Fi Tamizis-Sahabah, By Ahmad bin ‘Ali bin Hajar Al-‘Asqalani, Volume 8, p. 263, Kitabun-Nisa’, Fatimatuz-Zahra’, Darul-
Kutubil-‘Ilmiyyah, Beirut, Lebanon (2005).

56 Sunanut-Tirmidhi, Kitabul-Managqib (ples4de alll L alll J gy e iliall QUK), Babu Fadli Fatimata binti Muhammad (saw), Hadith No.
3868: . G Ja 3l s Aakld g adde Al m alll sk ) oLl S50 (& 06 af (e 335 0 (& Buraidah meriwayatkan bahwa wanita yang
paling disayangi Rasulullah (saw) ialah Fathimah.

57 Tentang tidak diterimanya lamaran Hadhrat Abu Bakr (ra) dan ‘Umar (ra), Sunanun-Nasa’i, Kitabun-Nikah, Babu Tazawwujil-Mar’ati
Mithlaha Fis-Sinni, Hadith No. 3221. Tentang umur dan waktu menikah Hadhrat Fathimah (ra): Muhibbuddin ath-Thabari (sl cpall e



Kedua wujud suci itu beranggapan tampaknya Rasulullah (saw) bermaksud untuk
menjodohkannya dengan Hadhrat Ali. Akhirnya mereka berdua mendorong Hadhrat ‘Ali agar
mengajukan lamaran untuk menikahi Fathimah. Hadhrat ‘Ali pun sejak semula tampaknya berkeinginan
seperti itu juga, namun karena merasa segan, sehingga beliau tidak mengungkapkannya. Mendengar
itu, Hadhrat ‘Ali segera menemui Rasulullah (saw) dan menyampaikan lamaran nikah.58

Di sisi lain, Hadhrat Rasulullah (saw) telah mendapatkan isyarat dari Allah Ta’ala dengan
perantaraan wahyu bahwa pernikahan Hadhrat Fathimah seharusnya dengan Hadhrat Ali.5®

Hadhrat ‘Ali menyampaikan lamaran. Rasulullah (saw) bersabda, ‘Saya sudah mendapatkan
isyarat dari Allah Ta’ala sebelumnya mengenai ini.’

Rasulullah (saw) pun menanyakan kesediannya kepada Hadhrat Fathimah. Hadhrat Fathimah
terdiam karena sifat malu beliau.8% Sikap demikian sama halnya dengan memperlihatkan persetujuan.

Rasulullah (saw) mengumpulkan satu kelompok Anshar dan Muhajirin lalu menikahkan Hadhrat
‘Ali dan Hadhrat Fathimah.8' Peritiwa itu terjadi pada awal atau pertengahan tahun ke-2 Hijri.

Setelah itu diusulkan supaya Rukhstanah dilakukan pada sekitar bulan Dzul Hijah tahun ke-2
Hijriyyah setelah selesai perang Badr.62 Hadhrat Rasulullah (saw) memanggil Hadhrat ‘Ali dan
bertanya, ‘Apakah kamu memiliki sesuatu untuk maharnya?’

Hadhrat ‘Ali berkata, ‘Wahai Rasulullah! Saya tidak memiliki apa-apa?’

Hadhrat Rasulullah (saw), ‘Bagaimana dengan baju besi yang telah saya berikan padamu dari
antara harta ghanimah?’

Hadhrat ‘Ali berkata, ‘Kalau itu ada.’

Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda, ‘Itu saja kamu bawa.’6?

Baju besi itu dijual seharga 480 dirham. Hadhrat Rasulullah (saw) lalu membelikan perlengkapan
pernikahan dari uang tersebut.t4

L3ai) dalam Dzakhair al Ugba (i) 53 ilie & il 333), pada bab (4ess 4l a S calla (ol 0 (e L s 55 S3) dan bab (L es b ela Lo S5
Loy 53 i),

58 At-Tabaqatul-Kubra, By Muhammad bin Sa‘d, Volume 8, p. 252, Dzikru Banati Rasalillahi saw Fatimatu bintu Rastlillahi saw, Daru
Ihya’it-Turathil-‘ Arabi, Beirut, Lebanon, First Edition (1996); Sharhul-*Allamatiz-Zarqani ‘Alal-Mawahibil-Ladunniyyah, By Allamah
Shihabuddin Al-Qustalani, Volume 2, pp. 358-359, Dzikru Tazwiji ‘Aliyyin Bi-Fatimata Radiyallahu ‘Anhuma, Darul-Kutubil ‘Ilmiyyah,
Beirut, Lebanon, First Edition (1996)

59 Sharhul-‘Allamatiz-Zarqani ‘Alal-Mawahibil-Ladunniyyah, By Allamah Shihabuddin Al-Qustalani, Volume 2, p. 362, Dzikru Tazwiji
‘Alf (ra) Bi Fathimah ra, Darul-Kutubil-‘Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, First Edition (1996)

60 At-Tabagatul-Kubra, By Muhammad bin Sa‘d, Volume 8, p. 252, Dzikru Banati Rasilillahi saw Fatimatu bintu Rasilillahi saw, Daru
Ihya’it-Turathil-°Arabi, Beirut, Lebanon, First Edition (1996).

61 Sharhul-‘Allamatiz-Zarqani ‘Alal-Mawahibil-Ladunniyyah, By Allamah Shihabuddin Al-Qustalani, Volume 2, p. 362, Dzikru Tazwiji
‘Ali (ra) Bi Fathimah ra, Darul-Kutubil-‘Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, First Edition (1996)

62 Al-Isabah FT Tamizis-Sahabah, By Ahmad bin ‘Ali bin Hajar Al-‘ Asqalani, Volume 8, pp. 263-264, Kitabun-Nisa’, Fatimatuz-Zahra’,
Darul-Kutubil-‘Ilmiyyah, Beirut, Lebanon (2005); Tarikhur-Rusuli Wal-Multk (Tarikhut-TabarT), By Abt Ja‘far Muhammad bin Jarir At-
TabarT, Volume 3, pp. 53-54, Thumma Dakhalatis Sanatuth Thaniyatu Minal-Hijrah/Ghazwatus-Sawiq, Darul-Fikr, Beirut, Lebanon, Second
Edition (2002); Sunanu Abi Dawiid (251 i i), Kitabun-Nikah (7S <), Babu Fir-Rajuli Yadkhulu Bimratihi atau tentang seorang laki-
laki (yaitu Hadhrat ‘Ali) yang ingin menikmati pernikahan sebelum membayar mahar dan Nabi saw tidak mengizinnya hingga membayar
mahar (G WY G U8 40l 58 JA% J8 30 3 ), Hadith No. 21250 Jsh) &by Aakil 7 535 W 230 4le e & alus ade 4l Jlea o8l lazal B o J35 (8
e el L 8 AT UG 205 I Gl all 05k 15 00 i s A plag adde alll Lo all) (15005 Aaad Ly 043 (3151 gl AN (a5 ol ale alll La 4T
g daagide blels vl el Ay,

63 Al-Isabah FT Tamizis-Sahabah, By Ahmad bin ‘Ali bin Hajar Al-‘ Asqalani, Volume 8, pp. 263-264, Kitabun-Nisa’, Fatimatuz-Zahra’,
Darul-Kutubil-‘Ilmiyyah, Beirut, Lebanon (2005).



Jahez (hadiah pernikahan) yang Hadhrat Rasulullah (saw) berikan kepada Fathimah diantaranya
adalah: sehelai kain cadar, sebuah bantal kulit yang dipenuhi dengan daun kurma kering, wadah air
dari kulit.85

Dalam Riwayat lain dikatakan, Hadhrat Rasulullah (saw) juga memberikan sebuah mesin
penggiling.t8 Setelah perlengkapan dipenuhi, timbul pemikiran untuk rumah tempat tinggal.

Sampai saat itu mungkin Hadhrat ‘Ali masih tinggal bersama dengan Rasulullah (saw) di suatu
ruangan yang berdekatan dengan masjid. Namun paska pernikahan dipandang perlu untuk menempati
rumah terpisah bagi suami istri itu. Kemudian, Rasulullah (saw) bersabda kepada Hadhrat Ali,
‘Sekarang carilah rumah untuk kalian berdua tempati.’

Selanjutnya, Hadhrat ‘Ali menempati suatu rumah sementara dan telah diadakan Rukhstanah
(serah terima dari wali perempuan ke pengantin laki-laki) untuk Hadhrat Fathimah juga. 67

Pada hari yang sama setelah Rukhstanah (menjelang malam pengantin), Rasulullah (saw)
berkunjung ke rumah mereka berdua lalu meminta sedikit air, berwudhu dengannya dan berdoa. Beliau
lalu memercikkan air tersebut pada Hadhrat ‘Ali dan Hadhrat Fathimah sambil memanjatkan doa, N-Ul
laghid (B W 2)63 ¢ Lgile 3563 Lagsd 2,6 Allaahumma baarik filhimaa wa baarik alaihimaa wa baarik
lahumaa fii naslihimaa. Artinya, ‘Wahai Tuhanku! Berkatilah jalinan antara mereka berdua dan
curahkanlah keberkatan dalam hubungan mereka yang terjalin dengan orang lain dan berkati jugalah
anak keturunan mereka.’ 8¢ Selanjutnya, beliau pergi meninggalkan pasangan yang baru menikah itu
dan pulang.

Kemudian, suatu hari Hadhrat Rasulullah (saw) berkunjung lagi ke rumah Hadhrat Fathimah.
Hadhrat Fathimah menyampaikan kepada Rasulullah (saw) bahwa Haritsah bin Nu'man Anshari
memiliki rumah lebih dari satu. Beliau memohon berkenan untuk menyampaikan kepadanya supaya
memberikan salah satu rumahnya.

Rasulullah (saw) bersabda, ‘Sebelum ini ia telah beberapa kali pindah rumah demi kita, sekarang
saya merasa malu untuk memohon lagi.’

64 Sharhul-‘Allamatiz-Zargani ‘ Alal-Mawahibil-Ladunniyyah, By Allamah Shihabuddin Al-Qustalani, Volume 2, pp. 359-360, Dzikru
Tazwiji ‘All (ra) Bi Fathimah ra, Darul-Kutubil-‘Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, First Edition (1996).

65 Sunanun-Nasa’1, Kitabun-Nikah, Babu Jihazur-Rajulibnatahu, Hadith No. 3384

66 Al-Isabah F1 Tamizis-Sahabah, By Ahmad bin ‘Alf bin Hajar Al-‘ Asqalani, Volume 8, p. 267, Kitabun Nisa’, Fatimatuz-Zahra’, Darul-
Kutubil-‘Ilmiyyah, Beirut, Lebanon (2005).

67 At-Tabaqatul-Kubra, By Muhammad bin Sa‘d, Volume 8, p. 253, Dzikru Banati Rastlillahi saw Fatimatu bintu Rasalillahi saw, Daru
Ihya’it-Turathil-°Arabi, Beirut, Lebanon, First Edition (1996).

68 Al-Isabah F1 Tamizis-Sahabah, By Ahmad bin ‘Alf bin Hajar Al-‘ Asqalani, Volume 8, p. 265, Kitabun Nisa’, Fatimatuz-Zahra’, Darul-
Kutubil-‘Ilmiyyah, Beirut, Lebanon (2005). Sunan al-Kubra karya Imam an-Nasa’i (bl s -SU idl). Musnad ar-Rayyaani (sl i),
Musnad Buraidah ( ses=all ¢ 5335 352), Ibnu Buraidah, dari Buraidah (624 (e 535 &). Di dalam Kitab Biharul Anwar dan Kasyful
Ghummah, disebutkan Rasulullah (saw) berkata kepada Asma' binti Umais (saat itu istri Ja’far bin Abi Thalib), “Bawakanlah bejana hijau
untukku.” Asma' pun berdiri dan membawakan sebuah bejana yang penuh dengan air dan membawanya ke hadapannya. Nabi (saw)
mengambil segenggam air dan memercikkannya di atas kepala Sayidah Fatimah dan telapak satunya mengambil air dan mengusapkan ke
tangannya dan kemudian memercikkannya ke leher dan badannya. Kemudian berkata, “Ya Allah! Fatimah dariku dan aku dari Fatimah.
Sebagaimana Engkau jauhkan kotoran dariku dan menyucikanku sesuci-sucinya, maka sucikanlah ia.” Kemudian beliau berkata supaya
meminum air dan membasuh mukanya dengan air tersebut dan berkumur-kumur. Kemudian beliau meminta air dari bejana lain dan
memanggil ‘Ali dan beliau melakukan hal yang serupa dan berdoa dengan doa yang sama dan kemudian beliau berkata, 4l ges LSy ) g
il CJ.A, sl 8 &by LSy “Semoga Allah mendekatkan hati kalian, menciptakan kasih sayang, memberkati keturunan kalian dan

memperbaiki urusan-urusan kalian.”



Berita tersebut sampai kepada Haritsah lalu segera datang menemui Rasulullah (saw) dan
berkata, ‘Wahai Rasulullah! Apapun yang saya miliki adalah milik Anda. Demi Tuhan! Apapun yang
Anda terima dari saya lebih membahagiakan bagi saya daripada harta yang saya miliki.’

Sahabat yang tulus ikhlas tersebut mengosongkan rumahnya dan meminta dengan memelas
supaya Rasulullah (saw) berkenan menerimanya.” Hadhrat ‘Ali dan Hadhrat Fathimah kemudian tinggal
menetap di rumah tersebut.” 69

Meskipun melalui hidup dengan kesederhanaan dan kekurangan, namun Hadhrat ‘Ali dan Hadhrat
Fathimah memperlihatkan contoh teladan dalam sifat zuhud dan gana’ah. Sebagaimana diriwayatkan
dalam Hadits bahwa Hadhrat ‘Ali meriwayatkan, 5 51 31 e (A5 b E&& A3 G2 dabld &
dds Al o Gl 3l BB dlgina (Aii &iissd bind Alb CAAIE (i ey dale Al Lo (I
dabd ) wl.c eb,pl o9 “Hadhrat Fathimah mengeluhkan sakitnya tangan beliau ketika
menggiling gandum. Pada saat itu Hadhrat Rasulullah (saw) menerima beberapa budak. Mendengar
hal itu, Hadhrat Fathimah datang menemui Rasulullah (saw), namun beliau (saw) sedang tidak ada di
rumah. Hadhrat Fathimah menemui Hadhrat Aisyah mengabarkan tujuan kedatangannya. Setelah
Rasulullah (saw) datang, Hadhrat Aisyah mengabarkan tujuan kedatangan Fathimah kepada beliau
(saw).”

Hadhrat ‘Ali menuturkan, J&3 5989 b cGazlas GAST 385 (G| el ads Al o PHEEY
“‘Setelah itu Rasulullah (saw) datang berkunjung ke rumah kami, saat itu kami tengah berbaring diatas
tempat tidur. Ketika kami akan bangkit, Rasul bersabda, &S3&a (J& ‘Kalian berbaring saja.’

U8y gHdp & 41818 35 &iis5 a5 W 4akd Rasulullah (saw) duduk diantara kami sehingga
saya dapat merasakan dinginnya kaki beliau di dada saya. beliau (saw) bersabda, G I35 w&alef of
iyo WST 335 388 (0085 &336 108555 5965 GG Lsiady ¢ (8085 35T 1585 WSazr s WSAST 13 il
‘39\3- ‘Maukah kuberitahukan kepada kalian perkara yang lebih baik dari apa yang kalian minta? Itu
ialah ketika kalian berbaring di atas tempat tidur bacalah takbir (Allahu akbar) sebanyak 34 kali, tasbih
(yaitu subhanallah) 33 kali dan tahmid (alhamdulillah) 33 kali. Ini lebih baik bagi kalian daripada
pelayan.”70

Hadhrat Abu Hurairah meriwayatkan, <& Gald Alad elug ads 4l Juo e &5l cdablb &
J&d Jaadl “Hadhrat Fathimah datang menemui Rasulullah (saw) guna meminta seorang pelayan.
Beliau (saw) bersabda, Gis 4671 & ‘Kamu tidak akan mendapatkan pelayan dari kami.”

Rasulullah (saw) tidak ingin memberikannya, padahal Hadhrat ‘Ali pun memiliki hak untuk
mendapatkan bagian dari harta rampasan perang, namun beliau (saw) tidak memberikannya.

Rasulullah (saw) bersabda, 36 iuuasds 5965 36 Guamiad pold o el 335 3b b J& 3T 9
Wasds sl G 55365 Giff 10,2835 59965 ‘Maukah kuberitahukan kepada kalian perkara yang
lebih baik dari apa yang kalian minta? ltu ialah ketika kalian berbaring di atas tempat tidur bacalah
tasbih (yaitu subhanallah) 33 kali, tahmid (alhamdulillah) 33 kali dan takbir (Allahu akbar) sebanyak 34
kali.”7*

69 Sirat Khatamun-Nabiyyin, Hazrat Mirza Bashir Ahmad (ra), pp. 455-456. Rujukan berasal dari At-Tabagatul-Kubra, By Muhammad bin
Sa‘d, Volume 8, pp. 253-254, Dzikru Banati Rasiilillahi saw, Fatimatu bintu Rasulillahi saw, Daru Ihya’it-Turathil-* Arabi, Beirut, Lebanon,
First Edition (1996).

70 Shahih al-Bukhari 3705, Kitab keutamaan para Sahabat Nabi saw (ales 4dle 4l La ll Glaal Jilmd LIS), bab keutamaan “Ali bin Abi
Thalib (tie 4 o y cfeall o fetleh a5l il o5 e Catia (L),

71 Shahih Muslim nomor 2728, Kitab tentang Dzikr, Doa, Taubat dan Istighfar (JléaiuY)s 45 5 sleall 3 SAI QUS), bab bertasbih di awal siang
dan menjelang tidur (233 3 3 ,& 3 i Q).



Dalam menjelaskan Riwayat hidup Rasulullah (saw), Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) menjelaskan
peristiwa tersebut yang beliau kutip dari Sahih Bukhari, “Hadhrat Fathimah (ra) mengeluh kepada
Rasulullah (saw) tentang penderitaan yang beliau rasakan ketika menggiling tepung. Pada kesempatan
itu Hadhrat Rasulullah (saw) mendapatkan beberapa budak. Hadhrat Fathimah pergi menemui
Rasulullah (saw) namun saat itu Rasulullah (saw) sedang tidak ada di rumah. Fathimah (ra)
mengabarkan tujuan kedatangannya kepada Hadhrat Aisyah lalu pulang. Ketika Rasulullah (saw)
pulang, Hadhrat Aisyah mengabarkan kedatangan Fathimah kepada Rasulullah (saw). Kemudian
Rasulullah (saw) pergi menemui Fathimah. Hadhrat Fathimah menuturkan, ‘Saat itu kami telah
berbaring di ranjang. Setelah melihat Rasulullah (saw), saya bergegas bangun, namun beliau
bersabda, “Tetaplah di tempatmu.”

Beliau (saw) lalu duduk diantara kami berdua sehingga dinginnya kaki beliau dapat dirasakan di
dada saya. Rasulullah (saw) bersabda, ‘Maukah kuberitahukan kepada kalian suaru perkara yang lebih
baik dari apa yang kamu minta? Itu adalah, ketika kalian berbaring di tempat tidur kalian, bacalah takbir
34 kali, subhanallah 33 kali dan alhamdulillah 33 kali. Ini lebih baik dari pelayan bagi kalian.””

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) menulis, “Dari kejadian ini kita mengetahui Hadhrat Rasulullah (saw)
sangat berhati-hati dalam pembagian harta. Meskipun saat itu Hadhrat Fathimah (ra) memerlukan
seorang pelayan karena tangan beliau menderita ketika menggiling gandum, namun Rasulullah (saw)
tidak memberikan pelayan kepada Hadhrat Fathimah. Melainkan Rasulullah (saw) menasihatkan untuk
berdoa dan mengalihkan perhatian kepada Allah Ta’ala.

Jika berkehendak, Rasulullah (saw) bisa saja memberikan pelayan untuk Fathimah, karena harta
yang datang kepada Rasulullah (saw) untuk dibagikan, itu pun dibagikan kepada para sahabat, bisa
saja Hadhrat ‘Ali memiliki hak di dalamnya begitu juga Hadhrat Fathimah. Namun Rasulullah (saw)
bersikap hati-hati dalam hal ini.

Beliau tidak ingin membagikan harta tersebut kepada keluarga dan kerabat beliau sendiri karena
bisa saja dari hal tersebut orang-orang mengambil kesimpulan bahwa seorang penguasa menganggap
harta rakyat sebagai sesuatu yang bisa digunakan untuk pribadinya saja. Rasulullah (saw) bersikap
hati-hati dengan tidak memberikan kepada Fathimah, salah satu tawanan perang baik pria maupun
wanita yang beliau terima untuk tujuan dibagikan.

Dalam hal ini perlu diingat bahwa dari antara harta yang diterima itu, Allah Ta’ala telah
menetapkan bagian untuk Rasulullah (saw) dan keluarga beliau. Rasulullah (saw) biasa
membelanjakan harta bagian yang beliau terima dan juga membagikan kepada keluarga beliau, bagian
mereka. Akan tetapi, Rasulullah (saw) tidak akan membelanjakan harta yang bukan bagian beliau dan
tidak juga membagikannya kepada keluarga beliau. Apakah dunia dapat memberikan contoh sikap
seorang raja (penguasa) yang sedemikian rupa menjaga Baitul Maal (harta Jemaat atau harta
publik/negara)?

Jika pun mendapatkan contoh dalam hal ini, itu pun hanya akan didapatkan dari antara pengikut
wujud suci ini. Adapun agama-agama lain tidak akan mampu untuk memperlihatkan tandingannya.”72

Hadhrat ‘Al bin Abi Thalib meriwayatkan, “Suatu malam Rasulullah (saw) datang menemui kami di
rumah dan bersabda, ugl{aS i ‘Apakah kalian tidak shalat TahaJJud'?’

Saya (Hadhrat Al) menjawab, Gias Gias &f 2l le.e ] o Gl l.ul a1 Ul G ‘Wahai
Rasulullah (saw)! Jiwa kami berada dalam kekuasaan Tuhan, jika Dia berkehendak untuk
membangunkan kami, Dia akan melakukannya.’

72 Sirat al-Nabi, Anwar al-Ulum, Vol. 1, 544-545.



Rasulullah (saw) tidak berkata apa-apa lalu kembali.”

(Yakni maksudnya, jika mata kami tidak terbuka, itu adalah kehendak Allah. Jika Allah
berkehendak, Allah Ta’ala membangunkan kami dan kami shalat. Rasulullah (saw) tidak mendebatnya
lalu kembali.)
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939 538 Ketika Rasulullah (saw) beranjak pulang, kami mendengar beliau (saw) bersabda sambil
memukulkan tangan pada paha: {Naz s 81 6@;’! 063} ‘wa kaanal insaanu aktsara syai-in jadala’
— ‘Manusia paling banyak berbantah.”73

Dalam menjelaskan kisah tersebut, Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda, “Suatu malam Hadhrat
Rasulullah (saw) berkunjung ke rumah Hadhrat ‘Ali dan putri beliau, Fathimah. Rasulullah (saw)
bersabda, ‘Apakah kalian biasa melaksanakan shalat tahajjud (Shalat yang dilakukan pada
pertengahan malam)?’

Hadhrat ‘Ali berkata, ‘Wahai Rasulullah (saw)! Kami berusaha untuk melakukannya, namun jika
mata kami tidak terbuka atas kehendakNya, maka kami tidak melakukannya.’

Rasulullah (saw) bersabda, ‘Biasakanlah tahajjud.’

Rasulullah (saw) lalu bangkit dan pulang sambil mengucapkan berkali-kali s¢o& 3331 6&3;3! O63s}
{Y3% ‘wa kaanal insaanu aktsara syai-in jadala’ (ini adalah ayat Al Quran) yang artinya, seringnya
manusia takut untuk mengakui kesalahannya dan memberikan banyak alasan untuk menutupi
kesalahannya. Maksudnya, bukannya mengatakan, ‘Kadang-kadang kami luput dari shalat tahajjud’,
kenapa malahan berkata, ‘Jika Allah Ta’ala menghendaki agar kami tidak bangun, kami terus tertidur’,
kenapa menghubungkan kesalahannya kepada Allah Ta’ala.”4

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda lebih lanjut, “Mengenai kisah yang diriwayatkan oleh
Hadhrat ‘Ali yang darinya terbukti pada satu kesempatan Hadhrat ‘Ali memberikan jawaban kepada
Rasulullah (saw) yang di dalamnya terkesan ada bantahan dan perdebatan. Namun, bukannya marah
atau emosi Rasulullah (saw) menempuh cara-cara yang halus sehingga pastinya Hadhrat ‘Ali terus
merasakan kelezatan manisnya kejadian itu sampai akhir hayat beliau dan kelezatan yang beliau
rasakan merupakan hak beliau. Saat ini pun setelah mengetahui bagaimana Rasulullah (saw)
menyatakan kekecewaan beliau, setiap mata yang memandang sampai ke kedalaman kagum dan
takjub dibuatnya.

Terdapat riwayat dari Bukhari bahwa Hadhrat ‘Ali karramallahu wajhahu (4§35 1 335) bersabda
(meriwayatkan), ‘Suatu malam, yang mulia Hadhrat Rasulullah (saw) datang kepada saya dan
Fathimah Az-Zahra (ra) yang merupakan putri beliau (saw) dan bersabda, “Apakah kalian tidak
melaksanakan shalat tahajud?”

Saya menjawab, “Ya Rasulullah! Jiwa kami ada di tangan Allah Ta’ala, jika Dia berkehendak
membangunkan kami maka Dia akan membangunkan.”

Setelah mendengar ini, beliau (saw) berbalik dan tidak mengatakan sepatah kata pun kepada
saya. Kemudian saya mendengar beliau (saw) dan beliau (saw) membelakangi, dan seraya memukul
pahanya beliau (saw) mengatakan bahwa manusia banyak membantah dalam berbagai perkara.’

73 Surah yang dimaksud tercantum dalam Surah al-Kahfi, 18:55 dengan bismillahir rahmanir rahim sebagai ayat pertama. Hadits tercantum
dalam Sahih al-Bukhari, Kitab al-Tahajud, Bab Tahrid al-Nabi (sa) ala Qiyam al-Lail wa al-Nawafil, Hadith 1127 dan Shahih al-Bukhari
nomor 7465, Kitab tentang Tauhid atau Keesaan Allah (2= sill AUS), bab kehendak Allah (3215Y15 LGzl &b K (i e BB eled ) ce
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74 Dibachah Tafsir al-Quran, Anwar al-Ulum, Vol. 20, pp. 389-390.



Allah! Allah! Begitu halusnya cara yang Rasulullah (saw) lakukan untuk menasihati Hadhrat ‘Ali
(ra) bahwa beliau (saw) tidak berkeinginan memberikan jawaban terhadap perkataan Hadhrat ‘Ali (ra).
Jika itu orang lain maka ia akan memulai perdebatan, ‘Lihatlah posisi dan kedudukan saya, kemudian
lihatlah jawabanmu, apakah kamu punya hak untuk menanggapi ucapan saya dengan cara seperti itu.’

Sekurang-kurangnya akan mulai terjadi perdebatan, ‘Pernyataan kamu ini salah bahwa manusia
dalam keterpaksaan dan semua perbuatannya ada di tangan Allah Ta’ala. Dia membuat manusia
melakukan apa yang Dia kehendaki. Jika Dia menghendaki, Dia akan memberikan taufik untuk
melaksanakan shalat, jika tidak maka tidak akan memberikannya dan masalah ketidakberdayaan ini
adalah bertentangan dengan Al-Qur'an’, namun beliau (saw) tidak melakukan kedua cara ini dan tidak
pula marah terhadap Hadhrat ‘Ali (ra).

Beliau (saw) tidak mendebat dan tidak membuktikan kekeliruan perkataan Hadhrat ‘Ali (ra), namun
beliau (saw) berbalik dan mengungkapkan keheranan beliau (saw) atas jawaban Hadhrat ‘Ali (ra),
‘Manusia itu aneh, mereka selalu mengungkapkan sudut pandangnya sendiri dalam segala hal dan
memulai perdebatan.’

Pada hakikatnya, apa yang beliau (saw) katakan ini di dalamnya terdapat faedah-faedah yang
sedemikian rupa, yang seperseratusnya pun tidak bisa diberikan oleh ratusan perdebatan yang
dilakukan oleh seseorang.”

Dari hadits ini kita bisa mengetahui banyak hal yang darinya tampak berbagai segi akhlak
Rasulullah (saw) dan tampaknya tepat untuk menjelaskannya di tempat ini. Hadhrat Mushlih Mau’ud
(ra) bersabda, “Pertama, tampak beliau (saw) sedemikian rupa memperhatikan kesalehan
sehingga malam-malam beliau (saw) berkeliling memperhatikan sanak keluarganya. Banyak
orang yang ia sendiri baik dan mengajarkan juga kebaikan kepada orang lain, tetapi keadaan rumah
mereka sendiri rusak dan di dalam dirinya tidak ada kekuatan untuk memperbaiki anggota keluarganya
dan mengenai orang-orang yang seperti itu terdapat permisalan yang masyhur yaitu, ‘kegelapan di
bawah lentera.” Artinya, sebagaimana lentera menerangi segala sesuatu di sekelilingnya, namun di
bawahnya sendiri gelap, demikian pula orang-orang semacam ini memberikan nasihat kepada orang
lain namun tidak memikirkan rumahnya sendiri, yaitu apakah anggota keluarganya mengambil faedah
dari cahayanya.

Namun, Hadhrat Rasulullah (saw) tampak memberikan perhatian supaya anggota keluarga beliau
(saw) pun tersinari dengan nur yang dengannya beliau (saw) ingin menyinari dunia dan beliau (saw)
pun berkomitmen dalam hal ini serta selalu memeriksa dan menguji mereka. Dan tarbiyat keluarga
adalah suatu kecakapan berderajat tinggi yang jika ini tidak ada dalam diri beliau (saw) maka dalam
akhlak beliau (saw) terdapat kekurangan sesuatu yang sangat berharga.

Hal kedua yang tampak adalah, beliau (saw) sepenuhnya yakin terhadap ajaran yang beliau
(saw) sampaikan ke hadapan dunia dan semenit pun beliau tidak merasa ragu atas hal ini, dan
sebagaimana orang-orang mengajukan keberatan bahwa na’uudzubillah beliau (saw) membuat semua
rancangan ini untuk membodohi dunia dan menegakkan kekuasaan beliau (saw), sebaliknya tidak ada
wahyu yang datang kepada beliau, tidaklah seperti itu, melainkan beliau dianugerahi hati keyakinan
atas kerasulan dan pengutusan beliau (saw) oleh Allah Ta’'ala, yang tidak didapati tandingannya di
dunia ini, karena mungkin saja beliau dengan berpura-pura di depan orang-orang membuktikan
kebenaran beliau (saw), namun hal ini tidak bisa terbayangkan bahwa pada malam hari seseorang
secara khusus datang kepada putri dan menantunya dan menanyakan apakah mereka melaksanakan
ibadah yang tidak Dia wajibkan, bahkan pelaksanaannya Dia serahkan pada keadaan masing-masing
orang-orang mukmin dan yang dilaksanakan di tengah malam.



Pada waktu itu perginya beliau (saw) dan nasihat beliau (saw) kepada putri dan menantu beliau
(saw) untuk melaksanakan shalat tahajud membuktikan keyakinan beliau (saw) yang sempurna atas
ajaran yang beliau (saw) ingin membimbing orang-orang kepadanya. Jika tidak, seorang pendusta
yang mengetahui melaksanakan atau tidak melaksanakan ajaran tersebut adalah sama saja, ia tidak
akan bisa memberikan nasihat kepada anaknya untuk mengamalkan hal ini di waktu yang sunyi. Ini
hanya bisa dilakukan ketika terdapat keyakinan di hati seseorang bahwa tanpa mengamalkan ajaran itu
tidak akan bisa meraih kesempurnaan.

Hal ketiga yang untuk membuktikannya saya menyampaikan peristiwa ini adalah, untuk
menasihatkan mengenai segala sesuatu Hadhrat Rasulullah (saw) lakukan dengan kesabaran
dan bukannya bertengkar, beliau (saw) menjelaskan kekeliruan seseorang dengan kecintaan
dan kasih sayang. Oleh karena itu pada kesempatan tersebut Hadhrat ‘Ali (ra) ingin menanggapi
pertanyaan beliau (saw) dengan mengatakan, ‘Ketika kami tidur maka apa daya kami untuk bisa
bangun, karena ketika tidur manusia tidak bisa mengendalikan dirinya. Ketika seseorang tertidur
bagaimana ia tahu sekarang telah waktu apa dan sekarang saya akan melaksanakan hal ini dan itu.
Jika Allah Ta’ala membukakan mata, maka kami akan melaksanakan shalat, jika tidak, kami tidak
berdaya’, karena pada masa itu belum ada jam alarm.

Mendengar hal ini Hadhrat Rasulullah (saw) merasa heran, karena keimanan yang ada di dalam
hati Hadhrat Rasulullah (saw) tidak pernah membiarkan diri beliau (saw) lalai sehingga waktu tahajud
terlewat dan beliau (saw) tidak menyadarinya. Oleh karena itu, beliau (saw) berpaling ke arah lain dan
hanya mengatakan bahwa manusia biasa berbantah. Artinya, ‘Kedepannya kamu harus berusaha
untuk tidak menyia-nyiakan waktu dan lambat seperti ini." Hadhrat ‘Ali karramallahu wajhahu ( 41 338
43>3) bersabda, ‘Saya setelah itu tidak pernah absen melaksanakan shalat tahajud.”75

Pembahasan mengenai Hadhrat ‘Ali (ra) masih terus berlanjut di masa yang akan datang, insya
Allah Ta’ala.

Keadaan yang terjadi di Pakistan akhir-akhir ini terus semakin parah. Beberapa pejabat
pemerintah mengikuti para Maulwi dan bersama-sama dengan mereka berusaha untuk sebisa mungkin
menyakiti kita. Oleh karena itu berdoalah secara khusus dan semoga Allah Ta’ala melindungi para
Ahmadi yang tinggal di Rabwah, di kota-kota lainnya di Pakistan dan di mana pun, melindungi para
Ahmadi dari keburukan mereka dan menyelamatkan mereka dari rencana mereka yang sangat
mengerikan dan berbahaya, dan membuat sarana untuk mencengkeram orang-orang itu dengan
segera.

Setelah shalat Jumat saya akan memimpin beberapa shalat jenazah gaib. Saya akan sampaikan
mengenai mereka secara singkat. Yang pertama, yang terhormat Commander Chaudry
Muhammad Aslam Sahib dari Kanada yang wafat pada 2 November 2020. /nnaa lillaahi wa innaa
ilaihi rooji'uun. Commander Sahib lahir pada 1929 di Gujranwala. Beliau menyelesaikan matrik di
Gujranwala dan mendapatkan posisi pertama, kemudian menyelesaikan Ta'limul Islam College dan
meraih BSc di FSC College milik pemerintah di Lahore. Di Punjab University beliau mendapatkan taufik
menyelesaikan MSc di bidang Fisika di bawah bimbingan Dokter Abdussalam.

75 Sirat al-Nabi, Anwar al-Ulum, Vol. 1, 588-590. Doa karramallahu wajhahu artinya semoga Allah memuliakan wajahnya. Di khotbah ini
adalah juga sabda Hudhur atba mengutip tulisan Hadhrat Khalifatul Masih 1l (ra). Ucapan karramallahu wajhahu untuk Hadhrat “Ali (ra)
populer di kalangan Ahlus Sunnah, meski sebagian menolaknya. Ucapan doa ‘alaihis salaam untuk Hadhrat ‘Ali (ra) dan ‘alaihas salaam
untuk Hadhrat Fathimah (ra) biasa dituliskan oleh kalangan Syi’ah, walau pun sebenarnya di beberapa Kitab yang menjadi rujukan kaum

Ahlus Sunnah menuliskannya seperti Shahih al-Bukhari.



Pada 1948 beliau bergabung dengan Furgan Force dan ditugaskan di pembebasan Kashmir yang
mana beliau dianugerahi sertifikat pejuang Kashmir dan medali kemerdekaan Kashmir. Pada tahun
1955 Almarhum terdaftar di angkatan laut Pakistan dimana beliau mendapatkan taufik berkhidmat
sebagai Direktur di Akademi Angkatan Laut Pakistan dan sebagai Deputy President of Inter-Services
Selection Board di Kohat, sebagai Deputy Director Naval Educational Services di Naval Headquarter,
Islamabad, serta berbagai jabatan penting lainnya.

Di sektor pendidikan, Almarhum juga mendapatkan taufik untuk berperan penting dalam
perencanaan pembukaan sekolah dan perguruan tinggi baru angkatan laut dan pendirian Universitas
Kelautan. Setelah pensiun dari angkatan laut Pakistan Almarhum pindah ke Kanada dan selama satu
tahun melakukan waqaf arzi di Mission House Toronto.

Setelah itu pada tahun 1993 mengajukan permohonan waqaf pasca pensiun yang mana
dikabulkan oleh Hadhrat Khalifatul Masih Al-Rabi’ (rh) dan masa pengkhidmatan beliau kepada Jema'at
ini berlangsung selama 28 tahun. Di masa itu Almarhum mendapatkan taufik berkhidmat sebagai
Sekretaris Jaidad, Sekretaris Rishtanata, Additional Secretary Mission House, Mu’awin Klinik
Homeopathy dan lain-lain.

Almarhum seorang yang berbicara dengan lemah lembut, rendah hati, memperlakukan setiap
orang dengan penuh kasih sayang. Almarhum seorang yang disiplin dalam shalat, memiliki jalinan
kecintaan dengan Khilafat, setelah mewaqafkan diri beliau berusaha keras untuk menjalani setiap detik
dalam hidupnya untuk mengkhidmati Jema’at. Sudah sejak lama Almarhum sakit, meskipun demikian
kapan pun keadaannya membaik Almarhum segera datang ke mission house dan hingga akhir
hayatnya sibuk dalam pengkhidmatan terhadap agama.

Almarhum meninggalkan istri dan tiga anak. Semoga Allah Ta’ala menganugerahkan rahmat dan
ampunan-Nya kepada Almarhum dan meneruskan kebaikan-kebaikan Almarhum pada anak
keturunannya.

Menantu Almarhum, Nusrat Jahan menuturkan, “Almarhum adalah sosok yang penuh kasih
sayang, murah hati dan seorang yang baik. Almarhum menjalankan wagafnya dengan penuh
kesetiaan. Seorang suami dan ayah teladan. Hingga sebelum kewafatannya Almarhum senantiasa
menasihatkan kepada anak-anaknya bahwa hubungan dengan Jema’at dan Allah Ta’ala serta dawam
dalam shalat adalah sangat penting dan sepanjang hidupnya Almarhum sendiri melaksanakan tahajud
dan shalat-shalat lainnya dengan dawam.”

Jenazah kedua, yang terhormat Shahinah Qamar Sahibah, istri Qamar Ahmad Shafiq Sahib,
Driver Nazarat Ulya. Shahinah Qamar Sahibah dan Putranya, yang tercinta Tsamar Ahmad Qamar
wafat pada 12 November 2020 di siang hari pukul 13.15 dalam sebuah kecelakaan lalu lintas. Innaa
lillaahi wa innaa ilaihi roojiuun. Pada saat wafat Almarhumah berusia 38 tahun dan yang tercinta
Tsamar Ahmad Qamar berusia 17 tahun. Selain suami, dua putri dan satu putra, Shahinah Qamar
Sahibah meninggalkan tiga orang saudara kandung.

Putri Almarhumah mengatakan, “lbunda saya wanita yang sangat baik. Beliau senantiasa
menasihatkan hal-hal yang baik kepada saya, beliau sendiri selalu terdepan dalam kebaikan-kebaikan
dan menceritakan segala hal kepada saya. Beliau teman baik saya. Beliau masya Allah senantiasa
sibuk dalam pekerjaan-pekerjaan agama dan senantiasa siap berkhidmat setiap saat.”

Suami Almarhumah juga mengatakan, “Meskipun tidak terlalu terpelajar Almarhumah mengurusi
rumah dengan baik dan memberikan tarbiyat dalam corak yang luhur kepada anak-anak.”

Selanjutnya berkenaan dengan putra Almarhumah, yang tercinta Tsamar Ahmad Qamar
Ibnu Qamar Ahmad Shafiq Sahib yang wafat pada kecelakaan bersama dengan ibundanya.



Almarhum siswa tahun pertama di Ta’limul Islam College dan dengan karunia Allah Ta’ala Almarhum
baik dalam pelajaran. Aimarhum juga dengan penuh semangat bertugas bersama para Khuddam.
Banyak terlibat dalam tugas-tugas Jema’at. Ketika datang panggilan tugas dari Za'im, Almarhum
segera meninggalkan semua pekerjaan dan datang.

Ayahanda Almarhum menulis, “Terkadang saya selama 3-4 hari dalam perjalanan tugas, maka
Almarhum mengatakan kepada saya, ‘Tidak perlu khawatir ayah, saya yang akan mengurusi rumah,
bertugaslah dengan tenang.” Dan seperti itulah yang terjadi. Almarhum seorang anak yang sangat
bertanggung jawab.”

Kakak perempuan Tsamar Ahmad Qamar menuturkan, “Adik saya masya Allah seorang yang
sangat baik. Tidak pernah marah. Jika terkadang saya membentaknya, Almarhum sama sekali tidak
marah, bahkan memiliki hubungan penuh kasih sayang dengan anak-anak dan dengan saudara-
saudaranya. Adik-adiknya pun menuliskan hal yang sama.”

Semoga Allah Ta'ala menganugerahkan rahmat dan ampunan-Nya dan memberikan kesabaran
dan ketabahan kepada seluruh keluarga, baik itu kepada anak-anak yang masih kecil maupun kepada
ayah mereka. Seorang putra beliau telah wafat, demikian juga istri beliau.

Jenazah selanjutnya, yang terhormat Sa’idah Afzal Khokhar Sahibah, istri Muhammad Afzal
Khokhar Sahib Syahid, dan ibunda dari Ashraf Mahmud Khokhar Sahib Syahid. Suami dan putra
Almarhumah keduanya syahid. Almarhumah wafat pada 12 September di Kanada. Innaa lillaahi wa
innaa ilaihi rooji'uun. Setelah kesyahidan suami dan putranya Aimarhumah menghadapi keadaan yang
sangat sulit, namun beliau menghadapi setiap kesulitan dengan kesabaran dan ketabahan.
Almarhumah menjalani hidupnya dengan penuh kewibawaan, tidak pernah mengeluh. Almarhumah
menjalankan kewajibannya menikahkan tiga orang putrinya.

Beberapa tahun sebelumnya beliau juga menghadapi kesedihan atas kewafatan yang mendadak
dari putranya yang masih muda, Asif Mahmud Khokhar. Pada kesempatan itu pun Almarhumah
bersikap sabar dan memperlihatkan contoh kesabaran yang tinggi. Almarhumah sosok yang
memperlakukan seluruh anggota keluarga dengan kasih sayang, pengkhidmat tamu, memperhatikan
orang-orang miskin. Memiliki jalinan yang kokoh, penuh rasa hormat dan cinta dengan khilafat.
Senantiasa bersemangat dalam mengikuti gerakan-gerakan dalam Jema’at. Sepanjang usianya
Almarhumah selalu memberikan sedegah dan khairat atas nama kedua orang tuanya, suami beliau
yang syahid, putra-putra beliau dan sesepuh-sesepuh lainnya dalam keluarga.

Kedua orang tua Almarhumah, yang terhormat Mirza Fazal Karim Sahib dan Shugra Begum
Sahibah adalah orang-orang yang sangat mencintai Jemaat. Almarhumah adalah kakak sulung dari
yang terhormat Mirza Mujib Ahmad Sahib dan Mirza Fazlurrahman Sahib, dari London Timur.
Almarhumah adalah kakak ipar Mubarak Khokhar Sahib dari Lahore. Bibi dari Mubarak Shiddiqgi Sahib.

Almarhumah dengan karunia Allah Ta'ala seorang mushi. Aimarhumah meninggalkan seorang
putra, yang terhormat Bilal Ahmad Khokhar Sahib dan tiga orang putri, Thayyibah Qureshi, Tahirah
Majid dan Tsaminah Khokhar. Semoga Allah Ta’ala meninggikan derajat Almarhumah,
menganugerahkan rahmat dan ampunan-Nya dan memberikan taufik kepada anak keturunan
Almarhumah untuk bisa meneruskan kebaikan-kebaikan ibunya.



Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa sallam (Manusia-
Manusia Istimewa seri 97, Khulafa'ur Rasyidin Seri 1, Khalifah ‘Ali radhiyAllahu ta’ala ‘anhu seri
3)

Khotbah Jumat
Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-Khaamis
(ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 11 Desember 2020 (Fatah 1399 Hijriyah Syamsiyah/26
Rabi’ul Akhir 1442 Hijriyah Qamariyah) di Masjid Mubarak, Tilford, UK (United Kingdom of
Britain/Britania Raya)

Assalamu ‘alaikum wa rahmatullah
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Saya tengah menyampaikan serangkaian khotbah tentang Hadhrat ‘Ali (ra). Hari ini kembali saya
lanjutkan tentang beliau dan juga dalam khotbah-khotbah selanjutnya. Insya Allah.

Pada perang Uhud ketika Ibnu Qumai-ah (@wl w &) mensyahidkan Hadhrat Mush’ab bin
Umair ( )M-c & Cauas), dia beranggapan sudah mensyahidkan Rasulullah (saw). Dengan demikian dia
kembali pada Quraisy dan berkata, 1da5es &Jdid “Sudah kubunuh Muhammad (saw)!” Ketika Hadhrat
Mush’ab syahid, Rasulullah (saw) memberikan bendera pada Hadhrat ‘Ali (ra) lalu Hadhrat ‘Ali dan
kaum Muslim yang lainnya berperang.’6

Dalam riwayat lain diceritakan bahwa pada perang Uhud pembawa bendera orang-orang musyrik
ialah Thalhah bin Abu Thalhah yang menantang duel Hadhrat Ali. Beliau (ra) pun maju dan

menebasnya hingga tumbang ke tanah. o 4l Jgwy pal gtV ul.x,al b ‘g| o ke P55 &
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e J&d “53_! O3 JB (o >l Mo ¢y d5ds 58y «pgielez Hadhrat ‘Ali menebas satu per satu
pembawa bendera kaum Musyrik Quraisy. Melihat satu kelompok kaum Musyrik Quraisy, Rasulullah
(saw) memerintahkan Hadhrat ‘Ali untuk menyerangnya. Hadhrat ‘Ali membunuh Amru bin Abdullah al-
Jumahi dan membuat mereka berpencar. Kemudian Rasulullah (saw) memerintahkan beliau untuk
menyerang sekumpulan kaum Quraisy yang lain. Hadhrat ‘Ali membunuh Syaibah bin Malik sehingga
Jibril berkata, 8Lal3ali od & «alll Uss5 G “Ya Rasulullah (saw), orang ini benar-benar pantas dikasihi.”
Maksudnya, Jibril berkata mengenai Hadhrat Ali.

Rasulullah (saw) bersabda, 4s G5 e &3; “Betul, ia (Ali) dari aku dan aku dari Ali.”

76 Tarikh ath-Thabari (sl &5). Ibnu Hisham, Al-Sirah al-Nabawiyyah, Ghazwat Uhud, Magqtal Mus‘ab bin Umair [Beirut, Lebanon:
Dar al-Kutub al-llmiyyah, 2001], 529



Kemudian Jibril berkata, W&o lﬁj “Aku dari kalian berdua.”””
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orang menyingkir bercerai-berai dari Rasulullah (saw), saya mulai memeriksa mayat para syuhada.
Saya tidak jumpai Rasulullah (saw) diantara mereka. Saya berkata, ‘Sumpah demi Tuhan, Rasulullah
(saw) tidak kabur dan tidak pula saya mendapati beliau di antara syuhada. Namun, Allah Taala marah
pada kita sehingga Dia mengangkat Nabi-Nya. Jadi, sekarang sebaiknya saya berperang sehingga
saya terbunuh.” Kemudian saya menghancurkan sarung pedang saya dan menyerang kaum Kuffar.
Mereka kocar-kacir kesana-kemari. Maka apa yang saya lihat, ternyata Rasulullah (saw) ada di tengah-
tengah mereka.”’8

Ini kisah kecintaan dan kesetiaan yang sudah dimulai semenjak kecil dan menampakkan
wujudnya dalam setiap kesempatan.

Berkaitan dengan luka yang dialami Rasulullah (saw) dalam Perang Uhud dalam sebuah riwayat
diceritakan bahwa kepada Hadhrat Sahl bin Sa’d ditanya tentang luka Rasulullah (saw). Beliau berkata,
“‘Jika Anda bertanya pada saya maka sumpah demi Tuhan, saya benar-benar mengetahui siapa yang
mencuci luka Rasulullah (saw). Yakni semua pemandangan ini terjadi di depan mata saya. Saya tahu
siapa yang menyiramkan air dan siapa yang mengoleskan obat.”

Hadhrat Sahl berkata, “Putri Rasulullah (saw), Hadhrat Fathimah yang mencuci luka dan Hadhrat
‘Ali yang menyiramkan airnya. Ketika Hadhrat Fathimah melihat bahwa air justru membuat darah keluar
maka beliau mengambil sepotong tikar dan membakarnya. Kemudian menempelkannya ke luka dan
darah pun berhenti mengalir. Pada hari itu gigi depan beliau (saw) juga patah, wajah beliau (saw) juga
luka dan helm perang beliau pecah di kepala.””®

Hadhrat Said bin Musayyab meriwayatkan bahwa Hadhrat ‘Ali mendapat 16 luka dalam perang
Uhud.80

Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) menjelaskan bahwa di bawah musibah-musibah tersimpan
khazanah-khazanah keberkatan. Dalam menjelaskan topik ini beliau (ra) menjelaskan, “Sepulang dari
Perang Uhud, Hadhrat ‘Ali memberikan pedangnya pada Hadhrat Fatimah dan berkata, ‘Cucilah
pedang ini, hari ini pedang ini sudah melakukan suatu pekerjaan besar.’

Rasulullah (saw) mendengar apa yang dikatakan Hadhrat ‘Ali ini. Beliau (saw) bersabda, ‘Ali,
bukan pedangmu saja yang bekerja, masih banyak saudara-saudaramu yang lain yang pedangnya

77 Sharh Zurgani ala al-Mawahib al-Laduniyyah, Vol. 2, p. 409, Bab Ghazwat Uhud, Dar al-Kutub al-limiyyah, Beirut, 1996; Muhammad
Ibn Jarir al-Tabari, Tarikh ath-Thabari (sl &%), Vol. 3, Ghazwat Uhud [Beirut, Lebanon: Dar al-Fikr, 2002], 68. Pada peristiwa inilah
muncul ungkapan yang diyel-yelkan, e ¥ 8 Y5 ... 41335\ I Y] ol Y “Tidak ada pedang selain Dzulfiqar dan tidak ada pemuda selain ‘Ali.”
78 “Ali Ibnu al-Atsir, Usdul Ghabah fi Ma‘rifat al-Sahabah, Vol. 4, Dzikr ‘Ali bin Abi Talib [Beirut, Lebanon: Dar al-Fikr, 2003], 45; Al-
Irsyad fi Ma'rifati Hujajillah 'ala Al-'Ibad (3wl & 4l =54 48 e & L5 ,Y1) terkenal dengan al-Irsyad adalah sebuah kitab kalam aliran Syi’ah
yang disusun berdasarkan sejarah. Kitab ini ditulis dalam bahasa Arab mengenai sejarah Ahlulbait (para Imam keturunan Hadhrat ‘Ali bin
Abi Thalib dan Siti Fathimah dan keluarga mereka). Penulis Al-Irsyad adalah Abu Abdillah Muhammad bin Nu'man 'Ukbari Baghdadi yang
terkenal dengan "Syaikh Mufid" (W 413 H).

79 Sahih al-Bukhari, Kitab al-Maghazi, Bab ma Asaba al-Nabi (sa) min al-Jarah Yaum Uhud, Hadith 4075.

80 “Ali Ibnu al-Atsir, Usdul Ghabah fi Ma‘rifat al-Sahabah, Vol. 4, Dzikr ‘Ali bin Abi Talib [Beirut, Lebanon: Dar al-Fikr, 2003], 93.



memperlihatkan kemampuannya.’ Beliau (saw) menyebut 6 (enam) atau 7 (tujuh) nama sahabat seraya
bersabda, ‘Pedang mereka juga tidak kurang dari pedangmu.’81

Artinya, setelah melewati musibah-musibah ini mereka memperoleh kemenangan.

Perang Khandak terjadi pada Syawal 5 Hijriyah. Pada perang itu ketika laskar kufar mengepung
Madinah, maka para pemimpin mereka sepakat untuk menyerang bersama-sama. Mereka mencari
sebuah tempat yang sempit di khandak (parit) sehingga dari situ para penunggang kuda mereka bisa
mencapai Rasulullah (saw) dan para sahabat. Namun mereka tidak mendapati tempat yang sempit
(dari parit). Mereka berkata, “Ini adalah strategi yang sampai saat ini belum pernah dilakukan oleh
seorang Arab pun.” Mereka diberitahu bahwa bersama Rasulullah (saw) ada seorang Farsi (Persia)
yang memberi masukan pada Rasulullah (saw) untuk menggali parit. Mereka berkata bahwa ini adalah
strateginya. Kemudian mereka sampai di tempat sempit yang luput dari perhatian umat Islam. Ikrimah
bin Abu Jahl, Naufal bin Abdullah, Dhirar bin Khaththab, Hubairah bin Abu Wahab dan Amru bin Abdu
Wudd menyeberangi khandak (parit) dari situ. Amru bin Abdu Wudd (33 4« ¢ 954&) menantang untuk
bertarung seraya membaca syair: PGe e B P&w 133 G Esess 3B yang artinya, “Suaraku
habis dalam menyeru mereka namun tidak ada yang maju bertarung.”

Sebagai jawabannya Hadhrat ‘Ali membaca syair (sajak):

Laa tajjalanna faqad ataaka - mujiibu shautika ghairu ‘aajiz
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“Jangan kau tergesa-gesa karena sudah datang padamu...seseorang menjawab seruanmu yang
tak perlihatkan ketidakberdayaan dan kelemahan.

la datang dengan tekad kuat dan penglihatan ruhani sempurna sebagai sarana najat bagi setiap
yang tequh dan pemberani yang menang.

Aku benar-benar yakin ‘kan kukumpulkan kaum wanita yang melakukan nauhah (meratapi) pada
mayat-mayat untukmu.

Aku akan melukaimu sehingga senantiasa dikenang dalam sejarah perang.”®

Ketika Hadhrat ‘Ali berkata, “Wahai Rasulullah (saw), saya akan maju menghadapinya.” Rasululah
(saw) pun memberikan pedangnya pada beliau dan memasangkan sorban pada beliau. Lalu beliau
(saw) berdoa, “Ya Allah, tolonglah dia dalam menghadapinya, yakni Amru bin Abdu Wudd.” Hadhrat “Ali
maju menghadapinya dan keduanya mendekat satu sama lain. Ketika keduanya bertarung debu
beterbangan. Hadhrat ‘Ali membunuhnya dan mengucapkan Allahu Akbar dengan suara lantang.
Dengan demikian dapat diketahui bahwa Hadhrat ‘Ali telah membunuhnya. Teman-temannya melarikan
diri dan berhasil menyelamatkan diri berkat kuda-kudanya.

81 Masa‘ib ke Neeche Barkaton ke Khazane Makhfi hote hein, Anwar al-Ulum, Vol. 19. p. 59.

82 Ibnu Katsir (S o) dalam al-Bidaayah wan Nihaayah (32l s al), bagian keempat (&1 < 3a), pasal turunnya kaum Quraisy di hari
perang Parit (3xal a5 Juwd) aaises (i 58 J 555 Juad), Tercantum juga dengan sedikit perbedaan kata dalam Makaarimul Akhlaag karya Ibnu
Abid Dunya () o (¥ BSAY 4 \Ss) bab (4 £ G « Gl $ha 3 &); tercantum juga dalam Tafsir al-QUMMI (il ) sl 0 ol - oall) pusis
VAT dadall - Y £ )



Berkaitan dengan ini, Hadhrat Mirza Basyir Ahmad (ra) juga menulis, “Amru adalah orang yang
terkenal mahir menggunakan pedang. Karena keberaniannya, ia dianggap setara dengan 1.000
pasukan.® Disebabkan oleh kekalahan yang dialami pada perang Badr sehingga dadanya dipenuhi
dengan kobaran dengki dan dendam terhadap umat Islam. Begitu sampai di medan perang, dengan
pembawaan yang penuh keangkuhan dia menantang untuk bertarung satu lawan satu. Dia berkata,
‘Adakah yang akan maju bertarung denganku?’84

Sebagian sahabat menghindari bertarung dengannya. Namun dengan izin Rasulullah (saw),
Hadhrat ‘Ali maju untuk menghadapinya.85 Rasulullah (saw) memberikan pedangnya pada beliau dan
mendoakan beliau.8¢ Hadhrat ‘Ali maju dan berkata pada Amru, ‘Saya dengar kamu berjanii jika ada
diantara Quraisy yang meminta dua hal padamu, pasti akan kamu kabulkan salah satunya.’

Amru pun berkata, ‘lya benar.’

Hadhrat ‘Ali berkata, ‘Maka dari itu hal pertama adalah jadilah Muslim dan jadilah pewaris nikmat-
nikmah Allah Taala dengan menerima Rasulullah (saw).’

Amru berkata, ‘Ini tidak mungkin terjadi.’

Hadhrat ‘Ali berkata, ‘Jika kamu tidak setuju maka majulah, bersiaplah bertarung denganku.’8’

Atas hal itu dia tertawa dan berkata, ‘Aku tidak pernah berpikir akan ada orang yang sanggup
mengatakan ini padaku.’#

Kemudian dia bertanya nama Hadhrat Ali. Hadhrat ‘Ali memberitahunya. Amru pun berkata,
‘Keponakan! Kamu masih anak-anak. Aku tidak mau menumpahkan darahmu. Kirimlah seseorang dari
orang-orang dewasamu.’8?

Hadhrat ‘Ali menjawab, ‘Kamu tidak mau menumpahkan darahku tapi aku tidak keberatan
menumpahkan darahmu.’0

Dengan demikian Amru begitu bersemangat turun dari kudanya. Dia yang membabi-buta
memotong kaki kudanya sendiri supaya tidak bisa kabur dengan kuda. Kemudian dia dengan menggila
bagaikan kobaran api menyerang Hadhrat ‘Ali. Dia menerjang Hadhrat ‘Ali dengan pedangnya begitu
kerasnya sehingga pedangnya membelah perisai dan mengenai kening Hadhrat ‘Ali sehingga melukai
kening Hadhrat Ali. Namun bersamaan dengan itu Hadhrat ‘Ali mengucapkan takbir dan menebasnya

83 Tarikhul-Khamis F1 Ahwali Anfasi Nafis, By Husain bin Muhammad bin Hasan, Volume 1, p. 486, Ghazwatul-Khandaqi, Mu’assasatu
Sha‘ban, Beirut

84 As-Siratun-Nabawiyyah, By Abti Muhammad ‘Abdul-Malik bin Hisham, p. 627, Ghazwatul-Khandaqi F1 Shawwalin Sanata Khamsin,
Darul-Kutubil-‘Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, First Edition (2001).

85 Tarikhul-Khamis F1 Ahwali Anfasi Nafis, By Husain bin Muhammad bin Hasan, Volume 1, p. 486, Ghazwatul-Khandaqi, Mu’assasatu
Sha‘ban, Beirut.

86 At-Tabaqatul-Kubra, By Muhammad bin Sa‘d, Volume 2, p. 283, Ghazwatu Rasilillahi saw Al-Khandaga Wa Hiyal-Ahzabu, Daru
Ihya’it-Turathil-* Arabi, Beirut, Lebanon, First Edition (1996).

87 As-Siratun-Nabawiyyah, By Abti Muhammad ‘Abdul-Malik bin Hisham, p. 627, Ghazwatul-Khandaqi F1 Shawwalin Sanata Khamsin,
Darul-Kutubil-‘Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, First Edition (2001).

88 Sharhul-Allamatiz-Zarqani ‘Alal-Mawahibil-Ladunniyyah, By Allamah Shihabuddin Al-Qustalani, Volume 3, p. 42, Ghazwatul-
Khandagi Wa Hiyal-Ahzabu, Darul-Kutubil-‘Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, First Edition (1996).

89 Tarikhul-Khamis F1 Ahwali Anfasi Nafis, By Husain bin Muhammad bin Hasan, Volume 1, p. 487, Ghazwatul-Khandaqi / Mubarazatu
‘Aliyyin Li-*Amribni ‘Abdi Wuddin, Mu’assasatu Sha‘ban, Beirut; Sharhul-‘ Allamatiz-Zarqani ‘Alal-Mawahibil-Ladunniyyah, By Allamah
Shihabuddin Al-Qustalani, Volume 3, p. 42, Ghazwatul-Khandagi Wa Hiyal-Ahzabu, Darul-Kutubil-‘Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, First
Edition (1996).

90 As-Siratun-Nabawiyyah, By Abti Muhammad ‘Abdul-Malik bin Hisham, p. 627, Ghazwatul-Khandaqi F1 Shawwalin Sanata Khamsin,
Darul-Kutubil-“IImiyyah, Beirut, Lebanon, First Edition (2001).



dengan pedang sedemikian rupa sehingga dia tidak bisa menyelamatkan diri dan pedang Hadhrat “Ali
menekan bahunya lalu memotongnya sehingga terlepas dan dia jatuh bergelimpangan lalu mati.®'

Setelah kematian Amru bin Abdu Wudd, kaum kuffar mengirim pesan kepada Rasulullah (saw)
bahwa mereka akan membeli mayatnya seharga 10 ribu dirham. Rasulullah (saw) bersabda, ‘Bawalah
mayatnya secara cuma-cuma. Kami tidak bisa menerima hasil penjualan mayat.”2

Hadhrat Bara bin Azib th (5@ &3 #15231) meriwayatkan, (b1 sus dale Al o 4l Y5 2Lz G
Py dde dlll o dll Jody Jash CIS3 GBS agi Lo 38 4iddl ketika Rasulullah (saw)
mengadakan Perjanjian Hudaibiyah, Hadhrat ‘Ali menulis perjanjian diantara mereka dan di dalamnya
beliau menulis nama Rasulullah (saw) ‘Muhammad Rasulullah (saw)'. ¢85 Y &g8yaall Y3 Musyrikin
berkata, 4l Jgi dases 83 ¥ jangan tulis ‘Muhammad Rasulullah’. &l3E &J Y95 &8 31 Kalau
memang dia Rasul, tentu kami tidak memeranginya.

Rasulullah (saw) bersabda pada Hadhrat Ali, 4! “Hapuslah.” Hadhrat ‘Ali berkata, ‘s-Ub G &
blal “Saya bukanlah orang yang sanggup menghapusnya.” «odiy ehug dus alll o dlll Jgds; blxad
QU 3L GBS G bgflad Bat oid J) tglds U3 call 336 Llsualy 3o J335 O Je pésdlas
w“d W &izal Kemudian Rasulullah (saw) menghapusnya dengan tangan beliau sendiri dan
mengadakan perjanjian dengan mereka dengan syarat, yakni beliau (saw) dan para sahabat akan
tinggal selama 3 hari di Makkah dan masuk Makkah dengan menaruh pedang mereka dalam
julubbaan. Orang-orang bertanya, “Apa itu julubbaan?” Beliau menjawab, ‘julubbaan adalah wadah
yang di dalamnya diletakkan pedang dan sarungnya.”??

Kejadian tersebut dijelaskan oleh Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) dengan sedikit rinci. Beliau
bersabda, “Ketika Rasulullah (saw) hadir dalam majelis Perjanjian Hudaibiyah dan pihak Kuffar
mengajukan beberapa persyaratan, para sahabat memendam api amarah di dalam hati. Dada mereka
tengah terbakar api kemarahan atas kezaliman yang dilakukan oleh kaum kuffar sejak 20 tahun lalu.
Pedang para sahabat sudah keluar dari sarungnya, mereka ingin mendapatkan kesempatan untuk
membalas kezaliman yang telah dilakukan oleh kaum kuffar atas mereka, namun Rasulullah (saw)
menyetujui persyaratan yang diajukan oleh pihak Kuffar. Pihak Kuffar mengajak untuk berdamai dan
Rasul bersabda, ‘Baik sekali, mari kita berdamai.’

91 Tarikhul-Khamis F1 Ahwali Anfasi Nafis, By Husain bin Muhammad bin Hasan, Volume 1, p. 487, Ghazwatul-Khandaqi / Mubarazatu
‘Aliyyin Li-‘Amribni ‘Abdi Wuddin, Mu’assasatu Sha‘ban, Beirut; Sharhul-‘ Allamatiz-Zarqani ‘Alal-Mawahibil-Ladunniyyah, By Allamah
Shihabuddin Al-Qustalani, Volume 3, p. 42, Ghazwatul-Khandagi Wa Hiyal-Ahzabu, Darul-Kutubil-‘Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, First
Edition (1996); As-Siratun-Nabawiyyah, By Abti Muhammad ‘Abdul-Malik bin Hisham, p. 627, Ghazwatul-Khandaqi FT Shawwalin Sanata
Khamsin, Darul-Kutubil-‘Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, First Edition (2001)

92 Sirah Khatamun Nabiyyin karya Hadhrat Mirza Basyir Ahmad (ra). Di bagian kalimat “tawaran 10.000 ribu dirham dari Quraisy untuk
mayat Amru bin Abdu Wudd”, Hadhrat Mirza Basyir Ahmad (ra) memberikan koreksi atas narasi Sir William Muir yang beliau (ra) kutip di
buku beliau tersebut bahwa yang benar ialah mayat Naufal bin ‘Abdullah, yang satu rombongan dengan ‘Amru bin Abdu Wudd merobos
masuk celah parit yang lebih sempit. Naufal terbunuh karena hendak membunuh Nabi (saw) dan dicegat oleh Zubair di jalan masuk. This
narration is incorrect, rather, the stated incident relates to the body of Naufal bin ‘Abdullah, who advanced to murder the Holy Prophet sa,
but fell dead to the ground himself at the hand of Zubair bin Al-‘Awwam ra. The disbelievers offered to pay the Muslims a sum of 10,000
dirhams in exchange for the body, but the Holy Prophet sa refused to accept their money and returned the body for free. Refer to Sharhul-
‘Allamatiz-Zarqani ‘Alal-Mawahibil-Ladunniyyah, By Allamah Shihabuddin Al-Qustalani, Volume 3, pp. 42-43, Ghazwatul-Khandagi Wa
Hiyal-Ahzabu, Darul-Kutubil-‘Ilmiyyah, Beirut, Lebanon, First Edition (1996)

93 Shahih al-Bukhari, Kitab perdamaian (zlal <), bagaimana menuliskan ( o 4% &l &5 o6 &5 (385 .08 4 (36 Allia L 136 L& < LG
4 5f «iled), nomor 2698.



Pihak kuffar menetapkan beberapa syarat diantaranya, ‘Pertama, tahun ini kalian (umat Islam)
tidak bisa melakukan umrah.’

Rasul bersabda, ‘Baiklah, tahun ini kami tidak akan umrah.’

Syarat kedua, ‘Ketika kaum Muslim melakukan umrah pada tahun berikutnya, tidak dapat tinggal
lebih dari tiga hari di Makkah.’

Rasul bersabda, ‘Baiklah, saya setuju dengan persyaratan tersebut.’

Syarat ketiga, ‘Umat Muslim tidak diizinkan untuk memasuki Makkah dengan membawa senjata.’

Rasul bersabda, ‘Baiklah, kami tidak akan masuk ke Makkah dengan membawa senjata.’

Saat itu tengah menempuh perjanjian. Saat itu hati para sahabat tengah diliputi api kemarahan,
namun mereka tidak dapat berbuat apa-apa.

Hadhrat ‘Ali ditetapkan untuk menulis surat perjanjian. Hadhrat ‘Ali menulis, ‘Pihak pertama yang
mengisi perjanjian adalah Muhammad Rasulullah (saw) dan para sahabatnya sedangkan pihak kedua
adalah tokoh si fulan dan fulan dari Makkah.

Mendengar nama Rasulullah, pihak Kuffar emosi dan berkata, ‘Kami tidak dapat menoleransi hal
ini, karena kami tidak meyakini Muhammad sebagai Rasulullah. Jika kami meyakini hal ini, untuk apa
kami bertempur dengannya. Adapun kami tengah membuat perjanjian dengan beliau sebagai
Muhammad Bin Abdullah, bukan sebagai Muhammad Rasulullah. Untuk itu sebutan Rasulullah (saw)
tidak bisa dituliskan dalam surat perjanjian ini.’

Saat itu emosi para sahabat sudah mencapai puncaknya dan amarah mereka membuat mereka
bergetar. Para sahabat beranggapan, ‘Sekarang Allah Ta’ala memberikan satu kesempatan lagi dan
Rasulullah (saw) tidak akan menyetujuinya sehingga kita akan mendapatkan kesempatan untuk
bertempur dan melampiaskan kekesalan hati pada mereka.’

Namun ternyata Rasulullah (saw) bersabda, ‘Benar apa yang mereka katakan, coret saja kata
Rasulullah (saw) dari surat tersebut.’

Rasul bersabda kepada Hadhrat Ali, ‘Ali! Hapus saja kata Rasulullah!

Namun Hadhrat ‘Ali merupakan teladan yang sangat luhur dalam memperlihatkan kesetiaan dan
ketaatan, hatinya bergetar, air mata mengalir dan berkata, ‘Saya tidak akan mampu untuk menghapus
kata tersebut.’

Rasulullah (saw) bersabda, ‘Berikan saja kertas [lembaran untuk penulisan] itu padaku.’ Lalu
Rasulullah (saw) mengambil kertasnya dan menghapus kata Rasulullah (saw) dengan tangan beliau
(saw) sendiri.”

Berkenaan dengan perang Khaibar yang terjadi pada bulan Muharram dan Safar 7 Hijriah,
terdapat riwayat panjang dalam Sahih Muslim. Hadhrat Salamah bin Akwa meriwayatkan, CGsu3 &6
U935 A Jlads Cus3a w48l 755 U 5333 “Ketika kami tiba di Khaibar, pimpinan pihak musuh yang
bernama Marhab maju sambil mengibas-ngibaskan pedangnya. la berkata, <33 ‘_j S Cale 38
gl G gyl 13) e Jas ZSadl (S ‘Khaibar tahu, aku Marhab, pemberani dan
berpengalaman.” ’

Perawi berkata, JW&d 3el& oE 4 3335 “Paman saya, Amir, tampil untuk menghadapinya dan
berkata, olas JB3 #M (SLe 3ele ‘_j 33 &Eade 38 Khaibar tahu, aku Amir, seorang pemberani
yang tak segan memasukkan diri kedalam marabahaya.”

Perawi berkata, & 4k 3338 4 Jais 3ot b33 pole i (B 555 L 3838 (il WS
AL \gud E58B WisdT ¢la.a.9 duwd’ “Keduanya saling menyerang, pedang Marhab mengenai tamengnya



Amir. Ketika Amir akan menyerangnya dari arah bawah, pedang beliau sendiri yang mengenai beliau
yang menyebabkan terputusnya urat nadi beliau sehmgga beliau syah|d karena itu.”

Salamah berkata, ug.‘yu oy dde alll ‘,L,a u!*‘-" ulasal b 385 uls ES35d “Ketika saya
berangkat, beberapa sahabat Nabi berkata, 4ads 58 yel& Jae JBs “Amalan Amir telah batil, ia telah
membunuh diri sendiri.” &J4s ui:l Gls oy dde 4l u.L,o w.ll ESS6 Lalu saya datang ke hadapan
Rasulullah (saw) sambil menangis dan berkata, yel& Jas (Jas i JUg« G “Wahai Rasulullah! Apakah
amalan Amir telah sia-sia?”

Rasulullah (saw) bersabda, €3 U8 s “Siapa yang mengatakan demikian?”

Saya berkata, «;bl:ie-éi Ry uuﬁ “‘Beberapa sahabat Tuan.”

Rasul bersabda, ‘_,.Jj.o 3551 5 @3 U6 4 &3S “Yang mengatakan demikian adalah keliru.
Baginya [bagi Amir] terdapat dua ganjaran.”

Rasulullah (saw) mengutus saya kepada Hadhrat Ali. Mata Hadhrat ‘Ali bengkak. Rasulullah (saw)
bersabda, 4 ¢35 Al & 31 W gluzs AN oz S5 L1501 fakatd “Saya akan berikan pedang ini kepada
orang yang mencintai Allah dan Rasul-Nya dan yang dicintai Allah dan Rasul-Nya.” Saya pergi kepada
Hadhrat ‘Ali lalu mengajak serta beliau, mata beliau bengkak yakni mata beliau bengkak karena sakit.
Lalu saya mengajak Hadhrat ‘Ali ke hadapan Rasulullah (saw). Rasul mengoleskan air liur beliau pada
mata Hadhrat ‘Ali dan seketika sembuh. Rasulullah (saw) memberikan pedang pada Hadhrat Ali.

Marhab muncul dan berkata, a8l Cag3adi 13 Ci3aen U3 @l S Ce5e ij Eale 38
¢gl5 ‘Khaibar tahu, aku Marhab, pemberani dan berpengalaman

Hadhrat ‘Ali berkata, 8335-2d! J‘S&L,db N,«.ey b3l @S Ol Cu 2505 L,o| L;..)Jl Gi
‘Ana lladzi sammatni ummi Haidarah. Kalaitsi ghaabaatin kariihil manzharah. Au fiihim b/sh shaa’ kailas
sandarah. - “Aku yang ibuku menamaiku Haidar. Bak singa hutan berwajah garang. Kuganti satu sha
dengan sandarah.”

Ini merupakan satu perumpamaan Bahasa Arab yang artinya mungkin saja seperti ganti satu seer
dengan 1,4 seer. Perumpamaan yang digunakan dalam Bahasa Urdu yakni membalas bata dengan
batu [membalas satu serangan dengan serangan lebih dahsyat]. Arti kata sandarah adalah mikyaalun
waasi’ yakni ukuran yang sangat besar. Satu sha sama dengan 3 seer. Sandrah ukurannya besar.

Perawi mengatakan, 445 & #i&) &§ P" CYCH eSS oy Cpaiad “Hadhrat “Ali memukul kepala
Marhab dan membunuhnya sehingga mendapatkan kefnenangan berkat tangan Hadhrat Ali.” (Riwayat
Muslim)®4

Dalam menjelaskan kisah ini Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) bersabda, “Pada perang Khaibar,
Hadhrat ‘Ali mendapatkan kesempatan. Rasulullah (saw) bersabda, ‘Pada hari ini saya akan
memberikan kesempatan kepada orang yang mencintai Allah Ta’ala dan yang dicintai Tuhan. Saya
akan serahkan pedang pada orang yang Allah berkati.’

Hadhrat ‘Umar berkata, ‘Saat itu saya ada dalam maijelis tersebut. Saya lalu tinggikan leher saya,
mungkin dengan begitu Rasulullah (saw) akan melihat saya dan memberikan pedang tersebut kepada
saya. Namun meskipun beliau melihat saya, tapi terdiam. Lalu saya tinggikan lagi kepala saya dan
Rasul mengarahkan pandangan kepada saya dan terdiam. Hingga datang Ali, mata beliau sedang
kesakitan. Rasulullah (saw) bersabda, “Ali, maju kemari.” Hadhrat ‘Ali menghadap Rasulullah (saw) lalu
Rasulullah (saw) mengusapkan air liur beliau pada mata Hadhrat ‘Ali dan bersabda, “Semoga Allah
Ta'ala menyembuhkan matamu. Ambillah pedang yang Allah Ta’ala serahkan padamu.™

94 Shahih Muslim.



Pada tempat lain, Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) menjelaskan riwayat tersebut, “Sekitar 5 (lima)
bulan setelah kdari peristiwa Hudaibiyah, Rasul memutuskan supaya Yahudi dikeluarkan dari Khaibar
yang berjarak cukup jauh dari Madinah, dari tempat tersebut juga dapat merencanakan konspirasi
dengan mudah untuk menentang Madinah. Lalu beliau (saw) berangkat ke Khaibar bersama dengan
1.600 sahabat pada bulan Agustus 628.

Khaibar merupakan kota yang tertutup dengan banteng-benteng karena pada keempat penjurunya
terdapat benteng-benteng di tempat-tempat tingginya. Tidak mudah untuk menaklukan kota yang
kokoh seperti itu dengan jumlah pasukan sedikit. Sejumlah area menara penjaga yang kecil dapat
ditaklukan setelah pertempuran kecil saja, namun ketika semua orang Yahudi bersatu lalu berada di
balik benteng pusat kota, maka segala upaya untuk menaklukannya bisa mulai sia-sia.%

Suatu hari Rasulullah (saw) dikabarkan oleh Allah Ta’ala bahwa penaklukan kota tersebut telah
ditakdirkan dengan perantaraan Hadhrat Ali. Rasul mengumumkan pada pagi hari, ‘Saya akan berikan
bendera hitam ini kepada orang yang dicintai oleh Tuhan, Rasul-Nya dan umat Muslim.” Allah Ta’ala
telah menakdirkan penaklukan kota ini melalui perantaraan orang tersebut. Pada pagi berikutnya
Rasulullah (saw) memanggil Hadhrat ‘Ali dan menyerahkan bendera tersebut kepada Hadhrat ‘Ali lalu
menyerang benteng dengan membawa laskar sahabat. Meskipun Yahudi berada di balik benteng yang
tertutup, namun pada saat itu Allah Ta’ala menganugerahkan kekuatan sedemikian rupa kepada
Hadhrat ‘Ali dan para sahabat sehingga benteng dapat ditaklukan sebelum tiba waktu sore.”

Dalam menjelaskan perihal Hadhrat ‘Ali dan kaitannya dengan peristiwa tadi, pada kesempatan
lain Hadhrat Mushlih Mau’'ud (ra) bersabda, “Ketika ada masalah dalam penaklukan Khaibar,
Rasulullah (saw) memanggil Hadhrat ‘Ali dan ingin menyerahkan kepemimpinan laskar Islam kepada
beliau, namun saat itu mata Hadhrat ‘Ali tengah sakit (Di sini di singgung juga mengenai sakitnya mata
beliau) dan disebebkan oleh sakit parah, sehingga mata beliau bengkak. Ketika Rasulullah (saw)
melihat Hadhrat ‘Ali dalam kondisi demikian, lalu bersabda, ‘Kemarilah!

Hadhrat ‘Ali pun menghadap. Kemudian Hadhrat Rasulullah (saw) mengoleskan air liur beliau
kemata Hadhrat ‘Ali dan saat itu juga mata beliau sembuh.”97

Berkenaan dengan tangan beberkat Rasulullah (saw) untuk menyembuhkan terdapat kisah
lainnya, Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda, “Sebagaimana kita saksikan terdapat pemandangan di
dunia yang dengan karunia Allah Ta'ala, sebagian orang yang sakit mendapatkan kesembuhan secara
luar biasa, tanpa menggunakan sarana biasa atau mereka mendapatkan kesembuhan pada
kesempatan tersebut, yakni ketika sarana-sarana biasa tidak memberikan manfaat.

Hal seperti itu ada dalam peristiwa yang kita dapati dalam kehidupan Rasulullah (saw) yang salah
satu contoh kisah penyembuhan terdapat dalam peristiwa perang Khaibar. Ketika perang Khaibar,
suatu saat Rasul bersabda kepada para sahabat, ‘Penaklukan Khaibar telah ditakdirkan bagi
seseorang yang di tangannya akan saya berikan bendera.’

Hadhrat ‘Umar bersabda, ‘Ketika itu, saya mulai melihat dengan meninggikan kepala, barangkali
Rasulullah (saw) akan memberikan bendera itu kepada saya.’

95 Khaibar bukan sekedar kota yang dikelilingi tembok benteng tapi juga dikelilingi benteng-benteng besar dan kecil-kecil. Benteng yang
jatuh saat pasukan dipimpin Hadhrat ‘Ali (ra) ialah benteng Naim dan benteng al-Qamush. Benteng Qamush merupakan benteng terbesar,
terkokoh, dan terkuat di sana. Sebelumnya Hadhrat Abu Bakr (ra) dan Hadhrat ‘Umar (ra) memimpin penyerangan ke benteng itu tapi tidak
berhasil. Kemudian, Nabi (saw) mengalihkan komando kepemimpinan teknis kepada Hadhrat ‘Ali (ra) dan berhasil.
https://id.wikishia.net/view/Perang_Khaibar

96 Dibachah Tafsir al-Quran, Anwar al-Ulum, Vol. 20, pp. 325-326.

97 Tafsir-e-Kabir, Vol. 8, pp. 398-399



Namun Rasul tidak menyerahkan tugas tersebut kepada Hadhrat Umar. Tidak lama kemudian
Hadhrat ‘Ali datang dengan mata yang sakit parah. Rasulullah (saw) mengoleskan air liur beliau di
mata Hadhrat ‘Ali lalu mata beliau langsung sembuh. Kemudian Rasulullah (saw) menyerahkan
bendera ke tangan Hadhrat ‘Ali dan menyerahkan tugas penaklukan Khaibar.”9¢

Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) bersabda, “Satu contoh kisah Hadhrat ‘Ali sangat menambah
keimanan. Hadhrat ‘Ali maju untuk menghadapi seorang komandan besar Yahudi dan terus bertarung
cukup lama, karena Yahudi itu pun sangat mahir dalam bertarung, untuk itu pertarungan cukup sengit.
Pada akhirnya Hadhrat ‘Ali dapat menumbangkannya lalu beliau menduduki dadanya dan bermaksud
untuk memenggal leher Yahudi itu dengan pedang. Tidak lama kemudian Yahudi itu meludah wajah
Hadhrat Ali. Hadhrat ‘Ali pun meninggalkannya. Yahudi tersebut sangat keheranan berpikir, ‘Ketika
sudah dapat menguasaiku namun akhirnya dilepaskan lagi, padahal sudah ada kesempatan untuk
membunuhku.’

Orang Yahudi itu bertanya kepada Hadhrat Ali, ‘Kenapa Anda melepaskan saya.’

Hadhrat ‘Ali bersabda, ‘Tadi saya bertarung denganmu demi Allah Ta’ala, namun ketika kamu
meludahi wajahku, saya emosi dan beranggapan jika saat itu saya membunuhmu, maka itu dilakukan
demi hawa nafsuku, bukan demi Allah Ta’ala. Untuk itu saya meninggalkanmu, untuk meredakan
emosiku, sehingga pembunuhanmu jangan sampai karena hawa nafsuku.’

Betapa luar biasanya sikap beliau, ketika di medan perang beliau meninggalkan musuh yang
ganas semata-mata karena jangan sampai pembunuhannya dilakukan karena hawa nafsunya, padahal
seharusnya dilandasi demi meraih keridhaan Allah Ta’ala.”®®

Dalam satu riwayat dikatakan bahwa Hadhrat ‘Ali mengumumkan ayat permulaan surat At Taubah
pada kesempatan haji. Riwayatnya sebagai berikut: Abu Ja’far Muhammad Bin ‘Al merlwayatkan (&
dbd}ic@ﬂld}p)&cu)-\w)&\}uﬂ .XS_gcéliujWWlWéUld}w)é&b;badyw

U8 ) uub»U el Gl _,SS Gl Eas &8 “Ketika surat Baraah atau Surat At Taubah turun
kepada Rasulullah (saw) mengutus Hadhrat Abu Bakr sebagai Amir Haji. Disampaikan kepada
Rasulullah (saw), ,Sa gj J & Edas o dl Ugdes G ‘Wahai Rasulullah! Jika Tuan mengirimkan Surat
At-Taubah ini kepada Hadhrat Abu Bakr, supaya beliau membacakannya di sana. Rasul bersabda, ¥
s JM o U= :n u,_; ¢35 ‘Tidak ada yang dapat melakukan tugas ini dari pihakku selain salah
seorang ahli baitku.’

& Q8BS ade dlll uly,@ g,Juo Ugl u.vl e s ‘“Kemudian beliau (Rasulullah (saw)) memanggil
Hadhrat ‘Ali dan bersabda, 4 ‘umal aai 13 J.-,u.ll FEY wwl SO YT ‘Salj.u.x.,a &e 43l 0l CJ"""
Wl Lo dll Jois He & 56 Hag DGz el 3okl Y3 ol i pladl di5 gdd Y3 396 Ll Y436 Y
“@30n J| 4 348 ige @L‘»j «Je ‘Bawalah apa yang dijelaskan pada permulaan Surat At-Taubah lalu
umumkanlah, “Ketika orang-orang berkumpul pada saat Qurban di Mina bahwa seorang yang dalam
keadaan kafir tidak akan masuk ke surga, setelah tahun ini seorang musyrik pun tidak diizinkan untuk
berhaji, tidak juga diijinkan untuk bertawaf di Baitullah dengan tubuh telanjang dan siapapun yang telah
mengadakan perjanjian dengan Rasulullah, periode itu akan dipenuhi.’

Gl 2531 G5 celhadl plag 4ie AUl Lo dlll Jads 480 & aile dlll digdy LB & G g55d

6 3L ,S; i 815 &b A ,Sa Hadhrat ‘Ali (ra) pun menaiki unta Rasulullah (saw) yang
bernama Adhba dan berangkat. Di jalan beliau menjumpai Hadhrat Abu Bakr. Ketika Hadhrat Abu Bakr

98 Hasti-e-Bari Ta‘ala, Anwar al-Ulum, Vol. 6, p. 327.
99 Sair-e-Ruhani, Number 2, Anwar al-Ulum, Vol. 16, p. 74.



melihat Hadhrat ‘Ali di perjalanan, berkata, ¢ 53.333 {J ,mﬁ ‘A Amiirun am Ma-muurun?’ - ‘Anda telah
ditetapkan sebagai Amir atau bertugas di bawah saya?’ Hadhrat ‘Ali berkata, j’yfu Js ‘Saya berada di
bawah Anda.’ Luas @ ‘w Keduanya berangkat S Lo el S 31 3 Lzadl ‘@dl ww ,S; ol etsts
e Al 3] L.,JUo @l &9 e ‘als Q.:qu ‘ay 8 13 @.> cculbbdl < e |_9)5@J| céﬁdl RY) P@J)lm
J&d ‘@.u’ auLc W Lo dll Jgj 4 % o,.oi Ls..Ub u»wl < RYt Keduanya berjalan lalu Hadhrat Abu
Bakr melakukan pengawasan urusan haji orang-orang. Pada tahun tersebut penduduk Arab
memasang tenda pada tempat-tempat dimana pada zaman jahiliyah mereka biasa memasang tenda.
Ketika tiba hari kurban, Hadhrat ‘Ali berdiri lalu mengumumkan kepada orang- orang apa yang telah
disabdakan oleh Rasulullah (saw) Beliau berkata, p&! di; ”@u V5 386 Lt JE35 Y @) (el @
d..‘>|3 64.).)@ d| 4.‘_9.@9 J,g.'c @.qu M.G aul ‘:L,o 1 dj—“{) ..\.c& 4 O8 &ep cub_,.c LAJJJb d_g.laa )’3 c_.b.uwo
O a5 3" 4@.) Y3 .ﬂ)&d g Y& p.a pbb)by P.Q.uoln S ‘5_93 58).54 opgsd R X g.n).e.wl da.gl el
‘olgcﬁ).&.nfswll.ﬂa.\aacmpls mngww‘ouu}n.\@;p@gwwnwwldg.:gj.\isu
HGse uudb Calas ‘Wahai manusia! Tidak akan masuk surga bila orang itu kafir dan setelah tahun ini
tidak ada orang musyrik yang akan melakukan haji. Tidak juga mereka diijinkan untuk tawaf di Baitullah
dengan tubuh tubuh telanjang dan siapapun yang mengadakan perjanjian dengan Rasulullah (saw),
periodenya akan dipenuhi. Sejak hari diumumkannya itu sampai 4 bulan berikutnya orang-orang
diberikan tenggang waktu supaya setiap kaum kembali ke tempat-tempat yang aman atau daerahnya
masing masing. Selanjutnya tidak akan ada lagi perjanjian untuk orang musyrik manapun dan tidak
juga tanggungjawab, terkecuali perjanjian yang ada pada Rasulullah (saw) untuk suatu masa tertentu.
Artinya, periode perjanjian yang masih ada, selain perjanjian tersebut tidak akan ada lagi perjanjian
baru, akan dipenuhi sampai batas waktunya. Setelah tahun itu, tidak ada seorang musyrik pun yang
beribadah haiji, tidak juga ada yang bertawaf dengan telanjang.” 4J& 4l Lo 4l Joiy & ud @ o
@-uaé Lalu Hadhrat Abu Bakr dan Hadhrat ‘Ali keduanya menghadap Rasulullah (saw).”100

Riwayat selanjutnya pernah disampaikan dalam topik seorang sahabat lain, namun akan saya
sampaikan lagi dalam kaitannya dengan Hadhrat Ali.

Hadhrat ‘Ali (ra) menwayatkan ‘Rasulullah (saw) mengutus saya, Zubair dan M|qdad bin Aswad.
Beliau (saw) bersabda, e 0_9..\2-3 OGS gaa) a;u.b & uls ‘Cl} ab3; ‘3-“-’ u“" 15.a.uaa| ‘Berangkatlah
kalian ketika kalian sampai di Raudhah Khah di sana ada seorang wanita yang tengah mengendarai
unta, dia membawa sepucuk surat, ambillah surat itu darinya!’

Lalu kami berangkat, ketika kami sampai di Raudhah Khah, apa yang kami lihat di sana? Di sana
ada seorang wanita yang sedang menunggangi unta.

Kami katakan kepada wanita itu untuk mengeluarkan suratnya. Dia mengatakan tidak membawa
surat. Kami katakan, ‘Jika kamu tidak mau mengeluarkan suratnya maka akan kami paksa keluarkan.’

Lalu dia mengeluarkan surat tersebut dari rambutnya kemudian kami bawa surat itu kepada
Rasulullah (saw), di dalamnya tertulis bahwa surat itu dari Hathib bin Abi Balta'ah ditujukan untuk kaum
Musyrik Makkah mengabarkan perihal suatu rencana Rasulullah (saw).

Rasulullah (saw) memanggil Hathib dan menanyakan 132 B bl G ‘Apa ini semua?’

Dia menjawab, & 083 cle-wu! 0 581 pJg cu«-us g; Gals f3al uﬁ@l (e Y535 Y )l Uge3 G
R e w:.dl &e EU3 Uuls .)l sl c‘o.e."}ab p.@,dbl & 9oz c‘&w 6155 /g u.\?t@.oJl oo Clas

100 As-Sirah an-Nabawiyah (sLés (¥ 45 5 ll) karya Ibnu Hisyam, Hajj Abi Bakr bi al-Nas (4 gmgd\ Craliaidl @mm ol & A
s G gle éilaj 4ile), pengistimewaan ‘Ali oleh Rasulullah (saw) terkait bara-ah (& 321 Lol e g g3l (=liaidl), Dzulhijjah tahun ke-9
Hijriyyah (631), [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-1imiyyah, 2001], 832.



LY 3a5 LS00 L) Y5 131351 Y5 1588 Ead L5 ¢ 158 1§ gass 135 phdis Ia5T ‘Wahai Rasulullah
(saw), mohon untuk tidak tergesa-gesa memutuskan mengenai diri saya. Saya adalah orang yang
memiliki hubungan dekat dengan kalangan Quraisy dan hidup di tengah mereka namun saya bukan
dari kalangan mereka (bukan kerabat secara hubungan darah dengan mereka).

Hal kedua, Muhajirin yang bersama dengan tuan memiliki banyak kerabat di Makkah yang melalui
mereka, mereka menyelamatkan rumah, harta dan segala prasarananya. Kekurangan hubungan
kekeluargaan saya dengan kaum Quraisy membuat saya ingin berbuat jasa baik kepada orang-orang
Makkah itu supaya mereka menghargai kebaikan saya ini dengan cara melindungi keluarga saya di
Makkah. Saya tidak melakukan ini karena kekufuran atau kemurtadan saya, tidak juga saya munafik.
Saya yakinkan tuan.” Mendengar keterangan itu Rasulullah (saw) bersabda, pSs..\.p A& ‘Dia telah
memberikan keterangan yang benar pada kalian.” 101

Dalam menjelaskan peristiwa tersebut, Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) bersabda, “Hanya seorang
sahabat lugu yang menulis surat kepada penduduk Makkah menyampaikan, ‘Rasulullah (saw)
bermaksud untuk berangkat dengan membawa 10 ribu laskar. Saya tidak tahu beliau akan pergi
kemana, namun saya menyimpulkan tampaknya beliau akan berangkat ke Makkah. Saya memiliki
beberapa kerabat di Makkah, saya berharap supaya kalian (penduduk Makkah) dapat menolong
kerabatku itu dalam keadaan sulit dan tidak membiarkan kesulitan menimpa mereka.’

Belum saja surat tersebut tiba di Makkah, Rasulullah (saw) memanggil ‘Ali pada pagi hari dan
bersabda, ‘Kalian pergi ke suatu tempat karena Allah Ta’ala telah mengabarkan kepada saya di tempat
tersebut ada seorang wanita yang tengah mengendarai kuda, dia membawa sepucuk surat yang akan
disampaikannya kepada penduduk Makkah. Kalian ambil saja surat tersebut dari wanita itu dan segera
bawa kepada saya.’

Ketika mereka akan pergi, Rasul bersabda, ‘Kalian jangan bersikap keras pada wanita itu. Paksa
dia dan katakan bahwa kamu membawa surat, namun jika ia tetap tidak mau mengaku dan upaya
kamu tidak mempan, kamu bisa bersikap keras padanya dan jika kamu terpaksa harus membunuhnya,
silahkan saja, namun jangan biarkan surat itu sampai ke penerimanya.’

Hadhrat ‘Ali pun berangkat ke tempat itu. Wanita itu ada di tempat tersebut dan mulai menangis
dan bersumpah dengan mengatakan, ‘Apakah saya pembangkang, penipu, silahkan saja kalian
geledah.’

Mereka lalu menggeledah sakunya dan membongkar barang-barangnya namun tidak menemukan
surat.

Sahabat berkata, ‘Tampaknya dia tidak membawa surat itu.’

Hadhrat ‘Ali geram dan berkata, ‘Diam kamu! Demi Tuhan! Rasul tidak mungkin berdusta.’

Hadhrat ‘Ali berkata kepada wanita itu, ‘Muhammad Rasulullah (saw) berkata bahwa kamu
membawa suratnya dan demi Tuhan, saya tidak sedang berdusta.’

Hadhrat ‘Ali pun mengeluarkan pedang dan berkata, ‘Kamu cepat keluarkan surat itu atau jika
untuk mencarinya saya terpaksa harus menelanjangimu pun akan saya lakukan, karena Rasulullah
(saw) berkata benar dan engkau berkata dusta.’

101 Sirat Khatamun-Nabiyyin, Hazrat Mirza Bashir Ahmad (ra), p. 840; Shahih al-Bukhari (a3l m=us), Kitab tentang Jihad dan ekspedisi
(sl s Mgadl ), bab mata-mata (weselal) b | al-Jasus), no. 3007, Urdu Tarjamah Sahih al-Bukhari az Hazrat Sayed Zain al-Abidin Wali
Allah Shah Sahib, Vol. 5, pp. 350-352, Nazarat Ishaat.



Wanita itu ketakutan dan ketika diancam akan ditelanjangi maka segera ia membuka sanggul
rambutnya, dalam sanggul rambutnya ia menyimpan surat tersebut yang kemudian ia keluarkan.”102

Kemudian di satu tempat Hadhrat Muslih Mau'ud (ra) menjelaskan rincian dari peristiwa ini
sebagai berikut: “Di zaman Hadhrat Rasulullah (saw) seorang sahabat secara sembunyi-sembunyi
ingin menyampaikan kabar mengenai serangan kaum Muslimin ke Makkah kepada kerabat-kerabatnya
supaya dengan ungkapan simpati tersebut ia bisa mendapatkan perlakuan baik dari kerabat-
kerabatnya. Namun Hadhrat Rasulullah (saw) diberitahu mengenai hal ini melalui perantaraan ilham.
Beliau (saw) mengutus Hadhrat ‘Ali (ra) dan beberapa orang sahabat bahwa di tempat tertentu ada
seorang perempuan, pergilah dan ambillah surat darinya. Setibanya di sana beliau (ra) meminta surat
itu dari wanita tersebut, lalu ia menolaknya. Beberapa sahabat mengatakan bahwa mungkin Rasulullah
(saw) telah keliru, namun Hadhrat ‘Ali mengatakan, ‘Tidak! Perkataan beliau (saw) tidak pernah keliru.
Selama belum mendapatkan surat darinya, saya tidak akan beranjak dari sini.” Beliau (ra) membentak
wanita tersebut sehingga ia mengeluarkan surat tersebut dan memberikannya.”103

Pada kesempatan Fath Makkah (penaklukan kota Makkah), ketika Rasulullah (saw) tiba di Masjidil
Haram, Hadhrat ‘Ali (ra) datang ke hadapan beliau (saw) dan di tangannya ada kunci Ka'bah. Beliau
(ra) mengatakan, <ide Al Lo &lEadl as &bl B et 4l Jed G “Ya Rasulullah! Berikanlah
kepada kami tugas Siqayah (menyediakan air minum pada kesempatan Haji) dan Hijaabah (tanggung
jawab untuk membuka dan menutup kain penutup Ka'bah).”

Beliau (saw) bersabda, 45 23 Sk 53 “Di manakah Utsman bin Thalhah?” la lalu dipanggil,
beliau (saw) bersabda, £1833 33 #33 p3al Hleds G EsGiae S “Wahai Utsman! Ini kunci engkau. Hari ini
adalah hari kebaikan dan kesetiaan.” )

Rasulullah (saw) lalu bersabda kepada Hadhrat ‘Ali (ra), b @kasl &5 « datis b (Siasi hul
G943 “Saya tidak akan memberikan kepada kalian sesuatu yang dengannya kalian terjerumus dalam
kesusah-payahan dan penderitaan. Melainkan, saya akan memberikan kepada kalian sesuatu yang di
dalamnya terdapat kebaikan dan keberkatan bagi kalian.”1%* Maknanya, “Saya tidak akan memberikan
kepada kalian suatu jabatan yang kalian sendiri ingin mendapatkannya. Jika kalian mendapatkannya
dengan memintanya maka tidak diperbolehkan.”

Hadhrat Ummu Hani binti Abi Thalib (ra) meriwayatkan, “Ketika Rasulullah (saw) berkemah di
dataran tinggi Makkah, dari antara Bani Makhzum ada dua orang kerabat dari pihak mertua saya yang
berlari datang kepada kepada saya. Saudara saya ‘Ali (ra) datang kepada saya dan berkata, ‘Demi
Allah! Saya akan membunuh keduanya.”

Hadhrat Ummu Hani (ra) mengatakan, “Saya mengunci pintu rumah saya untuk mereka berdua,
kemudian saya sendiri pergi kepada Rasulullah (saw) di dataran tinggi Makkah. Saya mendapati beliau
tengah mandi dari satu baskom air yang di dalamnya terdapat bekas adonan gandum dan putri beliau
(saw) Hadhrat Fatimah (ra) menutupi beliau (saw) dengan sebuah kain. Setelah mandi, beliau (saw)
mengganti bajunya, kemudian melaksanakan shalat 8 raka'at di waktu dhuha. Lalu beliau (saw)

102 Sair-e-Ruhani, Number 7, Anwar al-Ulum, Vol. 24, pp. 262-263.

103 Khutbat-e-Mahmud, Vol. 4, p. 182, 183, Khutbah Farmudah 25 September 1914.

104 Sirah an-Nabawiyah karya lbnu Hisyam (sl ¢¥ 4350 5 .dl), penaklukan Makkah di tahun ke-8 Hijriyyah (630 masehi) bulan
Ramadhan (b & (limay ,id 8 3% o8 220588 ) Suadl 5a ol i1 223) | Dukhul al-Rasul al-Haram [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-
limiyyah, 2001], 744. ‘Uyuunul Atsar (o) s Bedll s (5 5l ¢ 538 3 39 ¢ se); Subulul Huda war Rasyaad karya ash-Shalihi asy-Syami ( Jew
Vg daaall - 0z o el alliall - ali iy sagll); Zaadul Ma’ad (dud) 5 g b sleal 313) bab (adl o e (1 3 4<0 Ui £, (e ias
G5), (ulial Gs), (laadl S5 Gy, 8807.



menghadap ke arah saya dan bersabda, ¢4\ ‘ab B3 ‘Wahai Ummu Hani! Selamat datang. Untuk apa
Anda datang?’ )

Hadhrat Ummu Hani (ra) menceritakan semuanya mengenai kedua orang tersebut dan Hadhrat
‘Ali (ra), bahwa bagaimana Hadhrat ‘Ali (ra) ingin membunuh mereka dan beliau datang ke sana
setelah menyembunyikan mereka di rumahnya. Beliau (saw) bersabda, @ua ?‘ G uyl oo b,.->| K]
‘Mereka yang Anda berikan perlindungan, kami pun akan melindungi mereka dan mereka yang Anda
berikan keamanan, kami pun akan memberikan keamanan kepada mereka. Jadi ia tidak boleh
membunuhnya.” Artinya, Rasulullah (saw) bersabda bahwa Hadhrat ‘Ali tidak akan membunuh
mereka.”05

Hadhrat Rasulullah (saw) melanjutkan perintah hukuman mati terhadap Huwairits bin Nagid
karena ia dulu ia menyakiti Rasulullah (saw) di Makkah dan ia biasa mengatakan hal-hal yang besar
untuk menyakiti beliau (saw) dan melontarkan sindiran-sindiran. Ketika paman Rasulullah (saw),
Hadhrat Abbas (ra) mendudukkan Hadhrat Fatimah (ra) dan Hadhrat Ummu Maktum (ra) di unta untuk
mengirimkan mereka ke Madinah, Huwairits menjatuhkan unta tersebut. Hadhrat ‘Ali (ra) membunuh
Huwairits bin Nagid pada kesempatan Fatah Makkah ketika ia keluar untuk melarikan diri. 106

Perang Hunain terjadi pada bulan Syawal tahun ke-8 Hijriah. Terdapat dalam riwayat bahwa
pada kesempatan perang Hunain bendera Muhajirin dibawa oleh Hadhrat ‘Ali (ra). Dalam perang
Hunain, ketika perang tengah berkecamuk dan dikarenakan serangan gencar dari orang-orang kuffar,
di sekeliling Rasulullah (saw) hanya tersisa beberapa orang sahabat, Hadhrat ‘Ali (ra) termasuk di
antara segelintir sahabat tersebut. 107

Dalam perang Hunain, di depan barisan pasukan kaum Musyrik ada seseorang menunggang unta
merah yang di tangannya ada bendera hitam. Bendera ini diikatkan pada sebuah tombak yang sangat
panjang. Banu Hawazin berada di belakang orang tersebut. Ketika ada orang yang mendekatinya, ia
segera menghujamkan tombak kepadanya dan jika ia selamat dari hujaman tombaknya maka dengan
mengangkat tombaknya ia memberikan isyarat kepada orang-orang di belakangnya, lalu mereka
mengeroyoknya dan tetap berada di belakang orang yang mengendarai unta merah tersebut. Dengan
cara seperti itulah orang ini terus melakukan serangannya hingga Hadhrat ‘Ali (ra) dan seorang Anshari
berhadapan dengannya dan mereka maju untuk membunuhnya. Hadhrat ‘Ali (ra) datang dari
belakangnya dan menebas pangkal paha untanya yang akibatnya unta itu jatuh tersungkur. Pada
kesempatan tersebut sahabat Anshari tadi melompat ke arahnya dan menebas dengan sedemikian
rupa kerasnya sehingga kaki orang itu terputus setengah dari betisnya. Pada kesempatan tersebut
kaum Muslimin melakukan satu serangan yang dahsyat kepada orang-orang musyrik.108

Berkenaan dengan Sariyyah (ekspedisi) Hadhrat ‘Ali (ra) kepada Banu Thayyi terdapat
riwmayat bahwa Rasulullah (saw) mengirim Hadhrat ‘Ali (ra) bersama 150 orang untuk merobohkan

105 Ibnu Hisyam, Al-Sirah al-Nabawiyyah, Min Amr Rasul Allahsan bi Qatlihim [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-1imiyyah, 2001], 743-
744. Shahih Muslim (sl zais). Di dalam riwayat ini Ummu Hani menceritakan mengenai shalat delapan raka’at yang ia lihat Nabi (saw)
lakukan. Para penelaah selanjutnya menyebutnya shalatul fathi (c-xsl\ 53La) atau shalat kemenangan atau keberhasilan yang baru diraih. Tata
caranya, tiap dua rakaat salam. Ada juga yang berpendapat salam sekali di raka’at terakhir.

106 “Ali bin Burhan al-Din al-Halabi, Al-Sirah al-Halabiyyah, Vol. 3, Bab Dzikr Maghaziyah [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-limiyyah,
2002], 131.

107 Sirat Khatamun-Nabiyyin, Hazrat Mirza Bashir Ahmad (ra), p. 840; Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d, Vol. 2, Dzikr Adad
Maghazi Rasul Allah(sa) ... [Beirut, Lebanon: Dar Thya al-Turath al-Arabi, 1996], 325.

108 Ali bin Burhan al-Din al-Halabi, Al-Sirah al-Halabiyyah, Vol. 3, Bab Dzikr Maghaziyah [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-1imiyyah,
2002], 158.



patung berhala Banu Thai. Wilayah Banu Thai terletak di arah timur laut Madinah. Untuk ekspedisi ini
beliau (saw) memberikan sebuah bendera besar berwarna hitam dan sebuah bendera kecil berwarna
putih kepada Hadhrat ‘Ali (ra). Hadhrat ‘Ali (ra) pada pagi hari menyerang Aal Hatim dan
menghancurkan patung berhala mereka. Hadhrat ‘Ali (ra) kembali ke Madinah dengan membawa
begitu banyak harta rampasan perang dan tawanan dari Banu Thayyi.109

Perang Tabuk terjadi pada bulan Rajab 9 Hiriah. Mengenamya terdapat riwayat bahwa Mush’ab
bin Sa'd meriwayatkan dari ayahnya (ualsj @ ua Al He ualsg @l ‘u-’ N u-’ o &HE), cals
JAd g5 8338 b ‘g‘ & o phwg dde Al (Ao 4l J¢<5 “Rasulullah (saw) berangkat menuju
Tabuk dan menetabkan Hadhrat ‘Ali (ra) sebagai wakil beliau (saw) di Madinah. Hadhrat ‘Ali (ra)
berkata, glgééjlg sLadll < @d:u g 95 G ‘Apakah Anda meninggalkan saya bersama kaum wanita
dan anak-anak?’

Beliau (saw) bersabda, ‘Tidakkah Anda merasa senang kedudukan Anda dari saya adalah
bagaikan Harun dari Musa, hanya saja tidak ada Nabi setelah saya.”110

Dalam menjelaskan peristiwa ini Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda, “Suatu kali Hadhrat
Rasulullah (saw) pergi berperang dan menjadikan Hadhrat ‘Ali (ra) sebagai wakil di belakang beliau
(saw). Di belakang hanya ada orang-orang munafiq yang tersisa, dikarenakan hal ini beliau (ra) takut
dan datang ke hadapan Rasulullah (saw) dan mengatakan, ‘Bawa Jugalah saya.” Beliau (saw)
menenangkan dan bersabda: (uas u‘-’ Y@l 52 w9 e OgId aJJMJ 7 RIS S o3 Gl Artinya,
‘engkau dariku meraih kedudukan seperti halnya Harun (as) dari Musa (as)’ yang artinya, ‘Suatu hari
engkau juga seperti halnya Harun akan menjadi Khalifahku, namun meskipun adanya persamaan ini,
engkau bukanlah Nabi.” 111

Mengenai diutusnya Hadhrat ‘Ali (ra) ke Yaman oleh Hadhrat Rasulullah (saw) terdapat
riwayat sebagai berikut: Pada 10 hijriah Rasulullah (saw) mengutus Hadhrat ‘Ali (ra) ke Yaman.
Sebelumnya Rasulullah (saw) telah mengirim Hadhrat Khalid bin Walid (ra) kepada penduduk Yaman
untuk menyeru mereka kepada Islam, namun mereka menolak. Kemudian atas hal itu beliau (saw)
mengirim Hadhrat ‘Ali (ra). Hadhrat ‘Ali (ra) membacakan surat Nabi (saw) kepada penduduk Yaman
dan hanya dalam satu hari seluruh Hamdan menerima Islam.

Hadhrat ‘Ali (ra) menulis surat kepada Hadhrat Rasulullah (saw) mengenai masuk Islamnya
mereka, maka beliau (saw) mengulangi kalimat ini hingga tiga kali, &ldad Je ASLEJI “Keselamatan
atas Hamdan”. Hamdan adalah sebuah kota di Yaman yang terletak di arah tenggara kota Madinah,
berjarak kurang lebih 1150 kilometer dari Madinah.

Kemudian setelah itu penduduk Yaman pun menerima Islam dan Hadhrat ‘Ali (ra) menulis surat
mengenai hal ini kepada Rasulullah (saw), atas hal ini beliau (saw) melakukan sujud syukur.'12

109 Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d, Vol. 2, Sariyah ‘Ali bin Abi Talib ila al-Falas [Beirut, Lebanon: Dar lhya al-Turath al-Arabi,
1996], 331.

110 Sirat Khatamun-Nabiyyin, Hazrat Mirza Bashir Ahmad(ra), p. 842 Hadits dirujuk dari Shahih Muslim, Kitab Keutamaan para Sahabat
(peie (Alai Al oy Aaall Jilimi (), bab Keutamaan *Ali bin Abi Thalib (aie 4l oy s o 0 e Jiliad b ) dan Sahih al-Bukhari,
Kitab al-Maghazi, Bab Ghazwat Tabuk wa hiya Ghazwat al-Usrah, Hadith 4416.

111 Khilafat-e-Rashidah, Anwar al-Ulum, Vol. 15, p. .579

112 Sunan al-Kubra karya al-Baihagj (Alebl) 4584 « gl 5 S0 i) {35ty 158 b eagadlisy alies afle A Lo 4l J ok ) 4l Al Gy Sl Ci8E
el 53 G ol alle A ia a1 | Zaadul Ma’d pasal (s 4l 40 s 4l (o 85 0 4 3 Jad ). Al-Kamil fi al-Tarikh, Vol. 2, p. 168, Dzikr
Irsal “Ali ila al-Yaman wa Islam Hamadan, Dar al-Kutub al-l1imiyyah, Beirut, 2006; Ghazwat wa Saraya az Allamah Muhammad Azhar
Fareed Shah, p. 550, Fareed Publications Sahiwal, 2018.



Hadhrat ‘Al (ra) meriwayatkan, egs S ‘_,ya» CJA5 Lo ol JI plag ale Al o G s
IS gydo e 833 b3 sLadll J e Y il &4 Gl “Hadhrat Rasulullah (saw) mengutusku ke
Yaman dan menjadikanku sebagai Hakim. Maka saya bertanya, ‘Ya Rasulullah! Anda mengutus saya
sedangkan saya masih muda dan tidak mempunyai pengetahuan mengenai peradilan.’

Rasulullah (saw) bersabda, A i aaid G J5SU pall S Glaadl Hels 13 iy Al G
tadl el R o 3asd 4:L9 ‘Sesungguhnya Allah Ta’ala pasti akan memberikan petunjuk pada hati
engkau dan menganugerahkan ketegasan pada lisan engkau. Ketika ada dua orang sedang bertengkar
di hadapan engkau, janganlah mengambil keputusan hingga engkau mendengarkan dari orang yang
kedua sebagaimana engkau telah mendengarkan dari orang yang pertama. Dengan melakukan hal ini
maka keputusan akan menjadi lebih jelas bagi engkau.”

Hadhrat ‘Ali (ra) mengatakan, G2® CJj Wd “Setelah itu saya tidak permah ragu dalam
memberikan keputusan.”13

106 dgisdl 8358 Ol b 585 (ali8il s 03 9542 b2 Hadhrat Amru bin Syaas al-Aslami
(ra) yang termasuk ikut serta dalam perjanjian Hudaibiyah meriwayatkan, <JU @ O e CESES
g’e@pmwlm.\sw M@mupggowasju‘;@w ﬁ|g|¢w|w@
‘;@ugwwlw@ubuymm».\sdu play ale Al Lo o a3 36 s amial)

dgm Lz ‘,a-uls Mzool R uubl “‘Saya bersama Hadhrat ‘Ali (ra) berangkat menuju Yaman. Dalam

perjalanan bellau (ra) bersikap keras kepada saya, hingga saya merasakan sesuatu mengenai beliau
(ra) di dalam hati saya. Ketika pulang dari Yaman, saya mengeluh mengenai beliau (ra) di masjid
hingga hal ini sampai kepada Rasulullah (saw). Suatu hari saya masuk ke masjid dan Rasulullah (saw)
bersama beberapa orang sahabat datang. Ketika pandangan beliau (saw) tertuju kepada saya, beliau
(saw) melihat saya dengan seksama.”

Beliau menuturkan, :J6 Elds 13 S &) 3831 335 “Rasulullah (saw) melihat saya dengan
pandangan tajam hingga ketika saya duduk, beliau (saw) bersabda, wol NPT Wi, 3o£ G ‘Wahai
Amru! Demi Allah! Anda telah menyak|t| saya

Saya berkata, ] Jgy G ub:gl & A.Ub ayl ‘Ya Rasulullah! Saya berlindung kepada Allah dari
menyakiti Anda.’

Beliau (saw) bersabda, @m A5 Ge (3T 4s ‘Mengapa tidak, siapa saja yang telah menyakiti ‘Al
(ra), maka ia telah menyakiti saya.” Ini adalah riwayat Musnad Ahmad bin Hambal. 114

Riwaya selanjutnya, Hadhrat Abu Sa'id Khudri meriwayatkan, «4ie 4l 13y Gle (ol Skl
U9k Airesd ulad Gd alay ale Al Lo 4l Jgds plES “Pada satu kesempatan orang-orang
mengeluhkan Hadhrat ‘Al (ra), maka Rasulullah (saw) berdiri di antara kami untuk berbicara. Saya
mendengar beliau (saw) bersabda, Jumi (2 3 cdlt i3 ] SadY cul Al g3 (e 1985 Y (Wl @
X 5 & Dl ‘Wahai manusial Janganlah mengeluhkan ‘Ali (ra). Demi Allah! la seorang yang

113 Musnad Ahmad bin Hanbal, (& &) (om0 216 s Ba3), nomor 1281, 1282, 1283; i o 3 &l ¢ia all ). Sunan Abi Dawud,
Kitab al-Aqdiyah, Bab Kaif al-Qada, Hadith 3582.

114 Musnad Ahmad bin Hanbal, Hadits Amru bin Syas al-Aslami (4ie 4l ey JLesY) Gdd 0 5 e Cuas) nomor 16002; tercantum juga dalam
Asy-Syari’ah (a3 4y &), bab kumpulan keutamaan “Ali bin Abi Thalib (3 Ay oy ol o e i s ), 1537, (dee duila
Jiin Cp dead alaY), (il asilise), (sal¥) bt 02 5 3e2). Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, Vol. 5, Hadith Amr bin Shas, Hadith
16056 [Beirut, Lebanon: Alam al-Kutub, 1998], 478-479.



sangat takut mengenai Dzat Allah’, atau beliau (saw) bersabda, ‘la seorang yang sangat takut di jalan
Allah Ta’ala, terhadap perkara yang dikeluhkan terhadapnya.” 1%

Pembahasan mengenai beliau (ra) masih berlanjut di kesempatan mendatang.

Hari ini saya juga ingin menarik perhatian ke arah doa. Pada jumat yang lalu tidak disebutkan
mengenai Aljazair. Para Ahmadi di sana pun mengalami kondisi yang cukup sulit dan beberapa
Ahmadi juga dipenjara. Doakanlah juga mereka, semoga Allah Ta’ala memberikan kemudahan kepada
mereka dan semoga segera tercipta sarana bagi kebebasan mereka yang dipenjara dan kondisi di
sana pun sangat sulit. Semoga Allah Ta’ala memberikan akal kepada pemerintah di sana sehingga
mereka bisa bersikap adil dan memenuhi hak para Ahmadi.

Demikian juga kondisi Pakistan semakin buruk. Secara perseorangan beberapa pejabat bersikap
seperti yang telah saya katakan. Doakanlah semoga Allah Ta'ala memberikan akal kepada para
Maulwi dan para pejabat tersebut, dan jika Dia tidak menghendaki memberikan akal, atau akal tidak
akan datang kepada mereka, atau mereka memang ditaqdirkan melakukan seperti itu dan mereka
akan masuk dalam cengkeraman Allah Ta’ala, maka semoga Allah Ta’ala segera menciptakan sarana
untuk mencengkeram mereka dan menciptakan kemudahan-kemudahan bagi para Ahmadi.

Setelah shalat saya akan memimpin shalat jenazah gaib Bapak Rashid Ahmad dari Rabwah.
Almarhum adalah ayah dari muballigh kita di Arabi Desk, Tahir Nadim Sahib. Almarhum wafat
pada 28 Oktober di usia 76 tahun. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji’'uun.

Ahmadiyah masuk ke dalam keluarga beliau melalui kakek beliau, Hadhrat Abdul Ghafur Sahib
yang mana beliau bersama dengan sepupunya Hadhrat Maulwi Allah Datah Sahib pergi ke Qadian
pada tahun 1891-1892 dan baiat di tangan Hadhrat Masih Mau'ud (as). Hadhrat Maulwi Allah Datah
Sahib (ra) seorang ‘Alim yang terpelajar dan sebelum pendakwaan pun telah sering bertemu dengan
Hadhrat Masih Mau’ud (as). Beliau melihat di dalam mimpi bahwa bendera Hadhrat Muhammad
Rasulullah (saw) dipegang di tangan Hadhrat Masih Mau'ud (as). Hadhrat Maulwi Allah Datah Sahib
lalu membawa sepupunya, Hadhrat Maulwi Abdul Ghafur, kakek dari Almarhum untuk pergi ke Qadian
dan keduanya baiat kepada Hadhrat Masih Mau'ud (as). Setelahnya, melalui pertablighan yang
dilakukan oleh Maulwi Allah Datah Sahib banyak orang yang masuk ke dalam Ahmadiyah di Alipur dan
Muwadhi Hasanpur, Multan.

Dalam masa yang lama Almarhum mendapatkan taufik berkhidmat sebagai Sekretaris Mal di
Jema’at yang ada di Distrik Bahawalpur. Almarhum seorang yang sangat baik, saleh, pengkhidmat
tamu dan sosok simpatik. Almarhum seorang yang memiliki hubungan yang baik dengan keluarga dan
orang-orang di lingkungan beliau. Almarhum memperhatikan orang-orang miskin secara diam-diam. Di
antara yang ditinggalkan antara lain istri beliau, Shiddigah Begum Sahibah, cucu dari sahabat Hadhrat
Masih Mau'ud (as), Qadir Bakhs Sahib dan dengan karunia Allah Ta’ala Almarhum seorang Mushi.
Selain itu beliau meninggalkan tiga orang putri dan dua orang putra. Putra Aimarhum, sebagaimana
yang telah saya sampaikan seorang waqaf zindegi, mubaligh kita yang berkhidmat di Arabic Desk di
sini.

115 As-Sirah an-Nabawiyyah karya Ibnu Hisyam (suia ¢x¥ 4 52l 5 adl), bab “Ali diadukan oleh orang-orang kepada Rasulullah (saw)( G &
Ol 5 (e A gt 4o 38V J5L 50 ) 5352): tercantum juga dalam Dalailun Nubuwwah (s ieall 5 sl JY3), Pengutusan “Ali bin Abi Thalib
ke Najran dan ke Yaman (& All ;s a5 o5 aa 35 ol ) 405 «0)530 Jal ) e Al Gaay calla (ol 0 e s aile 10 o all) 50y 3 L),
Ibnu Hisyam, Al-Sirah al-Nabawiyyah, Ghazwat Uhud, mawafat ‘Ali Qafulah min al-Yaman Rasul Allah (sa) fi al-Hajj [Beirut, Lebanon:
Dar al-Kutub al-llmiyyah, 2001], 867-868.



Semoga Allah Ta’ala memberikan rahmat dan ampunan-Nya kepada Almarhum dan meninggikan
derajat Almarhum.

Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa sallam (Manusia-Manusia
Istimewa seri 98, Khulafa'ur Rasyidin Seri 4, Khalifah ‘Ali radhiyAllahu ta’ala ‘anhu seri 4)

Khotbah Jumat
Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-Khaamis
(ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 18 Desember 2020 (Fatah 1399 Hijriyah Syamsiyah/03
Jumadil Awwal 1442 Hijriyah Qamariyah) di Masjid Mubarak, Tilford, UK (United Kingdom of
Britain/Britania Raya)

Assalamu ‘alaikum wa rahmatullah
A g3y bdse Tadses & dgdls ¢ & eyl y bAS5 A Y) 4y Y & dghd
eyl Olasidl (o AL 39218 das Ll
Jbl}diu._‘bl* uaJJl P9 clls * ‘w:-).‘l Rregiihy u‘wjla." u_)w..\a:’dl* ‘m:vll Rregil] 4.U|M
(oseT) -HIUaN YV paile Ogniall & fgale Caaadl ug_.:Ul bl * WI Blpall Gudl * Fpaiid

Riwayat tentang Hadhrat ‘Ali (ra) masih berlanjut. Menyinggung tentang pengkhidmatan beliau
pada saat akhir-akhir Rasulullah (saw) sakit terdapat riwayat dalam Bukhari sebagai berikut. Ubaidullah
bin Abdullah mengungkapkan bahwa Hadhrat Aisyah (ra) bersabda, kg 4ds all Ao @ill JE &
AR (W P2 5as of aslgil O3 4as5 JikB “Ketika Nabi (saw) sakit dan penyakit beliau
bertambah parah, behau (saw) memohon izin kepada istri-istri beliau (saw) yang lainnya supaya beliau
(saw) dirawat di rumah saya (Hadhrat Aisyah). Mereka pun mengizinkan. s3>, B3 RES &35d
31 J25 &9 ceball 535 583 «23Y Rasulullah (saw) keluar rumah dengan dipapah oleh dua orang
pria. Kedua kaki beliau pun terseret di tanah. Beliau berada di antara Hadhrat Abbas dan seorang laki-
laki lain.” Artinya, beliau (saw) telah berada di rumah Hadhrat Aisyah tatkala demi pergi ke masjid dua
orang laki-laki memapah beliau (saw) dari sana.

Hadhrat Ubaidullah berkata, J J\&d Aise EJB L oG o3y &53838 “Saya memberitahukan
kepada putra Hadhrat Abbas yaitu AbduIIah Ibnu ‘Abbas mengenai yang Hadhrat Aisyah katakan,
maka beliau (Ibnu ‘Abbas) berkata, u.‘al.c pJ sJJI J=3 Ry &35 Jby ‘Apakah Anda tahu siapa
laki-laki yang namanya tidak disebutkan oIeh Hadhrat Aisyah?’

Saya berkata, ‘Tidak! Satu orang adalah Hadhrat Abbas yang namanya disebutkan Hadhrat
Aisyah dan seorang lagi tidak disebutkan namanya.”

Beliau (Hadhrat lbnu ‘Abbas) berkata, <JUo ‘_j o e 3b ‘Dia adalah Hadhrat ‘Ali bin Abi
Thalib.”116 '

Hadhrat Abdullah bin Abbas (ra) menjelaskan, ‘_,qu S e 35 dis Al 2y B L,gl o ke &

Ol B ad @33 aul day (b pluwy ads all Lo “Semasa Rasulullah (saw) sakit — dari tempat

116 Shahih al-Bukhari 2588, Kitab tentang Hibah (\ale (s ~ill 5 Lehiad s gl QUS), bab suami memberi hadiah kepada istri dan sebaliknya
(53 sloall s adl 5y Ja 50 4 <L). Sahih al-Bukhari, Kitab al-Azan, Bab Hadd al-Marid yashhadu al-Jama‘ah, Hadith 665.
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Oy dde il Lo Al Yol GH‘" ‘Wahai Ayahnya Hasan, bagaimana keadaan Rasulullah (saw) di
pagi hari ini?’

Beliau menjawab, 6y5 ] s @al ‘Dengan pujian kepada Allah. Pagi ini keadaan beliau baik.’

Berkenaan dengan ini Hadhrat Abbas bin Abdul Muthalib meraih tangan Hadhrat ‘Ali dan berkata,
S5 a3 (B (S5 ehusg duds Al oo il D95 Y S Ay Lasdl Sz 9 Bsg albis E3F b5 9
555 s WLATD g adds alll oo dlll Jds J) Gy b3 (E3all CUBAll W2 G 0935 (B 3EY
Gy 2908 BU3al Gyid (3 &8 O15 «cl3 Lake Gd &8 OB 3591 ‘Demi Allah! Tiga hari kemudian kamu akan
menjadi pengikut orang Iain: karena demi Allah, saya melihat Rasulullah (saw) akan segera wafat
disebabkan penyakit beliau, karena saya sangat mengetahui tanda-tanda menjelang kewafatan pada
raut wajah keturunan Abdul Muththalib. Ayolah, kita pergi menjumpai Rasulullah (saw) dan bertanya
kepada beliau bahwa kepada siapa jabatan Khilafat akan diberikan? Jika diserahkan kepada salah satu
di antara kita (yaitu keluarga besar Nabi saw) maka kita akan mengetahuinya dan jika kepada selain
kita maka juga akan mengetahuinya dan beliau akan memberi wasiat (nasehat-nasehat) berkenaan
dengan ini kepada kita.’

Hadhrat ‘Ali (ra) berkata, (Gl Blaasd 3 GaZad elug dde dll Juo alll Jgdos BELL 50 41
1331 ohawg ks Alll o dll o5 WLAT Y ép ¢33 “Demi Allah! Kalau kita menanyakan persoalan ini
kepada Rasulullah (saw) dan beliau tidak memberikan kehormatan ini kepada kita maka setelah
kewafatan beliau (saw), selamanya orang-orang tidak akan memberikannya kepada kita. Demi Allah,
saya tidak akan menanyakan persoalan ini kepada Rasulullah (saw) selamanya.” Ini pun adalah
riwayat Bukhari.!7

Kalimat bahasa Arab untuk ini [ungkapan ‘Abbas kepada ‘Ali] dalam Shahih al-Bukhari adalah Edi
Lasd die OB dss 4l — “Demi Allah, engkau (‘Ali) dalam tiga hari menjadi hamba tongkat (dalam
keadaan menjadi pengikut orang kuat lainnya). Mengenai hal ini, Hadhrat Sayyid Waliyullah Syah
Sahib menulis catatan dalam kitabnya, “Ini digunakan sebagai kinayah (metafora) untuk orang yang
akan menjadi pengikut orang lain setelah Rasulullah (saw) yang maksudnya Rasulullah (saw) akan
wafat setelah tiga hari.”1"8 )

Dari Hadhrat Amir meriwayatkan, 433 &3 dalily JLadllg e pluwg ade Al Lo (] gy s
5538 591331 ah3 “Setelah kewafatan Nabi yang mulia (saw), Hadhrat ‘Ali, Hadhrat al-Fadhl bin ‘Abbas
dan Hadhrat Usamah bin Zaid memandikan jenazah penuh berkah Rasulullah (saw) dan mereka
jugalah yang menurunkan beliau (saw) ke dalam kuburan beliau.”
bin Auf ikut serta menurunkan jenazah Rasulullah (saw).”119

Berkenaan dengan baiatnya Hadhrat ‘Ali kepada Hadhrat Abu Bakr (ra) terdapat beberapa riwayat
yang berbeda. Sebagian riwayat menulis Hadhrat ‘Ali (ra) dengan penuh keridhaan segera baiat
kepada Hadhrat Abu Bakr (ra) sedangkan sebagian riwayat lain menulis yang bertentangan.

117 Shahih al-Bukhari 6266, Kitab tentang meminta izin (o)2wY! i), bab Mu’anagah dan menanyakan kabar di pagi hari ( J35 4@l b
cdntal ik Ja3l). Sahih al-Bukhari, Kitab al-Maghazi, Bab Maradh al-Nabi (saw) Wafatuh, Hadith 4447; Translation by Hazrat Syed Zain-
ul-Abidin Waliullah Shah (ra), Vol. 9, pp. 337-338

118 Sahih al-Bukhari, Kitab al-Maghazi, Bab Maradh al-Nabi (saw) Wafatuh, Hadith 4447; Translation by Hazrat Syed Zain-ul-Abidin
Waliullah Shah (ra), Vol. 9, pp. 337.

119 Sunan Abi Daud, (sl ), (')333‘ JA% & ¢y, 3209. Sunan Abi Dawud, Kitab al-Jana‘iz, Bab Kam Yadkhulu al-Qabar, Hadith 3209



Begitu juga diriwayatkan oleh Hadhrat Abu Sa'id Khudri, 0¢335 3 383 yiell J& ,55 PUIREERAT
1 555 931 OB ¢ 4 1555 HLal (e Gl 1 BB ¢ Wiz Jlad G 33 46 p31 “Ketika kaum Muhajirin dan
kaum Anshar telah mengambil bai'at Hadhrat Abu Bakr (ra), Hadhrat Abu Bakr naik ke atas mimbar
dan melihat ke arah orang-orang. Beliau tidak menjumpai Hadhrat ‘Ali di antara mereka. Hadhrat Abu
Bakr bertanya perihal Hadhrat ‘Ali. Kemudian beberapa orang dari kaum Anshar pun mencari dan
membawa Hadhrat ‘Ali ke tempat itu. Hadhrat Abu Bakr bersabda, ‘&1&9 «de 4 Lo 4 Jgxj p& &l
] W! Las 345 55 O é:Sﬁ s 5 ‘Wahai putra paman Rasulullah (saw).” Hadhrat Abu Bakr berbicara
ditujukan kepada Hadhrat ‘Ali, beliau bersabda, ‘Wahai putra paman Rasulullah (saw) dan menantu
beliau (saw)! Apakah Anda ingin menghancurkan tongkat (persatuan dan kekuatan) kaum Muslimin?’

Hadhrat ‘Ali (ra) mengatakan, ‘&1@3 «le dy Lo 4 Jgy dads G Cuys Y ‘Wahai Khalifah
Rasulullah (saw) janganlah mencerca saya perihal ini.” &3 Kemudian behau (Hadhrat ‘Ali) berbaiat
kepada beliau (Hadhrat Abu Bakr)."120

Terdapat dalam Tarikh ath-Thabari riwayat dari Habib bin Abu Tsabit (wb u’l kY w) e o8
1 O dalss ¢ Mccl.})}’g_}bl@huams@c:d4wﬁylud>.m ;},.Bsdulm‘;
dada 330 ol 566 4.:_9; I} Eaasy 4] ol &5 4a36 s dgie “Pada saat itu Hadhrat ‘Ali berada di
rumahnya ketika seorang laki-laki datang kepada beliau dan mengatakan kepada beliau untuk pergi
baiat kepada Hadhrat Abu Bakr. Pada saat itu Hadhrat ‘Ali hanya memakai gamis (pakaian jenis jubah
atau kemeja gaya Arab yang sampai kaki panjangnya), dalam keadaan seperti demikian beliau segera
keluar, beliau juga tidak mengenakan izar (pakaian tidak berjahit bagian bawah) bahkan tidak
mengenakan rida’ (pakaian bagian atas atau kain yang diselendangkan dan bisa menjadi sorban),
karena beliau tidak suka jika berlambat-lambat. Beliau pun berbai'at kepada Hadhrat Abu Bakr dan
duduk di samping Hadhrat Abu Bakr. Setelah itu, beliau memintakan pakaiannya dan mengenakannya,
kemudian duduk bersama dalam majelis Hadhrat Abu Bakr.”12!

Allamah Ibnu Katsir mengatakan 3 pg2 J @ Ul « b u,ﬂ o ‘,Lc dass Y] cdlds 8o 485
tla.a.u PJ_g w3Vl ¢ QY wg < Baduall @l ‘oJ gJLb uﬂ o ke uls “_9> 1323 583l i U:LJI fole <
4als oighall e 8o 2 “Hadhrat “Ali bin Abi ThaI|b telah berbai'at kepada Hadhrat Abu Bakr (ra)
pada hari pertama atau hari kedua setelah Rasulullah (saw) wafat. Inilah kebenarannya, bahwa
Hadhrat ‘Ali tidak pernah meninggalkan Hadhrat Abu Bakr dan beliau juga tidak pernah meninggalkan
shalat berjamaah di belakang Hadhrat Abu Bakr."22

Hadhrat Aqdas Masih Mau'ud (as) tentang Hadhrat ‘Al (ra) bersabda, “Hadhrat ‘Ali karamahullahu
wajhahu pada awalnya menahan diri untuk baiat kepada Hadhrat Abu Bakr namun kemudian setelah
pulang ke rumah, hanya Tuhan yang tahu apa yang beliau pikirkan, sehingga beliau bergegas datang
berbai’'at tanpa memakai sorban dan hanya mengenakan kain penutup kepala seadanya, setelah itu

120 Sunan Al-Kubra karya al-Baihaqi, Kitab An-Nafaqat, Jima‘u Abwabi Kaffarat al-Qatl, Bab Man LaYakanu Sihruhu Kufran, no. 15203;
Al-Mustadrak “Ala as-Sahihain (cesmeall Jle & xudl), Kitab Ma‘rifat as-Sahabah (362 Al g BlaZall 48 ja GIES), Abii Bakr ibnu Abi
Quhafah, riwayat (3alk 53354 s Gl): As-Sunnah Li *Abdillah ibni Ahmad ibni Hanbal no. 1292; Sirat Amir-il-Momineen “Ali bin Abi
Talib Shakhsiyyatuh wa Asruh, p. 119, Vol. 2, ‘Ali bin Abi Talib fi Ahd al-Khulafa al-Rashidin ... Dar al-Ma‘rifah, Beirut, Lebanon, 2006)
(Ibn Kathir, Al-Sirah al-Nabawiyyah, Dzikr E‘tiraf Saad bin Ubadah bi Sihhat Ma Qalahu al-Siddiq Yaum al-Saqifah [Beirut, Lebanon: Dar
al-Kutub al-1imiyyah, 2005], 693.

121 Tarikh ath-Thabari (207 : 4s&a 3 : ala i pa Gl egahall : ot 53 (5 yuball gy )5 alea s kel 5 o Jl) 20 )5 (5 aball 2 )5) karya Muhammad Ibn Jarir
al-Tabari, Vol. 3, Hadith al-Sagifah [Beirut, Lebanon: Dar al-Fikr, 2002], 257.

122 Al-Bidaayah wan Nihaayah karya Ibnu Katsir, pasal (2 ¢x &elul s 243 3 Juad), Dzikr Etiraf Saad bin Ubadah bi Sihhat Ma Qalahu
al-Siddiq Yaum al-Sagqifah [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-limiyyah, 2005], 694



baru meminta orang mengambilkan sorban beliau. Ternyata mungkin timbul pemikiran di benak beliau
bahwa sikap demikian merupakan dosa besar yang membuat beliau dengan tergesa-gesa sehingga
sorban pun tidak sempat beliau kenakan yakni pakaian belum seutuhnya dikenakan, beliau segera
pergi.”123

Di dalam riwayat lain dijelaskan bahwa Hadhrat ‘Ali bai'at kepada Hadhrat Abu Bakr (ra) setelah
kewafatan Hadhrat Fathimah sebagaimana tercantum di dalam Shahih al-Bukhari bahwa sampai wafat
Hadhrat Fathimah pun Hadhrat ‘Ali tidak berbai'at.'?4 Akan tetapi, banyak sekali ulama yang
menyampaikan berbagai pendapat mengenai riwayat ini.

Imam al-Baihagi dalam karyanya Sunan Al-Kubra membuat penilaian terhadap riwayat dari Imam
Syihabuddin az-Zuhri yang mengutarakan bahwa Hadhrat ‘Al tidak berbai’'at kepada Hadhrat Abu Bakr
hingga wafatnya Hadhrat Fathimah.'2% Beliau menyebutkan yang terjemahannya, 33:-9 < gsyb)-" U593
aaiis e Ul o5 dabl Egdyl s aie 4l 25 )5 o 4833 52 ¢Je “Keterangan Imam Zuhri yang
menyatakan bahwa tertahannya Hadhrat ‘Ali untuk baiat kepada Hadhrat Abu Bakr sampai kewafatan
Hadhrat Fathimah adalah munqathi’ (terputusnya mata rantai perawi narasi tersebut). Juai é &3,\5-5
zepl Al a5 dadl dag fo9) i D) isiles B Az Al (o5 (5ya&dl Riwayat Hadhrat Abu Sa'id al-
Khudri yang di dalamnya disebutkan bahwa Hadhrat ‘Ali berbai'at di tangan Hadhrat Abu Bakr (ra)
pada bai'at ‘Aam yang terjadi setelah peristiwa Saqifah adalah lebih shahih.”126

Sebagian ulama mendamaikan kedua riwayat tersebut (yaitu riwayat Hadhrat ‘Ali (ra) yang segera
baiat dan riwayat baiat enam bulan kemudian yang ada dalam Bukhari) dengan menerima dua baiat itu
terjadi dan menamai baiat kedua Hadhrat ‘Ali (ra) dengan istilah tajdid baiat yaitu pembaharuan baiat.
Kemungkinan para ulama ini menganggap bahwa dengan mempertimbangkan keutamaan kitab
Bukhari dan riwayat tersebut tercantum di dalamnya sehingga pasti itu punya nilai penting sehingga
mereka merasa perlu untuk menamai baiat Hadhrat ‘Ali yang kedua ini dengan nama lain. Bagaimana
pun, tidaklah mesti semua riwayat dari Bukhari itu benar sepenuhnya.

123 Malfuzhat jilid 10, halaman 183, edisi 1984.

124 Shahih al-Bukhari, Kitab al-Maghazi (s txl <€), bab perang Khaibar (534 $33¢ <), 4240-4241. Tercantum juga dalam Shahih
Muslim, (sedls Seal) ), (" 380ia 548 551 &5 589 " s adle all (s (ol I3 ): o U « g8l 2 s e all Lo 001 385 Ctle 5 (20855
ol iy 5 ol Aalliad Gualls (ol 5545 2l SIS b 3 L bl Ba A3 5 () (e o) 0185 il Sy 85U G5 Al S e Led 3 L
Gl of &5 o G ol sy @l g% <. Dan ia (Fathimah) hidup enam bulan sepeninggal Nabi [shallallaahu “alaihi wa sallam]. Ketika
wafat, ia dimandikan oleh suaminya, Ali, ketika malam hari, dan ‘Ali tidak memberitahukan perihal meninggalnya kepada Abu Bakr.
Semasa Fathimah hidup, ‘Ali biasa dihormati oleh masyarakat, tetapi, ketika Fathimah telah wafat, ‘Ali memperhatikan kurangnya
penghormatan orang-orang kepadanya, dan ia lebih cenderung berdamai dengan Abu Bakr dan berbaiat kepadanya, meskipun ia sendiri
tidak berbaiat di bulan-bulan itu. “Ali lalu mengirim utusan kepada Abu Bakr mengundangnya datang kepadanya.... & 3 % I EA ]
A g & G s e 55 OB g ) ¥ ally 55 5 sl e Al e (a9 08 ) e (a5 s & o T L sl s
15HE 5 ¢ sattaall Gy 58 (il 3 e 58 (il S Gl A 13 3 Ul (55 VST ey Al Al 31 151K V5 ¢ &0 ol e Al g g e Al

&ital,. Kemudian ‘Aliy berkata kepada Abu Bakr, ‘Saya berjanji baiat kepadamu nanti sore.” Ketika Abu Bakr telah shalat Dhuhur, ia naik
mimbar. la ucapkan syahadat, lalu ia menjelaskan permasalahan ‘Ali dan ketidakikutsertaannya dari bai’at serta alasannya. Kemudian, Abu
Bakr beristighfar. Selanjutnya, ‘Ali berpidato dimulai dengan Syahadat lalu memuliakan hak Abu Bakr, menyebutkan..dst.

125 Sunan Al-Kubra Karya al-Baihagi: b 5 e 320 V3 1 06 ¢ (e a1 s dakis &le o dle A o 2le Aad a8 0 3 50055 0,

126 Tarikhul Khulafaa Al-Rashideen (ftall <l jlas¥ 5 cla sl cpadil il olaladl & )5), Muhammad Suhail Tagqush (i sess «isika), p. 22, 367,
Dar Al-Nafa’is, Beirut, 2011. Baiat pertama terhadap Abu Bakr (ra) ini dalam literatur Islam dikenal dengan istilah “Baiat Saqifah” ( &~
44aull) dan “Baiat Khashshah” (il ax.1) atau baiat khusus. Baiat ini terjadi di hari pertama kewafatan Nabi (saw). Disebut baiat khusus
karena baru terbatas pada sebagian kecil tokoh Muhajirin dan sebagian Anshar. Hari selanjutnya dilakukanlah bai’at ‘aam (baiat umum atau
banyak sekali orang) bertempat di Masjid Nabawi. Imam al-Baihagi, Al-Sunan al-Kubra, Kitab Qism al-Fai ‘wa al-Ghanimah, Bab Bayan
Musrif Arba‘ah Ikhmas al-Fai ‘ba‘d Rasulillah(sa), Hadith 12732



Sebagai contohnya, Doktor ‘Ali Muhammad Salabi dalam bukunya berjudul Seerat Amirul
Mukminin ‘Ali Bin Abi Thalib Sakhsiyyatuhu wa atsruhuu menulis, @aJ! Jal (e dsgamag 43S ol Sy
dagdl 0dn (B Wil dlgic Al 42) dabld 5By way ST (JoVI dandl oy sl D Uy diag 30> Ble ¢

Ao Oblgy “Allamah Ibnu Katsir dan masih banyak lagi ulama lainnya beranggapan bahwa 6
(enam) bulan kemudian yakni setelah wafatnya Hadhrat Hadhrat Fathimah, Hadhrat ‘Ali memperbarui
baiatnya.”27

Para ulama itu mengistilankan kejadian tersebut dengan pembaharuan baiat (tajdid baiat).
Memang pada awalnya beliau telah baiat, namun setelah kewafatan Hadhrat Fathimah, beliau
memperbarui baiatnya. Karena itu, baiat ini disebut baiat kedua. Allamah Ibnu Katsir menulis, &3 At
5% WS Wit Al (5 %5 s Baidt 3355 O e o i e A Lo ol 865 (e i B B33
ile 4 Lo Yl 635 L5 daial o 0 BIES Loma U Al sl O] oy Lgd 150125 (idnsl s
@L’@ ‘Ketika Fathimah wafat, Hadhrat ‘Ali menganggap sesuai untuk memperbarui baiatnya kepada
Hadhrat Abu Bakr...”128

Di dalam buku, Sirrul Khilafah (48)s! $«), sebuah buku berbahasa Arab dan telah diteriemahkan
ke dalam bahasa Urdu, Hadhrat Masih Mauud (as) menulis berkenaan dengan tuduhan yang
dilontarkan kepada Hadhrat Abu Bakr bahwa seharusnya Hadhrat ‘Ali-lah yang menjadi Khalifah.
Beliau (as) bersabda, e 059 W 1942)9 clgdy3)g Wl 1937 ol oo O wSYI Gaduall Of Lusyd glg
(AU Sbadlg) ¢opddliadl oo O Ll dll uad Gl O 385 OF (J) didu plaiaid ¢ ol “Seandainya kita
beranggapan Ash-Shiddiq Al-Akbar (ra) — maksudnya Hadhrat Abu Bakr - termasuk orang-orang yang
mendahulukan duniawi dan gemerlapnya, gandrung dengan keduanya dan sebagai perampas
kedudukan Khalifah, kita pun terpaksa harus menyatakan ‘Ali sang singa Tuhan pun termasuk orang
yang munafik.” (Na'udzubillah. Hadhrat Masih Mau’ud (as) sedang membicarakan orang-orang yang
menuduh Hadhrat Abu Bakr (ra) dan mereka beranggapan Hadhrat ‘Ali seharusnya yang menjadi
Khalifah.)

J2Y9 . omll (e g5 (B 08 dlgid) cllarg Loull e TS0 OF b £ oliiall (po A WS 08 Loy
O (e d0yd Bue (J] AT HUSHg ¢l 0gad S35 s oadSpedl 00,8801 @)1 Lo el “. dan [jika
benar pandangan demikian maka terpaksa kita berpandangan beliau (ra)]...bukan sebagaimana yang
kita yakini beliau telah melepaskan diri dari urusan duniawi. Kita terpaksa pula harus mengakui Hadhrat
‘Ali (ra) bukan orang yang menambatkan kalbu pada Allah Ta’ala melainkan tergelincir dalam urusan
duniawi dan perhiasannya serta termasuk sangat gandrung dengannya. Karena itu, beliau tidak
melepaskan jalinan dengan orang-orang kafir yang murtad, bahkan seperti halnya para penijilat beliau
bergabung dengan mereka dan beliau menempuh cara cara tagiyah lebih kurang selama 30 tahun.

127 Doktor ‘Ali Muhammad Salabi dalam bukunya Asmaul Mathalib fi Sirah Amiril Mukminin ‘Ali Bin Abi Thalib Sakhsiyyatuhu wa
atsTunUU (eae o ¢ dball : odi 5i o a5 anadd e i o o caiasall el 3 0m (b ldadll auf), p. 121, VoL, 1, ‘Al bin Abi Talib fi Ahd al-
Siddiq, Dar al-Ma‘rifah, Beirut, Lebanon, .2006

128 Al-Bidaayah wan Nihaayah karya Ibnu Katsir: gsis 3G 153 o3 L 335 588 rg A0 st ol (e @508 B8 5 8 0B auale (3 516 8135 35
S5 33105 031 A il ol 0 ol adtia (a5 ALl B8 b g5 I (i 0 el G i damie o G ladad 0 ella ¢ A0 8508 o s B it
Gital ¢ 5 U Aall (55 ) Ao g 545 4200 LS Al Sl (e 3300 (8 el 15 e85 oo by (B il 3 A e ol 3 Gl (6 (35 1305 351 oo
A0 i Al 35 S a0 T e A 5 S s iy il e e gl A oy Bl (e (ian Al (05 oy B AL U 53300 Jal 08 2y AR 158
e dd om0 Giall 1 el L als3 s eL: e | Ibn Kathir, Al-Sirah al-Nabawiyyah, Dzikr E‘tiraf Saad bin Ubadah bi Sihhat Ma Qalahu al-
Siddig Yaum al-Saqgifah [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-1imiyyah, 2005], 694
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§ A 693 L&l < Jika memang dalam pandangan Hadhrat ‘Ali al-Murtadha, Hadhrat Siddiq Akbar
(Abu Bakr) adalah seorang kafir atau perampas, lantas kenapa Hadhrat ‘Ali setuju untuk baiat kepada
Hadhrat Abu Bakr dan kenapa juga Hadhrat ‘Ali tidak meninggalkan negeri yang penuh kezaliman,
cobaan dan kemurtadan semacam itu lalu hijrah ke negeri yang lain? Bukanlah bumi Allah itu luas
sehingga dapat berhijrah ke tempat lain sebagaimana yang telah disunnahkan oleh orang-orang
muttaqi?

podll g gty o oLl Of sy Lold 59l ks =l B3lgd (B O S By Ul pdlyal J) sl
OB oS3y S (B ol (Jb Loy B Leg pis sl (DT ol G9Sying plusdl Ogens o
o0 &) Oy cOluadl Vg Bgauadl 0590 Y I Byraw (B 10gd MY (o g5 &l Sl Lad
O yns A JI Ogazyed A3 JieS gie dad cye Olg cOlgdally Juslgally @3Y1 5LS Lihatlah Ibrahim
(as) yang setia! Beliau telah memberikan kesaksian akan suatu kebenaran dengan tegas dan penuh
kekuatan. Ketika beliau melihat bahwasanya ayahanda beliau telah tersesat dan melenceng dari jalan
kebenaran dan beliau (as) telah melihat kaum beliau menyembah berhala-berhala dan meninggalkan
Tuhan Yang Maha Tinggi, kemudian beliau berpaling dari mereka dan beliau tidak merasa takut dan
khawatir walau harus dimasukkan ke dalam bara api dan menderita karena itu. Hadhrat Ibrahim (as)
tidak lantas bertaqiyyah karena takut akan kejahatan yang dapat menimpanya. Seperti itulah peri
kehidupan orang-orang yang benar, mereka tidak merasa takut ketika harus menghadapi pedang
maupun tombak. Mereka justru menganggap cara-cara taqiyyah termasuk dosa-dosa besar,
melampaui batas dan sikap tidak punya malu. Jika anggap saja, beliau telah melakukan perbuatan hina
tersebut walaupun sedikit saja, maka beliau akan beristighfar dan taubat kepada Allah Ta’ala.
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meskipun (menurut kaum Syi'ah) Hadhrat ‘Ali mengetahui bahwa Hadhrat Abu Bakr dan Hadhrat ‘Umar
adalah kafir dan merampas hak-hak, namun kenapa Hadhrat ‘Ali tetap baiat kepada mereka berdua?
Kenyataannya, Hadhrat ‘Ali senantiasa menyertai beliau-beliau sampai masa yang lama dan menjadi
pengikut mereka yang tulus dan setia. Dalam kepengikutannya itu, Hadhrat ‘Ali tidak memperlihatkan
kelemahan dan tidak juga memperlihatkan keengganan. Hadhrat ‘Ali pun tidak merasa terhalangi oleh
sebab-sebab lainnya dan tidak juga ketakwaan dan keimanan beliau terhalang karenanya, padahal
beliau mengetahui kerusakan, kekufuran dan kemurtadan beliau beliau (Hadhrat Abu Bakr dan Hadhrat
Umar).

Selain itu tetap terjalin hubungan baik antara Hadhrat ‘Ali dan bangsa Arab, tidak ada tabir
penghalang dan tidak juga beliau terkungkung. Dalam keadaan demikian, sudah sepatutnya bagi
Hadhrat ‘Ali untuk hijrah ke daerah Arab lainnya, ke bagian timur maupun barat, bahkan tidak hanya
hijrah, beliau pun bisa menggerakkan orang-orang untuk memerangi mereka. Hadhrat ‘Ali dapat juga
membangkitkan semangat orang-orang Arab untuk bertempur lalu menundukkan mereka dengan
ucapan-ucapan beliau yang fasih, kemudian memerangi orang-orang yang dianggap telah murtad itu.
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telah berkumpul sekitar seratus ribu orang Arab. Padahal Hadhrat ‘Ali-lah yang lebih berhak untuk
mendapatkan bantuan itu dan lebih sesuai untuk misi tersebut, lantas kenapa Hadhrat ‘Ali malah
mengikuti orang-orang (para Khalifah sebelum Hadhrat ‘Ali) yang kalian tuduh kafir. Hadhrat ‘Ali
memiliki kekuatan, namun mengapa beliau bertindak masa bodoh layaknya para pemalas? Kenapa
beliau tidak bangkit layaknya para Mujahid (pejuang)? Alasan apa yang menahan beliau untuk bangkit
padahal segenap tanda-tanda kemenangan dan kesuksesan telah tampak. Kenapa beliau tidak bangkit
berjuang untuk membela dan menyeru orang-orang kepada kebenaran?

ool o O Ld folbgakadl ‘;9 cg_)," NPT T-IT) Og..'\.n 09 Ollasll ‘;9 P'é"'biﬁ a,ﬂl @a&i 053 ‘oﬁ
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osalladl Gy Qgamme 083 (JRA Oyl 0350 O I dll duud a9 Bukankah beliau seorang penasihat
paling fasih dalam kaum dan termasuk diantara orang-orang yang dapat menghidupkan ruhani.
Menarik simpati orang-orang dengan kekuatan lisan yang baik dan daya pengaruh, bagi beliau hanya
membutuhkan waktu satu jam saja bahkan lebih kurang lagi dari itu. Jika seorang dajjal pendusta saja
dapat mengumpulkan orang-orang di sekelilingnya, apalagi sang singa Allah seyogyanya lebih hebat
lagi dari itu, karena beliau mendapatkan dukungan dari Tuhan yang Maha Kuasa untuk melakukan hal
hal yang besar dan merupakan kekasih Allah Ta’ala.
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Oediadl e OF log caBlb daws died g wmiYang paling mengherankan adalah, beliau tidak
mencukupkan dengan hanya baiat saja, bahkan beliau bermakmum dalam setiap shalat fardhu di
belakang kedua syeikh tersebut yakni Hadhrat Abu Bakr dan Hadhrat ‘Umar dan tidak pernah absen
darinya dan tidak pula beliau (ra) berpaling dari keduanya seperti halnya orang yang ragu-ragu. Beliau
(ra) biasa hadir dalam musyawarah dengan Hadhrat Abu Bakr (ra) dan ‘Umar (ra), membenarkan
pendapat-pendapat mereka serta menolong mereka dengan segenap kemampuan dan kesungguhan.
Tidak pernah memisahkan diri.
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renungkan dan jawab, apakah perbuatan demikian merupakan ciri-ciri orang yang aniaya dan
mengkafirkan sesama Muslim? Lihatlah pula, bagaimana mungkin Hadhrat ‘Ali Asadullah (ra) tetap
mengikuti para pendusta walaupun beliau mengetahui kedustaan dan iftranya (mengada-ada
kedustaan). Dengan kata lain dalam pandangan para penuduh ini, kebenaran dan kedustaan adalah
sama saja. Apakah Hadhrat ‘Ali tidak mengetahui bahwa orang-orang yang bertawakkal kepada zat
yang maha Kuasa dan Maha kuat tidak akan mengutamakan cara-cara kemunafikan walaupun sekejap
saja. Sekalipun sebagai akibatnya mereka terpaksa harus dibakar demi kebenaran atau dibinasakan
atau juga diiris-iris.”129

Alhasil, Hadhrat Masih Mau'ud (as) telah menjelaskan secara gamblang bahwa Hadhrat ‘Al tidak
pernah menentang para Khalifah sebelum beliau, melainkan baiat kepada mereka. Adapun tuduhan
yang dilontarkan oleh orang-orang itu kepada Hadhrat ‘Ali bahwa Hadhrat ‘Ali tidak baiat kepada

129 Sirrul Khilaafah, Ruhani Khazain, Vol. 8, pp. 349-351, Urdu Tarjumah of Sirr al-Khilafah, pp. 86-91, Nazarat Ishaat



Hadhrat Abu Bakr, justru tuduhan tersebut merendahkan magam (kedudukan) Hadhrat ‘Ali bukan
meninggikan.

Apa saja pengkhidmatan Hadhrat ‘Ali pada masa ketiga Khalifah sebelumnya? Ketika Rasulullah
(saw) wafat, banyak sekali kabilah Arab yang murtad, begitu pun orang-orang munafiq mulai berbuat
ulah di Madinah. Banyak sekali orang dari antara Banu Hanifah (445 ¢33) dan orang-orang Yamamah
menggabungkan diri bersama Musailamah Kadzab. Sedangkan Kabilah Banu Asad (.\.«ﬁ 49), Thayyi
(zb) dan banyak juga yang lainnya menggabungkan diri bersama dengan Tulaihah Asadi ( a5l
fg,\.«fﬁl) yang mendakwakan diri sebagai Nabi seperti halnya Musailamah. Cobaan semakin bertambah
dan keadaan sudah semakin genting. Ketika Hadhrat Abu Bakr mengutus laskar Hadhrat Usamah [ke
perbatasan dengan Romawi], tinggal sedikit orang yang tersisa bersama beliau.

Melihat hal itu, mereka (yaitu para musuh) menghasut penduduk Arab Badui untuk menguasai
Madinah lalu mereka membuat rencana untuk menyerang Madinah. Mengetahui hal itu Hadhrat Abu
Bakr menetapkan para penjaga untuk menjaga berbagai jalan akses untuk memasuki Madinah. Mereka
berjaga-jaga semalaman di sekitar Madinah bersama dengan pasukannya. Yang memimpin penjagaan
itu diantaranya adalah Hadhrat ‘Ali bin Abi Thalib, Zubair bin Awwam, Thalhah bin Abdullah, Sa’d bin
Abi Waqgash, Abdurrahman bin Auf dan Abdullah bin Mas’ud.'0 Yakni Hadhrat ‘Ali pada saat itu
adalah bagian dari prajurit yang ditunjuk sebagai pengawas untuk menjaga. Setelah kewafatan
Rasulullah (saw), ketika kabar menyebar maka sebagian besar kabilah Arab menjadi murtad dan mulai
mengingkari dari pembayaran zakat. Hadhrat Abu Bakr (ra) pun bermaksud untuk memerangi
mereka. 31

Urwah menjelaskan bahwa Hadhrat Abu Bakr berangkat dari Madinah bersama para Muhajirin
dan Anshar, dan ketika mereka sampai di sebuah danau yang berhadapan dengan tempat tinggi di
Najd, orang Badui kabur dari sana bersama anak-anak mereka.

Sebenarnya adalah di satu sisi mereka masih menyatakan diri sebagai Muslim dan tidak
sepenuhnya menjadi murtad sementara di sisi lain mereka menolak untuk membayar zakat. Karena
alasan itu, Hadhrat Abu Bakr (ra) memutuskan memerangi mereka dan bukan disebabkan kemurtadan
mereka mendapatkan hukuman.

Ketika mereka berlarian, orang-orang mengatakan kepada Hadhrat Abu Bakr, 9 dsdedl (JI =)
Sl e My yol 9 sluddl g U1 JI “Ayo kita pulang ke Madinah dan kembali kepada anak dan istri,
dan tunjuklah seorang dari antara para prajurit sebagai Amir.” Berdasarkan tekanan orang-orang maka
beliau (ra) pun menunjuk Hadhrat Khalid bin Walid sebagai Amir para laskar dan bersabda kepada
beliau, azyld azs Of eSie slis (pod dBusall Igkacl g Ig9aked 13] “Jika orang-orang itu masuk Islam dan
memberikan zakat maka dari antara kalian yang ingin kembali pulang yakni datang dalam pembai’atan
dan memberikan zakat maka bagi yang ingin datang kembali maka datanglah.” Setelah itu, Hadhrat
Abu Bakr kembali ke Madinah.132

130 Ibn Kathir, Al-Bidayah wa al-Nihayah, Vol. 7 [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-1imiyyah, 2001] 307-308.
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132 Tarikhul Khulafa («&al) & 5) karya Imam as-Suyuthi (sl JSs ol o3 ges W 22 Jalaluddin Abdur Rahman bin Abi Bakr al-Suyuti,
Tarikh al-Khulafa, p. 61, al-Khalifa al-Awwal Abu Bakr Siddiq(ra), Fasl fi ma Wagqa‘a fi al-Khilafah.



Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) bersabda, “Terbukti dari sejarah bahwa Hadhrat Umar, pada saat
kekhilafatan beliau ketika melakukan perjalanan beliau menunjuk Hadhrat ‘Ali sebagai Amir
menggantikan tempat beliau di Madinah. Sebagaimana dalam Tarikh ath-Thabari menulis bahwa pada
kesempatan peristiwa Jisr, umat Muslim terpaksa menganggung kekalahan saat menghadapi tentara
Iran lalu atas usulan orang-orang, Hadhrat ‘Umar bermaksud untuk ikut serta bersama dengan tentara
Islam ke perbatasan dan beliau menetapkan Hadhrat ‘Ali untuk menggantikan beliau sebagai Amir
(Pemimpin) di Madinah."133

Hadhat Mushlih Mau'ud (ra) bersabda, “Kekalahan paling besar dan mengerikan yang pernah
dialami oleh Islam adalah Perang Jisr. Dalam perlawanan melawan orang-orang Iran, para tentara
Muslim yang terbaik yang pergi. Para prajurit Iran meletakkan barisan terdepannya di seberang sungai
dan menunggu mereka.

Para tentara Islam menyerang dengan semangat yang membara dan menerjang barisan depan,
tetapi ini merupakan trik licik komandan Iran. Dia mengirim sebuah pasukan dari arah sayap yaitu dari
samping dan mengepung tentara Islam di atas jembatan sehingga serangan baru pun mengarah
kepada tentara Muslim. Dengan perlahan dan bijaksana tentara Muslim pun mundur akan tetapi
mereka melihat bahwa musuh telah menguasai jembatan sehingga mereka panik dan ketika ke sisi
yang lain maka musuh pun melancarkan serangan yang keji dan sebagian besar tentara Muslim pun
terpaksa terjun ke sungai dan tercerai-berai. Itulah kerugian mengerikan kaum Muslim sampai
mengguncang Madinah.

Hadhrat ‘Umar (ra) pun mengumpulkan orang-orang Madinah dan bersabda, ‘Sekarang tidak ada
lagi penghalang antara Madinah dan Iran. Madinah sudah benar-benar telanjang dan mungkin dalam
beberapa hari, musuh pun akan sampai di sini. Oleh karena itu, saya sendiri yang akan menjadi
komandan (Panglima Perang).’ Orang-orang lainnya memang setuju dengan usulan ini, namun
Hadhrat ‘Ali bersabda, ‘Na'udzubuillah, kalau Anda nanti syahid maka kaum Muslim akan terpecah-
belah dan silsilah (mata rantai) mereka akan terputus. Oleh karena itu, utuslah seorang yang lain,
janganlah Anda sendiri yang pergi.’

Hadhrat ‘Umar (ra) kemudian menulis surat kepada Hadhrat Sa’d bin Abi Waqqash yang saat itu
tengah sibuk berperang menghadapi bangsa Romawi di Syam untuk mengirimkan laskar semampunya,
karena pada saat itu Madinah sudah benar-benar kosong yang jika musuh tidak segera dihentikan
maka mereka akan dapat menguasai Madinah.”134

Ketika terjadi pemberontakan dan perselisihan pada masa kekhalifahan Hadhrat ‘Utsman, Hadhrat
‘Ali memberikan masukan yang tulus kepada Hadhrat ‘Utsman guna mengatasi kegentingan itu. Suatu
hari, Hadhrat ‘Utsman bertanya kepada Hadhrat ‘Ali, “Bagaimana cara untuk mengetahui penyebab
sebenarnya dan mengatasi kekacauan yang terjadi?”

Hadhrat ‘Ali menjelaskan dengan sangat tulus dan tanpa beban, “Kegelisahan yang terjadi saat ini
merupakan akibat semua ketidakadilan tuan.”

Hadhrat ‘Utsman bersabda, “Dalam memilih para Amil (Pejabat), saya telah mempertimbangkan
sifat-sifat yang menjadi perhatian Hadhrat Umar, namun saya tidak dapat memahami apa penyebab
penolakan mereka.”

Hadhrat ‘Ali bersabda, “Ya, memang benar. Namun Hadhrat ‘Umar memenuhi semuanya dengan
tangan beliau sendiri dan cengkeraman Hadhrat ‘Umar begitu kuatnya sehingga unta paling liar di Arab

133 Haqq al-Yaqin, Anwar al-‘Ulum, Vol. 9, pp. 282-284.
134 Majlis Khuddam-ul-Ahmadiyyah ke Salana ljtima Mein Aham Hidayat, Anwar al-Ulum, Vol. 22, pp. 56-57.



sekalipun tak akan berdaya dibuatnya. Maksudnya, pengawasan yang dilakukan oleh beliau sangat
ketat. Lain halnya dengan tuan (Hadhrat ‘Utsman), tuan telah bersikap sangat lembut lebih dari yang
diperlukan kepada para Amil Anda sehingga mereka menyalahgunakan kelembutan tersebut dan
menempuh cara-cara sesukanya dan Anda tidak mengetahuinya. Rakyat beranggapan apa yang
dilakukan oleh para Amil merupakan perintah dari lembaga Khilafat. Seperti itulah Anda terpaksa
menjadi sasaran dari ketidakadilan ini.”

Ketika penduduk Mesir mengepung kediaman Hadhrat ‘Utsman dan sudah semakin mencekam
sehingga beliau diluputkan dari makanan dan minuman dan Hadhrat ‘Ali mengetahui hal itu, beliau
pergi menemui para pengepung dan bersabda, el Y9 owwdell pol dakin ¥ Ggaiual I Of Ll gl b
o Jyll 1 (S0 (2505 Loy (Al palaid yuli) GuylBg pg )l OB B3lodl Sl 14 (e Igalails Y 0,301
dg oma> Oglxiwd‘Pengepungan yang kalian lakukan ini tidak hanya bertentangan dengan ajaran
Islam bahkan dengan kemanusiaan. Ketika kaum kuffar menawan pasukan Muslim, mereka tidak
meluputkan para tawanan Muslim dari makanan. Lantas kerugian apa yang ditimpakan orang ini
(Hadhrat ‘Utsman) sehingga kalian tega-teganya bersikap keras seperti ini?”

Oyén Vo SU 4555 Y s doad Yo allg Y 198 Namun para pengepung itu tidak mengindahkan
saran Hadhrat ‘Ali dan sama sekali menolak untuk memberikan kemudahan dalam pengepungan
tersebut. azyd Jiwagl lad Coung W8 b I (b disleas 049 Karena kesal, Hadhrat ‘Ali
melemparkan sorbannya lalu pulang.1%

Ketika di hari-hari akhir Hadhrat ‘Utsman (ra) dikepung oleh para pemberontak dan penyediaan air
minum pun dihentikan oleh mereka, Hadhrat ‘Utsman (ra) lalu melihat dari ketinggian dan bersabda,
S e S8 “Apakah diantara kalian ada ‘Ali?”

Orang-orang menjawab, Y “Tidak ada.”

Beliau (ra) lalu bertanya lagi, §saw ¢Su31 “Apakah ada Sa'd?’

Mereka menjawab, ¥ “Tidak ada.”

Setelah diam beberapa waktu, Hadhrat ‘Utsman bersabda, Ssle Uuduud e alo a1 Y1 “Apakah
diantara kalian ada yang bisa pergi menyampaikan pesan kepada ‘Ali untuk memberikan air minum
kepada kami?”

R (F190 (0 BUs g 59 cdd] el 08 L cslo Brgloo y8 G dd] Caadd clde S ald
sl ) oy > céuol 29 e Hadhrat ‘Ali mengetahui kabar tersebut lalu mengirimkan tiga
wadah kulit yang dipenuhi dengan air. Namun disebabkan oleh kejahatan para pemberontak, air
tersebut tidak sampai ke rumah Hadhrat ‘Utsman, mereka tidak mengizinkan untuk mengirimkannya.
Dalam upaya untuk mengirimkan wadah air tersebut, banyak sekali hamba sahaya Banu Hasyim dan
Banu Umayyah yang terluka sehingga akhirnya air tersebut sampai kepada Hadhrat ‘Utsman.136

Ketika Hadhrat ‘Ali mengetahui bahwa ada rencana kaum pemberontak untuk membunuh Hadhrat
‘Utsman, beliau bersabda kepada putra beliau, Hadhrat Imam Hasan dan Imam Husain, WSutew Wadl
adl Joas Il Lol S8 Olede U e Legdi > “Pergilah dengan membawa pedang dan berdirilah di
pintu rumah Hadhrat ‘Utsman, awas jangan sampai ada seorang pemberontak pun yang dapat
menyentuh beliau (Hadhrat ‘Utsman).” Melihat hal itu, para pemberontak mulai melontarkan anak-anak

135 Al-Kaamil fit Taarikh dan Tarikh ath-Thabari. Sheikh Shah Moinuddin Ahmad Nadvi, Siyar al-Sahabah, Vol. 1, Amir al-Momineen
Hazrat ‘Ali al-Murtada (ra), [Lahore, Pakistan: Islami Kutub Khana Urdu Bazar], 207-208.
136 Iqdul Farid (2,40 ss3) karya al-Andalusi (o-1x91 4 3 o),



panah ke arah pintu rumah Hadhrat ‘Utsman yang mengakibatkan Hadhrat Hasan dan Muhammad bin
Thalhah luka berdarah-darah.

Saat itu Muhammad Bin Abu Bakr (dia ikut bersama pemberontak) bersama dua orang kawannya
secara sembunyi-sembunyi melompat dari rumah seorang Anshar ke rumah Hadhrat ‘Utsman lalu
mereka mensyahidkan Hadhrat ‘Utsman.

Ketika kabar ini sampai kepada Hadhrat ‘Ali, Hadhrat ‘Ali datang dan melihat bahwa memang
benar Hadhrat ‘Utsman telah disyahidkan. Beliau bertanya kepada kedua putra beliau, el Ji8 xS
Wl Je Lily gewiell “Bagaimana bisa Hadhrat ‘Utsman disyahidkan padahal kalian tengah
berjaga?” zy9 sl o Al dus alg doelb () dazxe @iy Gl yoao 29 | plald ouy ad)9
Olat g9 Je Setelah mengatakan demikian, Hadhrat ‘Ali menampar Hadhrat Hasan dan memukul
dada Hadhrat Husain lalu memaki-maki Muhammad Bin Thalhah dan Abdullah Bin Zubair lalu
meninggalkan tempat itu dalam keadaan marah.37

Syidad Bin Aus (st ¢ i) meriwayatkan, <3yl jull ags dis Al oy Oladay slasedl Kkl ol
all dbe L Y bl e “Ketika para pengepung rumah Hadhrat ‘Utsman semakin meningkatkan
kekejamannya pada Yaumud Daar.” (Yaumud Daar merupakan hari ketika para pengacau mengepung
rumah Hadhrat ‘Utsman lalu mensyahidkan beliau dengan kejamnya.) Ketika itu Hadhrat ‘Utsman
melihat ke arah mereka dan bersabda, ‘Wahai para hamba Allah!™138

Perawi mengatakan, Wise djie e lnyls- Te culy JIU1 p gy dis Al 2y Olediay Huasd! Kkl Lol
O 585 (B i Al (o) yo8 (o A ey Grecdlly uuedl iyl daloly ddaen Tlliie Al Jguny dolony

iile JWd Olide o 1ghs0 @5 eag838y wldl e Ighaxd jLaidlg ¢pylgedl “Saat itu saya melihat
Hadhrat ‘Ali telah keluar dari rumahnya dengan mengenakan sorban pemberian Hadhrat Rasulullah
(saw) dan pedang tergantung. Di hadapan beliau ada kelompok Muhajirin dan Anshar diantaranya
Hadhrat Hasan, Hadhrat Husain dan Hadhrat Abdullah Bin Umar. Mereka berusaha untuk menyerang
para pemberontak dan berhasil menyingkirkan mereka dari sana. Kemudian Hadhrat ‘Ali masuk ke
rumah Hadhrat ‘Utsman dan berkata, 1ia =k o) elus 41T 9 duds AUl o Al Jgusy &) Lomraall yuel b
D Gpad g6 V) psdll G Y Ay Sl ¢ pokedl Juiadl Gy (> 5a¥I ‘Wahai Amirul Mukminin,
semoga keselamatan tercurah kepada tuan. Rasulullah (saw) mendapatkan keluhuran dan kekokohan
agama ketika Rasulullah (saw) mengajak para pengikut beliau untuk berperang menghadapi orang-
orang yang ingkar. Demi Tuhan, saya melihat orang-orang ini pasti akan membunuh tuan. Mohon tuan
perintahkan kami untuk bertempur melawan mereka.’

Hadhrat ‘Utsman bersabda, (8 @y Of G ande (J & 3819 o ade Jrg 3o all (s Slmy Al i
Gd 40d @y 9 PS> (o dezmxe s o (s ‘Orang-orang yang meyakini bahwa Allah adalah Haq dan
berikrar bahwa aku berhak atasnya, demi Allah! Jangan sampai mereka meneteskan darah walau pun
setetes demi aku.” @l b Jis Olde OB Jgil e all (o) e 3l Hadhrat ‘All memohon sekali
lagi kepada Hadhrat ‘Utsman dan Hadhrat ‘Utsman memberikan jawaban yang sama.”

Perawi berkata, :Jsi ¢29 QW 'y s Ue <alyd “Lalu saya melihat Hadhrat ‘Ali meninggalkan
rumah Hadhrat ‘Utsman sambil mengatakan, 3gg=xell Uddy 48 G a3 <) gl ‘Ya Allah! Engkau Maha
Mengetahui bahwa kami telah mengupayakan segenap upaya.’

137 Jalaluddin Abd al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyuti, Tarikh al-Khulafa, pp. 123-124, Dar al-Kutub al-Arabi, Beirut, Lebanon, 1999.
Tarikh al-Khamis karya ad-Diyarbakri.
138 Riyaadhun Naadhirah fi Manaaqibil ‘Asyrah (s sl lia 43 uaill (b )ll) “Pembahasan Sepuluh orang Mulia”.



Hadhrat ‘Ali lalu pergi ke Masjid Nabawi dan saat itu tiba waktu shalat. Orang-orang mengatakan
kepada Hadhrat ‘Ali, (ot Juad ‘alas 1ol U b ‘Wahai Abul Hasan, silahkan maju untuk mengimami
shalat’ Hadhrat ‘Ali menjawab, >3 ol oSy Jsame pbedly ¢ ol ¥ ‘Saya tidak bisa
mengimami kalian pada saat Imam dalam keadaan terkepung. Saya akan shalat sendiri lalu beliau
shalat sendiri dan pulang.’

Putra Hadhrat ‘Ali datang dan berkata kepada Hadhrat ‘Ali, )W dds fgemidl W8 teul b allg
‘Wahai ayahku! Demi Tuhan, para penentang telah menyerang rumah Hadhrat ‘Utsman.’

Hadhrat ‘Ali bersabda, sglid ally e cHgazly 4d) G}g PVl L§1 ‘Inna lillaahi wa innaa ilaihi raajiuwn.
Demi Tuhan, mereka akan membunuh beliau.’

Orang-orang bertanya kepada Hadhrat ‘Ali, 'S¢l Ul b 98 i ‘Akan berada dimana Hadhrat
‘Utsman?’ Maksudnya, setelah syahid.

Hadhrat ‘Ali bersabda, (&) 4lly Tzl @ ‘Beliau akan masuk ke surga.’

Orang-orang bertanya lagi, 'S st Ui b o2 ole ‘Abul Hasan! Bagaimana dengan orang-orang
yang membunuh beliau?’

Hadhrat ‘Ali menjawab, GG Lallg G @9 ‘Demi Tuhan, mereka akan masuk neraka.” Beliau
mengatakan itu tiga kali.”13?

Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) menjelaskan perihal ketika para pemberontak itu mengepung
Madinah, “Orang-orang Mesir (para pemberontak asal Mesir) datang menemui Hadhrat ‘Ali (ra) yang
tengah memimpin sebuah satu bagian laskar di luar Madinah dan siap untuk menggempur musuh.
Mereka menghadap Hadhrat ‘Ali dan berkata, ‘Disebabkan oleh kepemimpinan yang buruk, sekarang
Hadhrat ‘Utsman tidak lagi layak untuk tetap menjadi Khalifah. Kami datang ke sini untuk
memberhentikan beliau. Kami berharap agar tuan berkenan menerima jabatan tersebut setelah beliau.’

Setelah mendengar ucapan orang-orang munafik tersebut, ghairat kecintaan Hadhrat ‘Ali terhadap
Islam bergejolak - yang memang merupakan hak bagi manusia yang memiliki derajat seperti Hadhrat
‘Ali - Hadhrat ‘Ali melaknat mereka dan bersikap sangat keras kepada mereka. Beliau (ra) bersabda,
play 4le dn o wass olad Je Ggsals go3el1s b 635 83501 63 i O bl ple 4
a psua.o Y, 1323 ‘Semua orang saleh mengetahui bahwa Rasulullah (saw) telah mengucapkan
sebuah nubuatan perihal laskar yang memasang barak (perkemahan) di Dzul Marwah, Dzu Khusyub
dan A'wash serta beliau (saw) melaknat (mengutuk) mereka.'® Semoga Tuhan menjadikan

139 Riyad al-Nadirah fi Manaqib al-Asharah, Vol. 3, pp. 69-68, Chapter 3, Fi Managib Amir al-Momineen Uthman(ra) bin Affan, Chapter
11, fi Magtalih wa ma Yata‘alaq bih, Dar al-Kutub al-limiyyah, 1984. Kitab Al-Majalis Al-Wa’zhiyyah fii syarhi Ahaadits Khairil Bariyyah
Min shohiihil Imam Al-Bukhari (¢ ) sl zusa (e dadl i Culal # 58 b ke ) Gulladll) oleh Syamsuddin Muhammad bin ‘Umar As-
Safiri As-Syaafi. (0sw=¥) s oualal) (udaall) (288D (5 psull 2eal (s yee (n 2ea); tercantum juga dalam Al-Ghadir fi al-Kitab wa al-Sunnah wa al-
Adab (@Y1 53l 5 sl & pasll) yang terkenal dengan al-Ghadir (b)) karya Abdul Husain Amini (s s el Gauall xe zalll),
1320-1390 Hijriyyah. 1902-1970. Buku ini karya seorang Syi’ah demi mempertahankan pendapatnya tentang Imamah ‘Ali dengan
kekhususan mengambil rujukan dari Kitab-Kitab Sunni. Tercantum juga dalam A’lal Maratib min Sirah Amirul Mu-minin ‘Aliyy bin Abi
Thalib (e A o) Qs (o op (o cpiasall el 3 g0 il el o) dan Abrul Asyjaan min Sirati Amiril Mu-minin ‘Utsman bin ‘Affan ( =
i alll i clie o e Cpiasall el 3 (g aiYY) karya “Aliyy Sad “Ali Hijazi (0sies ¢/ sk solan e 2 Jle); tercantum juga dalam Kitab
Fashlul Khithaab fiz Zuhd war Ragaid wal Adab(<h2¥s @60 5 aa 30 & Cladll Jead QUS) karya Muhammad Nashruddin Muhammad
‘Uwaidhah (s se ene (pall jpal dess),

140 Tarikh ath-Thabari (YAY asdall - ¥ & - (5l - (5 uhall & 56), 1bn Kathir, Al-Bidayah wa al-Nihayah, Vol. 7, [Beirut, Lebanon: 1966],
174; Asy-Syari’ah karya al-Ajurti (s A all), (46 A uas i o e a3l adl Jiiad 83 L), (Jap S AN ARG Gl (el e 83
A8 o pliay agle A0 Gl Bl 5t Calaal 2 S0 DN el 4l 4D G e ..



membinasakan kalian, pulanglah kalian.” Kemudian mereka (orang-orang munafik itu) berkata, ‘Baiklah,
kami akan pulang.” Setelah mengatakan itu mereka kembali pulang.”4!

Berkenaan dengan syahidnya Hadhrat ‘Utsman dan baiatnya pada kekhalifahan Hadhrat ‘Al,
sebelum ini pernah saya sampaikan secara rinci. Hari ini akan saya singgung secara singkat. J&® LJ
e 1950 (i (o Grndall sual sy 048 2589 dazte Dol 09854 (o (J) 04 I sl Olalis

Ig}lad oyla‘Ketika Hadhrat ‘Utsman disyahidkan, semua orang datang berlari menuju Hadhrat ‘Ali.
Diantara mereka adalah para sahabat dan juga yang lainnya. Semuanya mengatakan, ‘Ali Amirul
Mukminin - ‘Ali Pemimpin orang-orang beriman™, sampai-sampai mereka datang ke kediaman Hadhrat
‘Al

Mereka mengatakan kepada Hadhrat ‘Ali, g @1 <ol Sus ued &lasld ‘Kami akan baiat kepada
Anda, silahkan julurkan tangan Anda karena Anda paling layak diantara semua.’

Hadhrat ‘Ali berkata, dauds- 9¢8 yds JaT ds () (0 s Jol (J) N3 Wil @S] 213w ‘Ini bukanlah
tugas kalian, melainkan tugas para Sahabat veteran perang Badr. Siapa yang dipilih oleh para Sahabat
veteran perang Badr nanti, orang itulah yang akan menjadi Khalifah.’

19083 Le 3T VI w1 3 old Semua sahabat Badr lalu datang kepada Hadhrat ‘Ali.

Mereka mengatakan, elasls Slus ded e g3 @1 lu>T (855 W ‘Kami memandang tidak ada yang
lebih tepat selain Anda. Silahkan julurkan tangan Anda, kami akan baiat di tangan Anda.’

Hadhrat ‘Ali bersabda; su3)l9 &>l ¢ ‘Dimana Thalhah dan Zubair?”

o0 Jol O3 yiiall dasad dzul! (J) zp3 WS e Ty Ladd bu ey diluds dollo daaly po Jof O
el pgis ()9 phug dde Al o (il Qluoly poill dasly doell dmsld 4] uase Yang paling
pertama mengikrarkan baiat secara lisan adalah Hadhrat Thalhah. Yang baiat di tangan beliau adalah
Hadhrat Sa’d. Ketika Hadhrat ‘Ali melihat hal itu, beliau pergi ke masjid lalu naik ke mimbar. Yang
paling pertama datang menghampiri beliau lalu baiat adalah Hadhrat Thalhah. Setelah Hadhrat Zubair
lalu sahabat lainnya baiat kepada Hadhrat ‘Ali.”142

Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) bersabda mengenai kejadian setelah syahidnya Hadhrat ‘Utsman
sebagai berikut, “Ketika Hadhrat ‘Utsman disyahidkan, para pengacau merampok harta Baitul Maal dan
mengumumkan, ‘Siapa saja yang berani menghalangi, akan dibunuh.” Mereka tidak membiarkan
orang-orang mengadakan pertemuan. Sebagaimana saat ini terdapat undang undang pasal 144,
seperti itu jugalah pada saat itu.43

Para pengacau ini betul-betul menguasai Madinah dan tidak mengizinkan siapapun untuk keluar
rumah dan berkumpul.” (Orang-orang dilarang berkumpul dalam kelompok-kelompok. Mereka
menerapkan larangan-larangan seperti penerapan pasal 144 di saat ini.) “Madinah benar-benar dalam
keadaan di bawah kuasa pemberontak yang melarang siapa pun keluar rumah.” (sebagaimana curfew
atau jam malam yang diterapkan baru-baru ini.) “sampai-sampai Hadhrat ‘Ali pun mereka perlakukan
sama, padahal para pengacau ini mengaku mencintai beliau. Hadhrat ‘Ali (ra) dilarang pergi. Saat itu
keadaan di Madinah sangat genting. Para pemberontak menyerbu Madinah.

Sementara di sisi lain, kerasnya hati para pemberontak terbukti sedemikian rupa dimana wujud
suci seperti Hadhrat ‘Utsman yang mana Rasulullah (saw) banyak memuji beliau (ra) pun mereka
bunuh lalu mereka tidak mau melepaskan jenazah Hadhrat ‘Utsman dengan melarang siapa pun untuk

141 Islam Mein Ikhtilafat ka Aghaz, Anwar al-Ulum, Vol. 4, p. 299
142 Usdul Ghaabah fi Ma‘rifat al-Sahabah (¥Y aiall - ¢ = - L8 ¢l - 4 auf) karya “Ali Ibnu al-Athir, Vol. 4, Dzikr “Ali bin Abi Talib (ra)
[Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-1imiyyah, 2008], 107.

143 Pasal 144 kode mencegah kejahatan berupa pelarangan berkumpul pertama kali diberlakukan di wilayah Baroda, India pada 1861.



menguburkan jenazah beliau sampai 3 atau 4 hari. Akhirnya, beberapa sahabat menguburkan jenazah
beliau pada malam hari secara sembunyi sembunyi. Beserta Hadhrat ‘Utsman ada beberapa hamba
sahaya yang disyahidkan juga. Jenazah mereka dilarang untuk dikuburkan dan diletakkan di depan
anjing-anjing untuk dimakan.

Setelah memperlakukan Hadhrat ‘Utsman dan para hamba sahaya seperti itu, para pengacau itu
memberikan kebebasan kepada penduduk Madinah yang kepadanya para pengacau tidak menentang.
Lalu para sahabat mulai pergi meninggalkan Madinah.

Lima hari berlalu dalam keadaan tidak ada pemimpin di Madinah. Para pengacau itu berupaya
untuk mengangkat Khalifah pilihan mereka dan mengaturnya sekehendaknya. Namun, diantara para
sahabat tidak ada yang sanggup membayangkan menjadi seorang Khalifah pilihan orang-orang yang
telah membunuh Hadhrat ‘Utsman. Para pengacau itu pun mendatangi Hadhrat ‘Ali, Hadhrat Thalhah
dan Hadhrat Zubair secara bergantian dan meminta beliau-beliau untuk menjadi Khalifah, namun
beliau-beliau menolaknya.

Setelah mereka menolak, sementara umat Muslim tidak dapat mengakui kekhalifahan siapa pun
jika ketiga orang tersebut masih hidup, lantas para pengacau itu mulai melakukan pemaksaan kepada
mereka. Para pengacau berpikiran jika tidak ada yang mau menjadi Khalifah, maka akan muncul taufan
penentangan luar biasa kepada mereka di kalangan Islam. Lalu pengacau itu mengumumkan, ‘Jika
dalam waktu dua hari diangkat seorang Khalifah, itu akan lebih baik, jika tidak, kami akan membunuh
‘Ali, Thalhah, Zubair dan para tokoh terkemuka lainnya.’ 144

Mengetahui hal itu, para penduduk Madinah merasa terancam. Mereka berpikiran, ‘Apa yang tidak
bisa dilakukan oleh mereka yang telah membunuh Hadhrat ‘Utsman kepada anak-anak dan para
wanita kita?’

Penduduk Madinah lalu pergi menemui Hadhrat ‘Ali dan meminta Hadhrat ‘Ali untuk menjadi
Khalifah. Namun Hadhrat ‘Ali menolaknya dan berkata, ‘Seandainya saya menjadi Khalifah, orang-
orang akan beranggapan saya-lah yang telah memerintahkan untuk membunuh Hadhrat ‘Utsman.
Saya akan tidak dapat menanggung beban tersebut.” Alasan ini jugalah yang dikatakan oleh Hadhrat
Zubair dan Hadhrat Talhah begitu pun para sahabat lainnya yang diminta untuk menjadi Khalifah.

Akhirnya semua orang pergi menemui Hadhrat ‘Ali lagi dan berkata, apapun yang terjadi, mohon
Anda berkenan untuk mengambil beban ini. Akhirnya Hadhrat ‘Ali berkata, ‘Baiklah, saya akan bersedia
menganggung beban ini dengan syarat semua orang berkumpul di masjid dan menerima saya.’
Berkumpullah orang-orang dan menerima beliau.

Namun sebagian orang menolak dengan beralasan, ‘Sebelum para pembunuh Hadhrat ‘Utsman
dihukum mati, sampai saat itu kami tidak akan mengakui siapapun sebagai Khalifah.” Sebagian lagi
mengatakan, ‘Sebelum diketahui pendapat orang-orang di luar sana (di luar Madinah), hendaknya
jangan dulu mengangkat Khalifah’, namun orang-orang yang berpendapat demikian jumlahnya sedikit.
Dalam keadaan seperti itulah Hadhrat ‘Ali bersedia untuk menjadi Khalifah, namun timbul akibat seperti
yang ditakutkan oleh mereka. Seluruh umat Islam mulai menuduh bahwa Hadhrat ‘Ali lah yang telah
memerintahkan untuk membunuh Hadhrat ‘Utsman.

144 Al-Kaamil fit Tarikh karya Ibnu al-Atsir: Para Sahabat terkemuka (Hadhrat Sa’d bin Abi Waqqash, Hadhrat Thalhah, Hadhrat Zubair
dan juga Hadhrat ‘Ali) satu per satu menolak desakan para pemberontak yang menguasai Madinah agar salah satu dari mereka dilantik
sebagai Khalifah. Para pemberontak juga mengancam penduduk Madinah bahwa mereka akan membunuh para tokoh Sahabat yang masih
tersisa di Madinah bila mereka tidak bersepakat memilih salah satu sebagai Khalifah, s s&84 5 dalayl & shad g5 oo 5l Gal £ 4l Gal g
1548 5 5305 3athey e e BT\ 52 5 21l 4Bl 58 x5 AUIAT 5 (208 &1 a5 A b B4 155008 Al e



Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) bersabda, “Jika seluruh keistimewaan Hadhrat ‘Ali dikesampingkan,
menurut hemat saya, beliau menyetujui pengangkatan beliau sebagai Khalifah, merupakan suatu
keberanian yang pantas mendapat pujian, karena beliau tidak memperdulikan kehormatan dan diri
pribadi demi Islam dan mengangkat beban yang sangat besar itu.”145

Berkenaan dengan kejadian paska syahidnya Hadhrat ‘Utsman, Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra)
bersabda pada tempat lain, “Selama satu dua hari terjadi kekisruhan yang luar biasa, namun setelah
emosinya mereda, para pemberontak itu mulai mengkhawatirkan akibatnya dan takut, apa yang akan
terjadi selanjutnya. Lalu sebagian dari mereka beranggapan Hadhrat Muawiyah adalah orang yang
tangguh sehingga pasti akan akan membalas pembunuhan ini. Karena itu, sebagian pemberontak
pergi ke Syam dan di sana mereka sendiri yang mulai mengumumkan bahwa Hadhrat ‘Utsman telah
disyahidkan dan tidak ada yang membalaskan kewafatan beliau.

Sebagiannya lagi pergi melewati jalan Makkah untuk menemui Hadhrat Zubair dan Hadhrat
Aisyah dan berkata, ‘Betapa kejamnya, di kala Hadhrat ‘Utsman disyahidkan, namun umat Islam diam
saja.’

Sebagiannya lagi pergi menemui Hadhrat ‘Ali dan berkata, ‘Saat ini saat ini adalah saatnya
musibah dan sangat ditakutkan runtuhnya pemerintahan Islam. Karena itu, mohon Anda mengambil
baiat. Hal itu dilakukan supaya ketakutan orang-orang lenyap dan tercipta kedamaian dan keamanan.’

Para sahabat yang berada di Madinah sepakat memberikan masukan agar Hadhrat ‘Ali berkenan
menanggung beban ini dan ini merupakan sumber pahala dan keridhaan Allah Ta’ala. Ketika Hadhrat
‘Ali dipaksa dari keempat penjuru, setelah berkali-kali menolak, akhirnya beliau terpaksa mengambil
tanggung jawab tersebut dan mengambil baiat.

Dalam hal ini tidak diragukan lagi bahwa langkah Hadhrat ‘Ali ini memberikan hikmah yang besar,
karena jika Hadhrat ‘Ali saat itu tidak mengambil baiat, maka Islam bisa mendapatkan kerugian yang
lebih besar lagi dari pada bencana sebagai akibat dari peperangan yang terjadi antara beliau dengan
Hadhrat Muawiyah.”146 Itulah kesimpulan yang ditarik oleh Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra).

Selanjutnya Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) bersabda, “Perlu diingat bahwa apa yang dikatakan
berkenaan dengan Hadhrat Zubair dan Hadhrat Talhah bahwa beliau berdua telah menarik kembali
janji baiat kepada Hadhrat ‘Ali, itu adalah keliru.” Maksudnya, anggapan bahwa beliau-beliau telah
baiat dengan mudahnya, tidaklah dilakukan dengan semudah itu. Selengkapnya telah dijelaskan oleh
Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) sebagai berikut, “Pemikiran seperti itu merupakan bukti ketidaktahuan
akan sejarah. Sejarah secara sepakat memberikan kesaksian bahwa baiatnya Hadhrat Talhah dan
Hadhrat Zubair kepada Hadhrat ‘Ali dilakukan bukan secara sukarela melainkan diambil baiat secara
paksa.

Dalam Thabari terdapat riwayat dari Muhammad dan Thalhah bahwa ketika Hadhrat Ustman (ra)
syahid, orang-orang bermusyawarah satu sama lain dan memutuskan bahwa hendaknya segera
ditetapkan seseorang sebagai Khalifah supaya perdamaian bisa tegak dan kerusuhan dapat sirna.
Akhimya orang-orang pergi kepada Hadhrat ‘Ali (ra) dan mengatakan kepada beliau, ‘Mohon Anda
terimalah baiat kami.’

Hadhrat ‘Ali (ra) mengatakan, ‘Jika kalian ingin baiat kepada saya, maka kalian harus senantiasa
taat kepada saya. Jika kalian setuju dengan hal ini maka saya siap untuk mengambil baiat kalian. Jika

145 Wagqi‘at Khilafat Alawi, Anwar al-Ulum, Vol. 4, pp. 635-637.
146 Anwar al-Khilafah, Anwar al-Ulum, Vol. 3, pp. 197-198.



tidak, tetapkanlah orang lain sebagai Khalifah kalian. Saya akan selalu taat kepadanya dan akan
menaatinya melebihi kalian, siapapun itu Khalifahnya.’

Mereka mengatakan, ‘Kami setuju untuk menaati Anda.’

Hadhrat ‘Ali (ra) mengatakan, ‘Selanjutnya pikirkanlah dan bermusyarahlah satu sama lain.’ Lalu
dari hasil musyawarah, mereka sampai pada keputusan bahwa jika Hadhrat Thalhah (ra) dan Hadhrat
Zubair (ra) baiat kepada Hadhrat ‘Ali (ra) maka semua orang akan baiat kepada Hadhrat ‘Al (ra), jika
tidak, selama mereka tidak baiat kepada Hadhrat ‘Ali (ra), perdamaian tidak dapat tegak sepenuhnya.

Para pemberontak mengutus Hukaim bin Jabalah (43 &3 @:8) dan Malik bin al-Asytar ( ¢ eble
b ggduadl asudl &yyldl) bersama banyak orang untuk menemui mereka. Mereka menodongkan
pedang dan memaksa untuk baiat dan berkata, ‘Baiatlah kepada Hadhrat ‘Al (ra), jika tidak, kami akan
membunuh kalian.’

Di hari kedua Hadhrat ‘Ali (ra) naik ke atas mimbar dan bersabda, 13 u| -93!5 Mn O -C,»lfd! ! L
251 8 Gl 30 W15 (88T b gt BB ¢yl B iDL 58I 085 (a353T V) 55 ad usY uld (851
‘Wahai manusia! Kemarin kalian mengirirﬁ pesan kepada saya dan saya mengatakan supaya kalian
merenungkan hal ini. Apakah kalian telah merenungkannya? Dan apakah kalian tetap teguh pada
perkataan saya kemarin? Jika kalian tetap teguh, ingatlah, kalian harus taat sepenuhnya kepada saya.’

Atas hal ini mereka (para pemberontak) lalu pergi kepada Hadhrat Thalhah (ra) dan Hadhrat
Zubair (ra) dan menarik mereka secara paksa, dan tertulis dengan jelas di dalam riwayat bahwa ketika
mereka sampai kepada Hadhrat Thalhah (ra) dan meminta beliau untuk berbaiat, maka beliau
menjawab, &35 égléi Lwl @l ‘Innii innamaa ubaayi’'u karhan’, yakni, ‘Lihatlah! Saya berbaiat dengan
terpaksa, saya tidak baiat dengan senang hati.’

Demikian juga ketika mereka pergi kepada Hadhrat Zubair (ra) dan meminta beliau untuk baiat
maka beliau pun memberikan jawaban yang sama, yakni, &3S g&ﬁ l-u‘ L,al ‘Innii innamaa ubaayi’'u
karhan’, yakni, ‘Kalian memaksa saya untuk baiat, saya tidak melakukan baiat ini dari hati saya.''47

Abdurrahman bin Jundub (@i o (el dae) meriwayatkan dari ayahnya, (23 Slade J»s W
255 4B 35 QB (ol Fas o T 23 ) JBD (Al s TANI QB3 (e B (el 2RS35 42 Al
26 35l dap) daue Y alxy 4 ‘Setelah pembunuhan Hadhrat Utsman (ra), Asytar (tokoh Kufah
pemberontak) datang kepada Thalhah dan memerintahkan untuk baiat. Beliau menjawab, “Beri saya
waktu, saya ingin melihat apa yang diputuskan orang-orang®, namun mereka tidak melepaskan dan
dikatakan dalam riwayat, we S6 a4 4 > yang artinya mereka membawa beliau dengan
menyeretnya sangat keras di tanah, seperti kambing sedang diseret.” 148

Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) menjelaskan, “Seorang sahabat Rasulullah (saw) bernama Hadhrat
Thalhah (ra) yang pada waktu terjadi pertentangan pendapat dengan Hadhrat ‘Ali (ra), dan ketika
kemudian beliau menyadari dalam hal ini telah keliru, maka beliau segera meninggalkan medan perang
[berhadapan dengan pasukan Hadhrat ‘Ali].”

Sekarang dalam hal ini peristwa ini ialah ketika Hadhrat Thalhah (ra) mengambil sikap
berlawanan dan tidak berbaiat kepada Hadhrat ‘Ali (ra), namun Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) juga
menjelaskan rinciannya bahwa memang Hadhrat Thalhah (ra) maju ke medan peperangan melawan
Hadhrat ‘Ali (ra) dan pada mulanya beliau lakukan baiat dengan terpaksa, maksudnya baiat karena
dipaksa, kemudian belakangan ketika mendapatkan kesempatan terjadi juga perselisihan lalu juga

147 Tarikh ath-Thabari.
148 Khutbat-e-Mahmud, Vol. 18, pp. 300-302. Tercantum juga dalam Tarikh ath-Thabari.



mengarah ke terjadinya perang. Akan tetapi, ketika Hadhrat Thalhah (ra) telah memahami Hadhrat ‘Ali
(ra) benar, maka beliau pergi meninggalkan medan perang.

Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) menulis mengenai hal ini, “Hadhrat Thalhah (ra) sedang dalam
perjalanan pulang ketika seorang keji yang dikatakan berasal dari pasukan Hadhrat ‘Ali (ra) membunuh
beliau. Pembunuh Hadhrat Thalhah (ra) datang ke hadapan Hadhrat ‘Ali (ra) dengan harapan
mendapatkan hadiah, ia berkata, ‘Saya memberikan kabar suka kepada Anda bahwa Thalhah (ra)
musuh Anda terbunuh di tangan saya.” Hadhrat ‘Ali (ra) mengatakan, ‘Saya memberikan kabar suka
jahanam kepadamu dari Rasulullah (saw). Saya mendengar dari yang mulia Rasul (saw) bahwa
seorang ahli jahanam akan membunuh Thalha (ra).”149

Kemudian di tempat lain Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) menjelaskan peristiwa ini sebagai berikut,
‘Hakim merlwayatkan ‘Tsaur bin Majza-ah (b‘)."u Ry )_9-’) mengatakan kepada saya, &3 cdh.a Ei33e

: OB ¢ 4l ad3d ale EaBgd . 383 y3T (B 2oyo 303 Jazd! 353 Al Wik “Pada saat perang Jamal
saya lewat di dekat Hadhrat Thalhah. Saat itu beliau tengah meregang nyawa. Beliau lalu bertanya
kepada saya, ‘Anda berasal dari kelompok mana?’ Saya berkata, A& [,»moj.i!l ,m| ulawl e ‘Saya
berasal dari kelompok Hadhrat ‘Ali, Amirul Mukrrymn.

Beliau berkata: (#3063 43 Edandd ¢ Elayl 2135 12l ‘Kalau begitu julurkan tangan Anda supaya
saya dapat baiat di tangan Anda.’ Hadhrat Thalhah lalu baiat di tangan saya. Gl& G55 ¢ 4245 Eublad

;b ¢« axb d}r“u euyols Kemudian Hadhrat Thalhah wafat. Saya sampaikan kejadian ini kepada
Hadhrat ‘Ali. Hadhrat ‘Al berkata: &35 & at i sy aide al Lo dlt §gds5 3 38T allr 38T 4l
diie P eT 33; &zJ) &= “Allahu Akbar! Allahu Akbar! Sabda Rasulullah (saw) telah tergenapi
dengan begitu jelasnya bahwa Allah Ta'ala menolak Thalhah masuk surga kecuali dengan terlebih
dahulu berbaiat kepada saya.”'®0 Hadhrat Thalhah (ra) termasuk ke dalam ‘Asyrah Mubasyarah
(sepuluh orang yang mendapat kabar suka masuk surga).” 151

Meskipun awalnya Hadhrat Thalhah (ra) baiat secara terpaksa, namun sebagaimana telah saya
sampaikan, sebelum beliau wafat, beliau telah baiat dengan penuh lapang dada. Hadhrat Thalhah (ra)
seorang yang saleh, bernasib baik dan terdapat juga janji akan dimasukkan ke dalam surga, oleh
karena itu Allah Ta'ala tidak menghendaki beliau wafat dalam keadaan di luar baiat kepada Khilafat
dan pada waktu itu beliau mendapatkan kesempatan dan berbaiat kepada Khilafat.

Pembahasan mengenai peristiwa ini masih akan berlanjut. Insya Allah saya akan menjelaskannya
pada kesempatan mendatang.

Hari ini saya ingin kembali menghimbau untuk berdoa bagi para Ahmadi di Aljazair dan
juga Pakistan. Semoga Allah Ta'ala melindungi mereka. Di Aljazair keadaan para Ahmadi dipersulit. Di
sana ada seorang jaksa yang berulang kali memeja-hijaukan para Ahmadi. Demikian juga di Pakistan
para Ahmadi dijerumuskan ke dalam kesulitan-kesulitan. Semoga Allah Ta’ala memberikan peringatan
kepada orang-orang yang membuat kesulitan atau melakukan penentangan dengan cara apa pun dan
segera memperbaiki keadaan para Ahmadi di sana yang sedang mengalami kesulitan-kesulitan.
Semoga Allah Ta'ala menciptakan kemudahan-kemudahan dan kelapangan-kelapangan bagi mereka.

149 Khutbat-e-Mahmud, Vol. 26, p. .385

150 Khashais al-Kubra (s »S) gaiasll) karya Imam Suyuthi (2911 :cs siall) o ssadl cpall IS ¢ S0 ol o ol 2): 51 3me 0 53 8 oS 2 TS
el Ay ol 08 L e sl ual aall (e i el (20 I 0 305 58T 3 Jeall o3 allay 5% O; Mustadrak “alash Shahihain ( ol <)
cymsaall), Kitab Ma'rifatush Shahabah radhiyallahu ‘anhum ( 3 4 ua aZal 48 j2a L), keutamaan Thalhah (4 e o5 dall calia 28
Kl m o),

151 Al-Qaul al-Fasl, Anwar al-Ulum, Vol. 2, pp. 318-319.
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Namun, di samping itu saya juga ingin mengatakan bahwa perhatian terhadap doa-doa yang
diperlukan khususnya bagi para Ahmadi di Pakistan, perhatian tersebut saat ini masih belum terasa.
Alhasil, berdoalah lebih banyak dari sebelumnya dan teruslah berikan perhatian terhadap doa-doa,
semoga Allah Ta'ala segera mengeluarkan kita dari kesulitan-kesulitan ini dan memberikan
kemudahan-kemudahan, serta semoga kita bisa menyampaikan pesan Islam yang hakiki ini dengan
bebas di Pakistan dan di setiap penjuru dunia.

Setelah shalat saya akan mengimami shalat jenazah ghaib beberapa Almarhum/ah. Jenazah
yang pertama adalah Dokter Tahir Ahmad Sahib dari Rabwah putra Choudry Abdurrazaq Sahib
Sayhid. Aimarhum adalah mantan Amir Distrik Nawabshah, wafat pada 4 Desember di usia 60 tahun
disebabkan serangan jantung. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji’uun.

Beliau adalah dokter di rumah sakit pemerintah. Pada 1995 Almarhum mengalami serangan
jantung yang pertama. Meskipun dalam keadaan kesehatan yang buruk beliau dimutasikan ke Mithi
sehingga beliau bisa juga berkhidmat di Mahdi Hospital di bawah pengaturan Waqfi Jadid. Dokter
Sahib adalah seorang spesialis mata dan setiap hari di sore hari serta pada hari minggu Almarhum
mengobati para pasien mata di Al-Mahdi Hospital. Pada hari libur Almarhum bertugas di Mahdi
Hospital. Secara rutin Almarhum ikut serta dalam kamp-kamp pengobatan dan terkadang sepanjang
hari sibuk melakukan operasi.

Di Tharparkar, tidak hanya para Ahmadi, bahkan para ghair Ahmadi pun sangat menyukai beliau.
Sosok yang disukai oleh setiap orang. Almarhum juga telah menjalani operasi by pass jantung dan
pada beberapa tahun terakhir dua-tiga kali menderita sakit parah, namun tetap melangsungkan
pengkhidmatannya di Tharparkar.

Di Mithi, Almarhum menjalani pengkhidmatan kemanusiaan selama kurang lebih 15 tahun.
Almarhum adalah sosok yang sangat peduli dengan orang miskin dan seorang pengkhidmat tamu.
Seseorang yang sangat menghormati Khilafat dan Nizam Jemaat. Dengan karunia Allah Ta’ala di masa
mudanya pun Almarhum sudah bergabung dalam nizam Al-Wasiyat. Aimarhum ikut serta dalam setiap
gerakan pengorbanan harta dengan penuh semangat.

Semoga Allah Ta’ala menganugerahkan rahmat dan maghfiroh-Nya kepada Almarhum,
meninggikan derajat Almarhum dan memberikan taufik kepada anak keturunan Almarhum untuk dapat
mengikuti kebaikan-kebaikan Almarhum dan diberikan keteguhan.

Jenazah yang kedua, Habibullah Mazhar Sahib Ibnu (putra) Chaudry Allah Datah Sahib.
Habibullah Mazhar Sahib pernah dipenjara di jalan Allah. Beliau wafat pada 24 Oktober di usia
75 tahun. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji'uun. Ayahanda beliau baiat di tangan Hadhrat Khalifatul
Masih Ats-Tsani (ra) dan bergabung ke dalam Jemaat. Habibullah Mazhar Sahib bekerja di berbagai
posisi pada beberapa departemen pemerintahan dan pensiun sebagai direktur di salah satu
departemen pemerintahan. Pengkhidmatan beliau terhadap Jemaat meliputi masa 50 tahun yang di
antaranya beliau mendapatkan taufik berkhidmat mulai dari sebagai Qaid Majlis, hingga Zaim
Ansharullah dan beberapa bidang kepengurusan Jemaat dan juga sebagai ketua Jemaat.

Pengadilan pertama kasus hukuman mati terhadap seorang Ahmadi di bawah undang-undang
Tauhin-e-Risalat, no. 295 adalah atas yang terhormat Chaudry Habibullah Mazhar Sahib yang pada 29
Oktober 1991 terdaftar di Thana Shahdara. Dengan demikian dari sisi sejarah beliau adalah Ahmadi
pertama yang mendapatkan taufik menjalani kesulitan-kesulitan dengan menjadi tahanan di jalan Allah
di bawah undang-undang ini. Meskipun pengadilan sesi (Session Court) memberikan keputusan
memenangkan beliau, namun atas banding yang diajukan para penentang ke pengadilan tinggi, Hakim
Pengadilan Tinggi, Abdul Majid membatalkan jaminan atas beliau di pengadilan Tauhin-e-Risalat



tersebut dan pada waktu itu para penentang secara masif melakukan segala upaya yang
memungkinkan untuk menjatuhkan hukuman terhadap Aimarhum. Mereka membagikan pamflet dalam
bahasa Inggris dan Urdu dan menggunakan kalimat-kalimat yang penuh kebohongan berkenaan
dengan Almarhum. Alhasil, di masa itu Chaudry Habibullah Sahib dengan penuh keberanian menjalani
dengan sabar kesulitan-kesulitan selama masa tahanan dan kemudian Allah Ta’ala menciptakan suatu
sarana yang sedemikian rupa sehingga hanya dalam hitungan beberapa bulan saja beliau dibebaskan.

Beliau melaksanakan tahajud secara dawam dan disiplin dalam shalat lima waktu. Hingga akhir
hayatnya beliau senantiasa menasihatkan kepada anak-anaknya untuk teguh dalam shalat. Seorang
yang ramah, simpatik, rendah hati dan pecinta sejati Khilafat. Almarhum menyimak khutbah-khutbah
dan pidato-pidato Khalifah secara dawam, bahkan mengumpulkan semua anggota keluarga dan
mengatakan, “Tinggalkanlah semua pekerjaan dan duduklah di sini untuk mendengarkan khutbah.”
Dengan karunia Allah Ta’ala Almarhum seorang mushi dan berwasiat 1/9 bagian.

Di antara yang ditinggalkan selain istri beliau, juga terdapat 5 putra dan 1 putri. Salah seorang
putra Almarhum, Hasib Ahmad Sahib adalah seorang mubaligh dan berkhidmat di English Desk, Fazl-
e-Umar Foundation. Semoga Allah Ta’ala memberikan rahmat dan maghfiroh-Nya kepada Almarhum
dan memberikan taufik kepada anak keturunan Almarhum untuk dapat meneruskan kebaikan-kebaikan
Almarhum.

Jenazah selanjutnya, yang terhormat Khalifah Bashiruddin Ahmad Sahib yang wafat pada
30 November di usia 86 tahun. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi roojiuun. Almarhum lahir di Ferozpur,
India. Aimarhum adalah putra dari Dokter Khalifah Tagiyyuddin Sahib dan cucu dari Hadhrat Dokter
Khalifah Rashiduddin Sahib. Dokter Khalifah Rashiduddin Sahib adalah ayahanda dari Hadhrat Ummu
Nasir, istri pertama Hadhrat Khalifatul Masih Ats-Tsani (ra). Berkenaan dengan Hadhrat Khalifah
Rashiduddin Sahib, Hadhrat Masih Mau'ud (as) mengucapkan kalimat-kalimat yang penuh pujian
mengenai pengorbanan-pengorbanan harta beliau. Pendek kata, Almarhum adalah salah seorang
keturunan beliau. Almarhum biasa ikut serta dalam pekerjaan-pekerjaan Jemaat. Almarhum
mengundang para ghair Ahmadi ke rumahnya dan mentablighi mereka.

Pada 1998 Almarhum pulang ke Swedia, di sana Almarhum tinggal di berbagai tempat, lalu pindah
ke Swedia. Pada 1999 Amarhum mengalami serangan jantung. Setelah sembuh Almarhum sibuk
dalam kegiatan-kegiatan di Masjid dan juga sebagai Sekretaris Tabligh. Setiap tahun Almarhum datang
ke Jalsah UK bersama anak dan istrinya. Di antara yang ditinggalkan, selain istri terdapat juga 3 putri
dan 2 putra.

Istri AlImarhum berkebangsaan Inggris, seorang kristen yang menjadi Ahmadi, namun memakai
pakaian yang sangat sopan dan disiplin dalam berpardah, menjalani hidup dengan sederhana, hobi
mempelajari ilmu agama dan juga berusaha untuk mengamalkannya dengan sepenuhnya.

Semoga Allah Ta'ala memberikan kemajuan dalam keimanan dan keyakinan beliau dan
memberikan taufik kepada anak keturunan beliau untuk dapat meneruskan kebaikan-kebaikan beliau.
Semoga Allah Ta'ala memberikan rahmat dan ampunan-Nya kepada Almarhum.

Jenazah selanjutnya, yang terhormat Aminah Ahmad Sahibah istri Khalifah Rafi’'uddin
Ahmad Sahib, wafat pada 19 Oktober. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji'uun. Beliau berasal dari
Guyana. Beliau lahir pada 1940 dalam keluarga Muslim ternama di Guyana. Almarhumah menerima
Jemaat pada masa pendidikannya di London dan di masa itu kemudian menikah dengan Ardi Ahmad
Sahib Almarhum yang merupakan putra dari Dokter Khalifah Tagiyuddin, salah seorang keturunan dari
Hadhrat Khalifah Rashiduddin Sahib.



Almarhumah seorang wanita yang penuh simpati, peduli dengan orang-orang dan pengkhidmat
tamu. Seorang yang disiplin dalam shalat, senantiasa memperhatikan shalat-shalatnya. Meskipun
dalam keadaan sakit Almarhumah tetap rutin melaksanakan tahajud. Almarhumah secara dawam
menilawatkan Al-Qur'an. Meskipun sakit dan menderita kangker Aimarhumah selalu ikut serta di hampir
setiap Jalsah Salanah di UK.

Almarhumah sangat yakin dengan kekuatan doa, memiliki hubungan yang penuh keikhlasan dan
kesetiaan dengan khilafat, setiap kali bertemu dengan saya Almarhum selalu secara khusus memohon
doa dengan penuh kerendahan hati. Semoga Allah Ta'ala memberikan rahmat dan maghfiroh-Nya
serta memberikan taufik kepada putra-putri Alimarhum untuk dapat menjalin ikatan yang kokoh dengan
Jemaat.

Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa sallam (Manusia-Manusia
Istimewa seri 99, Khulafa'ur Rasyidin Seri 5, Khalifah ‘Ali radhiyAllahu ta’ala ‘anhu seri 5)

Khotbah Jumat

Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-Khaamis
(ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 25 Desember 2020 (Fatah 1399 Hijriyah Syamsiyah/10
Jumadil Awwal 1442 Hijriyah Qamariyah) di Masjid Mubarak, Tilford, UK (United Kingdom of
Britain/Britania Raya)

Assalamu ‘alaikum wa rahmatullah
A g3y bdsz Taases & dgdly ¢ & oyl ¥ BAS5 AV ) Y & dghd
syl Olandd! opo AL 39518 ua L
H015 Jad IG) * 0l p35 Gl * @um3l (a3 * Gl @l Gij dll dasdl * a3l a3l Alll e
(oel) -Slall V3 fgile Cghdall ik pgile Caall (udll blswe * @uiiinddl Bilall Gubl * Guaisd

Pada khotbah yang lalu telah disampaikan berkenaan dengan syahidnya Hadhrat ‘Utsman
(ra) dan juga perihal para pemberontak. Dalam menyampaikan satu hal yang sangat penting,
Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda, “Karena kalian pun (Para Ahmadi) memiliki kesamaan
dengan para Sahabat Nabi (saw) sehingga saya ingin menjelaskan sejarah, bagaimana umat Muslim
mengalami kemunduran dan apa saja yang menjadi penyebabnya? Dengan demikian, kalian harus
waspada, programkan untuk memberikan pengajaran kepada orang-orang yang baru baiat.”
(maksudnya, dengan memberikan Tarbiyat dan Ta'lim secara benar.)

‘Kerusakan yang terjadi pada zaman Hadhrat ‘Utsman bukanlah disebabkan oleh para Sahabat.
Mereka yang beranggapan bahwa penyebabnya adalah para Sahabat, mereka telah terkecoh. Tidak
diragukan lagi, memang banyak Sahabat yang berseberangan dengan Hadhrat ‘Ali dan banyak juga
yang menentang Hadhrat Muawiyah.152 Namun, saya katakan bahwa biang kekacauan ini bukanlah

152 Al-Wagqidi dalam Kitab al-Maghazi menyebutkan diantara para Sahabat yang menolak berpihak dan belum bersedia membaiat Khalifah
‘Ali (ra) ialah Hadhrat Sa’d bin Abi Waqgqash, Hadhrat ‘Abdullah bin ‘Umar bin al-Khaththab, Hadhrat Muhammad bin Maslamah, Hadhrat
Usamah bin Zaid, Hadhrat Zaid bin Tsabit dan lain-lain. Hadhrat ‘Abdullah bin ‘Amru bin al-‘Ash yang dikenal taat orang tua dan awalnya



Sahabat melainkan orang-orang yang masuk Islam di kemudian hari, mereka yang tidak pernah
bergaul dengan Rasulullah (saw) dan tidak pernah duduk di majlis Rasulullah (saw).

Karena itu, saya tarik perhatian kalian dan saya sampaikan metoda untuk terhindar dari
kekisruhan ini yaitu sering-seringlah berkunjung ke Qadian (saat itu beliau berada di Qadian) supaya
keimanan kalian mendapatkan penyegaran dan rasa takut kalian kepada Allah semakin meningkat.”153

Artinya, hal itu supaya tetap terjalin hubungan kuat kalian dengan Markas dan juga Khilafat. Jika
ini dapat dilakukan dengan kokoh, maka akan selalu mendapatkan Tarbiyat.

Pada masa ini Allah Ta'ala telah memberikan kemudahan dalam bentuk MTA (Muslim Television
Ahmadiyya) kepada kita. Khotbah-khotbah dapat disaksikan oleh seluruh dunia, ditayangkan,
diperdengarkan begitu juga program-program lainnya. karena itu, untuk tarbiyat adalah penting supaya
kita sendiri menelaah buku-buku Masih Mau’ud (as), jalinlah juga hubungan dengan MTA dengan cara
teratur menyaksikan dan menyimaknya. Khususnya khotbah jumat, biasakanlah untuk menyimaknya
melalui MTA. Dengan begitu hubungan dengan Khilafat akan terus terjalin kuat, lebih baik dan juga
meningkat.

Berkenaan dengan perang Jamal terdapat dalam riwayat bahwa perang Jamal merupakan
peperangan yang terjadi antara Hadhrat ‘Aisyah (ra) dan Hadhrat ‘Ali pada tahun 36 Hijriah (sekitar 656
Masehi). Hadhrat Thalhah (ra) dan Hadhrat Zubair berada di pihak Hadhrat ‘Aisyah (ra). Pada perang
tersebut Hadhrat ‘Aisyah (ra) mengendarai unta sehingga perang tersebut dinamai dengan perang
Jamal (Jamal artinya unta — editor).'% Hadhrat ‘Aisyah (ra) berangkat dari Madinah ke Makkah untuk
melaksanakan ibadah Haji dan tinggal sementara di sana.

Ketika beliau dalam perjalanan kembali ke Madinah setelah melaksanakan umrah, dalam
perjalanan beliau, di daerah Surf, Ubaid Bin Salamah mengabarkan beliau bahwa Hadhrat ‘Utsman
telah disyahidkan dan Hadhrat ‘Ali terpilih sebagai Khalifah dan ketegangan terjadi di Madinah.
Mendengar itu, Hadhrat ‘Aisyah (ra) langsung balik ke Makkah. Beliau mengumpulkan orang-orang
untuk membalaskan kewafatan Hadhrat ‘Utsman dan mengakhiri kekisruhan. Banyak sekali orang
berkumpul saat itu dibawah pimpinan Hadhrat ‘Aisyah (ra), Hadhrat Thalhah (ra) dan Hadhrat Zubair.
Rombongan tersebut berangkat ke Bashrah.

Mengetahui hal itu, Hadhrat ‘Ali pun berangkat menuju Bashrah.

Sesampainya Hadhrat ‘Aisyah (ra) di Bashrah, beliau menyeru penduduk kota untuk bergabung
bersama beliau. Sejumlah besar penduduk kota bergabung bersama Hadhrat ‘Aisyah (ra). Namun satu
Jemaat telah baiat kepada Amil (Pejabat) Bashrah yang telah ditetapkan oleh Hadhrat ‘Ali bernama
‘Utsman Bin Hunaif. Kala itu terjadi pertempuran antar dua grup itu.

ikut ayahnya mendampingi Mu’awiyah kemudian mengundurkan diri dari lingkungan elit (para tokoh terkemuka) terdekat Mu’awiyah di
Damaskus dan pindah di Madinah. Hadhrat ‘Abdullah bin ‘Amru (ra) selalu mendahului menyapa dan salam kepada Hadhrat Imam Husain
(ra) memerlukan waktu beberapa lama mendapatkan maaf dan disapa balik oleh Hadhrat Imam Husain (ra) karena mereka pernah
berhadapan di pihak yang bertentangan di perang Shiffin. Hadhrat ‘ Abdullah bin ‘Umar (ra) berbaiat kepada Mu’awiyah setelah perdamaian
Hasan bin ‘Ali dan Mu’awiyah. Hadhrat Sa’d bin Ubadah (ra) juga menolak baiat kepada Hadhrat Abu Bakr (ra) dan Hadhrat ‘Umar (ra),
namun tidak membuat kekacauan dan pemberontakan.

153 Anwar al-Khilafat, Anwar-ul-Ulum, Vol. 3, p. 171.

154 Harap bedakan antara jamal dengan jamaal dalam penulisan Arab. Jamaal dengan mim dipanjangkan fathahnya artinya keindahan.
Dalam kitab-kitab Tarikh dan Sirah, penulisan seputar perang Jamal ialah perang Unta (Jesl' =), Peristiwa Unta (Jesll 4235), Peristiwa
Unta (Jeall 223 54), Periode Unta (Jes)l o ), para pengendara Unta menunjuk pada pengikut ‘Aisyah (Jeal Jaf), pembicaraan mengenai Unta
(Jesdl &us), fitnah Unta (Jesd 45 ), mayat-mayat dalam perang Unta (Jesd) ).



Pasukan Hadhrat ‘Ali memasang kemah di dekat pasukan Hadhrat ‘Aisyah (ra). Dari kedua belah
pihak diupayakan untuk berdamai dan musyawarah telah berhasil. Namun ketika malam, diantara
kelompok yang ikut andil dalam pembunuhan Hadhrat ‘Utsman, satu bagiannya bergabung dengan
laskar Hadhrat ‘Ali lalu menyerang laskar Hadhrat ‘Aisyah (ra), serangan tersebut mengakibatkan
mulainya pertempuran. Hadhrat ‘Aisyah (ra) berada di atas unta. Para pejuang setia memegang tali
kekang unta dan satu per satu syahid.

Hadhrat ‘Ali memahami bahwa selama Hadhrat ‘Aisyah (ra) masih mengendaral unta, peperangan
tidak akan berakhir. Untuk itu Hadhrat ‘Ali memerintahkan para petarung, 139,-9.’,-9:- ul 44\9 Jasll 193480
‘Lumpuhkan unta Hadhrat ‘Aisyah (ra) bagaimanapun caranya, karena akhir peperangan bergantung
pada jatuhnya unta beliau.”

Seorang pejuang maju dan menebaskan pedang ke kaki unta sehingga membuat unta oleng lalu
jatuh. Pasukan Hadhrat ‘Ali mengepung unta dari empat penjuru. Tumbangnya unta Hadhrat ‘Aisyah
(ra) mengakibatkan bubarnya pasukan Hadhrat ‘Aisyah (ra).

Setelah itu Hadhrat ‘Al memerintahkan untuk mengumumkan, J& 2835 Y3 dpds Bk Y O
[ .x.»b Yy i CaisS Vs ‘E—‘J"' ‘Siapa yang menjatuhkan senjatanya atau menutup pintu
rumahnya, akan d|ber|kan keamanan, yakni tidak akan ditangkap atau hartanya tidak akan dirampas
sebagai harta rampasan.’’® Pasukan Hadhrat ‘Ali pun mengamalkan hal itu. Hadhrat Thalhah dan
Hadhrat Zubair syahid pada perang tersebut. Ini adalah kutipan ringkas peristiwa sejarah yang ditulis
oleh Ibnu al-Atsir.156

Hadhrat Khalifatul Masih Tsani (ra) berkenaan dengan hal ini bersabda, “Sekelompok orang yang
tergabung dalam pembunuhan Hadhrat ‘Utsman menghasut Hadhrat ‘Aisyah (ra) untuk mengumumkan
deklarasi jihad membalas pembunuh Hadhrat ‘Utsman. Hadhrat ‘Aisyah (ra) pun mengumumkan hal itu
dan memanggil para sahabat untuk membantu. Hadhrat Thalhah (ra) dan Hadhrat Zubair bergabung
dengan Hadhrat ‘Aisyah (ra) lalu terjadilah pertempuran antara pasukan mereka dengan pasukan
Hadhrat Ali. Peperangan tersebut dinamai perang Jamal.

Pada permulaan perang tersebut, setelah mendengar satu nubuatan Rasulullah (saw) dari mulut
Hadhrat Ali, Hadhrat Zubair memisahkan diri dan menyatakan sumpah bahwa beliau tidak akan
berperang melawan Hadhrat ‘Ali dan menyatakan bahwa beliau telah keliru dalam berijtihad.

Di sisi lain, Hadhrat Thalhah (ra) telah menyatakan baiat kepada Hadhrat ‘Ali sebelum
kewafatannya.” (mengenai hal ini telah saya sampaikan pada khotbah sebelum ini.)

Dalam Riwayat disebutkan bahwa ketika Hadhrat Thalhah (ra) dalam keadaan sakratul maut
karena luka parah, ada seseorang yang lewat di dekat beliau. Hadhrat Thalhah (ra) bertanya pada
orang itu, ‘Anda berasal dari pihak mana?’

Orang itu menjawab, ‘Saya berada di pihak Hadhrat Ali.’

155 Al-Kamil fit Tarikh karya Ibnu al-Atsir; tercantum juga dalam Mushannaf Ibnu Syaibah (s i o Ciias), 38971 e e Y5 508 4 Y
T aeclia b hi-,' éjj oGyl 348 43l ‘;J\ Cras eCoal UG u&r—‘ G5 ‘jz"ij O Y5 &;-,l)ﬁa artinya, “Jangan memburu mereka yang sudah lari dalam perang,
jangan menganiaya orang yang sudah luka, jangan membunuh yang sudah menyerah dan tertawan, mereka yang menutup pintu kemahnya
dilindungi, mereka yang meletakkan senjatanya (menyerah) harus dilindungi, jangan mengambil barang-barang dari mereka.”

156 Al-Kamil fit Tarikh karya Ibnu al-Atsir: Y3158 15 ¥ &5zl ally & ilkag of g s b Vi il Gl 3 s 25 (s 0055 e, S8 1
e ¥ 5 U Y 5 e s il 1l 305 W5 i 0o V5 e 8 o 15565



Hadhrat Thalhah (ra) lalu meletakkan tangan diatas tangannya dan berkata, 4 éliglé’i 2135 334!
‘Tanganmu adalah tangan Ali, saya nyatakan baiat lagi kepada Hadhrat ‘Ali diatas tanganmu.’157

Alhasil, perbedaan pendapat antara beberapa sahabat telah diselesaikan pada saat perang
Jamal. Namun, penentangan Hadhrat Muawiyah masih tersisa sehingga kemudian terjadi perang
Shiffin.”158

Hadhrat Khalifatul Masih Tsani (ra) bersabda, “Sekelompok pembunuh tersebut menyebar ke
berbagai pihak sembari melontarkan tuduhan kepada orang lain dengan tujuan menyelamatkan diri
mereka sendiri dari tuduhan. Ketika mereka mengetahui bahwa umat Muslim telah baiat kepada
Hadhrat ‘Ali, mereka mendapatkan kesempatan baik untuk melontarkan tuduhan kepada Hadhrat “Ali.
Memang benar, telah berkumpul di sekitar Hadhrat ‘Ali beberapa orang dari antara para pembunuh
Hadhrat ‘Utsman. Dengan cara itu, orang-orang munafiq tersebut mendapatkan kesempatan baik untuk
melontarkan fitnah.

Demikian pula, ada juga sekelompok mereka yang berangkat ke Makkah mendesak dan
meyakinkan Hadhrat ‘Aisyah (ra) untuk mengumumkan jihad membalas pensyahidan Hadhrat ‘Utsman.
Hadhrat ‘Aisyah (ra) mengumumkannya lalu mencari keberadaan para Sahabat dan meminta bantuan
dari mereka.

Hadhrat Thalhah dan Hadhrat Zubair baiat kepada Hadhrat ‘Ali dengan syarat Hadhrat ‘Ali dengan
segera menghukum para pembunuh Hadhrat ‘Utsman. Pengertian mereka berdua mengenai ‘dengan
segera’ bertentangan dengan pendapat Hadhrat ‘Ali (ra) mengenai latar belakang dan situasi saat itu.
Hadhrat ‘Ali berpandangan bahwa sikap tergesa-gesa untuk membalas dendam seperti itu dampaknya
tidak akan baik. Hadhrat ‘Ali berpikiran supaya hal pertama ialah pemerintahan di seluruh daerah
dikokohkan terlebih dahulu, selanjutnya baru berpikir untuk menghukum para pembunuh Hadhrat
‘Utsman (ra). Menurut beliau (ra) yang utama adalah perlindungan terhadap Islam dan tidaklah
mengapa jika menunda dalam menangani para pembunuh Hadhrat ‘Utsman.

Ada juga perbedaan pendapat mengenai identitas siapa saja para pembunuh Hadhrat ‘Utsman
juga. Hadhrat ‘Ali tidak menaruh curiga kepada mereka (para pembunuh Hadhrat ‘Utsman) yang
awalnya datang menjumpai beliau (ra) dengan menampilkan raut wajah sedih lalu menyampaikan
kekhawatiran akan terjadinya perpecahan dalam Islam. Beliau (ra) tidak mencurigai mereka sebagai
biang kekacauan. Akan tetapi, orang-orang lain yang menaruh curiga terhadap mereka.

Disebabkan perbedaan tajam itulah sehingga Thalhah dan Zubair beranggapan Hadhrat ‘Ali telah
berpaling dari janji beliau kepada mereka. Mereka telah baiat dengan suatu syarat kepada Hadhrat “Ali
dan beranggapan Hadhrat ‘Ali tidak menepati janji tersebut sehingga mereka menganggap diri mereka
secara hukum syariat tidak terikat lagi dengan baiat. Ketika pengumuman dari Hadhrat ‘Aisyah (ra)
sampai kepada mereka (Hadhrat Thalhah dan Zubair) lalu mereka berdua bergabung dengan Hadhrat
‘Aisyah (ra). Mereka bersama-sama menuju Bashrah.

Amir (Gubernur) Bashrah (‘Utsman bin Hunaif) menghalangi orang-orang untuk bergabung
dengan mereka. Namun, ketika orang-orang mengetahui bahwa Thalhah dan Zubair baiat sembari
mengajukan suatu syarat kepada Hadhrat ‘Ali, kebanyakan orang di sana bergabung bersama dengan
beliau (Hadhrat ‘Aisyah ra).

157 Al-Kamil fit Tarikh, Vol. 3, p. 243, by ‘Izzuddin Abul Hasan ‘Ali bin Abul Karam Muhammad bin Muhammad bin Abdul Karim bin
Abdul Wahid Ash-Syaibani, dikenal dengan Ibnu al-Atsir, publisher Daru Sadir, Beirut, terbitan tahun AH 1385, AD 1965.
158 Hadhrat Khalifatul Masih ats-Tsani (ra) dalam buku Khilafat-e-Rashidah, Anwar-ul-Ulum, Vol. 15, pp. 485-486.



Ketika Hadhrat ‘Ali mengetahui perihal laskar tersebut, beliau pun menyiapkan laskar juga lalu
berangkat ke Bashrah. Sesampainya di Bashrah, Hadhrat ‘Ali mengutus seseorang [yaitu Qa’'qa bin
Amru, 9ya & gL&BJ!] kepada Hadhrat ‘Aisyah (ra), Thalhah dan Zubair. Orang tersebut terlebih
dahulu pergi menemui Hadhrat ‘Aisyah (ra) dan bertanya, $33si od® dA.\S| VY g.,l.,a.aul G ool @
Wahai Bunda] Apa tujuan Anda datang ke negeri ini?’

Hadhrat ‘Aisyah (ra) menjawab, guGJI o6 Eal o dl ‘Nak, kami hanya mengharapkan
terciptanya ishlaah (perbaikan) diantara orang-orang.’159

Setelah itu orang tersebut pun meminta dipanggilkan Thalhah dan Zubair lalu bertanya, ‘Apakah
Anda juga memiliki tujuan sama?’

Mereka berdua menjawab, ‘Ya, sama tujuannya.’

Orang itu menjawab, ‘Jika yang menjadi harapan Anda adalah ishlaah, caranya bukan seperti ini,
karena peperangan menyebabkan kekacauan. Keadaan negeri saat ini sedang tidak baik. Jika Anda
membunuh seseorang, seribu orang akan bangkit untuk menuntut balas dan orang yang akan
mendukungnya akan lebih banyak lagi. Demi terciptanya ishlaah, pertama ikatlah negeri dengan tali
persatuan. Setelah itu, barulah menghukum para penjahat itu. Jika tidak, menghukum orang dalam
keadaan yang mencekam seperti ini dapat menimbulkan kekacauan dalam negeri. Hal pertama,
kokohkan dulu pemerintahan, setelah itu baru menghukum mereka.’

Setelah mendengarkan hal itu mereka berkata, Ju S 323 e e-xs uls cg;ls m‘g w‘ 38
39113 QM uU ‘Jika memang rencana Hadhrat ‘Ali seperti ini maka kami siap berjumpa dengan
beliau.” Utusan tersebut lalu mengabarkan kepada Hadhrat ‘Ali. Perwakilan kedua belah pihak bertemu
lalu dibuat suatu keputusan bahwa berperang tidaklah baik, hendaknya ditempuh jalan damai.'60

Ketika kabar ini sampai ke telinga golongan Saba'’iyyah - kelompok Abdullah bin Saba ( ¢y 4Ul dus
Lw) - yang terlibat dalam pembunuhan Hadhrat ‘Utsman sehingga mereka sangat khawatir. Sebuah
kelompok dari antara mereka mengadakan rapat tertutup. Setelah rapat mereka memutuskan, ‘Jika
tercipta perdamaian di kalangan umat Muslim, akan menimbulkan bahaya besar bagi kita. Sebaliknya
jika umat Muslim terus berselisih satu sama lain, kita akan dapat terhindar dari hukuman atas
pembunuhan Hadhrat ‘Utsman. Jika terjalin perdamaian diantara umat Islam, tidak ada tempat
bersembunyi lagi bagi kita. Karena itu, bagaimanapun caranya supaya jangan sampai tercipta
perdamaian diantara umat Muslim.’ 161

Tidak lama kemudian datanglah Hadhrat ‘Ali. Pada hari berikutnya Hadhrat ‘Ali bertemu dengan

0o ~0% 0g7

Hadhrat Zubair. Ketika berjumpa, Hadhrat ‘Ali bertanya, i &) Vs Hidy s WBAET J& (,aaf

159 Tarikh ath-Thabari (el &%), tahun ke-36 Hijriyyah atau 656 Masehi (04 5 s 4i), bab ()& 13 Gsiesall el U5 5),
160 al-Kaamil fit Tarikh (gt & Jo\SU) karya Ibnul Atsir (_£Y) o), bahasan perjalanan ‘Ali ke Bashrah dan peristiwa yang terjadi ( swa JS3
483l 530l J) ote). Nihaayatul Arab fii Funuunil Adab (¥« - @3¥1 053 4 <,¥1 4es) karya Ahmad bin *Abdul Wahhaab an-Nuwairi ( c» sl
Gl Cla gll e ),
161 Tarikh ath-Thabari (k! & U), bahasan kejadian yang terjadi pada tahun ke-36 Hijriyyah atau 656 Masehi (cx36 s <o 43n), bab (Js e
815 Gie3all ) menceritakan pidato ibn Sauda (1250 &) “atau Abdullah bin Saba’, tokoh pemberontakan dan pembunuhan Khalifah
‘Utsman (ra) di hadapan para pimpinan 2.500 komplotannya am}c)u Y; ‘Jliﬂ‘ \;Lﬁﬁ 3 C;»Gl\ @ul\ lSl; ‘;»'m,iu'ua'é ‘U»GXI EVAEY g (sS)r. & ‘éjé G
sesungguhnya kewibawaan kalian adalah di dalam pembauran dengan orang-orang. Jika mereka sallng berhadapan, kobarkanlah peperangan
dan pembunuhan di antara mereka serta jangan biarkan mereka bersatu. Bersama siapa pun kalian, janganlah berusaha untuk mencegah.
Semoga Allah menyibukkan ‘Ali, Thalhah dan Zubair serta orang yang bersama mereka dari hal yang tidak diinginkan (perang) dengan
mendatangkan apa-apa yang mereka benci (perang). Maka perhatikanlah pendapat ini, kemudian berpisahlah kalian. ’Disebutkan hal serupa
juga dalam Al-Bidayah wa an-Nihayah 266-265/7 karya al-Hafizh Ibnu Katsir.
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< P{EY ‘_,Sl & (] a3.9 A S Wlie wa.o.a ‘_,JK b3$a Y5 il dll U.&Sls Hae dll de W3dAE]
0> & I51 a5 e Jgd 1SEl3 ‘ay[g 23 ol3ss Wiy ‘Anda berdua telah mempersiapkan
pasukan untuk bertempur dengan saya? Apakah Anda juga telah mempersiapkan alasan yang akan
disampaikan kepada Allah Ta’ala nanti? Kenapa Anda sekalian bersikeras untuk menghancurkan Islam
yang pengabdian demi kekuatannya telah Anda lakukan melalui banyak kesulitan dan penderitaan?
Apakah saya bukan saudara kalian? Lantas apa sebabnya, sebelum ini menumpahkan darah satu
sama lain dianggap haram, namun sekarang dihalalkan? Jika tidak ada hal baru lantas kenapa bisa
terjadi pertempuran ini?’

Hadhrat Thalhah yang saat itu bersama dengan Hadhrat Zubair berkata kepada Hadhrat ‘Al Ci
AT ) Slade J& ol ‘Anda telah menghasut orang-orang untuk membunuh Hadhrat ‘Utsman.’

Hadhrat ‘Ali berkata, &teie &8 &l (ald 1z Al g5 Hlie pdy CIaS ¢4zl G ‘Saya melaknat
orang-orang yang ikut dalam pembunuhan Hadhrat ‘Utsman.’162

Hadhrat ‘Ali berkata, ‘Tidakkah Anda ingat, Rasulullah (saw) pernah bersabda kepada Anda,
A 4 &dlg $X3\E5 “Demi Tuhan! Kamu akan berperang melawan ‘Ali dan dalam keadaan demikian
kamu akan menjadi orang zalim.”163

Mendengar hal itu, Hadhrat Zubair kembali kepada laskarnya dan bersumpah bahwa ia sekali-kali
tidak akan berperang melawan Hadhrat ‘Ali lalu berikrar bahwa dirinya telah keliru dalam ijtihadnya. 164
Ketika kabar tersebut menyebar di kalangan para pasukan, semuanya merasa tenang karena tidak
akan terjadi peperangan melainkan perdamaian.

Namun, berita tersebut membuat para pengacau merasa cemas. Ketika tiba malam, untuk
menghentikan perdamaian ini, mereka menempuh makar dengan cara orang-orang mereka yang telah
menyusup ke dalam pasukan Hadhrat ‘Ali melakukan serangan terhadap pasukan Hadhrat ‘Aisyah (ra),
Hadhrat Thalhah dan Hadhrat Zubair pada malam hari itu. Begitu juga sebaliknya, orang-orang mereka
yang sudah menyusup di dalam sebagian pasukan Hadhrat ‘Aisyah (ra) melakukan serangan terhadap
pasukan Hadhrat ‘Ali. Hal ini mengakibatkan kegaduhan. Kedua belah pihak saling beranggapan telah
ditipu oleh pihak selainnya. Padahal sebenarnya ini merupakan rencana busuk kelompok Abdullah bin
Saba.

Ketika peperangan dimulai, Hadhrat ‘Ali memberitahukan kepada seseorang [yaitu Ka'b bin Sur -
2940 &} Ca8] agar menyampaikan kepada Hadhrat ‘Aisyah, & ali Jal gGal V) p3dll 488 53

162 Taarikh ath-Thabari (s_:kll &%), bahasan tahun 36 Hijriyyah (036 s < 4i), bab kedatangan “Ali ke perkemahan dari Bashrah ( 35
sl (e 435130 (12). Tercantum juga dalam Taarikh lbnu Khaldun (2g 5:als ixsal ¢ seas aall GUS cansall 71 05304 ol G )15) karya
Abdurrahman bin Muhammad al-Hadhrami Ibnu Khaldun (g5 cpl/se pasd) 2asa ¢ gea i) 22 ) Imta’ul Asma (e (0=) il e glan) g L)
13z 15-1 glial g saiall 5 J1sa¥1 5 J)sa¥1) Karya al-Magrizi (Gaial/le on 2eal cpall S5 (sl ) al-Kaamil fit Taarikh karya Ibnul Atsir.

163 Mustadrak “alash Shahihain (cessall e &l xieal), bab kembalinya Zubair dari perang Jamal (Jasdl 48 ez de 553 § 54%5): & 25 &N
" el Gl Ay adle & A% S0 Gl v 08 ¢ kin g sclll v eda v e iy adle A e 4B 050 & 06 ¢ a1 (e o 8 AR 8 5 U Siyaar
A’lamin Nubala e 3 (el &8 s ale QN 1all sie WG 2 le ss il Lasd a8 i 050 1) Ba R (Gl o 23 C (D) WDl )
(s & 35 5 B 4138 1) (0 -l adle A i 4l 035005 UG8 (Slialil S8 255 8060 cally a0

164 Taarikh ath-Thabari (sl &), bahasan tahun 36 Hijriyyah (s s cus 2, bab kedatangan “Ali dari Bashrah ( & 23530 gle 355

s 52ail): mengutip perkataan Hadhrat Zubair (ra), 15l Sl ¥ ali5 (3 (5 s &35 s &85 515 20 2400 “Andai saya ingat sabda beliau (saw),
takkan mungkin saya kemari. Demi Allah, saya tidak akan pernah lagi memerangi Anda.”; Tarikh Islam (cpadl )l sllall sge - 3 7 - 23yl 5 )
40 - 11 -); Muruuj adz-Dzahb karya Al-Mas’udi (1982 <5_s) 652 / 1 s sall (alaas cadll = 5 5 (52 musall); Al-Imamah wa Ahlul Bait (&<l
YA Aadiall - Y 7 - Ol e esw dene - Call dal ),



b Z&as Telah terjadi peperangan ini [dan orang-orang menolak berhenti]. Mungkin melalui Anda
(Hadhrat ‘Aisyah), Allah Ta’ala akan menjauhkan kekacauan ini.’ 165

Karena itu, unta yang dinaiki Hadhrat ‘Aisyah lalu dibawa ke depan, namun akibatnya malah lebih
berbahaya lagi. Melihat hal itu para pengacau berpikir rencana busuk mereka akan diketahui dan
berbalik kepada mereka lalu mereka mulai menghujani unta Hadhrat ‘Aisyah dengan anak-anak panah.
Hadhrat “Aisyah mulai berteriak, Cilaedly a1 193831 1l &l 3538 \Faum 1915 160 G &adl L
‘Wahai manusia! Tinggalkanlah peperangan! Ingatlah Tuhan dan hari penghisaban!” Namun, para
pengacau tidak menghentikannya malah terus melontarkan anak-anak panah pada unta Hadhrat
‘Aisyah. 166

Penduduk Bashrah bersama dengan laskar yang berkumpul di sekitar Hadhrat ‘Aisyah (ra) melihat
kejadian tersebut naik pitam. Mereka marah melihat kelancangan yang dilakukan terhadap Hadhrat
Ummul Mu-miniin (ibunda orang-orang beriman). Dengan marah besar mereka menarik pedang dan
menyerang pasukan lawan mereka (pasukan ‘Ali). Keadaan saat itu adalah unta Hadhrat ‘Aisyah (ra)
menjadi titip pusat pertempuran. Banyak Sahabat dan para pejuang pemberani, berkumpul di sekitar
unta itu dan terbunuh satu per satu, namun para pengacau tetap tidak meninggalkan serangannya
pada unta Hadhrat ‘Aisyah (ra).

Hadhrat Zubair tidak ikut serta pada pertempuran tersebut. Beliau (ra) menjaga jarak pergi ke
suatu tempat, namun ada seorang kurang ajar yang mengikuti beliau lalu mensyahidkan beliau dari
arah belakang ketika beliau tengah shalat. Sementara itu, Hadhrat Thalhah terbunuh di tangan para
pengacau itu di medan perang.

Ketika perang semakin berkecamuk, sebagian orang berpikir bahwa perang tidak akan berakhir
sebelum Hadhrat ‘Aisyah (ra) dipindahkan dari tempat pertempuran. Karena itu, mereka memotong
kaki unta Hadhrat ‘Aisyah (ra) dan menurunkan tandu Hadhrat ‘Aisyah (ra) ke tanah. Setelah itu
peperangan terhenti. Melihat kejadian tersebut wajah Hadhrat ‘Ali diliputi kesedihan namun merasa
tidak ada hal lain yang dapat dilakukan. Ketika ditemukan jenazah Hadhrat Thalhah diantara para
korban setelah perang, Hadhrat ‘Ali menampakkan kesedihan mendalam.

Dari seluruh kejadian tersebut terbukti jelas tidak ada kesalahan dari para Sahabat dalam
peperangan tersebut, melainkan perang itu ialah ulah para pembunuh Hadhrat ‘Utsman jugalah.
Hadhrat Thalhah dan Hadhrat Zubair wafat dalam keadaan baiat kepada Hadhrat ‘Ali karena mereka
telah berbalik dari tujuan awal mereka dan menyatakan untuk mendukung Hadhrat ‘Ali namun mereka
terbunuh di tangan para pemberontak itu. Hadhrat ‘Ali melaknat para pembunuh itu.”167

Setelah berakhirnya perang Jamal, Hadhrat ‘Ali menyiapkan kendaraan dan perbekalan untuk
Hadhrat ‘Aisyah (ra) dan beliau sendiri ikut pergi mengantar Hadhrat ‘Aisyah (ra) dan
memberangkatkan orang-orang yang ingin ikut mengiringi Hadhrat ‘Aisyah (ra). Pada hari kepergian
Hadhrat ‘Aisyah (ra), Hadhrat ‘Ali menemui Hadhrat ‘Aisyah (ra) lalu berdiri. Di hadapan orang-orang,
Hadhrat ‘Aisyah (ra) tampil dan bersabda: 45 Guiay 6 B3y BUALLL ki & Ui Gl ¢(o3
(A@lass 8l5al1 535 He83 B ) ekl (B (e o9 (3 OB o allly &) (a3 Gpe 45 £dy w51 B e
S (o (ime (e s 3325 ‘Yaa baniyya, ta'tibu ba’dhuna ‘ala ba’dhin istibthaa-a wa stizaadatan
falaa ya'tadin ahadun minkum ‘ala ahadin bi-Syai-in balaghahu min dzaalika, innahu waLlahi ma kaana
baini wa baina ‘Aliyyin fil qadiimi illa maa yakuunu bainal mar-ati wa ahmaa-iha, wa innahu ‘indi ‘ala

165 Al-Kaamil fit Taarikh karya Ibnu al-Atsir.
166 Al-Kaamil fit Taarikh karya Ibnu al-Atsir.
167 Anwar-e-Khilafat, Anwar-ul-Ulum (511 ,153), Vol. 3, pp. 198-201.
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ma’tabi minal akhyaar.” - “Wahai anak-anakku, kita telah saling menimpakan penderitaan, aniaya dan
saling memancing kemarahan satu sama lain. Di masa yang akan datang disebabkan oleh perselisihan
ini jangan ada lagi saling menganiaya satu sama lain. Demi Tuhan! Sejak semula tidak ada
pertentangan antara saya dengan Hadhrat Ali, selain dari permasalahan antara seorang wanita dengan
menantunya (masalah keluarga dan kekerabatan yang sudah lumrah terjadi), yakni perkara-perkara
kecil. Hadhrat ‘Ali merupakan sarana bagiku untuk meraih kebaikan.”

Hadhrat ‘Al bersabda: we eSss 493 il «clld Y g (i3 O b o535 dllly EBAp ol Ll b
855319 ljﬁf\ll é ‘Yaa ayyuhan naasu, shadaqat, wallahi wa barrat, maa kaana baini wa bainaha illa
dzaalika, wa innaha la-zaujuhu Nabiyyikum shallallahu ‘alaihi wa sallam fid dunyaa wal aakhirah.” —
“Wahai manusia! Baik dan benar apa yang telah dikatakan oleh beliau (Hadhrat ‘Aisyah (ra)). Hanya
itulah yang menjadi penyebab perselisihan antara saya dengan Hadhrat ‘Aisyah (ra). Hadhrat ‘Aisyah
(ra) adalah istri suci Nabi kalian (saw) di dunia dan akhirat.” Hadhrat ‘Ali ikut berjalan sampai bermil-mil
untuk melepas Hadhrat ‘Aisyah (ra). Hadhrat ‘Ali memerintahkan putra-putranya untuk mengiringi
Hadhrat ‘Aisyah (ra) dan kembali esok harinya. Tercantum dalam ath-Thabari.!68

Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) bersabda, “Hadhrat Thalhah masih hidup setelah kewafatan
Rasulullah (saw) dan menyaksikan ketika timbul pertentangan di kalangan umat Muslim setelah
syahidnya Hadhrat ‘Utsman. Satu kelompok mengatakan, ‘Kita harus membalas orang-orang yang
telah membunuh Hadhrat Utsman (ra).” Pemimpin dari kelompok ini adalah Hadhrat Thalhah (ra),
Hadhrat Zubair (ra) dan Hadhrat ‘Aisyah (ra).

Akan tetapi, kelompok yang lain mengatakan, ‘Beliau telah wafat (Hadhrat ‘Utsman). Namun,
dikarenakan kaum Muslimin telah terpecah-belah sehingga keperluan paling mendesak sekarang juga
ialah kita harus menyatukan orang-orang Islam supaya wibawa dan keagungan Islam menjadi tegak.
Setelah itu, barulah kita menuntut balas terhadap orang-orang yang membunuh beliau itu.” Pemimpin
dari kelompok ini adalah Hadhrat ‘Ali (ra).

Perselisihan ini meruncing sehingga Hadhrat Thalhah (ra), Hadhrat Zubair (ra) dan Hadhrat
‘Aisyah (ra) melayangkan tuduhan bahwa Hadhrat ‘Ali (ra) ingin memberikan perlindungan kepada
orang-orang yang telah mensyahidkan Hadhrat Utsman (ra), sedangkan Hadhrat ‘Ali (ra) menuduh
bahwa mereka lebih mengutamakan tujuan-tujuan pribadi mereka dan tidak mengindahkan faedah bagi
Islam.

Perselisihan ini mencapai puncaknya dan berakibat terjadi perang satu sama lain. Sebuah perang
yang mana Hadhrat ‘Aisyah (ra) menjadi pemimpin pasukan di dalamnya. Hadhrat Thalhah (ra) dan
Hadhrat Zubair (ra) juga ikut serta di dalam pasukan tersebut. Sebagaimana telah disampaikan
sebelumnya, pada awalnya mereka tergabung di pihak yang bertentangan dengan Hadhrat ‘Ali (ra)
yang kemudian Hadhrat Zubair (ra) mendengar perkataan Hadhrat ‘Ali (ra) lalu beliau memisahkan diri
kelompok yang diikutinya. Selanjutnya, beliau menginginkan ishlah (perbaikan), namun para
penentang, yakni orang-orang munafik atau para pembuat keonaran membuat kekacauan.
Bagaimanapun ada dua kelompok dan mereka ikut serta dalam peperangan dan berlangsunglah
perang diantara kedua belah pihak.

168 Muhammad Ibnu Jarir al-Tabari dalam karyanya Tarikh ath-Thabari (sl g dla s ol slall 3 Jus )l 5 )5 (5 k) & )5), bahasan mengenai
persiapan yang diaturkan oleh ‘Ali untuk ‘Aisyah berangkat dari Bashrah (3 5ill (s e Ay ) de ¢ e ), Vol. 3, [Beirut, Lebanon:
Dar al-Kutub al-llmiyyah, 1987], 60-61: «&all Cal (i ¥) lea 7 58 Ga a3 G 8 Lea g 5415 gl 51 905 51 0 a1l 3 o0 IO Aile Lo Seas
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Lalu ada seorang sahabat datang kepada Hadhrat Thalhah (ra) dan berkata kepada beliau,
‘Thalhah! Apakah Anda ingat bahwa pada suatu kesempatan saya dan Anda duduk di majlis Hadhrat
Rasulullah (saw) dan beliau (saw) bersabda, “Thalhah! Akan datang suatu masa dimana engkau akan
berada dalam satu laskar dan ‘Ali akan berada dalam laskar lain, dan ‘Ali berada di atas kebenaran
sedangkan engkau berada di atas kekeliruan.”

Setelah mendengar ini mata Hadhrat Thalhah (ra) menjadi terbuka dan berkata, ‘Ya! Saya baru
ingat lagi hal itu sekarang.” Kemudian, beliau keluar dari laskar itu dan pergi. 169

Ketika beliau pergi meninggalkan peperangan supaya sabda Rasul yang mulia (saw) tersebut
terpenuhi, seorang keji yang adalah prajurit dari laskar Hadhrat ‘Ali (ra), menebaskan Khinjar (pedang
pendek) kepada beliau dan mensyahidkan beliau.

Hadhrat ‘Ali (ra) sedang duduk di tempatnya. Pembunuh Hadhrat Thalhah (ra) tersebut dengan
pemikiran akan mendapatkan hadiah yang besar datang dengan berlari dan berkata kepada Hadhrat
‘Ali (ra), ‘Wahai Amiirul Mu'miniin! Saya membawa kabar mengenai terbunuhnya musuh anda.’

Hadhrat ‘Ali (ra) bertanya, ‘Musuh yang mana?’

Orang itu berkata, ‘Wahai Amirul Mu'miniin! Telah saya bunuh Thalhah.’

Hadhrat ‘Ali (ra) berkata, ‘Wahai manusia! Saya juga ingin mengabarkan kepadamu dari Hadhrat
Rasulullah (saw) bahwa kamu akan dimasukkan ke dalam neraka karena suatu kali ketika Thalhah dan
saya tengah duduk, Rasulullah (saw) bersabda, “Wahai Thalhah! Pada suatu waktu engkau akan
menanggung penghinaan demi kebenaran dan keadilan dan seseorang akan membunuh engkau,
namun Allah Ta’ala akan memasukkan orang itu ke dalam jahanam.™”170

Kemudian, berkenaan dengan perang Shiffin (um-,o) tertulis bahwa perang ini terjadi antara
Hadhrat ‘Ali dan Hadhrat Amir Muawiyah pada tahun 37 (55563 & w) Hijriyyah. Daerah Shiffin
terletak diantara Syria dan Iraq. Hadhrat ‘Ali berangkat dari Kufah dehgan membawa laskar. Ketika tiba
di Shiffin, melihat laskar Syria sudah berkemah sejak sebelumnya di bawah pimpinan Amir Muawiyah.
Satu kelompok laskarnya sudah menguasai tepi sungai Furat (Eufrat). Hadhrat ‘Ali meyakinkan
kelompok tersebut, “Kami datang bukan untuk bertempur, melainkan datang untuk mencari solusi
bersama atas perbedaan-perbedaan dengan Amir Muawiyah.”

Namun, Amir Muawiyah tidak sependapat untuk melakukan itu [tidak bersedia membuat
kesepakatan]. Laskar Syria atau Syam melarang laskar Hadhrat ‘Ali untuk mengambil air dari sungai
Furat. Atas hal ini Hadhrat ‘Ali memerintahkan pasukannya untuk menyerang dan pasukan Hadhrat ‘Al
berhasil mengalahkan pasukan lawan dan membuat jalan untuk sampai ke sungai. Hadhrat ‘Ali

169 Mustadrak ‘alash Shahihain (cassaall e ¢l i), bab Thalhah mengundurkan diri pergi dari peperangan Jamal ( 48 s (e dalh i i)
&aéj\) hal mana terjadi setelah Hadhrat ‘Ali (ra) mengingatkan sebuah sabda Nabi Muhammad (saw) yang menyebutkan Nabi (saw) beserta
‘Ali dan berada di pihak ‘Ali bila ada pihak lain yang menentangnya. Ketika ‘Ali menanya kenapa Thalhah datang disertai pasukan dan siap
berperang melawannya, Thalhah menjawab telah lupa sabda itu lalu beliau pergi dari medan perang. : 5647- (e (e Sl bidel, &
£0 8 5 K a0k el g e Al T ol 0y i O cal s 0 sl s g of 4l i cp el D) G el 5 e ga K06 o3s
Al canealls 06 AN 1006 5 G A8 06 a3 108 € B3e Ba dle s Y3 (e U5 21 ¥ 35 hal serupa tercantum dalam Kitab Muruuj adz-Dzahb
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memberikan izin kepada pasukan Syria untuk mengambil air dari sungai Furat dan membawanya.
Padahal sebelumnya mereka melarang pasukan Hadhrat ‘Ali untuk mengambil air darinya.

Amir Muawiyah meminta supaya Hadhrat ‘Ali menyerahkan mereka yang terlibat dalam
pembunuhan Hadhrat ‘Utsman padanya. Pada suatu titk kesempatan, ada bahaya meletusnya
pertempuran besar, namun, mereka yang berfitrat menjaga perdamaian dari kedua belah pihak
berusaha mencegahnya.

Peperangan Shiffin bermula pada bulan Shafar 37 Hijri. Sebelum terjadi perang, terjadi
ketegangan dan bentrok kecil-kecilan, namun disebabkan saling menyadari akan akibatnya yang
merugikan jiwa, kedua belah pihak menghindari pertempuran total. Untuk mempertahankan segala
kemungkinan terciptanya perdamaian, kedua belah pihak sepakat untuk berdamai sementara pada
bulan-bulan yang diharamkan. Namun, upaya tersebut tidak berhasil. Untuk itu, pada awal bulan
Shafar, diumumkan secara resmi untuk berperang sepenuhnya.

Ketika pertempuran terus terjadi sampai beberapa masa tanpa adanya kepastian pihak mana
yang menang, Amir Muawiyah merasa putus asa dan pasukannya melemah. Dalam keadaan genting
seperti itu Hadhrat ‘Amru bin al-’Ash memberikan musyawarah kepada beliau agar mengikat naskah Al-
Quran di bagian atas tombak-tombak dan berkata, “Hendaknya diputuskan permasalahan sesuai
dengan hukum kitab ini.” Lalu dilakukanlah seperti itu.

Sebagai akibatnya timbullah selisih pendapat diantara pengikut Hadhrat Ali. Sebagian besar
diantaranya mengatakan, “Permohonan untuk meminta keputusan dari Allah Ta’ala tidak bisa ditolak.”
Dengan demikian, Hadhrat ‘Ali memerintahkan penarikan pasukan yang berada di bagian depan
sehingga peperangan terhenti. Sebagian besar pasukan Hadhrat ‘Ali menyetujui usulan Amir Muawiyah
agar kedua belah pihak memilih Hakam (arbiter atau wasit pemutus atau penengah) supaya kedua
Hakam tersebut bersama-sama memutuskan sesuai dengan al-Quranul Majid.

Dalam kitab Tarikh, kejadian tersebut disebut dengan istilah Tahkim. Pasukan Syam memilih
Hadhrat ‘Amru bin al-'Ash sedangkan Hadhrat ‘Ali memilih Hadhrat Abu Musa Asyari. Setelah
menandatangani surat pernyataan, laskar bubar. (Riwayat Ibnu Atsir)!7*

Hadhrat Khalifatul Masih ats-Tsani (ra) berkenaan dengan hal ini, bersabda [dalam buku Khilafah
Rasyidah], “Dalam perang tersebut, kawan-kawan Amir Muawiyah melakukan hosyiari (kecerdikan,
kelicikan) dengan cara mengikat lembaran-lembaran Al-Quran dengan ujung tombak lalu berkata,
‘Apapun yang diputuskan oleh Al-Qur'an, kami akan menyetujuinya. Untuk tujuan itu seharusnya dipilih
hakam.’

Selanjutnya, para pengacau itu yang bersekongkol dalam konspirasi pembunuhan Hadhrat
‘Utsman dan yang segera bergabung dengan Hadhrat ‘Ali setelah syahidnya Hadhrat ‘Utsman demi
menyelamatkan diri mereka, mereka mulai menekan Hadhrat Ali, ‘Apa yang dikatakan mereka itu benar
adanya, untuk itu silahkan tuan tetapkan hakam.” Hadhrat ‘Ali berkali-kali menolaknya namun orang-
orang yang bertabiat lemah itu yang tertipu, memaksa Hadhrat ‘Ali untuk menetapkan hakam. Dipilihlah
‘Amru bin al-'Ash sebagai Hakam dari pihak Muawiyah dan Hadhrat Abu Musa al-‘Asyari dari pihak
Hadhrat Ali.

Penghakiman ini sebenarmya dalam kasus pembunuhan Hadhrat ‘Utsman dengan syarat
keputusannya berdasarkan Al-Quran. Yakni keputusan yang diambil harus sesuai dengan hukum Al-
Qur'an untuk menghukum para pembunuh Hadhrat ‘Utsman.

171 Ibnu al-Atsir, Al-Kamil fi al-Tarikh, Vol. 3 [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-limiyyah, 2003], 161-201; Lughat al-Hadith, Vol. 2, p.
608, Zair-e-Lafz Siffin.



Namun, ‘Amru bin al-‘Ash dan Abu Musa Asyari keduanya bermusyawarah dan memutuskan
bahwa akan lebih baik jika terlebih dulu Hadhrat ‘Ali dan Hadhrat Amir Muawiyah keduanya
dimakzulkan (dipecat atau diberhentikan) dari keamirannya. Padahal penetapan Hakam tadi bertujuan
untuk memutuskan mengenai pembunuhan Hadhrat ‘Utsman, namun keputusan yang diambil oleh
kedua Hakam itu malah pertama memakzulkan keduanya, kemudian akan dibicarakan lebih lanjut.
Mereka beranggapan segenap umat Muslim terjerumus dalam musibah disebabkan kedua orang ini.
Kemudian menurut mereka, setelah itu biarkanlah umat Muslim untuk memutuskan secara bebas agar
mengangkat Khalifah sesuai dengan yang dikehendaki.

Pemikiran kedua Hakam tersebut adalah keliru, mereka tidak ditugaskan (tidak diberi wewenang)
untuk itu. Alhasil, untuk mengumumkan keputusan tersebut, mereka mengadakan satu acara. Saat itu
Hadhrat ‘Amru bin al-'Ash berkata kepada Hadhrat Abu Musa Asyari untuk pertama mengumumkan
keputusannya setelah itu giliran ‘Amru bin al-'Ash. Lalu Hadhrat Abu Musa mengumumkan agar
memakzulkan (memberhentikan) Hadhrat ‘Ali sebagai Khalifah.

Setelah itu Hadhrat ‘Amru bin al-'Ash berdiri dan berkata, ‘Abu Musa telah memakzulkan
(memecat atau menyatakan berhentinya) Hadhrat ‘Ali dan saya pun sepakat dengan keputusan beliau
untuk memakzulkan Hadhrat Ali. Namun, saya tidak akan memakzulkan Muawiyah, saya akan tetap
biarkan beliau dalam kepemimpinannya.’

Hadhrat ‘Amru bin al-’Ash sendiri adalah orang yang sangat saleh, namun saya (Hadhrat Mushlih
Mau'ud ra) tidak ingin masuk dalam bahasan kenapa beliau memutuskan seperti itu.”

(Meskipun tingginya kesalehan beliau, namun beliau telah termakan oleh hasutan mereka atau
apa penyebabnya, itu adalah bahasan lain. Bagaimanapun keputusan yang diberikan adalah keliru.)

‘Kawan-kawan Muawiyah mulai mengatakan bahwa para Hakam itu memberikan keputusan
berpihak pada Muawiyah, bukan kepada Ali. Namun, ‘Ali menolak keputusan tersebut dan berkata,
‘Hakam tersebut dipilih bukan untuk tujuan itu dan keputusan Hakam itu juga tidak berdasarkan Al-
Quran.’ Mendengar itu, kawan-kawan Hadhrat ‘Ali yang berfitrat munafik yang memaksa untuk
ditetapkan Hakam mulai berebut dan bersorak mengatakan, ‘Kalau begitu kenapa pula ditetapkan
hakam, jika tidak bisa memutuskan yang kaitannya dengan urusan agama?’

Hadhrat ‘Ali menjawab, ‘Hal pertama, tercantum dalam perjanjian bahwa keputusan akan diambil
berdasarkan hukum Al-Qur’an, yang mana itu tidak diamalkan oleh para hakam. Kedua, hakam-hakam
(atau seorang Hakam) ini ditetapkan atas dasar desakan kalian yang terus-menerus, namun kini kalian
berbalik mempertanyakan kenapa saya menetapkan orang itu sebagai hakam?'172

Mereka berkata, ‘Apa yang kami katakan, itu adalah kekeliruan kami, namun yang menjadi
pertanyaan adalah, kenapa Anda menyetujuinya? Mengapa Anda mendengar dan menerima usul kami
yang salah itu?’

Maksudnya adalah, para pemberontak dan munafik ini mengakui dan mengatakan, ‘Dengan
demikian kami menjadi berdosa dan Anda pun (Hadhrat Ali) telah sama seperti kami. Kami telah
bertaubat dari kesalahan kami, untuk itu Anda pun hendaknya bertaubat juga dan akuilah bahwa apa
yang telah Anda lakukan itu adalah perkara yang tidak jaiz (tidak benar).’

Maksud mereka adalah, jika Hadhrat ‘Ali menolak, maka mereka akan menarik baiat mereka.
Karena Hadhrat ‘Ali dipandang telah melakukan perbuatan yang bertentangan dengan ajaran Islam

172 Sejak awal, Hadhrat ‘Ali (ra) ingin Hakam dari pihak beliau ialah Abdullah bin ‘Abbas, namun ditentang oleh para Qurra’ yang ingin
Abu Musa al-Asy’ari. Amru bin al-Ash dari pihak Mu’awiyah ialah seorang berpengalaman dalam berunding, bahkan dengan pihak

Romawi. Setelah hal itu dituruti dan hasil Tahkim tidak sesuai yang diharapkan, mereka protes lagi.



sehingga mereka tidak akan bertahan dalam baiat kepada beliau. Jika Hadhrat ‘Ali menyatakan
bertaubat dari kesalahannya dan mengakui kesalahan dari pihaknya, maka tetap saja, mereka akan
beranggapan kekhalifahan Hadhrat ‘Ali batil, karena orang yang melakukan dosa besar, bagaimana
bisa tetap menjadi Khalifah.

Ketika Hadhrat ‘Ali mendengar hal ini, beliau berkata, ‘Saya tidak melakukan kesalahan apa-apa.
Hal yang mendasari saya menetapkan seorang Hakam ini dipandang jaiz (dibenarkan) ialah
berdasarkan batas-batas hukum Islam. Tambahan lagi, ketika saya menetapkan seorang Hakam, saya
telah tetapkan syarat dengan jelas bahwa apapun keputusan yang akan diambil nantinya, saya akan
menyetujuinya jika didasarkan pada Alquran dan Hadits-Hadits. Jika tidak, saya tidak akan
menyetujuinya walau bagaimanapun. Karena mereka tidak mengindahkan syarat ini, tidak juga mereka
memutuskan sesuai dengan tujuan yang diharapkan sehingga keputusannya bagi saya tidak menjadi
hujjah (dapat mengikat saya).’

Namun, mereka tidak mengakui alasan Hadhrat ‘Ali (ra) ini lalu menarik diri dari baiat. Kemudian,
mereka disebut Khawarij (yang keluar dari jamaah). Mereka memiliki keyakinan dan
mempropagandakannya bahwa keberadaan Khalifah yang wajib ditaati tidak perlu ada (tidak perlu ada
Khalifah yang mengikat ketaatan seluruh warga Muslim). Menurut mereka, yang akan menjadi dasar
untuk mengamalkan sesuatu adalah keputusan mayoritas (sebagian besar) umat Muslim, karena
meyakini seseorang sebagai Amir (pemimpin) yang wajib ditaati adalah bertentangan dengan prinsip
mereka U 37; p§> Y ‘Laa hukma illaa lilaah’ - ‘Tidak ada yang patut dijadikan otoritas (wewenang
yang waijib ditaati) kecuali Allah’."173

Perang Nahrawan terjadi pada tahun 38 Hijriah. Nahrawan terletak di antara Baghdad dan
Wasitah. Di tempat tersebut terjadi peperangan antara Hadhrat ‘Ali (ra) dan kaum Khawarij.'’#

Di dalam Tarikh Ibnu Atsir tertulis sebagai berikut, “Untuk rekonsiliasi (perundingan menuju
kesepakatan) dalam perang Shiffin, Hadhrat Abu Musa Asy'ari (ra) ditetapkan sebagai Hakam (pemberi
keputusan) dari pihak Hadhrat ‘Ali (ra) dan Hadhrat Amru bin Al-Ash (ra) dari pihak Amir Mu'wiyah. Di
dalam tarikh peristiwa ini disebut sebagai tahkim.

Ada sekelompok orang dari laskar Hadhrat ‘Ali (ra) yang berselisin dengan beliau mengenai
perkara Tahkim ini dan mereka memisahkan diri dengan melakukan pemberontakan, yang kemudian
mereka disebut sebagai golongan Khawarij. Para Khawarij ini menyatakan Tahkim sebagai dosa dan
menuntut Hadhrat ‘Ali (ra) untuk bertaubat dan lengser dari Khilafat. Hadhrat ‘Ali (ra) secara jelas
menolaknya. Mengapa beliau menolaknya, ini sebelumnya telah dijelaskan.

Hadhrat ‘Ali (ra) tengah sibuk mempersiapkan serangan kedua kalinya ke arah Syam menghadapi
Amir Muawiyah ketika Khawarij mulai melakukan kerusuhan-kerusuhan. Mereka (kaum Khawarij)
menetapkan Abdullah bin Wahab sebagai Imam mereka dan berangkat dari Kufah menuju Nahrawan.
Khawarij juga menghimpun orang-orang mereka di Basyrah yang kemudian bergabung dengan laskar
Abdullah bin Wahab di Nahrawan. Mereka membunuh seorang sahabat Rasulullah (saw), Abdullah bin
Khubab (Q&> (3 1 332) (ra) atas keberpihakan beliau kepada Hadhrat ‘Ali (ra) dan merobek perut

173 Hadhrat Khalifatul Masih ats-Tsani (ra) dalam buku Khilafah Rasyidah. Khilafat-e-Rashidah, Anwar-ul-Ulum, Vol. 15, pp. 485-486.
Kutipan kalimat berbahasa Arab ucapan kaum Khawarij tercantum dalam Al-Kamil fit Tarikh, bahasan ( i3 ¢3&all 4 5 die ;4‘353‘ BN
)éfd‘ 232, Vol. 3, p. 335, by ‘Izzuddin Abul Hasan ‘Ali bin Abul Karam Muhammad bin Muhammad bin Abdul Karim bin Abdul Wahid
Ash-shibani, known (as) Ibnu al-Atsir, publisher Daru Sadir, Dar Beirut, AH 1385, AD 1965. Hadhrat ‘Ali (ra) berkomentar mengenai
kalimat mereka dengan berkata, J%G & '%j G~ 3K “kalimatu haqqin uriida bihaa baathil’ yang artinya, “Kalimatnya benar namun
pengucapnya menghendaki kebatilan.”

174 Yaqut lbn Abdullah al-Hamawi, Mu‘jam al-Buldan, Vol. 5 [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-1imiyyah], 375.



istri beliau yang tengah hamil dan membunuhnya dengan kejam dan mereka juga membunuh tiga
orang perempuan dari Kabilah Thayyi (s¢b).

Ketika keadaan ini sampai kepada Hadhrat ‘Ali (ra), beliau mengutus Harits bin Marrah untuk
melakukan penyelidikan. Ketika beliau pergi kepada mereka, beliau dikirim sebagai utusan, namun
kaum Khawarij pun membunuh beliau. Melihat situasi ini Hadhrat ‘Ali (ra) mengurungkan niat untuk
pergi ke Syam dan berangkat untuk menghadapi Khawarij dengan membawa 65.000 laskar yang telah
disiapkan untuk menuju Syam. Ketika beliau sampai di Nahrawan, beliau mengundang Khawarij untuk
melakukan perjanjian damai dan memberikan bendera kepada Hadhrat Abu Ayyub Anshari (ra) bahwa
siapa saja yang berlindung di padanya maka tidak akan diperangi.

Mendengar pengumuman ini, Khawarij yang berjumlah 4000 orang, 100 orang dari antara mereka
bergabung dengan Hadhrat ‘Ali (ra) dan sejumlah besar kembali ke Kufah. Hanya 1800 orang yang
maju di bawah komando Abdullah bin Wahb ar-Rasibi al-Khariji () dan terjadilah pertempuran dengan
65 ribu laskar Hadhrat ‘Ali (ra) yang di dalamnya semua Khawarij tewas. Berdasarkan satu riwayat
sejumlah kecil Khawarij berhasil selamat yang jumlahnya kurang dari sepuluh orang. Tujuh orang dari
laskar Hadhrat ‘Ali (ra) syahid.175

Hadhrat ‘Amrah binti Abdurrahman (>3 L& w §542) meriwayatkan, o,.,adl S & sl W
1 EJED gEd5 alivs ale Al Lo o) 235 &l Al Je 55 *Ketika Hadhrat ‘Al (ra) akan berangkat
menuju Bashrah, beliau datang menemui Hadhrat Ummu Salamah (ra), istri suci Yang Mulia Nabi (saw)
untuk berpamitan. Hadhrat Ummu Salamah (ra) mengatakan kepada Hadhrat ‘Ali (ra), a1 Jad> &
e 1 Lo Gsal L6 -0 g55 Al sl & 6581 JT Y35 :ctan 3oy 3ol Jay ey dligh a8 b3
3ok (I il o e 5215 e b 5 (o @las Gy A1g T lan Eijud Wisi B 38 O ol
‘Sir fi hifzhiLlaahi wa fi kanafihi. Fa-waLlahi innaka Ii ‘alal haqqi wal haqqu ma’aka. Wa lau laa anni
akrahu an a’shallaha wa Rasulahu fa-innahu amarana shallallahu ‘alaihi wa sallam an taqarra fi
buyuutina la-sirtu ma’aka, wa laakin waLlahi la-arsilanna ma’aka man huwa afdhalu ‘indi wa a’azzu
‘alayya min nafsi, ibni ‘Umar.” - ‘Pergilah Anda dalam lindungan Allah Ta’ala. Demi Allah! Anda berada
di atas kebenaran dan kebenaran bersama Anda. Andai saya tidak membenci untuk membangkang
kepada Allah dan Rasul-Nya yang mana beliau (saw) telah memerintahkan kami untuk tinggal di rumah
maka saya akan pergi menyertai Anda. Akan tetapi, demi Allah, meskipun demikian saya akan
mengutus untuk bersama Anda orang yang menurut saya adalah paling mulia dan lebih saya cintai
daripada nyawa saya sendiri, putra saya Umar.”176

175 Ibnu al-Atsir, Al-Kamil fi al-Tarikh, Vol. 3 [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-limiyyah, 2003], 212-223; Tarikh al-Mas‘udi, Chapter 2,
p. 342, Nafees Academy Astrachan Road, Karachi, November 1985.

176 al-Mustadrak ‘alash Shahihain (129 : 4sia 3 : ala 4lll s sl caSlall : oainy 53 Geasall e & yxindl), Vol. 3, p. 574, Kitab Marifat al-Sahabah,
Dzikr Islam Amir al-Momineen Ali, Hadith No. 3611, Dar-ul-Kutub al-llmiyyah, Beirut, 2002. Tercantum juga dalam Ansabul Asyraaf
(430 : 4nboa | : 2l (5301 odiany 55 5,30 G W) ) 4Bl sy Al ¥ 516 ¢l 5 Lo Al puaty B8 lanliie 280l «pusi o e Sl 5a 5 ) ainis 8
Vs Aalls e diile Can 3 LS oo can il gl adle Al K Kiitab al-Futuh (£0° dadall - ¥ & - S0 e (g aaal - = gl () menyebutkan
bahwa riwayat-riwayat yang menceritakan komunikasi Hadhrat ‘Ali (ra) dengan Hadhrat Ummu Salamah (ra) istri Nabi Muhammad (saw)
di masa menjelang perang Jamal ada beberapa macam: (1) lewat surat-menyurat karena sebagian riwayat menyebut kala itu Hadhrat Ummu
Salamah (ra) tengah di Makkah: (2) lewat langsung karena saat itu beliau (ra) tengah di Madinah sekaligus Hadhrat ‘Ali (ra) berpamitan
untuk ke Bashrah. Riwayat perdebatan antara Hadhrat Ummu Salamah dan ‘Aisyah menjelang perjalanan ‘Aisyah ke Bashrah juga cukup
dikenal dalam sejarah. Di tengah perjalanan bersama rombongannya, Hadhrat ‘Aisyah (ra) sudah menyadari kesalahannya dan minta pulang
ketika sampai di Hauab dan mendengar suara lolongan anjing. Namun, anggota rombongannya berkata bahwa tempat itu bukan Hauab.
Menurut ath-Thabagaat al-Kubra, Hadhrat Ummu Salamah (ra) mempunyai dua putra dan dua putri dari pernikahan sebelumnya dengan
Hadhrat Abu Salamah (ra). Mereka ialah Salamah bin Abu Salamah dan ‘Amru atau ‘Umar bin Abu Salamah. Putri-putrinya ialah Durrah



Walhasil, riwayat ini masih terus berlanjut, demikian juga pada kesempatan yang akan datang.
Insya Allah pada Jumat depan akan dilanjutkan.

Hari ini pun saya ingin menghimbau untuk berdoa bagi para Ahmadi di Pakistan dan Aljazair. Ada
berita gembira dari Aljazair bahwa 2-3 hari yang lalu dua pengadilan yang berbeda telah
membebaskan banyak Ahmadi yang dikenakan tuduhan palsu. Semoga Allah Ta’ala memberikan
ganjaran kepada para hakim yang adil tersebut dan memberikan taufik kepada pihak penegak hukum
lainnya yang sedang melakukan gugatan hukum yang palsu terhadap para Ahmadi untuk dapat
bersikap adil.

Para pejabat dan hakim di Pakistan yang telah begitu jauh melenceng dari keadilan dan
menyalahgunakan wewenang mereka, semoga Allah Ta’ala juga memberikan mereka taufik supaya
mengeluarkan kebencian dan kedengkian dari hati mereka dan bisa memahami permasalahan yang
sebenarnya. Adapun orang-orang yang dalam pandangan Allah Ta'ala tidak ditagdirkan untuk terjadi
ishlaah, semoga Allah Ta’ala segera menyediakan sarana untuk mencengkeram mereka dan
menyediakan sarana kedamaian dan ketentraman bagi para Ahmadi di Pakistan. Para Ahmadi
Pakistani dan para Ahmadi yang tinggal di Pakistan hendaknya secara khusus memberikan penekanan
terhadap ibadah-ibadah nafal dan doa-doa.

Di antara doa-doa tersebut bacalah juga sebanyak-banyaknya doa berikut, &i5 Easlseid 8 &5
(sh3313 @:}zﬁ@ (238 ‘Rabbi kullu syai-in khaadimuka Rabbi fahfazhnii wanshurnii warhamnii.” -
Tuhanku, segala sesuatu adalah hamba Engkau, Ya Tuhanku, lindungilah kami, tolonglah kami dan
kasihanilah kami™77

Bacalah juga sebanyak-banyaknya, fe3d i &l 35255 paysss (b liass 6y agl1 “Allahumma
innaa naj'aluka fii nuhuurihim wa na’uudzubika min syuruurihim.” — “Ya Allah, sesungguhnya kami
menjadikan Engkau pencengkram di leher mereka dan kami berlindung kepada Engkau dari kejahatan
mereka.”78

Berikanlah juga perhatian pada istighfar.

Berikanlah juga perhatian pada shalawat. Saat ini, ini sangatlah diperlukan.

Lakukanlah juga nafal-nafal, sebagaimana yang telah saya katakan.

Semoga Allah Ta’ala memberikan taufik kepada mereka dan juga segera memperbaiki keadaan di
sana.

Hari ini pun setelah shalat saya akan mengimami shalat jenazah beberapa Aimarhum/ah yang di
antaranya jenazah yang pertama adalah yang terhormat Humdah Abbas Sahibabh, istri dari yang
terhormat Abbas bin Abdul Qodir Sahib Syahid dari Khairpur. Beliau wafat pada 29 Desember di
usia 91 tahun. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji'uun. Ayahanda beliau, Dokter Muhammad Ibrahim
Sahib pada saat kuliah di King Edward Medical College pada tahun 1926 terkesan dengan teman
sekelas beliau yang Ahmadi dan baiat menerima Ahmadiyah di tangan Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra).

dan Zainab. Salamah dan ‘Umar berumur panjang. ‘Umar yang juga mengikut Hadhrat ‘Ali (ra) ke Bashrah beberapa kali menjadi Amir
(gubernur) di wilayah bawahan Khalifah ‘Ali seperti di Bahrain dan Faris (sebuah daerah setingkat provinsi di Persia).

177 Tadzkirah, halaman 363, edisi 1V, terbitan Rabwah.

178 Sunan Abi Daud, kitab tentang Shalat, bab tentang doa yang sebaiknya dipanjatkan jika cemas akan kejahatan suatu kaum, hadits nomor
1537. Riwayat Hadits menceritakan, Rasulullah (saw) biasa membaca doa ini saat merasakan bahaya dari sekelompok orang. Makna doa
tersebut sebagai berikut: “Ya Allah! Perangilah mereka sedemikian rupa sehingga mata rantai kehidupan mereka terhenti dan kami selamat
dari kejahatan mereka. Hanya Engkau-lah Penghancur kekuatan orang-orang jahat, para pencipta kerusuhan dan orang-orang yang aniaya.

Maka, hentikanlah mereka dan kami memohon perlindungan kepada Engkau dari kejahatan mereka.”



Almarhumah menikah pada Mei 1951 dengan Professor Abbas bin Abdul Qadir yang merupakan
cucu dari Maulana Abdul Majid Sahib, seorang sahabat Hadhrat Masih Mau'ud (as), dan kakak dari
Hadhrat Sayyidah Sarah Begum Sahibah, istri Hadhrat Khalifatul Masih Ats-Tsani (ra) adalah putra dari
Professor Abdul Qadir Sahib.

Pada 1974 suami Almarhumah, Professor Abdul Qadir Sahib disyahidkan di Khairpur dan
Almarhumah menghadapinya dengan penuh kesabaran dan sedikitpun tidak memperlihatkan
keputusasaan dan ridha dengan ketetapan Allah Ta'ala. Atas kesyahidan suaminya saudara
sepupunya yang ghair Ahmadi menulis surat ta'ziyah bahwa, “Abbas adalah seorang yang sangat baik.
Seandainya saja kesudahannya berada di atas jalan petunjuk.” Maka Hundah Sahibah menulis
jawabannya bahwa, “Saya bangga bahwa suami saya mengorbankan jiwanya di jalan yang merupakan
jalan petunjuk.”

Kemudian, di masa sekolahnya Humdah Sahibah berteman dekat dengan Syafigah Sahibah yang
secara kebetulan nantinya menjadi istri Jenderal Ziaul Haq. Suatu kali setelah suaminya menjadi
Presiden Pakistan, ia mengatakan, “Semua orang datang menemuiku, namun Humdah tidak datang.”
Humdah Sahibah mengetahui hal ini, mendengar ini beliau mengatakan, “Saya tidak ingin menemui
istri seseorang yang memusuhi Imam saya tercinta, Hadhrat Masih Mau'ud (as) dan Jemaat beliau
(as).” dan kemudian beliau tidak pernah menemuinya.

Almarhumah memiliki banyak keistimewaan. Almarhumah sangat menyukai kebersihan, sopan,
seorang wanita yang sangat salehah dan mukhlis. Rajin shalat dan puasa serta menanamkan hal ini
juga kepada anak-anaknya. Bersegera dalam pembayaran candah. Selalu siap untuk berbuat
kebaikan-kebaikan. Pada bulan Ramadhan Almarhumah setiap hari biasa menyiapkan buka puasa
bagi banyak orang di rumahnya. Memiliki ikatan dan kecintaan yang kuat terhadap Khilafat.

Almarhumah secara rutin menulis surat kepada saya dengan tangannya sendiri. Almarhumah
banyak menelaah buku-buku Hadhrat Masih Mau'ud (as), buku-buku Jema’at dan Al-Fazl hingga akhir
hayatnya. Pada 2006 putri bungsu Almarhum, Dokter Amira bersama dengan kedua anaknya wafat
dalam kecelakaan lalu lintas dan Almarhumah menghadapi musibah ini dengan penuh ketabahan dan
memperlihatkan satu contoh kesabaran.

Semua kerabat dan orang-orang yang mengenal Almarhumah sangat mencintai Almarhumah
dikarenakan begitu banyaknya kebaikan-kebaikan Almarhumah. Kerabat-kerabat ghair Ahmadi pun
memiliki jalinan kecintaan yang kuat dengan Almarhumah. Di antara yang ditinggalkan antara lain tiga
orang putri dan dua orang putra yang tinggal di Amerika, Kanada dan Norwegia. Semoga Allah Ta’ala
memberikan taufik kepada putra-putri Almarhumah untuk dapat meneruskan kebaikan-kebaikan
Almarhumah dan meninggikan derajat Almarhumah.

Jenazah selanjutnya Ridhwan Sa’id Na’imi dari Iraq yang wafat pada 13 November di usia 70
tahun. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji’'uun.

Putra beliau, Mushtafa Na'imi Sahib menulis, “Ayah saya melihat di dalam mimpi tengah bersama
Hadhrat Sayyid Abdul Qadir Jailani yang mana beliau memberikan sepatunya kepada ayah saya. Ayah
saya merasa malu untuk menerimanya dan mengatakan, ‘Apa kedudukan saya sehingga saya bisa
mengenakan sepatu Sayyid Abdul Qadir Jailani.” Namun, Sayyid Abdul Qadir Jailani memaksa, lalu
ayahanda memakainya.

Setelah itu Sayyid Abdul Qadir Jailani menunjuk kepada seseorang dan Jema’atnya dan
memerintahkan ayah saya untuk bergabung bersama mereka. Setelah itu Ridhwan Amini Sahib dalam
mimpi bertemu dengan Hadhrat Rasulullah (saw).



Beberapa tahun kemudian beliau mengenal Jema’at melalui MTA, maka Rizwan Sahib
mengatakan bahwa pertemuan beliau dengan Rasulullah (saw) di dalam mimpi maksudnya adalah
pengutusan Khadim sejati beliau (saw), yakni Hadhrat Masih Mau'ud (as) dan dalam mimpi lainnya
sosok seseorang berserta Jema’atnya yang ditunjuk oleh Syekh Abdul Qadir Jailani dan diperintahkan
untuk bergabung dengan mereka maksudnya adalah Khalifatul Masih dan Jema’at beliau. Oleh karena
itu beliau baiat pada tahun 2012.

Almarhum seseorang yang sangat saleh dan suka membantu kerabat-kerabatnya serta orang-
orang yang miskin. Beliau gemar bertabligh, meskipun kesehatan yang lemah dan penentangan dari
orang-orang beliau terus menablighkan Ahmadiyah di daerah beliau. Beliau selalu menasihatkan
kepada keluarganya supaya baiat bergabung dengan Jema'at. Sekarang putra, istri dan saudara ipar
beliau telah baiat juga.

Semoga Allah Ta’ala memberikan keteguhan kepada mereka dan memberikan taufik kepada
mereka untuk dapat meneruskan kebaikan-kebaikan Almarhum serta meninggikan derajat Aimarhum.

Jenazah selanjutnya yang terhormat Malik ‘Ali Muhammad Sahib, dari Hajkah, Distrik
Sargodha, yang merupakan ayahanda dari Mubaligh Jema’at di Kenya, Muhammad Afzal Zafar Sahib.
Almarhum wafat pada 20 Agustus di usia 90 tahun. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi roojiuun. Pada 1974
beliau mendapatkan karunia menjadi orang yang dipenjara di jalan Allah. Almarhum sangat
menghormati para karyawan Jema’at, para Waqfin Zindegi, para Muballigh dan Mua’llim.

Almarhum rajin tahajud, disiplin dalam shalat dan puasa, sangat ramah terhadap tamu, menolong
orang-orang miskin, seorang yang sabar dan bersyukur, sosok yang menjaga silaturahmi. Seorang
yang baik dan mukhlis. Aimarhum menilawatkan Qur'an Karim dengan dawam dan mendapatkan taufik
untuk mengajarkan membaca Al-Qur'an kepada banyak anak-anak.

Di antara yang ditinggalkan antara lain tiga orang putra dan 12 cucu. Sebagaimana telah saya
katakan, yang terhormat Muhammad Afzal Zafar Sahib, Muballigh Jema’at Kenya adalah putra
Almarhum yang bertugas di medan pengkhidmatan di Kenya saat ini. Dikarenakan hal tersebut beliau
tidak bisa hadir dalam pengurusan jenazah dan pemakaman ayahanda beliau. Semoga Allah Ta’'ala
memberikan kesabaran dan ketabahan kepada beliau. Semoga Allah Ta’ala memberikan kasih sayang
dan ampunannya kepada Almarhum dan meninggikan derajat Almarhum.

Jenazah selanjutnya, Ihsan Ahmad Sahib dari Lahore yang merupakan putra Syafqat Mahmud
Sahib. Beliau wafat pada 27 Juli di usia 35 tahun dikarenakan virus Corona. Innaa lillaahi wa innaa
ilaihi rooji'uun. Beliau adalah cucu dari sahabat Hadhrat Masih Mau'ud (as), Hadhrat Maulwi Nuruddin
Ajmal Sahib dari Goliki, Distrik Gujrat dan cucu dari Irshad Ahmad Sahib dari Gujranwala.

Pada dua tahun terakhir beliau mendapatkan taufik berkhidmat sebagai ketua Jema’at di Halgah
Rachna Town, Lahore. Selain itu mendapatkan taufik berkhidmat sebagai Sekretaris Mubayi'in Baru di
keamiran wilayah Dheli Gate.

Beliau sangat gemar bertabligh. Dengan karunia Allah Ta’ala Almarhum berhasil membaiatkan 8
orang.

Di antara yang ditinggalkan antara lain dua orang putra, yang tercinta Hanan Ahmad Masrur,
berusia 6 tahun dan yang tercinta Mubin Ahmad Tahir yang berusia 3 tahun dan seorang putri, Azizah
Sairah Ahmad, berusia 5 tahun, selain itu juga ayah, ibu dan tiga saudara laki-laki dan dua saudara
perempuan.

Semoga Allah Ta’'ala memberikan kesabaran dan ketabahan kepada mereka semua, menjaga
putra-putri Almarhum dan memberikan taufik kepada mereka untuk dapat meneruskan kebaikan-
kebaikan Almarhum, serta meninggikan derajat Almarhum.



Jenazah selanjutnya yang terhormat Riyazuddin Syams Sahib, yang merupakan putra bungsu
Maulana Jalaluddin Syams Sahib. Beliau wafat pada 27 Mei. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji'uun.
Profil silsilah keluarga Almarhum adalah sebagai berikut, Almarhum adalah cicit dari sahabat Hadhrat
Masih Mau’ud (as), Hadhrat Mia Muhammad Siddiq Sahib, cucu dari Hadhrat Mia Imamuddin Sahib
Sikhwani, cucu dari Hadhrat Khawajah Ubaidullah Sahib dan putra dari Hadhrat Maulana Jalaluddin
Syams Sahib. Kesemuanya adalah sahabat. Almarhum seorang mushi. Di antara yang ditinggalkan
antara lain dua putri dan satu putra. Semoga Allah Ta’ala memberikan kesabaran dan ketabahan
kepada putra putri beliau. Istri beliau telah wafat sebelumnya. Semoga Allah Ta’ala memberikan
ampunan dan kasih sayang-Nya kepada Almarhum dan meninggikan derajat Aimarhum.

Saudara beliau, Muniruddin Syams Sahib menulis, “Almarhum memiliki banyak keistimewaan.
Disiplin dalam shalat, selalu menasihatkan mengenai shalat kepada anak-anaknya, begitu mencintai
Khilafat, di rumah selalu membicarakan mengenai menjaga ikatan dengan Khilafat. Di masa sakitnya
pun Almarhum dua tahun yang lalu datang ke sini untuk menemui saya dan meskipun sedang sakit
Almarhum berbincang dengan penuh kesabaran, ketabahan dan keceriaan. Semua orang mempunyai
kesan yang sama mengenai beliau, yaitu murah senyum dan berbaur dengan setiap orang serta
menyertai mereka dalam suka dan duka, ini adalah di antara sekian banyak kelebihan-kelebihan
beliau.”

Semoga Allah Ta’ala memberikan ampunan dan kasih sayang-Nya kepada Almarhum dan
meninggikan derajat Almarhum.

Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa sallam (Manusia-Manusia
Istimewa seri 100, Khulafa'ur Rasyidin Seri 6, Khalifah ‘Ali radhiyAllahu ta’ala ‘anhu seri 6)

Khotbah Jumat

Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-Khaamis
(ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 01 Januari 2021 (Sulh 1400 Hijriyah Syamsiyah/17
Jumadil Awwal 1442 Hijriyah Qamariyah) di Masjid Mubarak, Tilford, UK (United Kingdom of
Britain/Britania Raya)

Assalamu ‘alaikum wa rahmatullah
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Saya masih melanjutkan penyampaian mengenai riwayat Hadhrat ‘Ali (ra). Berkenaan dengan
latar belakang pensyahidan Hadhrat Ali, Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda, “Ketika permasalahan
masih belum terkendali sepenuhnya, sekelompok kaum Khawarij mengusulkan [dalam rapat di
kalangan mereka sendiri] bahwa untuk menghentikan kekisruhan ini adalah dengan cara membunuh
para tokoh terkemuka umat Muslim. Setelah itu, beberapa orang keras kepala dan pemberani dari
antara mereka membuat perencanaan dan tekad kuat bahwa setiap salah seorang dari mereka akan
membunuh Hadhrat Ali, Hadhrat Mu’awiyah dan Hadhrat ‘Amru bin al-‘Ash serempak dalam satu hari.

Seorang yang pergi untuk membunuh Hadhrat Mu’awiyah, menyerang Hadhrat Mu’awiyah namun
pedangnya tidak mengenai beliau dengan benar sehingga Hadhrat Mu’awiyah hanya terluka ringan.
Orang itu pun tertangkap dan setelah itu dihukum mati. Sedangkan yang pergi untuk membunuh
Hadhrat Amar bin al-‘Ash, dia pun tidak berhasil karena saat itu Hadhrat Amru Bin al-‘Ash tidak datang
untuk shalat karena sakit sehingga digantikan oleh orang lain untuk mengimami shalat dan orang itulah
yang dibunuh. Namun, orang yang berencana menyerang Hadhrat Amru bin al-‘Ash tertangkap dan
kemudian dihukum mati. Sedangkan orang yang pergi untuk membunuh Hadhrat Ali, ketika Hadhrat ‘Al
mulai berdiri untuk mengimami shalat subuh, orang itu langsung menyerang beliau (ra) sehingga beliau
(ra) terluka parah. Ketika orang itu menyerang Hadhrat ‘Ali (ra), orang itu mengucapkan kalimat, ‘Wahai
Ali, kamu tidak berhak untuk ditaati, hanya Allah-lah yang berhak.”17®

Hadhrat Rasulullah (saw) menubuatkan berkenaan dengan syahidnya Hadhrat Ali, Hadhrat
Ubaidullah (ra) meriwayatkan, :&k U6 91&3 ade A o (_{.:Jl 31 “Rasulullah (saw) bersabda kepada
Hadhrat ‘Ali (ra), § G315 o3 &1 s « ¢4& G ‘Wahai Alil Apakah kamu tahu, siapakah yang
bernasib paling buruk dari antara awwalin (orang-orang terdahulu) dan aakhiiriin (orang-orang
kemudian)?’

Hadhrat ‘Ali menjawab, pla! 4 455 41 ‘Allah dan Rasul- Nya yang lebih mengetahw

Berkenaan dengan itu beliau (saw) bersabda, ¢tats @,ﬂl RISy A5 ¢ 8GN 3Ble w{;@l sl
haldy Eos S JLils ¢4 G ‘Orang-orang terdahulu yang bernasib paling buruk adalah orang yang
memotong betis unta betina Hadhrat Saleh; dan wahai Ali, orang yang bernasib paling buruk di antara
aakhiiriin adalah orang yang akan membunuhmu dengan menikammu.” Kemudian Rasulullah (saw)
menunjukkan ke suatu tempat dimana beliau (ra) akan disyahidkan dengan ditikam (ditebas).”180

(:&J6 « e &3 ,w ,al &oe) Seorang pembantu rumah tangga Hadhrat Ali, Ummu Ja'far

merlwayatkan D ¢ aall J) \gadsd ansu J5B Al &by Y ¢ sl 43 e CubY J) “Ketika saya
menuangkan air ke tangan Hadhrat Ali, bellau mengangkat kepala dan meninggikan jenggot beliau
hingga hidung lalu berbicara kepada jenggot beliau, pd Guass) « <l B15 ‘Wah! Hebat sekali engkau.
Engkau pasti akan dilumuri darah.’ dassd P92 wols Beliau pun disyahidkan pada hari Jumat.”181

179 Anwar-e-Khilafat, Anwar-ul-Ulum, Vol. 3, p. 202

180 Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d, bab ‘ Abdurrahman ibnu Muljam (g‘;ébﬁj‘ aah o e xie R3), 2887, Tarikh al-Khamis fi
ahwali anfusin nafis (282 : daia 2 : e 3all (s S L cpen gl : Caliall i) il J) a8 Gused 5 5) menyebut senjata untuk membunuh
beliau ialah khinjar (U~ yaitu belati, pedang pendek yang bisa disembunyikan di balik baju). Khinjar juga bisa dipakai sebagai mata
tombak. Abu Lu-luah pembunuh Khalifah ‘Umar (ra) juga memakai ini.

181 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d, (oSwd) 4dde Ule a5 il aliai g oda (e 028 Guadil al ol 03 55 o Aan s gl all pale (g el e S5
Adiall g desay o g sl g jina (4l e 418 (1S 5), 2757,



Peristiwa syahidnya Hadhrat ‘Ali (ra) diriwayatkan sebagai berikut bahwa suatu ketika Ibnu aI
VB ¢ W (Glad b.\g.’&s “Suatu kal| saya, Hadhrat Hasan dan Hadhrat Husaln sedang duduk di
Hamam (pemandian umum) lalu Ibnu Muljam datang mendekati kami. Ketika dia masuk, Hadhrat
Hasan dan Hadhrat Husain seperti menampakkan rasa tidak suka kepadanya lalu berkata, & i’b:-‘ L
¢ e cU3-31 ‘Berani sekali kau datang ke dekat kami seperti ini.’

Saya berkata kepada mereka berdua, 14& &e pasd l»S: doyl ul ‘s,wal-e &Ge 823 ‘Kalian
janganlah meladeninya. Demi Tuhan, apa yang ingin dllakukannya terhadap kalian bahkan lebih
menakutkan.”182

: 358551 431 OB ¢ Pl 4 @1 43 O 8 Pada saat Ibnu Muljam dibawa sebaga| tahanan setelah
menyerang Hadhrat Ali, Ibnu al -Hanafiyah mengatakan, « \Slzadl Cile 33 a0 ‘,,.e df.b \a}’dl Gl

e &S “Saat itu saya mengetahui dengan Jelas ketika dia menghampm kami di Hamam Hadhrat ‘Ali
bersabda bekenaan dengan Ibnu Muljam, « u_g.a.c 3 &S G 5 0 ¢ blgia |3.o,5|3 WP 19 fd 4;1

paiaddl Cog Y Al u; lgdiss vy (i 3ol2818 E &3 ‘Dia adalah tahanan. Khidmatilah dia sebaik-
baiknya dan perlakukanlah dia dengan baik. Jika sayé masih hidup, saya yang akan membunuhnya
atau akan memaafkannya. Tapi, jika saya meninggal maka bunuhlah dia sebagai gishas dan janganlah
melampaui batas, sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.”183

(: 06 oG oY Je ‘w &%) Diriwayatkan dari Qutsam, mantan budak Hadhrat Ibnu Abbas, a8
:aiued B e “Hadhrat ‘Ali menuliskan dalam wasiyyatnya, Y3 ol P ale Q.:LEjl‘c ¢ $N3 ):37 )
CJ-” ‘Kepada putra sulung saya, janganlah memukul bagian perut dan kemaluannya (Ibnu Muljam) 184

Orang-orang menjelaskan, ¢ 3 uag.ag L;al,dl p:d.o o3 oAl NV leydl u-o_).m &56 Gl

PESVERH Ml,sau; lel e “;b.dlg omwmwmjggabn@w.\sj
, ual:Jl & 3)-0-9_9 R A u.gl & 4:31.1.03 g,JLb ugl FCE EOH] Vha HIEET 194855 19ablass diu
N"‘-‘) 3Gadl u:e;g_g ‘Di antara para Khawaru, ada tiga laki-laki yang mereka calonkan untuk
mengeksekusi yaitu Abdurrahman bin Muljam al-Muradi dari kabilah Himyar dan termasuk ke dalam
kabilah Murad yang merupakan sekutu keluarga besar banu Jabalah dari Kindah; kedua, al-Burak bin
Abdullah at-Tamimi dan ‘Amru bin Bukair at-Tamimi. Mereka bertiga berkumpul di Makkah dan mereka
bertekad untuk membunuh tiga orang yaitu Hadhrat ‘Ali bin Abi Thalib, Hadhrat Mu’awiyah bin Abu
Sufyan dan Hadhrat ‘Amru bin ‘Ash.”185

182 Ansabul Asyraf karya al-Baladzuri (3w <l a3 Glal), Perkara lbnu Muljam (s (ol 0 e Gstasall el Jiia s dlaal yal 5 aade ¢l ol

2Sdl 4e) nomor 1051. Ibnu al-Hanafiyah ialah Muhammad al-Hanafiyah putra ‘Ali bin Abi Thalib dari istri beliau bernama Khaulah binti

Ja’far bin Qais al-Hanafiyyah.

183 Tarikh Madinah Dimasyq (°°A &adwall - £Y = - Slue Gl - (Gudied Ahra L),

184 Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d.

185 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d, bab (S8 ke o culiall &3 43%), nomor 2624. Sunan Abi Daud, Kitab as-Sunnah (i i),
bab berperang dengan kaum Khawarij (z_53) J& 3 <L): Zaid b. Wahb al-Juhani meriwayatkan, &3 4le gle aa 158 Gl (ziadl 3 58 45
SOkl adde Al La oDl 5y Sl ) G0 gl S0 4l Ble 08 580 ) 1555 (el Ta yaitu Zaid bin Wahb pernah bergabung dengan

pasukan ‘Ali radliallahu 'anhu yang menuju kaum Khawarij. ‘Ali lalu berkata menyebutkan sifat-sifat dan ciri-ciri khas kaum Khawarij,
"Wahai manusia sekalian, aku pernah mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, () a1 &l SN 658 0% g;":\ RS TRt

L (355 U QDY Goa (8550 24815 adSlin 5583 Y cagile 3h 5 aal A1 Gy 50as 1SRN 65 50 o8 palinn ) a5 S 20 ) 800U 5 a8 2l

42050 & “Akan muncul suatu kaum dari umatku yang pandai membaca Al-Quran, bacaan kalian tidak ada apa-apanya dibandingkan dengan
bacaan mereka. Demikian pula shalat kalian tidak ada apa-apanya daripada shalat mereka. Juga puasa kalian tidak ada apa-apanya

dibandingkan dengan puasa mereka. Mereka membaca Al-Qur’an dan mereka menyangka bahwa Al-Qur’an itu adalah (hujjah kebenaran)



Sebagaimana yang telah saya jelaskan di awal, itulah tiga nama pembunuh yang kisahnya
disampaikan Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) di awal.

%u@&tﬁg-ﬂ,—ﬁna@g,q%@w@s(s}u padd 3 oA A2 DS, gie Sladl 59
S o J:,'uas,ayl,.asgsgbuwgw;‘;sb.\.aw.e,uawlu.‘ 5a8 4881 1 : ,issg,sgf.cdtsg,
UWJ;@-“' e B3h2 gk AT A4 193836, Wod Cogds i Wk S5 al) 45555 ¢ A oIl 4l
‘Mereka bertekad akan ‘membebaskan’ orang-orang dari tiga wujud suci ini. Abdurrahman bin Muljam
mengatakan, ‘Akulah yang bertanggung jawab untuk membunuh ‘Ali bin Abu Thalib.” Al-Burak
mengatakan, ‘Aku yang bertanggung jawab membunuh Mu'awiyah.” Sedangkan ‘Amru bin Bukair
mengatakan, ‘Aku akan menyelamatkan kalian dari ‘Amru bin ‘Ash.’” Setelah itu mereka mengikrarkan
janji setia dan saling meyakinkan bahwa mereka tidak akan mundur dari janji tersebut sebelum mereka
berhasil membunuh targetnya atau terbunuh dalam tugas itu. Artinya, mereka tidak akan kembali dari
tugas sebelum berhasil membunuh targetnya atau mereka sendiri terbunuh. Mereka telah menetapkan
waktu untuk mengekseku5| targetnya pada malam ke-17 (tujuh belas) bulan Ramadhan.

wmmplunuugﬁlpéuwwjlmem‘wuwgﬂlwl‘;lm& USA:@S@"
plad : g IS adhe Bl3al T30, BT 05 Gye Lw (533 3158 « 45939535 pbjg3s O3, duyd o 444360 CJ'3=="
‘Sgllbliljl.&maﬁ:,}ius_g,ubjlp»wdb&wmuamuadwabwdxwww

P EJED , ikl Y Gk Wa’wy O ¢ J add Gs @iy uw‘ww.s&uwb,@

..\9_9,t_fjlbuﬂuadbﬂzsylﬁa.dll.\buﬂ@;bhwb JGs | wlb@|uagl.'c:}$$_9 d}’l &6
<Jla e 35T Kemudian mereka bergerak menuju kota di mana sasaran mereka tinggal. Abdurrahman
bin Muljam datang di Kufah dan bertemu dengan teman-teman Khawarijnya, namun dia tetap
merahasiakan maksudnya. Dia pergi menemui kawan-kawannya. Beliau pun sebaliknya. Suatu hari dia
melihat satu kelompok kabilah Taimur Rabbab yang di dalamnya ada seorang wanita yang bernama
Qatham binti Syujnah bin ‘Adi. Hadhrat Ali-lah yang telah membunuh ayah dan saudara laki-lakinya
pada perang Nahrawan. Ibnu Muljam menyukai wanita itu dan dia pun mengirim lamaran untuk
menikah dengannya. Wanita itu mengatakan, ‘Aku tidak akan menikah denganmu kalau kau tidak
berjaniji padaku.’

lbnu Muljam berkata, ‘Apa pun yang kau minta, akan kukabulkan.’

Wanita itu berkata, ‘Aku meminta tiga ribu (dirham) dan bunuhlah ‘Ali bin Abi Thalib.’

Dia (Ibnu Muljam) mengatakan, ‘Demi Allah, aku justru datang ke kota ini untuk membunuh ‘Ali bin
Abi Thalib dan aku pasti akan memberikan apa yang kau minta.’

JI:&SL-:-LQ 4.&.303SJQ|‘,!|0L9.>_9c.byLoWU@:r.w)’lq}:uuaw‘o:daw JJl.».cuan
odd 5 Cad *'*w‘;uwuské’sawwwfa;@‘wwm@;wu»;nwu@ auld
@uwwﬂmew P.a.e@.,dlé.l:ms Eadlid ges, 35=u|¢1h;ulal§u~>o.\:d@us‘5ml
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.

e G 35 L?fn XA Bls Lds a5 Bl o ln.eﬁbw.;‘ 13518 8555 43 ¢ Sl « Kemudian Ibnu Muljam

LY

bagi mereka, namun ternyata Al-Qur’an itu adalah (pendakwa atau penghakim keburukan) atas mereka, yakni mereka mengira Al-Qur’an
membenarkan mereka, padahal bertentangan. Shalat mereka tidak sampai melewati batas tenggorokan. Mereka keluar dari Islam
sebagaimana anak panah yang melesat dari sasaran buruannya...””.

‘Abdurrahman ibnu Muljam ialah seorang Qari (paham cara baca al-Qur’an dan bagus melantunkannya serta Hafizh atau hapal al-Qur’an
atau hapal banyak ayat al-Qur’an). Pada zaman Khalifah ‘Umar (ra), Ibnu Muljam mendapat tugas dari Khalifah sebagai Muqri’ (pengajar
al-Qur’an) di Mesir. Dikatakan dia rajin beribadah malam dan gemar berpuasa. Kefanatikannya (kecintaan secara salah) terhadap al-Qur’an
sedemikian sehingga setelah menikam atau menebas Khalifah ‘Ali (ra), ia juga melantunkan ayat al-Qur’an (Surah al-Bagarah ayat 208).
Bahkan, ketika akan dieksekusi setelah wafatnya Hadhrat ‘Ali (ra), Ibnu Muljam juga melantunkan dan menyelesaikan bacaan beberapa

Surah al-Qur’an.



bertemu dengan Syabib bin Bajrah Asyja’i dan dia pun memberitahukan tujuannya dan meminta untuk
tinggal bersamanya. Syabib pun menurutinya. Pada malam hari Ibnu Muljam telah berencana untuk
mensyahidkan Hadhrat ‘Ali di pagi harinya, ia lalui dengan berbincang-bincang secara berbisik dengan
Asy'ats bin Qais al-Kindi ({551 wié 5 Gakdl) di masjidnya (Masjid al-Kindi). Ketika hendak terbit
fajar, Asy’ats mengatakan kepadanya, ‘Bangunlah! Ini sudah pagi. 186

Abdurrahman bin Muljam dan Syabib bin Bajrah berdiri dan mengambil pedangnya kemudian
datang dan duduk di depan gerbang yang darinya Hadhrat ‘Ali biasa keluar.”

Hadhrat Hasan bin ‘Al (&8 &3 &widl) mengatakan, : O « 4] Euiulaed 155 433515 “Saya datang
dan duduk di dekat beliau (ayah saya yaitu Hadhrat Ali) pada waktu sahur (menjelang Shubuh d| pag|
hari). Saat itu Hadhrat ‘Ali bersabda, Jg< J ’@L«s s Gig slee u..&hs ulm .!;.93‘ A & u @I

(CJAD , agale Al §31: J DD, a5 2391 G Gl Gy Cadl o ¢ dlll Yol G 2 BB | 4l ‘Sepanjang
malam saya terus membangunkan keluarga saya. Ketika duduk, saya pun mengantuk lalu dalam mimpi
saya berjumpa dengan Rasulullah (saw). Saya berkata, ‘Wahai Rasulullah (saw)! Saya sedang
menghadapi kebengkokan dan perselisinan yang sengit dari umat Anda.” Rasulullah (saw) bersabda,
‘Berdoalah kepada Allah Ta’aala dalam menghadapi mereka.’

Saya (Hadhrat ‘Ali) pun mengucapkan, e ad & A&uwls ¢ pdhe J 155 g Il Agl
‘Allahumma abdilnii bihim khairan li minhum wa abdilhum syarral lahum minni.” - ‘Ya Allah! Berikanlah
kepada hamba yang lebih baik dari mereka sebagai pengganti mereka dan berikanlah kepada mereka
yang lebih buruk dari saya sebagai pengganti saya.’

Bl ¢ gBd el Je 4354 ZG 43 J535 Setelah itu Ibnu Nabbah, sang Mu'adzdzin (yang
bertugas adzan) datang dan berkata“Waktu shalat sudah tiba.”

Hadhrat Hasan mengatakan u,o &> Gl ¢ adls G5 3 G CL,.,.N 19 el Pw RV OREAH)
4.,0}29\9 ¢ ww JaSy AJJA PEVY) O:u Py US@ d:.m os t..UJSc YRS u»le l,é:ﬂ LSJL‘ ule
: d}ﬂ:! Wb ey, ! @3 Edlsd 1 G as dae Haxs O ¢« o33 “Saya memegang tangan
beliau (ayah saya, yaitu Hadhrat ‘Ali) lalu beliau bangun dan pergi. Ibnu Nabbah di depan beliau dan
saya di belakangnya. Ketika beliau keluar dari pintu, beliau berseru, ‘Wahai orang-orang! Shalat!
Shalat!

186 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d, bab (& S 3 o <lall 3 35 5), nomor 2624. Tarikh Yaqubi (. : 2 sieall ol ¢ Y+ : (phan dads
YA Ga Yz ol = 5 50 ¢ Yo v a Yz) menyebutkan dia diberhentikan dari jabatan Amir dan Amil (juru pungut dan pengumpul harta baitul
maal daerah untuk diserahkan ke Pusat) di Azerbaijan di zaman Khalifah ‘Ali (ra). Para penentang dan pengkritik Hadhrat ‘Ali (ra) yang
berasal dari internal pasukan beliau (ra) ialah kalangan pemimpin kabilah (asyraf qabail) dan sebagian kalangan Qurra’ (Para Penghapal
Qur’an). Sebagian dari mereka terdapat kalangan yang dulunya memberontak terhadap Khalifah ‘Utsman. Asy’ats bin Qais al-Kindi adalah
pemimpin Kabilah. Asy’ats bin Qais al-Kindi masuk Islam pada akhir masa hidup Nabi (saw) dan murtad pada zaman Khalifah ‘Abu Bakr
(ra). Setelah melakukan penentangan terhadap Amir tunjukan Khalifah, dia ditangkap dan dihadapkan ke Khalifah, ia dimaafkan. Pada
zaman Khalifah ‘Umar (ra), ia ikut dalam perang Yarmuk dan peperangan melawan Persia. la juga bertugas sebagai kepala distrik di
Azerbaijan di bawah Amir Kufah. Pada zaman Khalifah ‘Utsman (ra), ia bertugas sebagai Amir dan Amil daerah Azerbaijan. Asy’ats bin
Qais al-Kindi termasuk berani mengkritik Khalifah ‘Ali (ra). Ia tercatat beberapa kali menginterupsi pidato Khalifah dan mengkritiknya. la
juga yang terdepan bersama para Asyraf dan para Hafizh dalam mengusulkan penerimaan Tahkim (perundingan) dari pihak Mu’awiyah
setelah pasukan Mu’awiyah mengangkat al-Qur’an yang terikat pada tombak-tombak mereka. la juga terkadang tidak memanggil Amirul
Mu-minin tapi dengan sebutan, “Wahai ‘Ali!” Di awal zaman Khilafat ‘Ali (ra), Hadhrat ‘Ali (ra) — dalam rangka menegakkan Nizham yang
didirikan oleh Khalifah ‘Umar (ra) untuk menyelidiki para Amil (petugas keuangan) yang mengalami surplus kekayaan tidak wajar agar
membuktikan asal-usul hartanya dan bila tidak mampu membuktikan maka hartanya akan disita dan dia diberhentikan - mengutus beberapa
orang dari pusat Khilafat kepada Asy’ats. Hasilnya, harta Asy’ats disita dan jabatannya diberhentikan oleh Hadhrat ‘Ali (ra).



Beliau selalu melakukan seperti itu setiap hari. Ketika beliau keluar, di tangan beliau selalu ada
cambuk dan memukulkannya pada pintu-pintu untuk membangunkan orang-orang. Pada saat itu,
kedua penyerang itu muncul di hadapan beliau. Beberapa dari antara saksi mata mengatakan, ‘Saya
melihat kilauan sebuah pedang dan mendengar penyerang itu berkata, €8 ¥ , e b ps==" U
“Memerintah adalah hak Allah, wahai Ali, bukan hak kamu!” Caii G ¢ ez b,.,a.a ¢ 66 B 5 &

Cdoin , gﬁLEl” < 15299 L_—&*&H VoA ln[g aslod ‘,H "-TT) 4{,9 L;l 4¢@a;>vs.:L¢=L9 f;:;ln &9 &’QJfDJ‘uLAC
dyu Ge Kemudian saya mehhat pedang yang lain lalu keduanya bersamaan menyerang beliau.
Pedang Abdurrahman bin Muljam mengenai kening Hadhrat ‘Ali sampai ke kepala sementara pedang
Syabib mengenai kayu pintu.’ Saya mendengar Hadhrat ‘Ali bersabda, J=3! ‘&ayu Y “Jangan biarkan
orang ini lolos dari kalian
dw‘;s‘;.’c&als Palowwjl.\;&.\a-bc@&l&uﬁwbls‘ubﬁwwwwl.ﬂbj
Orang-orang pun berpencar mengepung dari segala arah, namun Syabib berhasil lolos sementara
Abdurrahman bin MuIJam tertangkap dan dibawa ke hadapan Hadhrat Ali. Hadhrat ‘Ali bersabda, ly.».bl
vm.lla.!l 5 L wbd ) 0_9.9.";3\9 Cal Q|3 Lolady |3.n.c dody ‘)31 Ht] uu&‘ uls adlyd |5~J|_9 b
‘Berikanlah makanan yang layak untuknya dan berikanlah alas tidur yang lembut. Jika saya masih
hidup maka sayalah yang berhak memafkannya atau mengambil gishas darinya. Sedangkan jika saya
meninggal maka bunuhlah dan pertemukanlah dengan saya. Saya akan mengadukannya ke hadapan
Rabbul ‘Aalamiin, yakni kami akan menghadapkan persoalan ini di hadapan Allah Ta’ala.” 87
Ketika kewafatan Hadhrat ‘Ali sudah dekat maka beliau pun berwaS|yyat Wasiyyat beliau adalah

sebagai berikut, & NV3.x & L,,ay e Al u,a) b @! ‘_,4 e a u""3‘ 13 sl pas3l Al e
¥ cASu;..Ul e EJ.@JQJJ é:’dl 299 L;J.@Jb Al.w)l ‘415.“93 X3 |..).A:=.o u[g Py d.:)..w Yy 8455 aul )’l 4J| y
Oe8yiuadl 8,5 “Bismillahirahmaanirrahiim — Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang. Ini adalah wasiyyat yang diberikan oleh ‘Ali bin Abi Thalib yang mana dia mewasiyatkan,
‘Aku bersaksi bahwa tidak ada sembahan lain selain Allah. Dia adalah Esa dan Dia tidak memiliki satu
sekutu pun dan bahwa Muhammad (saw) adalah hamba dan rasul-Nya, Allah Ta’ala telah
mengutusnya dengan hidayah dan agama yang benar, setelah menganugerahkan agama yang benar
lalu mengutusnya agar memenangkan agama ini di atas seluruh agama, walaupun perkara ini tidak
disukai oleh orang- orang Musyrlk

Saakiaddl Gy b|_9 il uU..U_g Y ubfw Y (udadl Sy 411 Shey Sbay usuu_g @)L,o ul ‘c:al'
Sesungguhnya shalatku, pengorbananku dan hidupku serta matiku semuanya untuk Allah Rabbul
‘Aalamiin. Tidak ada yang menyamai Dia dan untuk itu aku diperintahkan dan aku berada di antara
orang-orang yang taat.” .

Setelah itu, beliau berkata, 913?3 ] u.g.u Y3 ‘9’53‘, al ‘sj.m 15 $08 res cpius G hunogl @5
C)Lp ul» dyu @.L«’u’ ade 4l u(.p ‘o.wl.p.H Gl w—w L,»ls ¢|33)-n-\ )’3 s Al J.a:u |98uaiely ¢ gakino
«plually 8RN B e ‘o.la.cl oul I3 “Aku mewasiyyatkan kepada kamu, wahai Hasan dan seluruh
anak keturunanku serta seluruh keluargaku untuk tetap takut (bertakwa) kepada Allah, Tuhan kalian;
dan kalian harus meninggalkan dunia ini dalam keadaan berserah diri kepada-Nya. Kalian bersatulah
untuk tetap teguh memegang tali Allah dan janganlah bercerai-berai di antara kalian karena aku

187 Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d (Jeai¥l s croaleall go ol (8 Gl aladl axas (0¥ (5,80 il Vol. 3 [Beirut, Lebanon: Dar al-
Kutub al-llmiyyah, 1990], pp. 25-27. Jawaahir at-Taarikh karya ‘Ali al-Kurai al-‘Amili (&sdall - ) = - aladl S5 SU Je gll) - Ul jal s
£V)



mendengar dari Abul Qasim bahwa memperbaiki hubungan satu sama lain adalah lebih baik dari shalat
dan puasa.”188

Maksudnya ialah shalat dan puasa yang nafal. Ini adalah poin yang sangat penting yaitu
memperbaiki hubungan satu sama lain adalah lebih baik dan lebih tinggi nilainya dari shalat nafal dan
puasa nafal. Hidup dengan tentram, menciptakan ishlah (perbaikan), mengishlah dan mengupayakan
jalan ishlah (perbaikan) adalah suatu kebaikan yang besar.

Kemudian wasiat beliau, “cladl (e all (38 pbokad #olsl 693 J) 193531 Perhatikanlah
saudara-saudara kalian dan berlakulah baik dengan mereka, dengan begitu Allah Ta’ala akan
menghisab (meminta pertanggungjawaban) kalian dengan mudah.

ﬁs{)-ﬁa-"v Sas Y § cpghlgdl 1giad Mo ¢ pGRI < 1 4t Takutlah kepada Allah dalam perkara-
perkara anak-anak yatim, janganlah buat mereka terpaksa untuk memohon bantuan dari kalian dengan
lisan mereka dan jangan sampai mereka sia-sia di hadapan kalian.

ﬁ”}ﬂu&|h~bw¢wydbhqdag%4ﬂld¢@5«w 3559(&535.5?‘£&|@[§
Berkenaan dengan tetangga, takutlah kamu sekalian kepada Allah karena wasiat dari Nabi kalian
shallallahu ‘alaihi wa sallam di mana beliau (saw) begitu menekankan untuk memenuhi hak-hak para
tetangga sampai-sampai kami beranggapan jangan-jangan beliau (saw) menjadikan para tetangga pun
sebagai ahli waris.

@858 4 Jonl J) @583 Y6 ¢ T30 b a1 g Dalam hal-hal terkait Al-Quran, takutiah kalian
kepada Allah, Jangan sampai orang lain mendahului (melebihi) kalian dalam hal mengamalkan ini.

pig-:a d9as le-:ls ¢ Ll 2 4l ally Dalam hal-hal terkait shalat, takutlah kalian kepada Allah
Ta'ala, karena ini adalah pilar agama kalian.

by @ ﬁ,: & culs iy Lo 0glss M (55 e (B 4l U5 Mengenai rumah Tuhan kalian
[masjid], takutlah kalian kepada Allah Ta’ala dan di sepanjang hidup kalian janganlah kalian
membiarkannya kosong karena apabila ia dibiarkan kosong, tidak ada rumah yang seperti itu yang
akan kalian temui.

¢ (Kudily PSJI,.ob Al Jodo B 2gdl (B a1 413 Dalam hal-hal terkait jihad fi sabilillah, takutlah
kalian kepada Allah dan berjihadlah kalian dengan segenap jiwa dan harta-harta kalian.

¢ S ol 2 a3 G5 3830 3 Al i3 Mengenai zakat, takutiah kalian kepada Allah karena
hal ini memadamkan kemurkaan Tuhan.

(WSHebl G Hall) S ¢ @b &3 b 4l 4lls Berkenaan dengan orang-orang yang
tanggungjawabnya dipercayakan oleh Nabi kalian kepada kalian, takutlah kalian kepada Allah dan
janganlah seorang pun dari mereka mendapatkan perlakuan aniaya dari antara kalian. 189

(o o9l Al Jgdss Ol « (a5 Cll b 4l 4l Berkenaan dengan para sahabat Nabi kalian,
takutlah kalian kepada Allah, karena Rasulullah (saw) telah memberikan wasiat mengenai keutamaan
mereka.

188 Tarikh ath-Thabari (g)ala!\ @)ﬁ) peristiwa penting tahun 40 (¢l 4), bahasan mengenai berita tentang pembunuhan beliau (sl s>
2624: 55 4l s 38 S 43T e a3 bl gaed s (A U3 (Baa g a2 & yang artinya, “Aku mewasnyyatkan kepada kalian berdua, wahai
Hasan dan wahai Husain, juga kepada seluruh keluargaku dan seluruh anak keturunanku serta mereka semua yang sampai membaca suratku
ini untuk tetap takut (bertakwa) kepada Allah...”.

189 Redaksi dalam Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d, bab (&8 saxs o cdiall &5 35 %5), nomor 2624 menyebutkan: 43 Jal s all ali
A ek o Calks S ‘éilaj e e 4 mengenai para Ahlu Dzimmah (orang-orang bukan Islam yang telah mengadakan perjanjian damai

dan menjadi warga di negara yang dikuasai orang Muslim).



‘65-3“‘#' & M;,.ﬁ;ts Qém‘é Gb-u-" < )l 5&113 Berkenaan dengan orang-orang fakir dan
miskin pun, takutlah kalian kepada Allah, dan ikut sertakanlah diri kalian dalam pemenuhan sarana-
sarana penghidupan mereka.

(Silesl cSle lad 0 45 Kemudian takutlah kalian kepada Allah berkenaan dengan yang mana
tangan kanan kalian berkuasa atasnya, yakni terhadap tanggung jawab yang telah dibebankan diatas
pundak kalian; berkaitan dengan perkara-perkara di dalamnya pun takutlah kalian kepada Allah.

85l 85Lall Jagalah shalat kalian! Jagalah shalat kalian!

Sle 455 @31 o @SuaSs ¢ Y dayd Al B u.ebu Y Beliau (ra) bersabda, “Demi meraih rida
Tuhan, janganlah kalian takut terhadap siapapun penghasut atau pencela.'® Hendaknya keridaan
Tuhan senantiasa diutamakan; ini adalah hal yang penting, karena Allah itu akan cukup bagi kalian,
dalam menghadapl orang yang |ng|n menyakltl kalian dan ingin mengkhianati kalian.

! § i &S G uuw Ig} 3.93 Katakanlah perkataan-perkataan baik kepada manusia
sebagaimana Allah Ta’ala telah perintahkan kepada kalian.

00 Sl Yo (g8 d ‘w S35 st.ol ‘;ya _,S.u." u@db dgjizdb 391148335 Y3 Janganlah
kalian meninggalkan amr makruf nahi mungkar [menyuruh kepada yang baik dan melarang kepada
yang keji], jika tidak, orang yang buruk dari antara kalian akan menjadi pemimpin kalian dan doa kalian
tidak akan dikabulkan.”

Amr makruf dan nahi mungkar adalah hal yang sangat penting, yaitu menyeru kepada perbuatan-
perbuatan baik dan mencegah dari perbuatan-perbuatan buruk; teguhlah senantiasa kalian dalam hal
ini, dan janganlah sekalipun meninggalkannya; karena jika tidak dilakukan maka seorang yang keji
diantara kalian akan menjadi pemimpin kalian, meskipun kalian kelak memanjatkan doa namun doa-
doa kalian tidak akan terkabul. Sebagaimana halnya keadaan negara-negara muslim dewasa ini.

Beliau (yaitu Hadhrat ‘Ali ra) bersabda, “ « J.»l..wlg ‘&bw.n; @sug cd.)l.uJ[g 6d40|_§.‘in PS.,.Lc
ul.a.dl Jodd ) ul Qi |_5.a.»|3 cul_g.)o."g ‘w)’l P |3)3l~ bk ‘63-0.&"_9 )«JI P Iy_gla.»_g ‘@J.a.dlg Jagalah
persahabatan dan hubungan satu sama lain; dan tanpa segan, jadilah kalian sebagai pribadi yang
saling berguna satu sama lain. Ingatlah, janganlah kalian saling membenci satu sama lain, janganlah
juga memutuskan hubungan, janganlah terpecah-belah, saling tolong menolonglah kalian dalam
kebaikan dan takwa, dan janganlah kalian tolong menolong dalam dosa dan pelanggaran. Tempuhlah
jalan ketakwaan kepada Tuhan; sesungguhnya Allah Ta’ala adalah pemberi hukuman yang keras.

A (il 158l awn &kagial iy adle Al Jo (6l (K Bass s JhT He AUl (Khas
all de>y9 “Wahai para anggota Ahlu Bait yang mulia, semoga Allah Ta'ala melindungi kalian dan
semoga perlindungan [Tuhan] terhadap pribadi Nabi kalian shallallahu ‘alaihi wasallam adalah melalui
diri kalian”, Maksudnya, dengan perantaraan suri teladan baik kalian seolah-olah Rasulullah (saw)
shallallahu ‘alaihi wasallam terus hidup untuk selamanya. “Saya menyerahkan kalian semua ke hadirat
Allah dan saya mengirimkan salam dan Rahmat Allah kepada engkau sekalian.”191

190 Surah Al-Maidah: 55: V5 alll di 03 ¢l i€ e 55 Cinaiall e alah A sinds agiad 58 Al o o asia e 200 %6053 0 1 3l () G0
€oF ¢ sl gile a3 Al 524U (o 4% all (Jiad ¥ Y 323 () HAiTerjemahan Indonesia: “Wahai orang-orang yang beriman! Siapa di antara
kamu yang murtad (keluar) dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum, Dia mencintai mereka dan mereka pun
mencintai-Nya, dan bersikap lemah lembut terhadap orang-orang yang beriman, tetapi bersikap tegas terhadap orang-orang kafir, yang
berjihad di jalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. ltulah karunia Allah yang diberikan-Nya kepada siapa
yang Dia kehendaki. Dan Allah Mahaluas (pemberian-Nya), Maha Mengetahui.”

191 Muhammad Ibn Jarir al-Tabari dalam Tarikh ath-Thabari (cs_=kV &), peristiwa penting tahun 40 (sl 43w, bahasan mengenai berita
sebab, tempat dan waktu pembunuhan beliau (43e 5 418 o e a0 <3), Vol. 3 [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-1imiyyah, 1987], p. 158)



Abu Sinan menjelaskan bahwa tatkala Hadhrat ‘Ali (ra) terluka, ia pergi menjenguk beliau dan
menjelaskan, ‘Saya bertanya, ods 1354 (3 & §all el G @il G335 34T ‘Wahai Amirul Mukminin,
keadaan Anda yang luka sekarang ini menJad|kan kami terus khawat|r Kemudian Hadhrat ‘Al
bersabda, dalall ‘w\.«a ale 4 o 4 Ugdey Caodo @)’ ¢ L Uu.m P w}w b dllg U»SJ

dyu ¢ B9duanall ‘Tetapi saya bersumpah demi Tuhan bahwa saya tidak merasakan kekhawatiran
sama sekali, karena wujud Shadiq Mashduq [wujud yang benar dan dlbenarkan] yaknl RasquIIah (saw)
shallallahu ‘alaihi wasallam telah memberitahukan kepada saya, - Ga & &; 33405 Gb b &; 30 O ubl
.b_g.o.: L,tz..wl 4.9bJ|).9l£ S S ¢ BIAE] G=lo u_9$a_9 ¢ Glig pqa.cu L;é- 653 Juudd - 42l b)l)l.w!g
‘Anda akan luka di tempat ini — seraya beliau (ra) mengisyaratkan kepada bagian-bagian tubuhnya
yang diperban — kemudian darah akan mengucur darinya sehingga jenggot Anda akan menjadi
berwarna dan orang yang melakukan hal seperti ini akan menjadi orang yang paling celaka di umat ini,
sebagaimana halnya orang-orang yang menyembelih unta dari kaum tsamud adalah orang yang paling
celaka.”"192

Ada sebuah riwayat dimana Hadhrat ‘Ali (ra) berkenaan dengan pembunuh beliau yaitu Ibnu
Muljam bersabda, webadll o gaall (B JI Y cul @ Oly (o I5hial Vg ogliBlE oo O 0 guud]
“Tahanlah dia. Jika saya meninggal maka bunuhlah dia, namun janganlah kalian memotong-motong
tubuhnya. Tapi, apabila saya tetap hidup, saya sendiri yang akan memutuskan untuk memaafkannya
atau gishas (pembalasan) untuknya.”93

Dalam menjelaskan hal ini, Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) bersabda, “Di dalam catatan-catatan
sejarah tertulis bahwa seseorang telah menyerang Hadhrat ‘Ali radhiyallahu ‘anhu dengan Khinjar
(»==) (dagger = belati, pedang kecil). Penyerang itu melukai perut beliau hingga terbuka. Penyerang
itu pun ditangkap setelahnya.”

Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) telah menulis bahwa penyerang itu telah melukai perut Hadhrat ‘Ali
(ra) hingga terbuka. Mungkin kepala beliau pun terluka disamping perut beliau pun terluka atau
memang inilah pendapat Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) tentang ini atau mungkin beliau
mengucapkannya sebagai konotasi atau ungkapan saja. Walhasil, hal ini karena kebanyakan riwayat
menyebut luka Hadhrat ‘Ali (ra) ialah di kepala.

Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra), “Tatkala penyerang itu ditangkap, para sahabat bertanya kepada
beliau (ra), ‘Apa yang seharusnya kita lakukan kepadanya?’

Beliau memanggil Hadhrat Imam Hasan dan berwasiyat, ‘Apabila saya meninggal, ambillah
nyawanya sebagai ganti nyawa saya. Namun, apabila saya selamat dari kematian maka dia janganlah
dibunuh.94

(,n $3 3,.«.: &€) ‘Amru Dzi Murr menjelaskan, 4.w|5 Cuak 385 ¢ e &J33 4.:,.,4!\.: e w| W

cpSS‘)LMq»l db‘c‘;«ww“’“b u\l.né‘l@l:id dls‘gdbﬁaqg“uw}dl)m|b uJS 08

192 Hakim al-Nishapuri, VVol. 3, Hadith 4648 (Beirut, Lebanon: Dar al-Fikr, 2002), p. 327 dalam Kitab al-Mustadrak ‘alash Shahihain
(Ossnaall e @ yxindl), Kitab Ma’rifatush Shahaabah radhiyallahu ‘anhum (342 A (i GaZall 3 j22 L45S), bahasan mengenai Amirul Mu-
minin *Aliyy radhiyallahu ‘anhu (3 4l Gaa) Gle Gia3all jul 230) °%3), 4569; 3 e 4l Gy Ule 3le &1 ¢ 4582 2350 (e Ul G o Al 0 235 0

CA G (6 WS AT K

193 Al-Isti’aab fi Ma‘rifat al-Ashab (<kaa¥! 3 jea & Claiu¥) karya Ibnu ‘Abdil Barr (g aale ol de 0 dene o alll de oy Cogy o 5ol
hd), Vol. 3, [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-‘Timiyyah, 2002], p. 219.

Al-Waafi bil Waafiyaat (5: sl xe - aa¥) xe - 18 z - <ld b 8l 5l); tercantum juga dalam ar-Riyaadh an-Nadhirah ( _&ell e 83 puaill (b )
3 z -); tercantum juga dalam ar-Riyaadh al-Mustathabah (AUsiwal) Gl 5lY),

194 Khutbat-e-Mahmud, Vol. 15, p. 428.



umji;ﬂ)ulb AELE dch.,uSJLoJLSJH.)lAuJ)A_gb @S‘ul L@de‘ubvd|9b3u.o‘a}ss‘alg¢$‘d

: (g &5 P.Lu ale a ‘_J.,a AVESART Y uy.a.dlg ‘ .53.93 455)1.&! odd : JB € (535 b « “Tatkala Hadhrat ‘Ali
terluka karena tebasan pedang, saya datang ke hadapan beliau (ra). Kepala beliau telah dibalut kain.
Saya bertanya kepada beliau, ‘Wahai Amirul Mukminin, perlihatkanlah luka Anda kepada saya.’

Beliau membuka balutan kain dan memperlihatkan luka beliau. Saya menyentuhnya dan lukanya
tidak terlalu dalam dan [tampak] tidak parah.

Beliau bersabda, ‘Saya akan berpisah dengan Anda sekalian.’

Saat itu putri beliau bernama Ummu Kultsum terdengar tengah menangis terisak di balik tabir.

Beliau bersabda, ‘Berhentilah ‘nak, andai engkau kelak melihat apa yang tengah saya lihat, pasti
tidak akan menangis.’

Saya (yaitu perawi bernama ‘Amru Dzi Murr) bertanya, ‘Wahai Amirul Mukminin, apa yang sedang
Anda lihat?’

Beliau bersabda, ‘Saya melihat di depan saya adalah kafilah (rombongan) para Malaikat dan para
Nabi, dan juga Muhammad Rasulullah (saw) shallallahu ‘alaihi wasallam yang tengah bersabda —
maksudnya, beliau [Hadhrat ‘Ali] tengah melihat satu pemandangan kasyaf kafilah para malaikat dan
para Nabi” — di mana Muhammad Rasulullah (saw) shallallahu ‘alaihi wasallam pun ada di dalam
kafilah itu dan bersabda, ‘Wahai Ali’, yakni beliau Yang Mulia shallallahu ‘alaihi wasallam tengah
bersabda, 4 Cdi FORES M'_)-Ha-’ la ¢ J-'ih-“ « (& G ‘Wahai Ali, bersukacitalah, karena tempat engkau
tengah tuju adalah lebih baik daripada tempat engkau sekarang berada.” 19

Di dalam satu riwayat tertera, :J®& ‘}ﬁ.pj e e @s W*Tatkala Hadhrat ‘Ali telah selesai
menyampaikan wasiatnya, beliau bersabda, 4:5,93 411! 33555 pSaJ-: oA bs| ‘Saya menyampaikan
assalamu ‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh [semoga keselamatan, rahmat Allah, dan keberkatan-
Nya tercurah atas kalian] kepada engkau sekalian”. w” )l aid S AL b 411 pRID f,sg A s
ale £l 3,,4, 5 Ul Setelah itu beliau tidak berkata apa-apa kecuali kalimat /aa ilaaha //lallaah [Tidak ada
Tuhan selain Allah] yang beliau ucapkan hingga ruh beranjak dari jasadnya.”19

Tatkala Hadhrat ‘Ali bin Abu Talib wafat, Hadhrat Hasan Bin ‘Ali pun naik ke mimbar dan
bersabda, 4l bz 4l Ugss &8 38 ¢ G951 4635 V5 « ol3dl Adui ‘:J HESEIAL] umé 38 ¢ Ll g
..J_)Jl.n_g‘dwlew@}‘émuMScMM&@&g%&&melwwjm

wyw‘%cayleécﬁw"w'@uwws,wblecswuwb‘pbﬁﬂwv‘
uhmg R g{)—uf-j “Wahai manusia, sungguh pada malam ini telah wafat seseorang yang mana tidak
ada seorang pun sebelumnya yang sanggup mendahuluinya dan tidak pula orang yang datang
setelahnya akan dapat meraih derajat seperti beliau. Tatkala Rasulullah (saw) shallallahu ‘alaihi
wasallam menyuruh beliau untuk suatu pekerjaan penting maka malaikat Jibril ada di sebelah kanan
beliau dan malaikat Mikail ada di sebelah kiri beliau, dan beliau tidaklah kembali selama Allah Ta’ala
tidak menganugerahkan kemenangan melalui tangannya. Beliau hanya meninggalkan harta sebanyak
tujuh ratus dirham. Beliau pernah berkehendak supaya beliau memerdekakan hamba sahaya dengan

195 Usdul Ghaabah fi Ma‘rifah al-Sahabah karya Ibnu al-Atsir asy-Syafi’i, hadits 1159, Vol. 4, (Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-
“Ilmiyyah, 2003), pp. 114-115. Tarikh al-Khamis fi ahwali anfusin nafis ( 2 : ¢ 32l (s Sl b G Feadll s Calgall i) il ) gl (8 Gusadd) o )15
282 : 4ada), Ummu Kultsum binti ‘Ali bin Abi Thalib adalah putri beliau dengan Hadhrat Fathimah (ra). Ia dinikahkan dengan Hadhrat
‘Umar bin Khaththab (ra). Setelah Hadhrat ‘Umar (ra) wafat, tidak ada riwayat beliau menikah lagi.

196 Usdul Ghaabah karya lbnu al-Atsir asy-Syafi’i, hadits 1167.



jumlah uang tersebut, dan ruh beliau telah terangkat di malam tatkala dahulu ruh Hadhrat Isa (as)
terangkat naik yakni pada malam hari ke-27 (dua puluh tujuh) bulan Ramadhan yang penuh berkat.”%7

Di dalam salah satu riwayat dijelaskan bahwa tanggal pensyahidan Hadhrat ‘Ali adalah pada
malam hari tanggal ketujuh belas (17) bulan Ramadan di tahun empat puluh; [yang dimaksud] di sini
adalah tahun empat puluh Hijriah dan masa kekhalifahan beliau adalah empat tahun delapan bulan
setengah. %8

Hadhrat Mushlih Mau'ud berkenaan dengan peristiwa ini menjelaskan, “Di dalam buku ath-
Thabagat Ibnu Sa'd jilid ketiga berkenaan dengan keadaan-keadaan pada peristiwa kewafatan Hadhrat
‘Ali karramallahu wajhah, diriwayatkan dari Hadhrat Imam Hasan bahwa beliau [Imam Hasan]
bersabda, ‘Wahai manusia, pada hari ini suatu sosok telah wafat. Beberapa hal-hal darinya tidaklah
orang-orang sebelum beliau mencapainya dan tidaklah orang-orang yang datang kemudian pun akan
mencapainya. [satu peristiwa] Rasulullah (saw) shallallahu ‘alaihi wasallam mengirim beliau untuk
berperang, malaikat Jibril berada di sebelah kanan beliau dan malaikat Mikail berada di sebelah kiri
beliau. Walhasil, beliau tidak kembali tanpa meraih kemenangan. Beliau hanya meninggalkan wasiat
beliau sebanyak tujuh ratus dirham yang mana beliau berkehendak supaya uang itu beliau gunakan
untuk memerdekakan seorang hamba sahaya. Beliau wafat di malam di mana ruh Hadhrat Isa Ibnu
Maryam diangkat menuju langit, pada hari ke-27 (dua puluh tujuh) bulan Ramadhan.”

3 ale 5585 A3l hasd! aile JLog «,has (i 4l dizg 03 dlizs Kedua putra beliau (Hasan
dan Husain) dan Hadhrat Abdullah bin Ja'far bin Abi Thalib memandikan jenazah beliau, kemudian
putra beliau Hadhrat Hasan (ra) memimpin shalat jenazah beliau dan di shalat jenazah beliau [Hadhrat
Hasan] mengucapkan empat takbir. 52 (8 5353 6O gd ol ;:.»557 &l < 4485 Beliau ditutup
dengan tiga lembar kain kafan yang tidak ada baju yang beliau kenakan. Beliau dikuburkan pada waktu
sahur [sebelum subuh]. 19

Disebutkan, 4 daizs Of (ol pliy 4ide all Lo il Jgdoj clogim (3o Juiad haus ouis HE Gls O
‘Hadhrat ‘Ali memiliki beberapa tabarruk berupa wewangian yang tersisa dari yang telah dibalurkan
pada jasad beberkat Rasulullah (saw) shallallahu ‘alaihi wasallam dan Hadhrat ‘Ali berwasiyat supaya
wewangian tersebut diusapkan di jenazah beliau.”200

Berkenaan dengan usia beliau terdapat perselisihan. Sebagian mengatakan bahwa usia beliau
adalah 57 (lima puluh tujuh) tahun, menurut sebagian kalangan lagi, usia beliau adalah 58 (lima puluh
delapan) tahun, sebagian berpendapat enam puluh lima (65) tahun. Menurut sebagian ialah enam
puluh tiga tahun. Pendapat mayoritas menganggap lebih benar bahwa usia beliau yaitu enam puluh
tiga (63) tahun.

Berkenaan dengan dimanakah letak makam beliau, mengenai ini pun timbul pertanyaan.
Terkait hal ini, di dalam buku-buku sejarah tercantum riwayat-riwayat yang berbeda-beda sebagai
berikut: Hadhrat ‘Ali dikuburkan di waktu malam di Kufah dan peristiwa penguburan beliau sengaja
dibuat rahasia.

197 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d.

198 Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d, Vol. 3 [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1990], p. 28; Ibn Hajar al- Asqalani, Al-
Ishabah fi Tamyiz al-Sahabah, Vol. 4 [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2005], p. 468.

199 Usdul Ghaabah.

200 Usdul Ghaabah.



Satu riwayat lain menyebutkan Hadhrat ‘Ali dikuburkan di Masjid Jami’ Kufah. Satu riwayat lain
menyebutkan Hadhrat Imam Hasan dan Imam Husain radiyallahu ‘anhuma memindahkan jasad
Hadhrat ‘Ali ke Madinah dan menguburkannya di Baqi di samping makam Hadhrat Fathimah.

Ada satu riwayat menyebutkan bahwa tatkala keduanya [Hadhrat Imam Hasan dan Imam Husain]
menyimpan jasad beliau dalam satu peti dan meletakkannya diatas unta, unta tersebut hilang dimana
unta tersebut dirampas oleh Kabilah Thayyi dan mereka menganggap peti tersebut berisi harta.
Namun, tatkala mereka melihat bahwa di dalam peti (< 5:G) tersebut adalah jenazah dan mereka tidak
dapat mengenalinya maka mereka pun menguburkan jenazah beserta peti tersebut sehingga tidak ada
yang mengetahui dimanakah letak kuburan Hadhrat Ali.201

Kemudian ada satu riwayat yang menyebutkan dari Hadhrat Hasan, 2 <JWb ‘_j oLk ‘j CREX)
Byib ¢ Bk JT y9d (e -85 (B -6 5 x> “Saya telah menguburkan Hadhrat ‘Ali di Kufah df
dalam salah satu kamar rumah keluarga Ja'dah bin Hubairah (b3 (i o3 83ab & Bias). 202
Dikatakan bahwa Ja'dah adalah keponakan Hadhrat “Ali (ra) dari jalur’ibu.ZO3

Imam Ja'far Sadiq (@sbal! desxe (2 yaa=) mengungkapkan, caég ddgSIL 5339 M Gle (Ao uu
BHlel pad wie aiSJg 0yd ap g0 “Jenazah Hadhrat ‘Ali dishalatkan di waktu malam dan beliau telah
dikuburkan di Kufah. Tempat tepat kuburan beliau dirahasiakan. Tapi, [kelak diketahui] ada di dekat
qasr-e-imarat [benteng pusat pemerintahan].”204

Satu riwayat yang lain menyebutkan, &3 a1 323 daaisdl G35 bl hasdl Jli b 433 igh
PR3 el e dille Aaus 8338 19425 A3gS01 ,alB b bgiB0B agiy BT b pBJES Haas “Hadhrat
Imam Hasan [bersama saudara-saudaranya dan Ahli Bait mereka] setelah kewafatan Hadhrat ‘Ali,
menshalatkan jenazah Hadhrat ‘Ali. Mereka telah menguburkan Hadhrat ‘Ali di luar kota Kufah. Lokasi
kuburan beliau dirahasiakan karena kekhawatiran jangan sampai golongan Khawarij dan lainnya
merusak kuburan beliau.”205

Sebagian golongan Syiah mengatakan, “Kuburan Hadhrat ‘Ali terletak di Najaf, di tempat yang
sekarang disebut dengan masyhadun Najaf.”

Menurut salah satu riwayat menyebutkan, g2 cul G Y wis all ) Ak ‘gi >l 8
‘Hadhrat ‘Ali telah disyahidkan di Kufah sedangkan kita tidak mengetahui dimana tepatnya kuburan
beliau."206

201 Siyaar A’lamin Nubala.

202 Tarikh Baghdad (~)sdl cadasdl alai & )5), bab (ddla ll by ),

203 Ja’dah bin Hubairah ialah putra Ummu Hani binti Abi Thalib. Jadi, ia putra saudari (kemenakan dari jalur saudara perempuan). Ja’dah
juga seorang Amir (Gubernur) di wilayah Khurasan (sekarang di Iran bagian timur dekat Afghanistan dan Pakistan). Berbeda dengan ath-
Thabagaat yang menyebut penyerangan terjadi sebelum shalat dimulai, menurut Ibnu Katsir dalam al-Bidayah wan Nihaayah, penyerangan
terjadi ketika shalat Shubuh sudah dimulai dengan Imam yaitu Hadhrat ‘Ali (ra) sendiri. Setelah diserang, Hadhrat ‘Ali (ra) menunjuk
keponakannya itu sebagai Imam melanjutkan shalat berjamaah. Hadhrat ‘Ali (ra) dibawa ke tempat beliau. Para pelaku ada tiga orang:
Wardan, Syabib dan Ibnu Muljam. Semua melarikan diri setelah menyerang, Wardan dibunuh dalam pengejaran, Syabib tidak terkejar dan
Ibnu Muljam tertangkap.

204 Tarikh Madinah Dimasyq (UStue Gl - (e Ai3e g )10),

205 Al-Bidaayah wan Nihaayah (atledls &) karya Ibnu Katsir (47748 5iall) (88l jee on daelen) eladl) gl ¢ kel 35S o),

206 Thabagaat al-Hanabilah ({Lus)l i) karya Abi al-Husayn Muhammad ibn Muhammad Ibn AbT Ya‘ld (o 2esse ¢ (a3 0l Gl il
2eas) yang dikenal dengan Ibnu Abi Ya’la (sl o o). Beliau wafat pada 526 Hijriyyah atau 1131 di Baghdad Irak. Tercantum juga dalam
Kitab Hayatul Hayawan al Kubro (s SV o) sl 3s) yang dikarang oleh Kamaluddin Muhammad bin Musa bin Isa ad-Dumairy atau Ad-
Damiri (sl e 0 (oe (o050 O e O pall JS): Adall e o 8 (o pmy Y ale s alll iy e 5 il “Menurut pendapat saya kuburan
‘Ali (ra) tidak diketahui dimana.” Kitab Ma’rifah ats-Tsigaat (<&l 44 y2) Bab ‘Ali (= <L), nomor 1297 karya Abu al-Hasan Ahmad bin



zi

[Ada Iagi riwayat lain menyebutkan] e 3555 (Gasd 4 e e Gole & cdie 4 25 e O

LA

‘.’J o

wid He 1gdils O CJ'S-"‘" e aile B33 ; 3,804 8 wn Mo 5853 o385 a4l “Setelah kewafatan
Hadhrat Ali, Hadhrat Imam Hasan menshalatkan Jenazah beliau dan menguburkan Hadhrat ‘Al di
Daarul Imarat [benteng pusat pemerintahan] karena kekhawatiran jangan sampai golongan Khawarij
menodai jasad beliau."207

Allamah lbnu Atsir [ralat: lbnu Katsir] menulis, ¢ad=>(3 J‘s Jos> i@l 0B 333 eediall 3B 1B
oo 358 8AEA3 83 of 3 ygaabwygm Pu.yuussguz»nw m:uﬂw.\a)&smm.\s
s o} B5eadll 338 13 W) 05 4 ol Vg QU3 B s S ccandll wghiay 5538 O o yadla3) Algs
“Inilah riwayat yang masyhur. Adapun yang mengatakan jasad beliau diletakkan di atas binatang
tunggangan dan jasad beliau dengannya dibawa pergi dan tiada yang dapat mengetahui kemanakah
binatang tersebut telah pergi, maka ini tidaklah benar. Berkenaan dengan ini riwayat ini ditulis secara
palsu dimana periwayatnya sendiri tidak memiliki pengetahuan tentangnya. Tidaklah akal dan syariat
dapat membenarkannya. Kebanyakan orang yang berpikir dangkal dan menyimpang dari kalangan
Rawafidh beranggapan bahwa makam Hadhrat ‘Ali ada di Masyhadun Najaf. Mereka tidak memiliki dalil
akan hal ini dan tidak pula di dalam hal tersebut terkandung suatu hakikat (dasar kebenaran) karena
bahkan dikatakan bahwa yang dikuburkan di sana adalah Hadhrat Mughirah bin Syu’bah.”208

Imam Ibnu Taymiyah mengatakan cs-\ﬂ dghall Gl . 838 54k ‘d GUIS 8338 Laej JIUb (95 ¢ lad
|1au|,s.u.\>|uss‘wga,aﬂwoﬁm;§ud&p& s ol & e Hohiis d8yaall bl Casdly
N&g@y&g@dbuﬂﬁ|&i° Mlaj:séz‘masmwwjﬁ»uwyg@cﬂ
|33,3 L Mw}b _;25b e win AR - PL:;’I gy (I ells < 10g4ue Gl PREL] Lu[g 43_95”)
SRS & pols ¥ slkls als J) u:b OB Judoih & ¢ \gud &= “Mengenai tempat di Najaf yang dikenal
dengan nama Masyhad, para ahli iimu sepakat itu bukan kuburan Hadhrat Ali, namun itu merupakan
kuburan Hadhrat Mughirah bin Syu’bah. Meskipun banyaknya umat Muslim dari kalangan Ahli Bait
(keluarga keturunan Nabi saw) dan kaum Syiah memegang kekuasaan mereka di Kufah yang
berlangsung lebih dari 300 tahun, namun mereka tidak pernah menyebutkan bahwa itu adalah kuburan
Hadhrat Ali. Lebih dari tiga ratus (300) tahun setelah syahidnya Hadhrat ‘Ali tempat tersebut barulah
dinamai Masyhad Ali. Karena itu, riwayat yang menyatakan tempat itu kuburan Hadhrat ‘Ali adalah
keliru.”209

Hadhrat Allamah Ibnu al-Jauzi dalam kitab Tarikhnya menyebutkan mengenai kuburan Hadhrat
‘Ali setelah mencantumkan beragam riwayat yang disebutkan diatas lalu beliau menulis, pva‘ g
@ol J1$391 Wallaahu a'lamu ayyul aqwaali ashahhu. Artinya, “Allah lebih mengetahui ucapan yang
mana yang lebih benar dan sahih."210

‘Abdullah bin Shalih bin Muslim Al-*Tjli al-Kufi (85 JAaall alee ¢ wlba o 4l xie o 2aa cuall ) hidup pada tahun 182-261 Hijriyyah di
Kufah. Beliau menyampaikan: abe 4 3138 <1 e (a5 e o cmnd) 4l 5 50l sall pale (3 ol 2 418 28 S J8 4o Jad alll ) llla o 0o e
o8 aua sa 0l “Hadhrat “Ali telah disyahidkan di Kufah [dan putra beliau mengeksekusi pembunuh ayah beliau dan jenazah Hadhrat ‘Ali
dikuburkan malam-malam di Kufah], sementara kita tidak mengetahui dimana letak tepatnya kuburan beliau.”

207 Al-Bidaayah wan Nihaayah karya Ibnu Katsir. Al-Intishar karya al-‘ Amili (©+© dadwall - Tz - Lalall - jLaiiyl)

208 Al-Bidaayah wan Nihaayah karya Ibnu Katsir, Vol. 4, Ch. 7 [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-1imiyyah, 2001], pp. 316-317;
Muhammad Ibn Jarir al-Tabari, Tarikh al-Tabari, Vol. 3 [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-limiyyah, 1987], p. 477.

209 Encyclopaedia Sirat Al-Sahaba Al-Kiram, Vol. 1, [Dar al-Salam, Riyadh, 1438 AH] p. 436; Maj’mu al-Fatwa (csstll ¢ seas) karya Ibnu
Taimiyah (2728 : b siall) (Sl daait o adall s 03 deal Guball sl cpall (&), Darul Wafa” (sl 1), 2 2005 /4 1426 « 4G ; dagdal)

210 Al-Muntazhim fi Tarikhil Muluuk wal Umam (5z 17-1 aa¥1s & slall & 5 b alaiiall) karya Ibnul Jauzi (e z ) o ool Jles 2adladl e

@l Gl canns cp Ao 0r ges ), volume 5, Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-1lmiyyah, 2012, halaman 178. Abu al-Faraj ibn al-Jauzi (masa



Berkenaan dengan pernikahan Hadhrat ‘Ali dan anak keturunan beliau, diriwayatkan sebagai
berikut. Hadhrat ‘Ali dalam beragam waktu melakukan 8 kali pernikahan. Nama para istri beliau ialah
Fathimah binti Rasulullah (saw) (plws ade all Jo- deme ey dabld 29 Al Jgwy Ciy debld),
Khaula Binti Ja'far Bin Qais al-Hanafiyyah (dsised! yas> s d¢5), Laila Binti Mas'ud Bin Khalid (
WL o dgaume <), Ummul Baniin Binti Hizaam Bin Khalid (dawy ¢ W o pli> Cdo ol ‘Si),
Asma binti Umais (dueaisd! umes <y slewd), Shuhbaa Ummu Habib Binti Rabiah ( caus ol slgaall
daoy cdy), Umamah Binti Abul (as) Bin Rabi' (amy)l ¢ weladl ey delel). Beliau ini putri Hadhrat
Zainab, putri Rasulullah (saw) yang berarti ia cucu beliau (saw). Istri Hadhrat ‘Ali (ra) lainnya ialah
Ummu Said Binti Urwah bin Mas'ud Tsagafi (¢80 e ¢ 3gaum (5 89y Cais duaue pl).

Allah Ta'ala memberikan banyak anak kepada beliau yang jumlahnya lebih dari 30 anak terdiri dari
14 putra dan 19 putri dari mereka semua. Keturunan beliau berlangsung terus dari garis keturunan
Hadhrat Hasan dan Hadhrat Husain (dari istri beliau, Fathimah (ra)), Muhammad al-Hanafiyah bin ‘Ali
bin Abi Thalib (dari istri beliau bernama Khaulah), Abbas al-Kilabiyah bin ‘Ali bin Abi Thalib (dari istri
beliau bernama Ummu Banin) dan ‘Umar at-Taglibiyah bin ‘Ali bin Abi Thalib (dari istri beliau, ash-
Shahbaa).2!

Berkenaan dengan keistimewaan dan akhlak serta sifat-sifat beliau, Hadhrat
Ibnu Abbas meriwayatkan, Rasulullah (saw) bersabda, <l &3uali 31 §ad (g6 L5 plai dijus G
SWi “Ana Madinatul ‘ilmi wa ‘Aliyyun baabuha faman araadal madiinata fal ya'til baaba.’ Artinya, “Aku
adalah kota ilmu dan ‘Ali adalah pintu gerbangnya, siapa yang ingin memasukinya, hendaknya masuk
melalui pintunya.”2'2 Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) bersabda, “Hadhrat ‘Ali suatu ketika pernah
bersabda, ‘Sahabat yang paling berani adalah Hadhrat Abu Bakr (ra) yang ketika dibuatkan tempat
tinggi terpisah untuk Rasulullah (saw) saat itu timbul pertanyaan, hari ini tugas penjagaan Rasulullah
(saw) akan ditugaskan kepada siapa? Hadhrat Abu Bakr segera datang dengan membawa pedang
terhunus lalu berdiri. Dalam keadaan sangat genting itu beliau dengan penuh keberanian melakukan
tugas menjaga Rasulullah (saw).2!3

hidupnya 1114 M/508 H dan meninggal pada tahun 1201 M/597 H) adalah seorang ahli fikih, sejarawan, ahli tata bahasa, ahli tafsir,
pendakwah, dan syekh. la tokoh penting dalam berdirinya kota Baghdad dan pendakwah mazhab Hambali terkemuka di masanya. Diantara
karyanya yang lain ialah Talbis iblis (Khayalan dan tipudaya Iblis), Zaad al-Masir dalam bidang tafsir, al-Mughni dalam bidang tafsir, dan
Al-Maudhuat fi al-Hadits dalam bidang hadits, Shifatush Shafwah: Kisah Orang-orang Pilihan, Saidul Khatir: Cara Manusia Cerdas Menang
dalam Hidup dan Al-Radd 'Ala al-Muta'ashshib al-'Anid al-Mani' Min dzamm Yazid (2 33 &e edall agal) iasiall Jle 25V) atau ‘Tanggapan
kepada orang Fanatik yang melarang mencela Yazid’ yang ditujukan kepada mereka yang sangat hati-hati berbicara dan menahan diri
membicarakan keburukan Yazid bin Mu’awiyah. Tokoh ini berbeda dengan Ibnu al-Qayyim al-Jauziyah. Muhammad bin Abi Bakr (¢ 2
%o ), bin Ayyub bin Sa'd al-Zar'i, al-Dimashqi (i), bergelar Abu Abdullah Syamsuddin (sl (s 4 xe ), atau lebih dikenal
dengan lbnu Qayyim Al-Jauziyyah. Ayahnya penjaga (qayyim) di sebuah sekolah lokal yang bernama Al-Jauziyyah. Dalam Bahasa Arab
namanya tertulis: sl cul &5 sl adll ol gl 0 S (ol 0 Sena cpall Guadi, Dilahirkan di Damaskus, Suriah pada 4 Februari 1292 dan wafat pada
23 September 1350. Beliau adalah seorang imam sunni, cendekiawan, dan ahli fikih bermazhab Hambali yang hidup pada abad ke-13.

211 ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d (3= ¥ ¢ »S Gkll) Vol. 3 [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-Iimiyyah, 1990], p. 14; Dr ‘Ali
Muhammad Salabi, Syedna ‘Ali bin Abi Talib [Translation], [Al-Furgan Trust, Muzaffar Garh, Pakistan], pp. 82-83.

212 Hakim Naisaburi dalam al-Mustadrak ‘alash Shahihain (126 o= <3 z «asasall e & jxiuall o5 ) sibidll LSs11), Vol. 3, Hadith 4695 (Beirut,
Lebanon: Dar al-Fikr, 2002), p.339. Tercantum juga dalam Faidhul Qadir dan Kanzul ‘Ummal (o= :5 ¢ «Juall 3€ 46 (= :3 ¢ « il b
600). Syarah Nahjul Balaghah, Ibnu Abil Hadid, jilid 2, halaman 236; Al-Bidayah wan-Nihayah, Ibnu Katsir, jilid 7, halaman 357. Dalam
riwayat lain, 41 & 43als dlad 357 Gad G 2le 5 el 4502 U dlan juga alal) 3150 (b 1 G 5 colall Lina Wl Sl g il Al e 8 G (i ) o
s e Leila

213 Musnad al-Bazzaar () xis), Musnad “Ali bin Abi Thalib (4 AU o) s ol ¢ Sle 2ie), Riwayat Rabi’ah bin Najid nomor 689
(689 ¢ s Qllla ol 0 Ao e 336 G das ) 555 eas). Syekh Maulana Muhammad Yusuf Al-Kandahlawi dalam kitabnya “Hayatush



Dalam hadits dijelaskan juga bahwa suatu ketika Rasulullah (saw) bersabda, {43 p.wl 4»»\» Gi
&GAna madiinatul ilmi wa ‘Aliyyun baabuha.” — ‘Aku adalah kotanya ilmu dan ‘Ali adalah pintu
gerbangnya.’

Hadhrat ‘Ali pun ditetapkan sebagai ulama oleh Rasulullah (saw). Namun pada perang Khaibar
dalam keadaan yang sangat genting Rasulullah (saw) menyerahkan bendera di tangan beliau. Dari itu
diketahui bahwa pada zaman Rasulullah (saw) para ulama tidaklah pengecut, melainkan yang paling
berani.”214 Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) di kesempatan ini menjelaskan perihal keberanian para ulama.

Hadhrat ‘Ali meriwayatkan, psall &bl (B 515 goddll be A5 & 555l a3 L,alg Sty S
Hbsd YT dauyi “Ada kalanya, saya mengikat batu di pe’rut karena sangat lapar. Sedangkan pada hari
ini sedekah saya yakni zakat mencapai 4000 (empat ribu) dinar.” Dalam riwayat lain, (Jl FERS 313
oo Cal Guast 15T “40.000 (empat puluh ribu) dinar.”215

(06 g Gl (B 35 ‘J &%) Abu Bahr dari gurunya meriwayatkan bahwa beliau berkata, &3is
Bk 135 AL aide e & “Saya melihat Hadhrat ‘Ali memegang kain tebal izaar (bawahan).
Hadhrat ‘Ali bersabda, €&y Ghjy sl Had eald daddy 4554 ‘Saya membelinya seharga 5
dirham. Siapa saja yang memberikan keuntungan 1 dirham kepada saya, saya akan jual kain ini
kepadanya.”

Perawi mengatakan, ;U3 ¢ 839 5uan AR5 4as wbs “Saya melihat ada kantong milik Hadhrat ‘Ali
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seharga beberapa dirham. Beliau bersabda, &~° e Gzl 4345 odb ‘Ini adalah nafkah tersisa kami dari

w e -~

ey

Shahabah: dari Muhammad bin Agil bin Abi Thalib, dari “Ali (ra) bahwa dia berkhutbah kepada mereka, "Wahai manusia siapa orang yang
paling berani?" Mereka menjawab "Engkau wahai amirul mukminin." Meski semua orang mengakui bahwa dirinyalah yang paling berani,
namun ‘Ali sendiri mengakui bahwa bukanlah dia yang paling berani, melainkan adalah Abu Bakr (ra). ‘Ali berkata, "Ketahuilah, kalau aku
tiada seorang musuh pun yang maju sendirian dari barisannya untuk menantangku bertanding, melainkan aku akan melayaninya. Akan tetapi
orang yang paling berani adalah Abu Bakr. Pada suatu hari kami membangun sebuah rumah kecil untuk Rasulullah (saw), sebagai tempat
berteduh. Kami berkata, "Siapa yang mau menemani Rasulullah (saw), supaya tiada orang musyrik pun yang mengganggu beliau?" Maka
demi Allah, tiada seorang pun di antara kami mendekat, kecuali Abu Bakr (ra) sambil mengangkat pedangnya di atas kepala Rasulullah
(saw). Dia tidak mengizinkan seorang pun mendekati Rasulullah (saw), dan siap untuk menantang orang-orang yang ingin melakukan
kejahatan terhadap diri Rasulullah. Maka dialah orang yang paling berani," kata Ali. Selanjutnya diriwayatkan bahwa ‘Ali melihat orang
Quraisy mengerumuni Rasulullah sebagian dari mereka mengancamnya sementara yang lain mengguncang-guncang badan Rasulullah.
Mereka berkata. "Kamu telah menjadikan tuhan-tuhan itu sebagai satu tuhan saja. "Demi Allah! Tiada seorangpun di antara kami yang
mendekat, selain Abu Bakr. Dia memukul sebagian mereka melawan sebagian lainnya dan mengguncang sebagian lain lagi, seraya berkata
kepada orang-orang Quraisy itu; "Apakah kalian ingin membunuh seorang lelaki hanya karena dia mengatakan "Tuhanku adalah Allah?"
Kemudian ‘Ali (ra) mengangkat kain burdah yang dipakainya lalu dia menangis terisak-isak hingga membasahi janggutnya. Kemudian dia
berkata kepada orang-orang yang hadir, "Aku bersumpah kepada kalian dengan nama Allah, adakah seorang lelaki beriman dari kalangan
keluarga Firaun yang lebih baik ataukah Abu Bakr?" Orang banyak pun terdiam, lalu ‘Ali (ra) berkata, "Demi Allah, sesaat dari masa Abu
Bakr (ra) adalah lebih baik daripada sepenuh bumi yang berisi orang mukmin dari kalangan keluarga Firaun. Lelaki keluarga Firaun itu
merahasiakan keimanannya, sedangkan Abu Bakr (ra) memproklamasikan keimanannya." Tercantum dalam Kitab al-Bidayah (Juz 3, hal.
271). Al-Haitsami berkata (Juz 9, hal 47). Sumber terjemahan: Tarikh Khulafa: Sejarah Para Khalifah/ Penulis: Imam As-Suyuthi/ Penerbit:
Pustaka Al-Kautsar, 2000. http://www.jalansirah.com/ali-beritahukan-kepadaku-siapa-manusia-yang-paling-berani.html dan

https://republika.co.id/berita/qdthy0320/sosok-sahabat-paling-pemberani-menurut-ali-bin-abi-thalib

214 Tafsir Kabir jilid 7 karya Hadhat Khalifatul Masih II radhiyallahu ‘anhu (7z 2SIl swdil), h. 364,

215 Tarikh Madinah Dimassyq karya Ibnu Asakir (¥Vo dadall - £Y = - Slue ¢l - e 4 5 )18) dan juga Tahdzibul Asma wal Lughah ( 2t
346 :4nia ] ala iS5 sl eogsill ; oding 5 clallly elaw¥l udgd : ). Musnad Ahmad, Musnad 'Ali on Abi Talib (a0 i o o Gle 2itas Gej
e 4dV), nomor 1367, 1368: Wl & 53 a3l Baia 5 g s e ik e saal LY 5 ks adle AN e all g s 15


http://www.jalansirah.com/ali-beritahukan-kepadaku-siapa-manusia-yang-paling-berani.html

antara harta kekayaan Yanbu.”2'6 Yanbu adalah sebuah desa yang berjarak 7 manzil dari Madinah,
terketak di dekat pantai. [Satu Manzil = satu hari perjalanan zaman itu] dUall &t : gle @35 (s 68
“Pada cincin Hadhrat ‘Ali tertulis &l albi “Allahul Maliku artinya ‘Allah-lah Raja’.”2"7

Jumai’ Bin Umair (gaidll yie o o) meriwayatkan, wlill {6l Bladd Aase o gk ae IS

30 EAle b 08 &) G335 CIB BN be eid dabolb EJB alivs ale 41 Lo 4 g,.w, S CS us

ln‘gs “Saya datang menemui Hadhrat Aisyah bersama bibi saya. Bibi saya bertanya, ‘Siapa yang paling
dicintai oleh Rasulullah (saw) dari antara wanita? Hadhrat Aisyah berkata, ‘Fathimah.” Lalu
ditanyakan lagi, ‘Dari antara kaum pria?’ Hadhrat Aisyah bersabda, ‘Suaminya (Hadhrat Ali)..."”218

Hadhrat Tsa'labah bin Abu Malik (¢Ule (2 ¢y» ddad) meriwayatkan, &l cbo Bale ¢ daws OF
b o e BT JUall g O 131 gl blgall (b g dale dll Lo alll Jguy “Hadhrat Sa'd
bin Ubadah di tiap kesempatan selalu menjadi pembawa bendera Rasulullah (saw). Namun, ketika tiba
saat bertempur, Hadhrat Ali-lah pembawa benderanya.”219

Seorang dari kabilah Tsaqif meriwayatkan, ¥ :JW&d Geilas z3da J& (1 Lﬁﬁ & e dasii
V5 @le leias &1 yg i V3 2 5348 V3 By 4l 5 V3 cebis Dilix b Bii W5 Gy
AR5 «.Alb < B3 W5 Foud a3 “Hadhrat ‘Ali menugaskan saya sebagai Amil di daerah Sabur.” Sabur
ialah sebuah daerah di Farls (PerS|a) yang berjarak sekitar 100 mil dari Syiraz. “Hadhrat ‘Ali bersabda
kepadaku, ‘Janganlah mencambuk seseorang disebabkan pajak satu dirham. Janganlah terus
mengusik rezeki orang lain, jangan juga pada pakaian mereka ketika musim dingin atau panas.’
(Artinya, janganlah mengambil pajak yang membuat pakaian mereka terbuka.) ‘Janganlah menuntut
hewan yang digunakan mereka. Janganlah terus berdiri untuk menuntut satu dirham dari seseorang.”
Artinya, ketika menarik pajak, jangan sampai menjadi beban bagi seseorang.

‘Saya berkata, Juis He Eabd &S &) il 3| Gmiadall 500l G ‘Wahai Amirul Mukminin! Kalau
begitu saya akan kembali pulang kepada Anda seperti haInya saya perg| memnggalkan anda.’ Artinya,
tidak akan mendapatkan apa-apa. Hadhrat ‘Ali bersabda, - g&ali & P@m kAN b,.d L:ul 1853 Cas) ulg

216 Az-zuhd karya Ahmad ibnu Hanbal (Jsis s 2aY 3 31, bahasan kezuhdan Amirul Mukminin “Aliyy (i3 s ol 06 Gl a3l Jul 835
de s ad),
217 ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d (30 ¥ ¢ Sl <a:kll), bahasan ‘Abdurrahman bin Muljam (a2l sall aale (p s )l 2e S0
=), Vol. 3 [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-limiyyah, 1990], p. ;22Lughat al-Hadith, \Vol. 4 [Lahore, Pakistan: Nu‘mani Kutub Khana,
2005], p. 613; Ali‘ Ibnu al-Atsir, Usdul Ghabah fi Ma‘rifatis Sahabah, Vol. 4, [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-1imiyyah, 2003], p. 97.
Fathul Baari (5 mase ¢ 58 gl o), bab (488 (i o s ¥ g afle 400 i o 38 l): s S il s ol s 00 sl ol 0 g 415
"lall alll e e g " all seal) " Lagie 2l 3 JS 234 | Dalam Fathul Mun’im bi Syarh Shahih Muslim (8 g - alue usaa 7 b aaidll =), Tercantum
juga dalam Riyaadhun Nadhrah (s_s&sl) clie (85 jaill (2l ), bab (#llad) dx Y0 Uaiia ola Las tadl Nl G, Dalam al-Kaafi karya al-Kulaini
(EVY daiall - 1z - SN &l - 8lSH), Makaarimul akhlag karya Ath-Thabarisi (A dsawall - o sl &l - 334V & <) dan Bihaarul Anwaar
karya al-Allamah al-Majlisi (13 &adall - €7 z - ulaall adlall - ) 591 Jla) disebutkan: 3aas 46 5ilai e G8 all 5y 88 (p) 4o (e i Ge
D35 dle Al g a5 A el 5 ) Al () AN E I a1l 3545 Ja’far mengatakan, “Cincin Rasulullah (saw) berasal dari logam
perak dan bertuliskan Muhammad Rasul Allah, cincin ‘Ali bertuliskan ‘Allah Sang Maha Raja’ dan cincin ayah saya bertuliskan ‘al-‘izzatu
lillah” — ‘Segala kehormatan milik Allah’.” Ja’far yang dimaksud di sini ialah Ja’far ash-Shadiq (sezaman dengan Imam Abu Hanifah).
Ja’far putra Muhammad al-Baqir putra ‘Ali Zainul Abidin putra Husain bin ‘Ali bin Abi Thalib. Di kitab yang sama menyebutkan, wnl\ e
15 (U8 ClLal) bl Al £ 5558 408 LA 0 L il 58 () et el e A3 108 S 36a o) 0 Jis 0 . Mahiziyar meriwayatkan, “Saya masuk ke
ruangan Abul Hasan Musa al-Kazhim dan melihat pada jarinya cincin bertuliskan, ‘Allahul Malik’. Beliau berkata, ‘Inilah dia [cincin
“Ali].”
218 Sunanut-Tirmidhi, Kitabul-Managqib (alws 4de alll e alll J sy e 8Ll QUS) Babu Fadli Fatimata atau keistimewaan Fathimah (L &G
g Alll i’y Rakild J2d 3 213), Hadith No. 3868.
219 “Ali Ibn al-Atsir, Usdul Ghabah fi Ma‘rifatis Sahabah, Vol. 4, [Beirut, Lebanon: Dar al-Fikr, 2003], p. 93. (Y ~leall 28 jra (& il 2l
2003 S5 g5 il s xebhll KAl ccllda (o 0p Sle S 93aniin 04 Ala ),



el (% ‘Semoga kebaikan tercurah padamu. Sekalipun kamu kembali dengan tangan kosong,
telah diperintahkan kepada kita untuk menarik pajak dari antara harta yang melebihi keperluannya.”220

Hadhrat Ibnu Abbas meriwayatkan, “Rasulullah (saw) bersabda kepada Hadhrat ‘Ali (ra), ‘;l Cdi
«=>U23 ‘Anta akhi wa shaahibi’ — ‘Kamu adalah saudaraku dan juga kawanku.”2?'

Ali Bin Rabiah (mJ O3 GAE) merlwayatkan uSJJI L,e Ay by B3 ¢ @S5 4 &Iy u" ¢ Gle &igd

t 6 & ¢ dl) Jasdl : 9B ¢ Byib e s3iil G ¢ G5 Al o : U6 ¢ “Saya menghadap Hadhrat ‘Al
yang saat itu kepada beliau dibawakan hewan tunggangan. Ketika beliau meletakkan kaki pada pelana
beliau mengucapkan, ‘Bismillah’ (Dengan nama Allah) tiga kali. Ketika beliau duduk-duduk lurus
diatas punggung tunggangan, beliau mengucapkan ‘Alhamduhllah (segala puji bagi Allah) lalu
mengucapkan, {&gdaisl G35 ‘,n b|3 ‘_,J.’D.o.n &GS Ly ¢ 10a @ _):uu 6..0| O} ‘Subhaanalladzi
sakhkhara lanaa haadza wa maa kunnaa lahuu muqriniin wa innaa ilaa rabbinaa lamunqalibuun’
artinya, ‘Maha suci Dzat yang telah menundukkan hewan ini bagi kita, padahal kita tidak berkuasa
untuk itu. Sesungguhnya kita akan kembali kepada Rabb kita.’ (Surah az-Zukhruf, 43:14-15) : J& ‘w
GG 58T 4 ¢ GY6 b dis Beliau (ra) lalu beliau mengucapkan tiga kali ‘Ahamdulillah dan tiga kal
‘Allaahu akbar'. Beliau (ra) lalu mengucapkan doa, %y Ms P 3486 u«w ELlb 38 u.\l I ES A
Ci Nl < y-Ul ‘Subhaanaka innii qad zhalamtu nafsii faghfirlii fainnahuu laa yaghfirudz dzunuuba illaa
Anta.” Artinya, ‘Engkau Maha Suci. Sesungguhnya aku telah berbuat aniaya pada diriku sendiri,
ampunilah aku karena selain Engkau tidak ada lagi yang dapat mengampuni dosa-dosa.’ . élxd pd

: &J45 Lalu Hadhrat ‘Ali tersenyum. Perawi mengatakan, “Saya berkata, ,ml G C&p suf“u Ls :

o ;AJl ‘Wahai Amirul Mukminiin, kenapa tuan tersenyum?’

Beliau bersabda: & « dled &5 ¢ ke WS aip gl ale A Lo Ui Jod &S ‘Saya
melihat Rasulullah (saw) melakukan seperti yang saya lakukan tadi. Beliau (saw) lalu tersenyum lagi.
Saya (Hadhrat Ali) pun bertanya kepada beliau (saw), ¢ 1 Joiey b C&xb £l cS‘ & “Wahai
Rasulullah, kenapa tuan tersenyum?”

Rasul bersabda, J& |->| OIS (w0 wa ub) ul Sesungguhnya Tuhanmu sangat bahagia dengan
hamba-Nya ketika mengatakan, 2/3x& uyJJI 3ad5 Y &) ) 3).) < J.a.cl &3 ‘Rabbighfirlii dzunuubii innahu
laa yaghfirudz dzunuuba ghairuka’ - ‘Wahai Tuhanku, ampunilah dosaku. Sesungguhnya selain Engkau
tidak ada yang dapat mengampuni.’ Mendengar hal inilah yang membuat Rasulullah (saw)
tersenyum.””222

Yahya Bin Yamur (5s2 (3 (a55) meriwayatkan, suatu kefika Hadhrat ‘Al Bin
Abi Thalib berpidato. Setelah memanjatkan pujian kepada Allah Ta'ala, beliau bersabda, UG} ¢ JwGJi @i
AFIe ‘dg u,ob.o!l < |_9.>Loa WIS Uj-‘-’b).” 5 PJg ¢ uth.oJl N"9SJ" pﬂd O &e cld
d_).: g_sdJl ‘_}M Pi: J5i% of ‘_}A )Sm.’l |_9.@.>|3 dg}v.&!b |3_)A.9 ‘ ub3.55J| 4.U| dyl JusNIg SgG3
st G383 ¥ B3 aaks ¥ ,Siadl o2 u@.dlg Bojaaly 32801 O 1941215 ¢ dg Wahai manusia, orang-orang
sebelum kalian binasa disebabkan terjerumus kedalam dosa. Orang-orang baik dan ulama mereka
tidak melarang mereka dari perbuatan dosa tersebut. Ketika mereka melampaui batas dalam

220 “Ali Ibnu al-Atsir, Usdul Ghabah fi Ma‘rifatis Sahabah (600 : 4aiwa 3 : ala Gualdl sl < 53 ol : enivg i S8l 1 430 auf), Vol. 4, [Beirut,
Lebanon: Dar al-Fikr, 2003], p. 98; Mujam-ul-Buldan, Vol. 3, p. 188.

221 Kanzul Ummal, Vol. 13, p. 109, Hadith 36356, Mu‘assisah al-Risalah, Beirut, 1981. tercantum juga dalam Musnad Ahmad, al-Isti’aab
dan al-Imta’ karya al-Maqrizi (391 o= 6 J&&) & ¢ 340 (= g5 35 Aall £ EaY1 ¢ 460 (a2 LBELY) « 230 (a1 2241 222u%),

222 Jami’ at-Tirmidzi (%3 &<s), mengenai doa-doa (<= < ), doa bila menaiki kendaraan (s <S5 13 J i L ), nomor 3521.
Hadits Sunan Abu Daud No. 2235.



perbuatan dosa, berbagai hukuman menjerat mereka. Karena itu, serulah pada kebaikan dan
laranglah dari perbuatan buruk, sebelum azab seperti itu menimpa kalian. Ingatlah, menganjurkan pada
kebaikan dan mencegah dari keburukan tidak akan mengurangi mata pencaharian kalian dan tidak
juga akan mendekatkan kalian pada kematian.’223

Hadhrat Jabir (ra) meriwayatkan, (il QU calab & Caaip ¢ yLal¥l Ge Bl5al Jis alll Joib 28 G5
ol b U5 G018 U435 0B @ UGS Ak AN (5 ¢35 o U538 (il BT e U4 aSule US5
Aals (35 ¢ B il Ja o 45 Sl 236 106 38 UG e A s ok P36 i
BUIED (A A (3 e 505 (B Wilas i &) R :0aiad (5ol G55 “Suatu hari kami bersama
dengan Rasulullah (saw) berada di rumah seorang wanita Anshari. Wanita itu
menyampaikan undangan makan kepada Rasulullah (saw). Rasulullah (saw) bersabda, ‘Tidak lama
lagi akan datang seorang calon penghuni surga kepada kalian.” Datanglah Hadhrat Abu Bakr Siddiq
(ra) lalu kami mengucapkan tahniah (selamat atau mubarak) kepada beliau. Selanjutnya Rasulullah
(saw) bersabda, ‘Tidak lama lagi akan datang seorang calon penghuni surga kepada kalian.” Datanglah
Hadhrat ‘Umar (ra) lalu kami mengucapkan tahniah (selamat) kepada beliau. Rasulullah (saw)
bersabda untuk yang ketiga kalinya, ‘Tidak lama lagi akan datang seorang calon penghuni surga
kepada kalian.” Saat itu saya melihat Rasulullah (saw) menyembunyikan kepala beliau di bawah
sebatang pohon korma yang kecil. Beliau (saw) bersabda, ‘Ya Tuhan! Jika Engkau menghendaki,
semoga yang datang ini Ali.” Datanglah Hadhrat ‘Ali (ra) lalu kami mengucapkan tahniah (selamat)
kepada beliau.”224

Hadhrat Anas meriwayatkan bahwa Rasulullah (saw) bersabda, y(a&3 Ae 4856 J) (6T Lsdl &)
Sl “Surga mendambakan tiga orang yakni Ali, Ammar dan Salman.”225

223 Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir Ad-durrul Mantsur karya Imam Jalaluddin as-Suyuthi di pembahasan Surah al-Maa-idah ayat 64, sl Y3
i 18 L Gl Call a5 21 gl o 5aY 5 (58650 “Mengapa orang-orang arif-akan-Tuhan dan para ulama tidak melarang mereka dari
ucapan dosa dan dari memakan makanan mereka yang haram? Sungguh amat jahatlah apa yang telah mereka kerjakan”, Vol. 3, p. 132
[Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-llmiyyah, 1998], p. 132. Tafsir al-Wasith (daw sl swdill) karya Muhammad Sayyid Thanthawi (2w dess
ssthik), Tercantum juga dalam Al-Kanzul Kabir (JSiall e el s s mals 5a¥1 o SV 53€0) Karya (el sl 3l 03 S0 o 0 gas 2

(= 856 1,8 siall) allall) pasal mengenai menolak kemungkaran (xSl SY) o S ase s alie ol SSidl H\S) & : - 35 - Juad), penerbit Darul
Kutubil ‘ilmiyyah, Beirut-Lebanon (< s - dxalall iU 1), 1417 — 1996. Tercantum juga dalam ‘llalul Hadits karya Abu Muhammad
Abdurrahman bin Muhammad Abi Hatim bin Idris bin Mundzir bin Dawud bin Mihran bin Al-Handhali Ar-Razi yang terkenal dengan nama
Ibnu Abi Hatim: e 4l O35 56a915 &) 5550 el l ounlaal 133045 A ¢ JURY15 & 050 24 Al ¢ oualaal gy £ 2818 (8 (i s ) ¢ ol G
31303 (a1l AN 58 Ly Gl O8Il 1 (im0 I ol Gy (9558 DAY1 VSR &« g 03018 28, 058 O 08 S0 i 134805 g pmally 15508 «
uhasu . Ibnu Abi Hatim lahir di Rayy pada tahun 240 H. yang bertepatan dengan tahun 854 M. dan wafat pada 327 H. Karya beliau yang lain
ialah Bayan Khatha' Muhamad ibnu Ismai'il Al-Bukhari fit Tarikh (kesalahan Muhammad bin Ismail al-Bukhari dalam Sejarah), Kitabul
Jarh wat Ta'dil, Ashlus Sunnah (asal-usul Sunnah), Kitab Fadla'ilu Ahlil Bait, Kitab Fawa'idul Kabir dan Kitab Ar-Raddu ‘alal Jahmiya
(Tanggapan kepada kaum Jahmiyyah).

224 Musnad Imam Ahmad bin Hanbal (2 sl xius), Bagi Musnad al-Mukatstsirin (¢ iSal) siws (3l), Musnad Jabir bin ‘Abdillah ( s i
aie Jaialll oay4lll ae (), Vol. 5, p. 107, Hadith 14604, Alamul Kutub, Beirut, 1998. Tercantum juga dalam karya Ibnu Bisyran dalam Al-
Amali (& x5 o g,ui) nomor 1341. Tercantum juga dalam Mausu’ah al-Imam ‘Ali bin Abi Thalib fil Kitab was Sunnah wat Taarikh
(Ensiklopedia Imam Ali dalam Kitab, Sunnah dan Sejarah) karya Muhammad Rayshahri ( &) s QU b () il (o o e sle¥) de sui5a
sl 2aaa - &l ). Tercantum juga dalam Thurug al-Hadits an-Nabi (Jalur transmisi penyebaran Hadits atau o\S cus il dnas 3l QS
idl elunll sl 4) karya al-Magdisi atau nama lengkapnya Diya’ al-Din Abu ‘Abdallah Muhammad ibn ‘Abd al-Wahid al-Sa‘di al-
Magqgdisi al-Hanbali (sl 2l 5l se ¢ 2ane alll 2o 5l ¢pall oluz), Beliau lahir di Damaskus pada tahun 1173. Orang tuanya telah beremigrasi
dari Nablus karena dikuasai Baldwin dari Kerajaan Salib Yerusalem. Beliau wafat pada 1245 M, 643 Hijriyyah.

225 Hakim al-Nishapuri, Al-Mustadrak ala al-Sahihain, Vol. 3, [Beirut, Lebanon: Dar al-Fikr], p. 348. Sunanut-Tirmidht, Kitabul-Manaqib
(Pl s ale alll Loa alll J s ) e Ll L), nomor 4166.
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Abu Usman an-Nahdi meriwayatkan bahwa Hadhrat ‘Ali bersabda, 4d& 4l ‘_,L,a a1 U &y W30

3 —

gl (J@ ‘Z\.S.s..\;;:,.otg;a.;ﬂa Mi‘l Jguy G TEN ) 4.9)..\:0 b)}'o .)l cMJqul uﬁ.w‘:‘) U"’ﬁ S Jal @L«:
e St izl 2 “Suatu hari Rasulullah (saw) memegang tangan saya dan kami melewati jalan Jalan
Madinah lalu tiba di sebuah kebun. Saya bertanya, ‘Wahai Rasulullah, betapa indahnya kebun ini.
Beliau (saw) pun bersabda, ‘Anda akan mendapatkan kebun yang lebih indah dari ini di surga nanti. 7226

Hadhrat Ammar Bin Yasir meriwayatkan, L,al O3 dyu ‘ ‘mlio_é ale db o 4 Y Ugiy Edaio

n—JUo“Saya mendengar Rasulullah (saw) bersabda kepada Hadhrat Ali BYssieadlolen
bu..Uldbu}’gcWb&lwdb)’dliﬁd‘bu&l‘;.ﬁb}!l L@.mawlw| My.)budlua_).up.‘m)adﬁj
¢ Ghd 30p) ¢ G Al (3 ghad ¢ BT gy Cons) ¢ Lla| Ely 194555 ¢ (SLanadl G G b33 ¢ Ui e
Hyad b BHEE]S ¢ i3 b cliliar 44D« chd 15805 Hgis 5l G ¢ Gl 385 « alaR Hal a5
il 333 GuSHI CaB3a @gad3s O Al & 350 ¢« Glile 193085 Bghiil Gl G5 ¢ . ‘Wahai Alil Allah
Ta'ala telah menganugerahkan satu keistimewaan kepadamu yang mana belum pernah Allah Ta'ala
anugerahkan kepada hamba-Nya yang lebih baik dari itu. Keistimewaan itu adalah Anda bersikap
dingin terhadap duniawi. Allah Ta'ala menciptakan Anda sedemikian rupa sehingga Anda tidak
mengambil apa-apa dari antara dunia tidak juga dunia mengambil sesuatu dari Anda.” Artinya, engkau
tidak memiliki hasrat duniawi. Tidak juga orang-orang yang gandrung dengan dunia ingin menjalin
hubungan denganmul.

‘Begitu juga Allah Ta'ala telah menganugerahkan padamu kecintaan kepada orang-orang miskin.
Mereka bahagia menjadikanmu sebagai imamnya dan engkau bahagia menjadi orang yang diikut oleh
mereka. Berikan kabar suka kepada mereka yang mencintaimu dan berbicara jujur mengenaimu.
Kebinasaanlah bagi mereka yang membencimu dan berkata dusta berkenaan denganmu.
Siapa yang mencintaimu dan berbicara benar mengenaimu, akan menjadi tetanggamu di surga dan
menjadi kawanmu dalam istanamu. Orang-orang yang membencimu dan berdusta mengenaimu maka
Allah Ta'ala telah mengambil tanggung jawab bahwa pada hari kiamat, Dia akan memberdirikan
mereka di tempat berdirinya orang-orang yang banyak berdusta.”22

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda, “Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda, ‘Ali dan Fathimah
akan berada di dalam surga yang memiliki derajat yang sama dengan saya.”228

Berkenaan dengan penetapan Hadhrat ‘Ali sebagai Asyrah Mubasyarah yakni Hadhrat ‘Ali
termasuk 10 sahabat beruntung yang ketika hidup di dunia mendapatkan kabar suka yang keluar dari
lisan beberkat Rasulullah (saw) bahwa akan masuk surga. Hadhrat Sa’id Bin Zaid (3”:- O ) O el

e~

9%%

Jw uJ) meriwayatkan, p-ﬂ pj ,.wLuJI e UJ.@-w §5d FYES] & ol 4 dasd e .:.e_wl Berkenaan dengan

226 Hakim al-Nishapuri, Al-Mustadrak ala al-Sahihain, VVol. 3, [Beirut, Lebanon: Dar al-Fikr 2002], pp. 349-350; Kitab asy-Syari’ah karya
Imam al-Ajurri (s34 day all), bab (4 ale s adde alll o ol leay elalll b il guaal) (5 535 AaSally alall (g alie alll ) s o 0 e el e SDCL
G sl 5 daully); Tarikh Madinah Dimashg (YYY dsdall - €Y = - Slue Gl - (883 4330 g )15); Mustadrak ‘alash Shahihain ((gspsall Je & )xiad)
149 : 4nin 3 : ala 4lll e sl caSlall : iy 5) bab (Gl @ 365 Yo -ali; i3 atle 40 Jia -445123), nomor 4726; Ibnu Hajar al-Asgalani ( ¢ e Lilal
SMeuall jaa s o) dalam Mathalib al-'Aliyah bi Zawaidi al-Masanid al-Tsamaniyah (bl asbua) 235 5 llall Gltaall), bab keutamaan “Ali
(#e 4 oy e Jilmd L) nomor 3933, Mu’jamur Rijaal (YAY dadall - ) z - (5 baill) sha dana - Enaalls Ja )l anes)

227 Usdul Ghabah fi Ma‘rifatis Sahabah karya Ibnu al-Atsir asy-Syafi’i, hadits 1103 ( - 960/ 4z ¢dlaall 18 jea (e LRI 2l 8 adlall H3Y) oy
97), Vol. 4, [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-llmiyyah, 2003], pp. 96-97; Fairuzabadi dalam Fadhailul Khamsah (dwesdl Jilad & (galdl 5 il
2370/ 2 Al wlsall (). Tarikh Madinah Dimashg (YAY dsdall - £Y = - Slue () - ($ded A3 & ,55). Minhajul Bara'ah fi Syarhi Nahjul
Balaghah, Habibullah al-Hasyimi al Khui (1268-1324). Biharul Anwar (1)@ iadall - 10 z - sl Ll - i1 la)

228 Barkaat-e-Khilafat, Anwar-ul-Ulum. Vol. 2, p. 254.



9 orang, saya berikan kesaksian bahwa mereka adalah calon penghuni surga dan jika saya
pun memberikan kesaksian berkenaan dengan orang yang kesepuluh, maka saya tidak akan berdosa.

Sahabat bertanya, €43 &85 ‘Bagaimana itu?

la menjawab, U 2z elwy dude all o dll Jods as GESuatu hari kami berada di
bukit Hira bersama dengan Rasulullah (saw). Saat itu bukit Hira bergetar. Beliau (saw) bersabda, C
Jugds 31 Baduo 5 5 Y] @lle il 4B £5> ‘Wahai Hira! Berhentilah bergetar. Sesungguhnya saat ini
seorang Nabi, seorang Siddiq dan syahid tengah berada diatasmu.’

Seseorang bertanya, &»3 @ ‘Siapa gerangan 10 orang calon penghuni surga itu?’

Hadhrat Said Bin Zaid berkata, d5b3 4ed Gl 532y 185 oy phug dde alll (o dlll Uglss
B3 (3 QAP'JJ‘ K&y day jé-}ﬁllé ‘Pertama Rasulullah (saw) sendiri, Abu Bakr, ‘Umar, Utsman, ‘Ali,
Thalhah, Zubair, Sa’d dan Abdurrahman Bin Auf.’

Ada yang bertanya: &l uAs ‘Siapakah yang kesepuluh?’

Hadhrat Said Bin Zaid berkata: Gi ‘Itu adalah saya.”229

Saya akan sampaikan lagi sabda Hadhrat Masih Mau’ud (as) berkenaan dengan kisah ini. Beliau
menjelaskannya dalam kaitan dengan topik menguasai jiwa dan menjauhkan egoisme sehingga itu
akan saya sampaikan lagi saat ini. Hadhrat Masih Mau'ud (as) bersabda, “Suatu ketika Hadhrat ‘Ali
karramallaahu wajhah tengah berduel dengan seorang musuh semata-mata karena Allah Ta'ala. Pada
akhirnya, Hadhrat ‘Ali berhasil menumbangkan musuh tersebut lalu menduduki dadanya. Musuh itu
segera meludahi wajah Hadhrat Ali. Kemudian Hadhrat ‘Ali berdiri dan melepaskannya. Ketika ditanya
oleh musuh tersebut, Hadhrat ‘Ali menjawab, ‘Sampai tadi aku berduel denganmu semata-mata karena
Allah Ta'ala, namun ketika kamu meludahi wajahku, satu bagian dari emosiku bercampur di dalamnya.
Aku tidak ingin membunuhmu didasari oleh emosiku.’ Dari kisah ini jelas diketahui bahwa beliau tidak
menganggap musuh dirinya sebagai musuhnya.”

Hadhrat Masih Mau'ud (as) memberikan nasihat kepada jemaat, beliau bersabda, “Kita pun
hendaknya menimbulkan fitrat dan sifat seperti ini dalam diri kita. Jika kita menimpakan penderitaan
kepada orang lain didasari oleh kerakusan dan hawa nafsu diri dan juga memperluas permusuhan, apa
lagi yang lebih besar dari itu yang dapat memancing murka llahi?"230

Dalam kesempatan lain, beliau (as) menjelaskan lebih rinci lagi, “Untuk membedakan hawa nafsu
pribadi dan karena Allah Ta'ala, raihlah pelajaran dari peristiwa yang menimpa Hadhrat Ali.”

Beliau (as) menulis, “Suatu ketika terjadi duel dalam suatu peperangan antara Hadhrat ‘Ali dengan
seorang petarung kafir. Hadhrat ‘Ali berkali kali berusaha untuk menumbangkannya, namun tidak
berhasil. Akhimya ketika Hadhrat ‘Ali berhasil menumbangkannya lalu menduduki dadanya. Ketika
Hadhrat ‘Ali hampir menusukkan pedang lalu membunuhnya, ternyata orang kafir itu meludahi wajah
Hadhrat Ali. Setelah itu Hadhrat ‘Ali berdiri lalu melepaskannya. Melihat sikap Hadhrat ‘Ali seperti itu,
orang kafir itu merasa heran lalu bertanya kepada Hadhrat Ali, ‘Anda telah bersusah payah untuk
menumbangkan saya dan saya pun adalah musuh kental yang haus darah, meskipun Anda telah
menguasai saya, lantas kenapa melepaskan saya? Apa penyebabnya?’

Hadhrat ‘Ali menjawab, ‘Masalahnya adalah, diantara saya dan Anda tidak ada permusuhan
pribadi. Karena Anda menganiaya umat Muslim atas nama penentangan terhadap agama sehingga
Anda waijib dibunuh. Saya berduel dengan Anda semata-mata didasari oleh tuntutan agama. Namun
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ketika Anda meludahi muka saya, saya menjadi emosi. Saya lalu berpikir, “Sekarang emosi pribadiku
sudah bercampur di dalamnya sehingga tidak jaiz lagi jika aku mengeksekusinya supaya apa yang
kulakukan tidak didasari oleh nafsu pribadi. Apapun yang terjadi, harus didasari karena Allah Ta'ala.”
Ketika emosi saya mereda dan keadaan saya berubah, saya akan memperlakukan Anda sewajarnya.’

Mendengar ucapan beliau, orang kafir itu sangat terkesan sehingga kekufuran keluar dari dirinya.
la berpikir, ‘Agama mana lagi yang lebih baik dari ini yang disebabkan karena pengaruh ajarannya
yang suci sehingga jiwa manusia berubah menjadi suci seperti itu.” Orang kafir itu saat itu juga taubat
dan menyatakan beriman. Inilah ketakwaan hakiki yang memperlihatkan buahnya.”23!

Lebih kurang seperti itu jugalah Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) menjelaskan berkenaan dengan
peristiwa duelnya Hadhrat ‘Ali dengan Yahudi itu. Beliau (ra) bersabda, “Suatu ketika, Hadhrat ‘Ali
terlibat duel dalam satu peperangan, ada seorang musuh besar yang mana jarang sekali orang dapat
mengalakannya. Musuh tersebut datang untuk berduel dengan Hadhrat Ali. Duel berlangsung hingga
berjam-jam. Akhirnya Hadhrat ‘Ali berhasil menumbangkan Yahudi itu lalu beliau duduk diatas dadanya
dan bermaksud untuk memenggal lehernya dengan pedang. Tiba-tiba Yahudi itu meludahi wajah
beliau. Beliau langsung melepaskannya lalu berdiri. Yahudi itu kebingungan lalu bertanya: ‘Sungguh
aneh, tadi Anda bertarung berjam-jam dengan saya dan berhasil menumbangkan saya, namun kini
Anda melepaskan saya, kenapa Anda bertindak bodoh seperti ini?’

Hadhrat ‘Ali bersabda, ‘Saya tidak bertindak bodoh, ketika saya menumbangkan Anda lalu Anda
meludahi wajah saya. Seketika saya menjadi emosi. Namun seiring dengan itu terpikir oleh saya
bahwa apa yang saya lakukan sejak tadi, adalah demi Allah Ta’ala, namun jika setelah Anda meludah,
saya masih melanjutkan duel, berarti pembunuhan terhadap saya disebabkan emosi pribadi saya,
bukan untuk meraih keridhaan Allah Ta'ala. Karena itu, saya menganggap tepat jika saat emosi itu
saya lepaskan Anda. Jika emosi saya sudah reda, nanti saya akan lanjutkan lagi karena Allah
Ta'ala.”232

Riwayat lebih lanjut akan saya sampaikan lain waktu.

Saat ini saya ingin menyampaikan lagi satu hal. Hari ini adalah hari pertama tahun baru dan juga
Jumat pertama. Panjatkanlah doa, semoga tahun ini membawa keberkatan bagi Jemaat, bagi dunia
dan juga bagi umat manusia. Semoga kita pun dapat memenuhi tanggung jawab, tunduk dan patuh
kepada Allah Ta'ala dan juga dapat meningkatkan tolok ukur ibadah kita. Begitu pun semoga penduduk
dunia dapat memahami tujuan penciptaannya dan memenuhi hak hak Allah Ta'ala. Bukan saling
merampas hak satu atas yang lain, semoga mereka mengamalkan hukum-hukum Allah Ta'ala dan
memenuhi hak-hak satu sama lain. Jika tidak, Allah Ta'ala akan menarik perhatian orang-orang duniawi
lagi dengan cara-Nya untuk memenuhi kewajiban mereka. Semoga kita dan segenap manusia di dunia
dapat memahami poin penting ini sehingga dapat menata kehidupan dunia dan akhiratnya.

Sepanjang tahun lalu sampai saat ini kita masih menghadapi wabah penyakit yang sangat
berbahaya dan tidak ada satupun negara di dunia ini yang luput dari wabah ini. Ada yang terdampak
berat, namun ada juga yang ringan. Namun nampaknya kebanyakan penduduk dunia masih belum
ingin memberikan perhatian bahwa jangan jangan wabah ini dari Allah Ta'ala untuk menyadarkan kita
akan hak hak dan kewajiban kita. Mereka tidak ingin berfikir ke arah itu. Jangan jangan melalui wabah
ini Allah Ta'ala ingin menyadarkan dan mengabarkan kepada kita. Tidak ada yang berfikir kearah sana.
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beberapa bulan lalu saya telah mengirimkan surat kepada banyak kepala negara berkenaan dengan
hal itu.

Saya juga berusaha untuk memahamkan berkenaan dengan Covid ini dengan merujuk pada
sabda-sabda Hadhrat Masih Mau'ud (as) bahwa bencana ini berasal dari Allah Ta'ala
disebabkan manusia telah melupakan dan tidak memenuhi tanggung jawab dan kewajibannya
terhadap Allah Ta’ala dan telah meningkatnya mereka dalam ketidakadilan. Menanggapi surat tersebut,
sebagian kepala negara telah memberikan jawabannya, namun jawaban yang mereka jawaban hanya
menyoroti sisi duniawi saja dengan menyatakan, “Kami pun berharap seperti itu.” Mereka tidak
menyinggung sisi agamanya padahal penjelasan yang saya tuliskan lebih dominan sisi keagamaannya.
Namun mereka tidak ingin menempuh langkah untuk merubah keadaan (ruhaninya). Mereka tidak mau
bersimpatik kepada bangsanya dengan mengarahkan perhatian mereka pada tujuan hakiki kehidupan
mereka, meskipun para kepala negara ini menyadari bahwa dampak dari wabah ini akan sangat
berbahaya. Setiap kepala negara, setiap orang yang berakal sehat, begitu juga setiap analis
memaklumi hal itu, namun meskipun demikian mereka tidak menaruh perhatian pada solusi hakiki.
Hanya fokus pada upaya-upaya duniawi.

Selain merugikan kesehatan, wabah ini tidak hanya melemahkan ekonomi setiap individu
manusia, bahkan secara umum negara negara kaya pun mengalami resesi ekonomi. Jalan
penyelesaian yang dimiliki oleh orang-orang duniawi ketika mengalami kejatuhan ekonomi seperti itu
hanyalah dengan menguasai ekonomi negara-negara kecil, berusaha bagaimana untuk menjebak
mereka dalam perangkapnya lalu menguasai harta kekayaan negara miskin dengan berbagai alasan.
Untuk tujuan itu dibuat blok-blok (gabungan beberapa kekuatan negara) dan saat ini tengah dilakukan
hal itu. Perang dingin akan dimulai lagi dan sekarang dapat dikatakan itu telah dimulai. Bukan mustahil
akan memicu terjadinya perang senjata asli (yang sebenarnya) dan sangat mengerikan. Kemudian
mereka akan terjerumus lagi ke jurang yang dalam. Tidak hanya negara-negara miskin yang sudah
terpuruk sejak sebelumnya, masyarakat negara-negara kaya pun akan ikut terperangkap dengan
sangat mengerikan.

Sebelum dunia sampai pada keadaan tersebut, sembari memenuhi tanggung
jawab kita harus memperingatkan dunia akan hal ini. Tahun ini akan memberikan keberkatan jika kita
memenuhi tanggung jawab kita untuk menyadarkan dunia dan masyarakat. Untuk melakukan itu
terlebih dahulu kita harus menghitung-hitung dan menilai diri kita masing-masing. Kita yang telah
beriman kepada imam zaman Masih Mau'ud dan Mahdi Mahud, apakah keadaan kita sudah
sedemikian rupa yang mana seiring memenuhi hak-hak Allah Ta'ala kita pun memenuhi hak hak Allah
Ta'ala secara ikhlas ataukah kita masih perlu untuk memperbaiki diri kita dan perlu untuk
meningkatkan tolok ukur semangat kasih sayang kita pada level yang luar biasa?

Dengan demikian, setiap Ahmadi perlu untuk merenungkan karena di pundaknya telah diletakkan
tanggung jawab sangat berat yang untuk mengembannya terlebih dahulu kita harus menimbulkan di
dalam diri berupa semangat kasih sayang, kecintaan dan persaudaraan antara sesama Ahmadi.
Kemudian, ajaklah dunia untuk berkumpul di bawah panji yang telah ditinggikan oleh Rasulullah (saw)
yang merupakan bendera Tauhid. Dengan begitu, baru kita akan berhasil dalam memenuhi tujuan
baiat; dengan begitu, baru kita dapat terhitung sebagai orang yang memenuhi hak baiat; baru kita
dapat menjadi pewaris karunia-karunia Allah Ta'ala; baru kita akan berhak untuk memberikan dan
menerima ucapan Mubarak (selamat) tahun baru.

Semoga Allah Ta'ala memberikan taufik kepada kita untuk dapat memenuhinya. Setiap Ahmadi,
pria wanita muda, anak anak orang tua semoga memahami hal itu dan bertekad bahwa tahun ini saya



akan menggunakan segenap kapasitas diri untuk menciptakan revolusi di dunia. Semoga Allah Ta'ala
memberikan taufik kepada setiap Ahmadi untuk dapat melakukannya.

Saat ini saya ingin menghimbau untuk mendoakan para Ahmadi Pakistan dan Aljazair untuk
berdoa. Mohon ingat mereka dalam doa doa anda. Di beberapa tempat di Pakistan para Maulwi dan
juga oknum pejabat negara menjadi jadi dalam keaniayaan. Semoga Allah Ta'ala segera menindak
orang-orang yang sudah tidak layak lagi untuk diperbaiki. Allah Ta'ala Maha mengetahui, siapa yang
bisa di islah dan siapa yang tidak. Bagi mereka yang sudah tidak mempan lagi, semoga Allah Ta'ala
mencengkeramnya.

Mereka berusaha untuk menganiaya para Ahmadi dengan menunggangi Undang-Undang
Penistaan (blasphemy law). Mereka berusaha untuk melarang beberapa sarana yang digunakan oleh
para Ahmadi untuk mendapatkan tarbiyat internal. Semoga Allah Ta'ala segera menjauhkan itu dari
para Ahmadi dan menyelmatkan kita dari mereka. Sebenarnya merekalah yang mencoreng nama baik
Rahmatan Lil alamin (Rahmat Bagi seluruh alam). Sebaliknya, para Ahmadi-lah yang bersedia
mengorbankan jiwanya sekalipun demi untuk menjaga kehormatan Rasulullah (saw).

Pasa masa ini, para Ahmadi-lah yang paling gencar dalam menggiring dunia untuk berkumpul di
bawah bendera Rasulullah (saw). Artinya, para Ahmadi-lah yang melakukan ini secara hakiki. Bahkan
dapat dikatakan, jika memang ada yang melakukan tugas tersebut, hanya para Ahmadi lah yang
melakukannya. Memang orang-orang duniawi ini, pemerintahan duniawi dapat menzalimi kita demi
untuk meraup harta, namun perlu diingat bahwa kita meyakini Tuhan yang merupakan sebaik-baik
pelindung dan sebaik-baik penolong. Sesungguhnya pertolongannya akan datang dan itu pasti. Ketika
pertolongan Allah Ta'ala datang, debu orang-orang duniawi dan yang merasa diri kuat dan berkuasa ini
tidak akan terlihat sama sekali. Tugas kita untuk lebih menata ibadah-ibadah kita dengan doa-doa. Jika
kita mengamalkannya maka kita akan berhasil.

Berkenaan dengan Aljazair, saya telah katakan bahwa para Ahmadiyang ditahan telah
dibebaskan. Ada sebuah pengadilan di sana yang telah membebaskan para Ahmadi dari jeratan
hukum. Pengadilan lainnya juga telah memberikan denda ringan sehingga lebih kurang semua telah
dibebaskan. Meskipun, demikian di sana masih ada Ahmadi yang dipenjara di sel. Doakan juga
semoga segera dibebaskan. Doakan juga semoga para tahanan Ahmadi di Pakistan segera
dibebaskan.

Kebahagiaan hakiki bagi kita, apakah itu hari tahun baru ataupun Hari Raya Eid telah kita raih jika
di setiap penjuru dunia bendera tauhid llahi berkibar, bendera yang dibawa oleh Hadhrat Muhammad
(saw). Kebahagiaan hakiki akan diraih jika manusia mengenali nilai-nilai kemanusiaan dan ketika
kebencian satu sama lain berubah menjadi kecintaan.

Semoga Allah Ta'ala segera memberikan kebahagiaan ini kepada kita. Begitu juga semoga Allah
Ta'ala memberikan akal kepada umat Islam untuk beriman kepada Masih mauud dan Mahdi mahud
yang telah datang ini.

Semoga Allah Ta'ala memberikan akal sehat kepada dunia agar menaruh perhatian untuk
memenuhi hak hak Allah Ta'ala dan hamba-Nya. Semoga Allah Ta'ala melindungi setiap Ahmadi di
berbagai negeri dan semoga tahun ini menjadi rahmat dan keberkatan bagi setiap Ahmadi dan umat
manusia.

Begitu juga kelemahan dan kelalaian yang pernah kita lakukan di tahun lalu dan menjadi
penyebab murka llahi dan juga menjadi penyebab luputnya kita dari ni'mat-ni'mat, semoga Allah Ta'ala
menyelamatkan kita dari itu semua dan menjadikan kita pewaris ni'mat-nimat dan karuniaNya.



Sehingga kita menjadi mukmin hakiki. Semoga Allah Ta'ala memberikan taufik kepada kita untuk dapat
memanjatkan doa-doa tersebut.

Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa sallam  (Manusia-Manusia
Istimewa seri 101, Khulafa'ur Rasyidin Seri 7, Khalifah ‘Ali radhiyAllahu ta’ala ‘anhu seri 7)

Khotbah Jumat Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-
Khaamis (ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 15 Januari 2021 (Sulh 1400 Hijriyah
Syamsiyah/02 Jumadil Akhir 1442 Hijriyah Qamariyah) di Masjid Mubarak, Tilford, UK (United Kingdom
of Britain/Britania Raya)

Assalamu ‘alaikum wa rahmatullah
A g3y bdsz Taases & dgdly ¢ & eyl ¥ BAS5 AV ) Y & i
eyl Olanid! opo AL 39518 ua L
H015 JdS IG) * 0l p35 Sl * @um3 a3 * Gl @l G dll dasdl * a3l a3l Alll e
(oel) -Slall V3 pgile Cghdall ik pgile Caall (udll blswe * auiiinddl Bl Gubl * Guaisd

Sebelumnya tengah berlangsung pembahasan mengenai Hadhrat ‘Ali (ra), hari ini pun masih
membahas mengenai beliau (ra) dan hari ini materi yang telah saya kumpulkan mengenai beliau (ra)
akan selesai, insyaa Allah.

Hadhrat Masih Mau'ud ‘alaihish shalaatu was salaam (pMwdly 8gall ads) bersabda, “Hadhrat
Imam Husain Sahib (>be guws plel &pa>) suatu kali bertanya, yakni berkata kepada Hadhrat ‘Al
(ra), ‘Apakah Anda mencintai saya?’

Hadhrat ‘Ali (ra) menjawab, ‘Ya!’

Hadhrat Husain ‘alaihissalaam (pMd! 4ds) merasa sangat heran dengan hal ini dan berkata,
‘Bagaimana bisa dalam satu hati berkumpul dua kecintaan?’

Kemudian Hadhrat Imam Husain ‘alaihis salaam berkata, ‘Pada waktu bertempur Anda akan
mencintai siapa?’



Hadhrat ‘Ali (ra) bersabda, ‘Saya mencintai Allah Ta’ala.”233

Dalam menjelaskan peristiwa ini Hadhrat Mushlih Mau’ud radhiyAllahu ta’ala ‘anhu bersabda:
‘Hadhrat Hasan mengajukan satu pertanyaan kepada Hadhrat ‘Ali (ra), ‘Apakah Anda mencintai saya?’

Hadhrat ‘Ali (ra) bersabda, ‘Ya!’

Hadhrat Hasan kemudian bertanya, ‘Apakah Anda juga mencintai Allah Ta’ala?’

Hadhrat ‘Ali (ra) bersabda, ‘Ya!’

Hadhrat Hasan berkata, ‘Jika begitu maka Anda telah melakukan suatu corak syirk. Yang
dikatakan syirik adalah menyekutukan sesuatu dengan Allah Ta’ala dalam kecintaan kepada-Nya.’

Hadhrat ‘Al (ra) bersabda, ‘Wahai Hasan! Saya tidak melakukan syirik. Saya memang mencintai
engkau, namun ketika kecintaan kepada engkau bertabrakan dengan kecintaan kepada Allah Ta'ala
maka segera saya akan meninggalkannya.”"234

Kemudian di satu tempat dalam menjelaskan suatu peristiwa mengenai Hadhrat ‘Al (ra), Hadhrat
Mushlih Mau’ud (ra) bersabda, “Ketika Hadhrat ‘Ali (ra) menghadapi suatu musibah besar, maka beliau
berdoa kepada Allah Ta'ala sebagai berikut, (J 5481 ;aa3gS b yang artinya, ‘Wahai Kaaf, Ha’, Ya', ‘Ain,
Shaad! Ampunilah hamba!’ 235

Menurut satu riwayat dari Ummu Hani, Rasulullah (saw) bersabda menjelaskan makna dari huruf-
huruf muqatha’at tersebut, Kaaf mewakili sifat Kaafi, Ha’ mewakili sifat Haadi dan ‘Ain mewakili sifat
‘Aalim atau ‘Alim dan Shad mewakili sifat Shaadiq.2%¢ Itu artinya, beliau memanjatkan doa kepada
Allah Ta’ala, “Ya Allah! Engkau Maha Mencukupi, Engkau Maha Pemberi Petunjuk, Engkau Maha
Mengetahui dan Engkau Maha Benar. Berikanlah ampunan kepadaku dengan perantaraan semua sifat
Engkau."2%7

Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) menjelaskan, “Para ahli tafsir menyampaikan satu peristiwa
mengenai Hadhrat ‘Ali (ra) bahwa suatu kali beliau (ra) memanggil salah satu pelayannya, namun ia
tidak menyahut. Beliau (ra) berulangkali memanggil, namun tetap saja ia tidak memberikan jawaban.
Tidak berapa lama kemudian beliau melihat anak laki-laki itu, lalu beliau (ra) bertanya kepadanya, <Nl
ﬂ,wu &) ‘maa laka lam tujibni?’ artinya, ‘Apa yang terjadi denganmu sehingga berulangkali saya
memanggilmu namun tidak menjawab?’ 6\»3-0-9 QY g;.ﬁj c@\.o.l:u ] J\&8 ‘fagaala litsiqati bi-hilmika
wa amni min ‘uquubatika.” la berkata, ‘Perkara yang sebenarnya adalah saya telah merasa yakin
dengan kelembutan Anda dan saya merasa diri saya aman dari hukuman anda, oleh karena itu saya
tidak menjawab panggilan anda.’ 4&5: 4135 Gyasii® Hadhrat ‘Ali (ra) menyukai jawaban dari anak
laki-laki tersebut. Beliau (ra) lalu membebaskannya.”238
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Sekarang, jika seorang duniawi mengalami peristiwa seperti ini maka mungkin ia akan
menghukumnya bahwa, “Kamu telah mengambil manfaat yang tidak semestinya dari sikap lembut
saya.” Namun beliau memberikan hadiah kepada pelayan tersebut.

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) menjelaskan bahwa ada seseorang yang biasa mengajar kedua
putra Hadhrat ‘Ali (ra), yakni Hadhrat Hasan dan Hadhrat Husain. Hadhrat ‘Ali (ra) suatu kali lewat di
hadapan putra-putranya, maka beliau mendengar guru mereka mengajarkan kepada putra-putra beliau
(ra) Khaatiman Nabiyyiin. Hadhrat ‘Ali (ra) bersabda, “Janganlah mengajarkan dengan melafalkan
Khaatiman Nabiyyiin kepada anak-anak saya. sGJ! @.a.» ‘QMJ‘ @3153 Lm@-yﬂ Maksudnya, ajarkanlah
dengan fathah di atas huruf ta’, bukan dengan kasrah di bawah huruf fa’."23% Hal itu artinya, “Memang
kedua gira’at (lafal bacaan) ini ada, namun saya lebih menyukai gira’at Khaataman Nabiyyiin, karena
makna Khaataman Nabiyyiin adalah materai para Nabi, sedangkan makna dari Khaatiman Nabiyyiin
adalah seseorang yang mengakhiri rangkaian para Nabi. Ajarilah anak-anak saya dengan ta’ yang
diberi fathah.”

Kemudian Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda, “Terbukti berkenaan dengan Hadhrat ‘Ali (ra)
bahwa beliau adalah seorang Hafidz Quran, bahkan dari sisi penyusunan Al-Quran, beliau (ra)
memulai pengerjaan penulisan Al-Quran segera setelah kewafatan Hadhrat Rasulullah (saw).”240

Di satu tempat Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda, “Seorang sahabat mengundang makan
Hadhrat Rasulullah (saw). Beberapa sahabat juga diundang, termasuk di dalamnya Hadhrat ‘Ali (ra)
juga. Usia Hadhrat ‘Ali (ra) relatif masih muda, oleh karena itu terpikir oleh beberapa sahabat untuk
mencandai beliau (ra) dengan cara mereka memakan kurma dan mengumpulkan bijinya di hadapan
Hadhrat ‘Ali (ra).

Rasulullah (saw) pun melakukan hal serupa. Hadhrat ‘Ali (ra) masih muda waktu itu, beliau sibuk
makan dan tidak melihat ke arah tersebut. Ketika beliau melihat, di hadapan beliau terdapat gundukan
biji kurma. Para sahabat mengatakan dengan bercanda, ‘Kamu telah memakan semua kurma. Lihatlah
ini! Semua bijinya ada di depanmu.”

Hadhrat ‘Ali (ra) juga memiliki sifat humoris. Jika beliau bertabiat cepat naik darah maka beliau
akan melawan para sahabat tersebut dan mengatakan, ‘Anda telah menuduh saya’, atau ‘Anda telah
berburuk sangka kepada saya.’

Hadhrat ‘Ali (ra) paham bahwa ini adalah candaan terhadap beliau (ra). Hadhrat ‘Ali (ra) berpikir,
‘Sekarang adalah keunggulan saya untuk menjawab mereka dengan candaan juga.” Beliau (ra) lalu

adanya gundukan biji kurma di depan saya.” Candaan ini menjadi berbalik kepada para sahabat.”24!
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241 Khutbat-e-Mahmud, Vol. 33, pp. 259-260 (260-259~x8a 33a0a 2 sene lidad),



Di satu tempat dalam menjelaskan mengenai Hadhrat ‘Ali (ra), Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra)
bersabda, “Terdapat di dalam hadis-hadis bahwa suatu kali ketika Rasulullah (saw) menilawatkan Al-
Qur'an, Hadhrat ‘Ali (ra) membetulkan bacaan beliau (saw) yang terlupa. Setelah selesai shalat beliau
(saw) bersabda kepada Hadhrat ‘Ali (ra), ‘Ini bukanlah tugas anda, saya telah menetapkan orang lain
untuk mengingatkan kekeliruan.” Artinya, ketika Rasulullah (saw) menilawatkan Al-Quran Karim dalam
shalat, mungkin ada yang terlupa lalu Hadhrat ‘Ali (ra) mengingatkan, maka Hadhrat Rasulullah (saw)
bersabda, ‘Saya telah menetapkan orang lain untuk tugas ini, kamu jangan melakukannya.’ 242 Padahal
Hadhrat ‘Ali (ra) pun sangat ‘Aalim.”

Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) di tempat lain bersabda: “Di dalam Al-Qur'an terdapat perintah
bahwa jika kalian ingin meminta pendapat kepada Rasulullah (saw), pertama berikanlah sedekah.243
Sebelum turunnya perintah ini Hadhrat ‘Ali (ra) tidak pernah meminta suatu pendapat dari Hadhrat
Rasulullah (saw), namun ketika perintah ini turun, Hadhrat ‘Ali (ra) datang ke hadapan beliau (saw) dan
memberikan sejumlah uang sebagai sedekah lalu berkata, ‘Saya ingin meminta beberapa
masukan/pendapat.” Hadhrat Rasulullah (saw) mengajak ke tempat terpisah dan berbincang dengan
Hadhrat ‘Ali (ra).

Seorang sahabat bertanya kepada Hadhrat ‘Al (ra), ‘Anda berkonsultasi mengenai masalah apa?’
Hadhrat ‘Ali (ra) menjawab, ‘Tidak ada hal khusus yang membutuhkan konsultasi, namun saya ingin
mengamalkan perintah Al-Qur'an ini.” Inilah cara para sahabat.”

Di satu tempat terdapat juga riwayat semacam ini bahwa ada seorang sahabat pergi ke rumah
orang-orang karena di dalam Al-Quran terdapat perintah, “Jika seorang pemilik rumah mengatakan
kepadamu, “Kembalilah!”, maka kembalilah kamu.”244

Sahabat itu mengatakan, “Saya beberapa kali berusaha, bahkan terkadang setiap hari berusaha
untuk paling tidak pergi ke rumah seseorang supaya ia mengatakan kepada saya, “Pulanglah!”, dan
saya akan pulang dengan senang hati sehingga perintah Al-Quran Karim ini bisa terpenuhi. Namun
keinginan saya ini tidak pernah terpenuhi. Tidak ada seorang tuan rumah pun yang mengatakan
kepada saya untuk pulang.

Di masa sekarang ini jika kita mengatakan kepada seseorang, “Kami sedang sibuk, pulanglah,”
atau sedang tidak bisa bertemu maka ia akan marah, namun ini lah ketakwaan para sahabat, yakni
mereka berusaha mengamalkan setiap perintah Al-Qur'an Karim.

242 Sunan Abi Daud, Kitab tentang shalat, bab 166, larangan mengoreksi Imam. Hadhrat ‘Ali (ra) meriwayatkan bahwa Nabi saw bersabda
kepadanya, " 33all b sla¥) & &E Y % G " “Wahai Ali, janganlah engkau suruh-suruh Imam membetul-betulkan bacaannya dalam
shalat!”

243 Surah al-Mujadilah, 58:13: s %5t all 18 )5 2 (1% telal 5 o4 532 QA" E830a 280335 (5 (3 154388 0550 2581613 15kal 6 0 G () “Hai,
orang-orang yang beriman ! Apabila kamu bermusyawarah dengan Rasul, maka berikanlah sedekah lebih dahulu sebelum musyawarahmu.
Hal demikian itu lebih baik bagimu dan lebih suci. Namun, apabila kamu tidak mendapat sesuatu, maka Allah itu Maha Pengampun, Maha
Penyayang.”
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada
penghuninya. Yang demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu (selalu) ingat. Jika kamu tidak menemui seorangpun di dalamnya, janganlah
kamu masuk sebelum kamu mendapat izin. Dan jika dikatakan kepadamu: “Kembali (saja)lah, maka hendaklah kamu kembali. Itu bersih
bagimu dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. Tidak ada dosa atasmu memasuki rumah yang tidak disediakan untuk

didiami, yang di dalamnya ada keperluanmu, dan Allah mengetahui apa yang kamu nyatakan dan apa yang kamu sembunyikan.”



Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) menuturkan, “Suatu kali Rasulullah (saw) meminta candah
(sumbangan uang) dari para sahabat untuk suatu tujuan. Hadhrat ‘Ali (ra) pergi keluar. Beliau
memotong rumput dan menjualnya lalu uang yang didapatkan beliau (ra) berikan untuk candah.”

Hadhrat Khalifatul Masih Al-Rabi’ (rh) di satu tempat — sepertinya dalam satu daras beliau —
menjelaskan mengenai satu peristiwa, beliau (rh) bersabda, “Hadhrat ‘Allamah Ubaidullah Sahib Bismil
(Jowsw 4l wuse) pada masa dahulunya ialah seorang ulama Syi'ah yang berkedudukan tinggi, seorang
yang suci dan memiliki kedalaman serta keluasan ilmu. Ketika beliau menjadi Ahmadi, setelah itu tidak
hanya pada masa Hadhrat Masih Mau'ud (as) saja, bahkan hingga terjadinya partisi dan setelah partisi
pun beberapa buku beliau masih diajarkan di madrasah-madrasah Syiah.245 Karena saya ingat, ketika
saya masih bertugas di lembaga Waqfi Jadid, seorang kawan Syiah datang kepada saya untuk
berbincang. Setelah perbincangan tersebut beliau merasa puas dan dengan karunia Allah Ta'ala
menjadi Ahmadi. Setelah keputusan tersebut beliau mengatakan, ‘Saya tidak memberitahukan Anda
sebelumnya bahwa saya adalah seorang Ulama Syiah.”

Hadhrat Khalifatul Masih Al-Rabi’ (rh) bersabda, “Saya tidak ingat kedudukan beliau, namun beliau
berasal dari satu kampung di Sekhupurah atau satu kampung di Faisalabad. Beliau mengatakan, ‘Saya
memiliki suatu kedudukan tertentu di dalam Syiah dan seorang ulama.” Artinya, Hadhrat Khalifatul
Masih Al-Rabi’ (rh) mengatakan mengenai orang yang baiat ini bahwa beliau adalah seorang Ulama
Syiah dan berasal dari Shekhupura.

Orang yang tadinya Syi'ah dan menjadi Ahmadi itu mengatakan, “Dan saya seorang ‘Alim dan
memiliki kedudukan cukup tinggi dalam Syiah. Namun, hari ini saya beritahukan kepada Anda bahwa
hingga saat ini buku-buku Ubaidullah Sahib Bismil masih terus diajarkan di madrasah-madrasah kami.”
Begitu luar biasanya karisma beliau dan ilmu beliau.

Hadhrat Khalifatul Masih Al-Rabi’ (rh) mengatakan, “Orang-orang Syiah tidak mengungkapkan
kepada kita, juga kepada orang-orang dan tidak memberitahukan mengenai bagaimana mereka
mengajarkan buku-buku Bismil Sahib.” Demikian Hadhrat Khalifatul Masih Al-Rabi’ (rh) menyampaikan,
“Saya baru tahu melalui perantaraan Ulama ini, namun mereka (orang-orang Syiah) ketika mengajar di
sana tidak menyampaikan kepada para siswa mereka mengenai siapa itu Bismil Sahib dan apa yang
terjadi dengan beliau kemudian. Bismil Sahib telah menerima Hadhrat Masih Mau'ud (as) dan
membuang semua kehormatan duniawi yang telah beliau raih semasa di kalangan Syiah.”

Yang akan saya sampaikan ini adalah referensi dari buku beliau (Bismil Sahib), yang berarti bukan
referensi dari orang biasa. Setelah semua kata pengantar, Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) yang juga
menyampaikan referensi dari buku tersebut menulis bahwa Al-Baazaar menulis dalam Musnadnya
mengenai Hadhrat ‘Ali (ra) bertanya kepada orang-orang, “Beritahukanlah! Siapakah orang yang paling
pemberani?”

Orang-orang menjawab, “Andalah yang paling pemberani.”

Beliau (ra) bersabda, “Saya selalu bertempur dengan lawan yang sepadan dengan saya.
Bagaimana bisa saya yang paling pemberani. Sekarang kalian beritahu saya siapa yang paling
pemberani?”

Hadhrat ‘Ali (ra) bertanya kedua kalinya. - Bismil Sahib telah menulis ini di dalam bukunya dengan
merujuk dari sebuah buku - orang-orang mengatakan, “Yang mulia, kami tidak mengetahui;
sebutkanlah oleh Tuan.”

245 Partition untuk menyebut pembagian British India menjadi dua negara, India dan Pakistan pada 1947.



Beliau (ra) menyampaikan penjelasan, “Yang paling ksatria dan pemberani adalah Hadhrat Abu
Bakr (ra)”. Beliau (ra) telah menyampaikan — yakni Hadhrat ‘Ali telah menyampaikan — “Yang paling
ksatria dan pemberani adalah Hadhrat Abu Bakr (ra). Dengarlah! Di masa perang Badar, kami
membuat satu tempat bernaung bagi Rasulullah (saw). Saat itu kami berunding bersama tentang
siapakah yang akan berada di dalamnya bersama Rasulullah (saw); supaya jangan sampai ada orang
musyrik yang menyerang Rasulullah (saw). Demi Tuhan, saat itu tidak ada satu pun diantara kami yang
bersedia maju hingga seketika Hadhrat Abu Bakr Siddiq (ra) datang berdiri di samping Rasulullah (saw)
seraya membawa pedang terhunus, dan kemudian tidak ada seorang musyrik pun yang sanggup
berani datang ke dekat beliau. Andaikan ada seseorang yang tetap juga memberanikan diri melakukan
hal demikian, maka beliau (ra) akan segera menebasnya. Oleh karena itu, beliau (ra) lah yang paling
ksatria; yakni Hadhrat Abu Bakr (ra).” ini adalah yang Hadhrat ‘Ali (ra) telah sabdakan.

Hadhrat ‘Ali karramallahu wajhah bersabda, “Ada satu kesempatan peristiwa di mana orang-orang
musyrik menangkap Rasulullah (saw) shallallahu ‘alaihi wasallam dan mereka berusaha menyeret-
nyeret beliau (saw) dan mengatakan, ‘Engkaulah orang yang mengatakan bahwa Tuhan itu esa.’ Demi
Tuhan, saat itu tidak ada seorang pun yang berani untuk melawan orang-orang musyrik.”

Hadhrat ‘Ali bersabda, “Demi Tuhan, tidak ada seseorang yang berani untuk melawan orang-
orang musyrik, namun Hadhrat Abu Bakr Siddiq (ra) maju dan memukul mundur orang-orang Musyrik
dan meminggirkan serta menyingkirkan mereka seraya terus mengatakan, ‘Sangat disesali bahwa
kalian tengah berlaku aniaya kepada sesosok insan yang menyatakan bahwa Tuhan saya hanyalah
Allah semata.”

Setelah mengatakan demikian, Hadhrat ‘Ali (ra) mengangkat selendang beliau seraya
menyelimutkannya di hadapan wajah beliau, di mana beliau sedemikian rupa menangis tersedu-sedu
sehingga janggut beliau (ra) pun menjadi basah, dan beliau bersabda, ‘Semoga Allah Ta’ala
memberikan petunjuk kepada kalian. Wahai manusia, katakanlah, apakah mukmin yang berasal dari
keluarga Firaun-lah [tercantum dalam Surah al-Mu-min (Ghafir), 40:29] yang baik atau Abu Bakr (ra)-
lah yang baik? Orang-orang dari keluarga Fir'aun yang telah beriman, mereka tidaklah sedemikian rupa
mengorbankan jiwanya kepada sosok Nabi mereka sebagaimana telah Abu Bakr (ra) lakukan.

Setelah mendengar demikian, orang-orang pun terdiam; maka Hadhrat [Ali] (ra) bersabda, “Wahai
segenap manusia, mengapa kalian tidak menjawab? Demi Tuhan, sesaat di masa Abu Bakr (ra) adalah
lebih baik daripada ribuan waktu orang beriman dari keluarga Firaun, dan bahkan lebih dari itu. Hal ini
karena dahulu orang-orang seringkali menyembunyikan keyakinan mereka, sementara Abu Bakr (ra)
telah menyatakan keimanan beliau secara luas.” 246

Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) menjelaskan bahwa Rasul yang mulia (saw) telah memberikan
nasihat kepada Hadhrat ‘Ali dimana beliau bersabda, “Wahai Ali, apabila melalui tabligh engkau, satu
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4y Glel 355 1% 5 Demikian tercantum dalam kitab al-Bidayah (Juz 3, hal. 271). Al-Haitsami berkata (Juz 9, hal 47). Tarikh Khulafa: Sejarah
Para Khalifah/ Penulis: Imam As-Suyuthi.



orang saja telah beriman, hal ini adalah lebih baik bagi engkau daripada kambing dan domba
gembalaan engkau yang berjalan diantara dua buah gunung seraya membawa hasil pangan yang
sangat berat dan engkau bersuka cita melihatnya.”

Ummul Mukminin Hadhrat Ummu Salamah menjelaskan, wle A o 4l dj-w) Cirodo @1 Jg&
clew.cuaaa|un34J>3f4ﬂ|wlwwlun34@olwwswlw d_,mc‘o.l.wg
HETIRE i ‘,aa_al R¥H) w' R “Saya memberikan kesaksian bahwa saya telah mendengar
Rasulullah (saw) bersabda, ‘Siapa saja yang mencintai Ali, maka sesungguhnya ia mencintaiku, dan
siapa yang mencintaiku, maka sesungguhnya ia mencintai Allah, dan siapa saja yang menaruh
kebencian kepada Ali, maka sesungguhnya ia menaruh kebencian kepadaku, dan siapa saja yang
menaruh kebencian kepadaku, sesungguhnya ia menaruh kebencian kepada Allah.”247

(ke d@ JB 3 &&) Hadhrat Zirr menjelaskan bahwa Hadhrat ‘Ali (ra) telah bersabda, o «s-ljb
;’gé\s.z“;n ygwgzyuwwyuunw,mmw@mwl@uwn';z;,m
Ummi (saw) telah berjanji demikian kepada saya bahwa hanya orang mukmmlah yang akan mencintai
saya dan hanya orang munafiklah yang akan membenci saya.”248

Hadhrat ‘All menjelaskan, il Yo e be &l & OUED plw e A Lo 4l Jsds HE3
Wy 385 Emd I Cd U 4;13 I a il 1 Jyiadl 9351 s sl @iisTa & 168 5 ded
@waw‘ub&w".«5—‘3«;“@yl’awwe‘ﬁ'u@@d‘#@wﬂe’éumséwﬂ
(3 55 piasT hd BB SUIE 350 dl A (e 4558 ad Ealaii b iy 4l 41 Lo “Rasulullah
(saw) telah memanggil saya dan bersabda, ‘Permisalan engkau adalah seperti Isa. [Di satu pihak],
orang-orang Yahudi telah sedemikian rupa membenci beliau dan melontarkan tuduhan kepada ibu
beliau. Sementara itu, [di pihak lain], orang-orang Kristen karena kecintaan mereka, kecintaan mereka
kepada Isa telah sedemikian rupa besarnya di mana mereka telah memberikan kepada beliau
kedudukan yang sebenarnya bukan kedudukan beliau.” Kemudian Hadhrat ‘Ali bersabda, “Ketahuilah,
mengenai diri saya terdapat dua macam manusia yang kelak akan binasa, pertama adalah mereka
yang karena sedemikian larut kecintaannya terhadap saya, mereka memberikan saya kedudukan yang
bukan kedudukan saya, dan kedua adalah orang yang akan menaruh kebencian kepada saya, dan
karena sikap permusuhannya akan mereka lontarkan tuduhan-tuduhannya kepada saya.”249

Hadhrat ‘Ali berkenaan dengan harta [rampasan] — yakni harta ghanimah yang didapatkan tanpa
berperang dengan musuh — , dalam membagikan harta tersebut, beliau biasa menempuh cara yang
dilakukan Hadhrat Abu Bakr (ra). Kapan pun datang harta demikian kepada beliau, maka beliau
membagi-bagikan seluruh harta tersebut, dan beliau tidak menyisakan sedikitpun darinya kecuali harta
yang tertinggal dari pembagian yang dilakukan pada hari tersebut.

Beliau (ra) senantiasa bersabda, & & W b “Wahai dunia, pergilah engkau dan tipulah orang
lain selain aku”. Dari harta rampasan, beliau tidaklah mengambilnya untuk diri sendiri dan tidaklah
beliau memberikan sedikitpun darinya untuk para sahabat karib beliau. Beliau memberikan kedudukan

247 Fawaaid al-Muntagaah juz 10 (el 2l sill (e ilall ¢ 3all), bab man ahabba ‘Aliyyan fagad ahabbani (s 2 sl (e al 38 Lle @l e
das e alll Qe 08 iyl ey Guard 38 Ule (il e das e 4ll) karya Abu al-Fath bin Abul Fawaris (o) sil) 3 o 2l sif).

248 Shahih Muslim, Kitab al-lman, Bab al-Dalil ala Hubb al-Ansar, Hadith 240.

249 Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, Vol. 1, Musnad ‘Ali bin Abi Talib, Hadith 1377 [Beirut, Lebanon: Alam al-Kutub,
1998], 439.



gubernur, pejabat tinggi, atau kedudukan lainnya hanyalah kepada orang-orang yang memegang
amanat.250

Tatkala beliau mendengar ada berita seorang pejabat yang berlaku khianat, maka beliau
menuliskan ayat berikut dan mengirimkannya kepadanya, pSJ) RY) iuas,n @iiala 33 ‘Sesungguhnya
telah datang kepada engkau nasihat dari Tuhan engkau’ (Yunus, 10:58), dan &fxedls JU&edi |,§§T
() Sodanih (2391 (B 13555 V5 belil (ulil 1955 Y3 daiudll'sempurnakanlah ukuran dan timbangan
dengan adil, dan janganlah memberi barang-barang orang lain setelah menguranglnya dan Janganlah
menyebarkan kekisruhan seraya berlaku kerusakan di muka bumi. W3- QM&y 08 0 pSJ i alll Eais
bl ‘65.15 Gi () Apapun yang tersisa dari usaha jual beli engkau, dari sisi Allah itu adalah Ieb|h baik
bagi engkau jika engkau mukmin yang sebenarnya dan aku tidaklah pengawas bagi engkau’. (Surah
Hud, 11:86-87)

Selanjutnya beliau menuliskan, ¢y ¢hd] Cans (35 Wlesl oo oy (S Loy Jaki>8 135 (5US 6T 13)
¢l doludy ‘Tatkala surat saya ini sampai kepada Anda, simpanlah perbendaharaan kami yang
terdapat pada Anda hingga kami mengirimkan salah seorang dari para Amil (Pejabat) yang akan
mengambil harta tersebut dari Anda.”

Kemudian beliau (ra) menengadahkan pandangan ke langit dan bersabda, @ @l PNEAREL] p@.Ul
ehi> Hyh Vg cekils ol eb sl “Wahai Allah, sesungguhnya Engkau mengetahui bahwa saya tidak
telah memberikan perintah kepada mereka untuk berlaku aniaya kepada makhluk Engkau dan untuk
meninggalkan hak Engkau.”2%!

Abjar bin Jurmuz (;31»5% & y=l) meriwayatkan dari ayahnya bahwa beliau berkata, “Saya telah
melihat Hadhrat ‘Ali bin Abi Talib keluar menuju Kufah, dan beliau mengenakan dua buah kain qitri —
Qitar adalah nama sebuah desa di Bahrain di mana selendang-selendang bercorak garis merah dibuat
di sana — yang mana satu kain beliau lipat sebagai penutup bagian bawah, dan kain kedua beliau
letakkan di bagian atas beliau; beliau menutup bagian bawah beliau hingga setengah betis beliau. saat
itu beliau berjalan kaki di pasar seraya menggenggam bungkusan dan terus menyerukan kepada

250 Al-Isti’aab (laa¥) 48 jra 8 Claiivd)) karya Abu ‘Umar Yusuf an-Namari al-Qurthubi (asle o sl ae ¢p 2ane o alll die o gy yae il
bl (5 pail) 1 ey L W) e Jlall a8 55 Y 5 cdand V) L 4k G ol Je adle o 5513) ‘H&I@;@MI;@hwcgtgw&mw)@; oKy
GB 4als 13] 5 «clila¥) s il Jal V) Y b Gada Vg dy B Y 5 dlagen 43 Gadg Vg e o il o il (Sl s g W Gid sy A e gy B dend (2
adll (oS LA aaaal

251 Al-Tsti’aab (Slaa¥) 48 jra & Claiivd)) karya Abu ‘Umar Yusuf an-Namari al-Qurthubi (asle o sl ae ¢p 2ane o alll die o gy yae il
bl 5 al); tercantum juga dalam Kitab Nihayatul Arab fi Fununil Adab (<Y1 058 3 <Y1 4des ) karya an-Nuwairi (s_2s3), bab
kedua dari bagian kelima (el sllall LAl 8 Guaall adll e SN ), bahasan pembunuhan “Ali dan perjalanan hidupnya ( or e Jide S
Ay e s b g aie Alll om lll ), Tercantum juga dalam ad-Durrul Mantsur (1z 2-1 sl cily cliida il all), (Gl e o ey 3);
Thaba'i al-nisa: wa majaaha fiha min ‘ajaib wa gharaib, wa akhbar wa asrar (U« 5 Jbal 5 Cilae (e L el Lo 5 eLuill KiLka) karya Tbnu “Abdu
Rabbihi al-Andalusi, Ahmad bin Muhammad (2es« ¢ 2eal «4p ) 32 ()’ tercantum juga dalam al-‘Iqdul Farid (x4l 5=11), bahasan duta-duta
kepada Mu’awiyah di masa kekuasaannya setelah ‘Ali, bab kedatangan Saudah binti Imarah dari Hamdan, Yaman ( e 3olee iy 329 2685
4y5las); Saudah binti ‘Imarah bin Asak Al Hamdaniyah (slxeell Ji5Y1 ¢5 lee < 33 5) adalah orang Yaman yang menempuh perjalanan jauh
ke istana Mu’awiyah di Syam demi melaporkan kezaliman pejabat bawahan Mu’awiyah. Dalam dialog yang diwarnai debat atau pertanyaan
kritis dan bersajak dari Saudah mampu menggerakkan Mu’awiyah mengikuti langkah-langkah ‘Ali memberikan hak kepada warga Yaman
dan menegur bawahannya. Saudah menceritakan riwayat ‘Ali kala mendapati pejabat bawahannya melakukan ketidakadilan termasuk
riwayat Hadits tersebut. Saudah dan keluarga besarnya ialah pendukung Hadhrat ‘Ali (ra) termasuk dalam perang Shiffin. Saudah
sebenarnya sudah berfokus mengenai persoalan di masanya namun Mu’awiyah malah menanyai soal masa lalu perangnya dengan Hadhrat

‘Ali (ra).



khalayak untuk bertakwa kepada Allah, berkata jujur, mengadakan jual beli dengan sebaik-baiknya,
dan menyempurnakan ukuran dan timbangan.”252

Diriwayatkan dari Mujamma’ Taymi, “Ada satu kesempatan dimana Hadhrat ‘Ali membagi-bagikan
diantara umat Islam keseluruhan harta yang terdapat di Baitul Mal. Kemudian beliau memerintahkan
untuk memberikan tanda di tempat tersebut lalu beliau menunaikan shalat dengan harapan agar di hari
kiamat kelak ia akan memberikan persaksian untuk beliau.”2%3

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) di satu tempat bersabda seraya menyebut perihal Hadhrat Ali,
“Hadhrat Masih Mau’ud ‘alaihissalam pada tanggal 7 Desember 1892 telah menjelaskan satu
rukya beliau, ‘Betapa mengherankan apa yang saya lihat, saya telah menjadi Hadhrat ‘Ali
karramallahu wajhah - yakni, dalam pemandangan mimpi, saya seolah meyakini sebagai dia; karena
diantara keajaiban-keajaiban mimpi, salah satu diantaranya juga adalah di beberapa kesempatan
seseorang meyakini dirinya sebagai orang lain — . Jadi, saat itu saya meyakini diri sebagai ‘Ali al-
Murtadha, dan saat itu terjadi suatu keadaan dimana satu golongan Khawarij melawan saya dan
tengah berupaya merintangi khilafat saya — yakni kelompok itu ingin untuk menghalangi perkara
khilafat saya, dan saat itu tengah berjalan suatu permainan fithah — maka saat itu saya melihat
Rasulullah (saw) ada di dekat saya dan beliau bersabda kepada saya dengan segenap kelemah-
lembutan dan kasih sayang, egislyi9 p.:ajl.,asig 0453 (d= b yang artinya ‘Wahai Ali, menghindarlah dari
mereka, dari pesuruh-pesuruh mereka, dan dari tanah pertanian mereka, serta tinggalkanlah mereka
dan berpalinglah dari mereka.”

Maka saya [Hadhrat Masih Mau’ud] mendapatkan bahwa pada masa fitnah tersebut, Yang Mulia
Rasulullah (saw) memberi nasihat untuk bersabar dan menegaskan untuk menghindarkan diri serta
bersabda, (wbdl sY§a duble dy Jaddl g (3=l e <l «li] “Engkaulah yang berada di atas
kebenaran. Namun, tidak berbicara dengan orang-orang tersebut adalah lebih baik.”254

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) lebih lanjut menjelaskan, “Hadhrat ‘Ali (ra) telah mengambil alih
segala sesuatu milik para laskar Khawarij. Senjata serta tunggangan-tunggangan perang memang
telah dibagi-bagikan kepada orang-orang, namun sesampainya beliau di Kufah, barang-barang, para
budak laki-laki dan perempuan dikembalikan ke pemilik masing-masing."25%

Kemudian dari satu rujukan lain Hadhrat Mushlih Mau'ud menjelaskan, “Dibandingkan dengan
masa Hadhrat Abu Bakr, masa Hadhrat ‘Umar adalah lebih jauh dari zaman Rasul yang mulia (saw).

252 Ibn Abd al-Barr, Al-Isti‘ab fi Ma‘rifat al-Ashab, Vol. 3, harf ‘ain (Gl < s 4at), Dzikr *Ali bin Abi Talib (<l (ol ¢ e (1855) le
aitlel) 3 b o Cilia die (3 s (3 cllaall de (g die alll ) [Beirut, Lebanon: Dar al-Jil, 1992], 1111-1113; &l oy (il i G Gl &5
il ks unall Byl (3 2 5l B33 A0a5 (BT G ik 53 (B il 1) 8535 e DAV 5 saa 3l 15 55 ()5 18 adle 5 48 &1 (e 040 Al
OV aally JIL cla5015,

253 Ibn Abd al-Barr, Al-Isti‘ab fi Ma‘rifat al-Ashab, Vol. 3, Dzikr ‘Ali bin Abi Talib [Beirut, Lebanon: Dar al-Jil, 1992], 1111-1113;
Lughat al-Hadith, Vol. 3, p. 575, Nashir Nu‘mani Kutub Khana, Lahore, 2005. Hilyatul Auliya (s4ie¥) clids 5 <13 31 s, para Muhajirin
() (e o 5aleal)), “Ali bin Abi Thalib (<t i 02 i), Kebersahajaannya (sxsis e3a 3) 1 ¢ 4 oay s Sl Ca i€y e S 1 JB aiill panae 00
il o5 4d 3¢ o ela e 033% , tercantum riwayat serupa dalam Mawaariduzh Zham-aani li Duruusiz Zamaan (cbe 3 (es ) clelall 3l 50),
pasal (42 55503 35 s (ol 0 e e o zilai o ol 4 3655 (f 21 Tanian 83355 438 STl L) G (i Al A (1) (e 18 O ool ks G 5
4@l 2 3 . Hayatush Shahabah (2z 3-1 &sall sLs), karya Muhammad Yusuf Kandahlawi (s st xi1S0/caw 5y 2eas). Al-Waafi bil Wafiyaat (359
VA Asdiall - YY - gaiiall - @ l). Al-Jauharah (3 Asdall - gl - 4l e aleY) cans a5 8 5all); tercantum juga dalam Wasailusy Syi’ah

(Yo z - 4230 Jilu ) karya Muhammad bin Hasan al-Hurr al-Amili ([ ¢lebell s il Ladlall ] alall 5ol sl (G dens)t daae G ol - Y [ Y00 AY ]
o OS Jlall i i€ S (@3l e Y Tle ) ¢ ana 0 ¢ ol (s (ol G ¢ 58 0 ) (0 a0 ¢ Rl 0y bas 0 e e (W S ) 8
Al o ) o s s &8 ¢ (a4 (lomy 25 el dniay g das,

254 Barakat-e-Khilafat, Anwar al-‘Ulum, Vol. 2, p. 176.

255 Masalah-e-Nubuwwat ke Muta‘alliq Islami Nazariyyah, Anwar al-Ulum, Vol. 23, p. 363.



Demikianlah juga keadaan Hadhrat Utsman dan Hadhrat Ali. Memang kedudukan beliau berdua adalah
berada di bawah para Khalifah sebelum beliau-beliau. Akan tetapi, peristiwa-peristiwa yang telah terjadi
di masa beliau-beliau bukan sebagai akibat dari lebih rendahnya magam beliau-beliau (Hadhrat
Utsman dan Hadhrat Ali) melainkan karena pengaruh jauhnya masa [kekhalifahan] beliau-beliau
dengan zaman Rasul yang mulia (saw).

Sebab, di masa Hadhrat Abu Bakr dan Hadhrat Umar, kebanyakan yang ada di masa tersebut
adalah mereka yang telah mengenyam kehidupan bersama Rasul yang mulia (saw); namun setelah
mereka, orang-orang selain mereka telah lebih banyak mengambil peranan dan lebih berpengaruh.

Maka dari itu, tatkala seseorang bertanya kepada Hadhrat Ali, ‘Di masa kekhalifahan Hadhrat Abu
Bakr dan di masa Hadhrat ‘Umar tidak terjadi fithah dan kekisruhan yang sedemikian rupa
sebagaimana tengah terjadi pada masa Anda’, maka beliau menjawab, ‘Hal sebenarnya adalah, orang-
orang yang saat itu ada di bawah Hadhrat Abu Bakr dan Hadhrat ‘Umar adalah orang-orang seperti
saya, dan orang-orang yang kini ada di bawah saya adalah orang-orang seperti Anda.””2%

Kemudian di satu tempat lain, Hadhrat Mushlih Mau'ud bersabda seraya menjelaskan satu
peristiwa: “Ada seseorang di masa tersebut — masa terjadi peperangan antara Hadhrat ‘Ali dan
Muawiyah — yang datang kepada Hadhrat Abdullah bin ‘Umar seraya berkata, ‘Mengapa Anda tidak
ikut serta di pertempuran-pertempuran di masa Hadhrat Ali, padahal di dalam Al-Quran Karim secara

'1’

jelas tertera, 438 5453 Y 5 4h4li6 “Perangilah mereka sampai tidak ada lagi fitnah™?”

Beliau menjawab bahwa Rasul yang mulia (saw) memang telah bersabda [tentang ini]. Beliau (ra)
lalu menjawab, &) 4o (3 Hik J430 58S b ALl 583 alass aide Al Lo dll Jos wde & Glad
43 155 4l Ayl 8 s dg3dal 15 b9lid ‘Kami telah melaksanakan perintah ini di masa Rasul
yang mulia (saw) tatkala Islam saat itu séngat sedikit, dan umat Muslim saat itu tengah berada di dalam
ujian karena keyakinan mereka.” Maksudnya, tatkala itu mereka sampai dibunuh dan dirundung
musibah. ‘Sampai Islam pun telah tersebar dan tidak ada seorang pun [kini] yang ditimpa ujian.”257 ltu
artinya, “Apabila dahulu terjadi peperangan-peperangan, itu karena umat Muslim dipaksa musuh untuk
mengubah agamanya sehingga umat Muslim terpaksa melawan orang-orang yang ingin mengubah
agama mereka. Sementara itu, kini agama telah kokoh, Islam telah menjadi kuat. Tidak ada lagi
perselisihan tentang keyakinan-keyakinan meski terdapat perselisihan-perselisinan dalam pendapat
tertentu masing-masing. Oleh sebab inilah, saya tidak ikut di dalam peperangan-peperangan seperti
itu.”2%8 Walhasil, ini adalah pendapat beliau sendiri saat itu.”

Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) menjelaskan: “Tatkala Raja Romawi mengetahui adanya
pertempuran antara Hadhrat ‘Ali dan Hadhrat Muawiyah dan berkeinginan untuk menyerang negeri-

256 Jamaat-e-Ahmadiyya aur Hamari Zimmadarian, Anwar al-Ulum, Vol. 5, p. 95.

257 Tafsir-e-Kabir, Vol. 2, pp. 427-428.

258 Ucapan Hadhrat ‘Abdullah ibnu ‘Umar ibnu al-Khaththab tercantum dalam Shahih al-Bukhari, Kitab Tafsir Al Qur’an, Bab: Surat al
Bagqarah ayat 194. Beliau (ra) berpandangan akan berbaiat kepada siapa pun pemimpin yang telah disepakati umat Muslim umumnya. Bila
masih ada perselisihan, tindakan beliau ialah menahan diri dan menjauhkan diri. Contoh dalam hal ini ialah sikap beliau yang netral baik
terhadap Mu’awiyah maupun ‘Ali. Beliau bersikap netral hingga jelas siapa yang bertahan dan diakui mayoritas umat Muslim sehingga
akhirya Hadhrat Abdullah ibnu ‘Umar (ra) berbaiat kepada Mu’awiyah setelah kewafatan Hadhrat “Ali (ra) dan perundingan Hasan
dengan Mu’awiyah. Hadhrat ‘Abdullah ibnu ‘Umar (ra) berbaiat juga kepada Yazid bin Mu’awiyah. Ketika terjadi perselisihan antara
Abdullah bin Zubair dengan Bani Umayyah perihal siapa yang menjadi penguasa umum, Hadhrat ‘Abdullah ibnu ‘Umar (ra) juga bersikap
netral sampai kemenangan Abdul Malik bin Marwan bin Hakam dan beliau berbaiat kepadanya. Meski demikian, beliau tetap peduli
terhadap berbagai persoalan umat Muslim termasuk memberi saran kepada Imam Husain agar mengurungkan niat pergi ke Kufah. Sikap

yang mirip juga ditampilkan oleh Muhammad al-Hanafiyah bin ‘Ali bin Abi Thalib, saudara satu ayah Imam Husain.



negeri Islam, maka Hadhrat Muawiyah menulis kepadanya, ‘Berhati-hatilah, janganlah Anda tertipu
dengan perselisinan yang tengah terjadi diantara kami. Jika Anda menyerang, maka komandan
pertama dari pihak Hadhrat ‘Ali yang akan berangkat untuk melawan Anda adalah saya.’ 2°

Mengenai rinciannya, secara lebih terperinci pun Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) telah menjelaskan
sebagai berikut, “Pada saat itu ada satu masa tatkala Raja Romawi melihat adanya pertikaian antara
Hadhrat ‘Ali dan Hadhrat Mu'awiyah, di mana ia pun menginginkan agar ia mengirimkan satu laskar-
laskar untuk menyerang umat Islam - saat itu kedigdayaan Kemaharajaan Romawi adalah
sebagaimana Amerika Serikat saat ini — Setelah mengetahui niat raja yang akan menyerang, seorang
pendeta yang cerdas berkata, ‘Wahai raja! Mohon terima saran saya untuk tidak menyerang, karena
meskipun pada lahiriahnya mereka saling menentang, namun mereka akan bersatu untuk melawan
tuan dan melupakan permusuhan mereka.’

Pendeta itu memberikan contoh, atas dasar niat apa ia memberikan contoh berikut, apakah untuk
menghina atau memahami bahwa ini adalah permisalan yang lebih baik, pendeta itu memberikan
permisalan, ‘Silahkan tuan membeli dua anjing lalu biarkanlah mereka itu kelaparan sampai bebarapa
waktu, kemudian letakkanlah daging di hadapan mereka, maka mereka akan mulai menyerang satu
sama lain. Namun jika tuan melepaskan singa di hadapan kedua anjing itu, maka keduanya akan
melupakan permusuhannya lalu melawan singa.’

Pendeta itu berkata, ‘Hal itu jika tuan ingin mengambil manfaat dari pertentangan antara Hadhrat
‘Ali dengan Hadhrat Muawiyah, namun, saya beritahukan ketika menghadapi musuh dari luar, kedua
kelompok ini akan melupakan permusuhan satu sama lain dan bersatu untuk menghadapi musuh.’
Inilah apa yang terjadi.

Ketika Hadhrat Muawiyah mengetahui niat raja Romawi, Hadhrat Muawiyah mengirimkan pesan,
mengatakan, ‘Kamu ingin mengambil manfaat dari pertikaian kami untuk menyerang umat Islam,
namun aku beritahukan padamu, memang saya bertikai dengan Hadhrat Ali, namun jika laskar kalian
menyerang Hadhrat Ali, akulah jenderal pertama tampil dari pihak Hadhrat ‘Ali untuk menghadapi
laskar kalian.”260

259 Tafsir Kabir jilid 4, h. 430. Tercantum dalam Kitab sejarah al-Bidayah wa al-Nih&yah (Yang Permulaan dan Yang Terakhir) karya Abul
Fida Ismail bin ‘Umar Ibnu Katsir Dimasyqji, jil. 8, hal. 119 terbitan Dar al-Fikr, Beirut, 1407 H. Terdapat mengenai surat ancaman Hadhrat
Muawiyah kepada Kaisar Konstantin Il (di Konstantinopel [Istambul] yang saat itu masih mendominasi Laut Tengah, sebagian Afrika Utara,
sebagian Eropa Timur dan wilayah Asia Minor, Turki sekarang) pada tahun 37 H (657), & &5 Ul Gallaiad Gl G &3 1 o 255 435 a1 Gl a5
(gl by Gy (Cail g o550 Bl CalA S Mad Bd 5 Ly (oY) Sl us-m!\b oSl maed e én}‘\fj &tle “Wahai orang yang terlaknat! Demi Allah.
Apabila engkau tidak meninggalkan cara berpikir seperti ini (memerangi kaum Muslimin) dan tidak kembali ke negeri kalian, aku akan
bersatu dengan anak pamanku (Hadhrat ‘Ali ra) memerangimu dan mengusirmu dari seluruh negerimu serta mempersempit bumi bagimu.”
Di rujukan lain (T4j al-*Arus min Jawahir al-Qamus karya Muhibuddin Sayid Muhammad Murtadha, Wasithi Zubaidi, jil. 10, hal. 381, Dar
al-Fikr, Beirut, Cetakan Pertama, 1414 H.) disebutkan, 4l Ci& (yuhua 488 21 AU 330 3580 31 2 34l 530 cnlia s <60 Ll o8 813 5 o5 les a2 oy
5 ALBRY) & 551 Al Sz 5 a5 Aand ¢l A0 LIl Hddis o) 45354 (5 KY 5 paln GANLY dlede (a0 L o @ by ally Gt
«3 2 % Ay, e L) o5V Ketika kabar penguasa Roma hendak berperang ke negeri Syam di masa fitnah perang Shiffin, dalam
suratnya kepada Raja Romawi, Muawiyah menulis dengan bersumpah “Demi Allah! Apabila Anda tetap ingin menabuh genderang perang,
maka aku akan berdamai dengan musuh bebuyutanku (Hadhrat ‘Ali ra) dan sebagai imbalannya aku akan datang bersama bala tentaranya
(Hadhrat ‘Ali ra) dan Konstantinopel akan aku ratakan dengan tanah. Aku akan mencerabutmu dari tanah dan menjungkalkan singgasanamu
serta menjadikanmu sebagai penggembala babi.” Kemudian setelah itu, kaisar Roma menjadi kecut hatinya lalu mengirimkan surat
perjanjian gencatan senjata.

260 Majlis Khuddam-ul-Ahmadiyya Markaziyyah ke Jalsa Salana ljtima 1956 mein Khitabat (Pidato dalam Majlis ljtima Khuddamul
Ahmadiyah Markaziyah), Anwar al-Ulum, Vol. 25, p. 416-417.



Hadhrat Ibu Abbas meriwayatkan Hadhrat ‘Umar (ra) bersabda, ¢ g.w b|3 &.«3‘ b3 )913 ke GLzasi
‘31 8139 “Pemberi keputusan terbaik dari antara kami adalah ‘Ali sedangkan Qari’ terbesar adalah
Ubay (ra).”261

Hadhrat Ummu Athlyah (eb.la:- ‘=|) merlwayatkan g,ls ‘o.@-& EAES ‘«u «le dn Lo ‘_#.n Y
G L,uy o> d"‘“ y N.Ul Jghs &5 35 2315 323 ‘&L'u_g «le A Lo oul Edeid EJB “Rasulullah (saw)
mengirimkan satu laskar yang terdapat Hadhrat Ali. Saya mendengar Rasulullah (saw) berdoa, ‘Ya
Tuhan! Janganlah berikan kematian padaku sebelum Engkau memperlihatkan ‘Ali padaku.”262

Suatu hari Rasulullah (saw) mengutus Hadhrat ‘Ali ke suatu Sariyah (ekspedisi militer), setelah
pulang, Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda kepada Hadhrat Ali, “Allah, Rasul-Nya dan Jibril ridha
padamu.”263

Terdapat satu kejadian, Amir Muawiyah berkata kepada Dhirar ash-Shuda-i [zgl-lé.‘l Y342, Dhirar
ibn Dhamrah ash-Shuda-i Al-Kannani, seorang Sahabat Hadhrat ‘Ali ra], W& J Cae ,jle G Yaa
Dhiraar, shif li ‘Aliyyan! — “Wahai Dhirar, uraikanlah kepada saya sifat-sifat Ali!”

Dhirar berkata, umgdl,ml G ‘_,m.c! “Mohon maaf untuk hal ini, wahai Amirul Mu-minin?”

Amir Muawiyah berkata, 42.a3 “Anda harus memberitahukannya.”

Dhirar berkata, :daus3 e & Y 13 &1 “Jika memang demikian, silahkan dengarkan duas dllly HEB

u*"ﬁ*“-‘ ‘o.\.‘>|_9.) U"’ 4.05:&" ‘9.‘4.93 c‘bulj;’- U"’ ‘o.la."_):uuu Naz PS."U_g ‘M d}ﬁ 63.5." J.JM “swl
ubl:l’#_g ‘2&95’ Calﬁ.’)g bJS.aJl J.v_,b cb).u.ll .)-’J-“' 4.1.![9 u\§3 ‘47.:,.’-33 dz.Ul u,a u.«.\l.:.uug cl.@.g,.b)g cl.uJJl u,o
dem| AIIah! Hadhrat ‘Ali adalah orang yang mem|I|k| pandangan yang jauh ke depan dan sangat kuat.
Ucapannya menyelesaikan setiap masalah, hukuman yang dijatuhkannya mencerminkan keadilan.
llmu memancar dari dirinya, hikmah selalu menghiasinya. Beliau menjauhkan dirinya dari duniawi dan
gemerlapnya, mencintai malam dan keheningannya. Beliau banyak menangis dan berpikir panjang.
Beliau menyukai pakaian yang sederhana dan makanan secukupnya. Bila beliau berada di tengah-
tengah kerumunan orang, tidak terlihat berbeda dengan orang lain. Beliau pasti menjawab bila ditanya.
Beliau senantiasa memberikan kabar bila kami menanyakan sesuatu.

,J,mJMu..s@.:.,zsuts‘w,ggg.).wyg‘wa&s&y‘uxﬁguumpgwbum
YA (o Lhmdll (ulid Y ol (D (o8l 2al5 Y (Sladll Sy cplUl Ul (thad ¢pglaiadl Demi
Allah! Walaupun beliau senantiasa mendekatkan dirinya kepada para sahabat atau beliau berada
dekat-dekat dengan mereka, para sahabat segan berbicara dengannya. Keseganan itu muncul dari
wibawa yang dimilikinya. Beliau senantiasa menghormati para agamawan dan dekat dengan orang-
orang miskin. Orang kaya tidak akan memanfaatkannya dalam kebatilan, sebagaimana orang lemah
tidak pernah berputus asa akan keadilannya.

S UayB caslisnn B o 3B cbgded Gl (gl N A B3 cablsa ks B 4l GBT dgdls
10935 oyl #8553 . pansell g . cpaldl Jalsd Jalads caid Demi Allah! Dalam beberapa
kesempatan saya melihat, ketika malam tengah berlalu dan bintang-gemintang mulai berkurang, beliau
memegang janggut lalu merintih layaknya orang yang digigit ular berbisa dan menangis seperti orang

261 Sahih al-Bukhari, Kitab al-Tafsir, Surah al-Bagarah, Bab Qauluh Ma Nansakhu... Hadith 4481; Siyaar A’lamin Nubala karya Adz-
Dzahabi.

262 ‘Ali Ibnu al-Atsir, Usd al-Ghabah fi Ma‘rifat al-Sahabah, Vol. 4, Dzikr ‘Ali bin Abi Talib [Beirut, Lebanon: Dar al-Fikr, 2003], 100;
Kitab Sunan At-Tirmidzi, nomor 3670.

263 Kanz al-Ummal, Vol. 13, p. 107, Hadith 36349, Mu’assisat al-Risalah, Beirut, 1985.



yang berduka dan berkata, 48 ‘QSJJ.G Ls,.c. Slgd GlEd Tedlss ‘,n i IO EY @| 6;5_,/& 6,.: A G
3.8 ey as GlhaBy Guad 213aa0 (gd das Y b)b «lZ36 ‘Wahai dunia! Pergilah engkau,
kelabui saja orang lain selain aku dengan gemerlapmu, janganlah buang-buang waktu untuk
menjerumuskanku karena aku tidak akan tertarik. Apa yang engkau inginkan, tidak akan pernah
terwujud, tidak akan pernah. Aku telah memberikan tiga talak padamu yang setelahnya tidak akan rujuk
lagi karena umurmu sedikit dan kehidupanmu tidak berharga sementara ancaman bahayamu amat
besar.’ (Hadhrat ‘Ali tengah mengatakan sesuatu kepada dunia dalam bahasa perumpamaan)

Gl) diS33 R wady i a5 %o of ‘Aah, alangkah sedikitnya perbekalan, masih
panjangnya perjalanan dan mengerikannya jalan!”

Mendengar penjelasan mengenai sifat-sifat Hadhrat ‘Ali tersebut, Hadhrat Muawiyah menangis
dan berkata: Slye § 4ile by Caxsd «lS Ay O coinsdd! B alll o>y Semoga Allah mengasihi
Ayahnya Hasan, demi Allah memang beliau demikian adanya. Wahai Dhirar! Bagaimana kesedihanmu
ketika wafatnya Hadhrat Ali?”

Dhirar berkata, By> (2 3h5 I3 @a & &3> “Kesedihanku seperti kesedihan seorang ibu
yang anaknya disembelih dalam pelukannya.” 264

Keputusan bersifat pengadilan yang diberikan Hadhrat ‘Ali sangat masyhur, saya akan sampaikan
beberapa diantaranya. Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) bersabda, “Ada satu peristiwa yang terjadi pada
zaman Hadhrat ‘Ali sebagaimana ditulis oleh ath-Thabari. Dikisahkan, sejak permulaan Islam, kehati-
hatian seperti itu selalu diamalkan. Kisahnya sebagai berikut, Yazid bin Adi bin Utsman ( ¢y &u& ¢ 33
Slaie) meriwayatkan,...

Dalam hal ini Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) menulis seluruh kalimat Bahasa Arabnya, namun saat
ini akan saya tinggalkan tulisan Bahasa Arabnya, insya Allah teks Arabnya akan dicantumkan pada
edisi cetakan lengkap khotbah nantinya.
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Saya akan sampaikan terjemahannya sebagai berikut, “Saya (Yazid b|n Adi Bin Utsman) melihat
Hadhrat ‘Ali tengah berada di luar Hamdan. Pada saat itu, beliau (ra) melihat dua kelompok yang
sedang berkelahi lalu beliau mendamaikannya. Namun, belum saja beliau pergi jauh, terdengar oleh
beliau suara seseorang yang mengatakan, ‘Tolonglah kemari, demi Tuhan.’

Lalu beliau (ra) berlari ke arah suara itu, hingga terdengar suara terompah beliau sambil terus
mengatakan, ‘Bantuan datang! Bantuan datang!” Ketika beliau sampai di tempat itu, beliau melihat, ada
seorang pria yang sedang menyerang seseorang.

Ketika melihat Hadhrat ‘Ali datang, orang yang diserang itu berkata: ‘Wahai Amirul Mukminin!
Saya telah menjual kain kepadanya senilai 9 dirham dengan syarat koin dirham yang dia bayarkan
jangan cacat dan jangan terpotong dan ia menyetujui syarat tersebut. Namun, ketika ia memberikan

264 Al-Isti’aab fi Ma’rifatil Ashhaab oleh Ibnu Abdul Barri, bagian mengenai Tamyiizil Ashhaab, harf ‘Ain, bab Ali, bab ‘Ali bin Abi
Thalib al-Hasyimi (eeslel) i i ¢ e « &le b« odl G n); Kitab al-amali, wa-hiya al-ma'rufah, al-amali al-Khamisiyah; Yahya Ibn Al-
Husayn lbn Isma'll Shajari; 2218.



koin dirhamnya kepada saya, sebagiannya ada yang terpotong. Ketika saya datang untuk
mengembalikannya dan minta ganti, orang ini malah menolaknya. Ketika saya bersikeras padanya, ia
malah menampar saya.’

Hadhrat ‘Ali berkata kepada si pembeli, ‘Gantilah uangnya.’

Orang kedua berkata, ‘Berikan bukti tamparan.’

Ketika ia telah membuktikannya, Hadhrat ‘Ali mendudukan orang yang menampar dan bersabda
kepada orang yang ditampar, ‘Silahkan balas!

Orang itu berkata, ‘Wahai Amirul mukminin! Saya telah memaafkannya.’

Hadhrat ‘Ali bersabda, ‘Memang engkau telah memaafkannya, namun saya ingin untuk
menempuh kehati-hatian dalam pemenuhan hakmu.” Nampaknya orang yang dipukul itu lugu, tidak
menyadari capaian dan kerugiannya.265

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) menulis, “Hadhrat ‘Ali menghukum orang yang memukul itu dengan 9
(sembilan) deraan cambuk. Dan bersabda kepada pelaku pemukulan, ‘Memang si korban telah
memaafkanmu, namun hukuman ini adalah dari pemerintah.”266

Ada satu kejadian lagi yang dijelaskan oleh Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra), bersabda, “Satu contoh
baik dijumpai dari amalan Hadhrat Ali. Suatu hari beliau (ra) melihat ada seseorang tengah memukuli
seorang lainnya. Hadhrat ‘Ali menghentikannya dan mengatakan kepada yang dipukul, ‘Sekarang
pukul dia.” Namun, orang yang dipukul itu berkata, ‘Saya sudah memaafkannya.” Hadhrat ‘Ali paham
bahwa ia menolaknya karena takut, karena orang yang memukul adalah orang yang galak. Untuk itu,
Hadhrat ‘Ali bersabda, ‘Kamu telah memaafkannya atas dasar hak pribadi. Namun saya akan gunakan
hak kaum.” Lalu Hadhrat ‘Ali menghukum orang itu setimpal dengan kesalahannya.”267

Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) menceritakan kisah yang dialami Hadhrat ‘Ali (ra), “Suatu kali
Hadhrat ‘Ali menghadapi persidangan dipimpin oleh seorang hakim Islami. Sang Hakim menghargai
kedudukan Hadhrat Ali. Melihat perlakuan demikian, Hadhrat ‘Ali bersabda, ‘Penghargaan yang Anda
berikan kepada saya merupakan bentuk ketidakadilan. Saat ini status saya sama dengan pihak yang
|ain.""268

Dalam menjelaskan keistimewaan Hadhrat Ali, Hadhrat Masih Mau’ud (as) bersabda: “Bukankah
beliau merupakan salah seorang penceramah yang fasih dan padat yang memberikan ruh pada
untaian kata. Mengumpulkan orang dengan gaya bahasa yang padat dan indah dan juga memberikan
kesan mendalam bagi para pendengar, bagi beliau hanya memerlukan waktu satu jam saja bahkan
lebih kurang dari itu.”269

Hadhrat Masih Mau’ud (as) bersabda, “Sesungguhnya saya mengetahui bahwa tidak akan ada
orang yang dapat menjadi Mukmin (orang beriman) atau Muslim (orang Islam) sebelum menyerap
semua corak sifat Hadhrat Abu Bakr, Hadhrat Umar, Hadhrat Usman, dan Hadhrat ‘Ali ridhwanullahi

265 Tarikh ath-Thabari: G 3ie ged i 2 el (538 () (8 G108 (Oish (a5 Ja g Ule il 08 (e 0 a2 0 n g aae (o 008 pli e
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266 Tafsir-e-Kabir, Vol. 2, pp. 362-363 (363-362 ~xia 2 ala S ),

267 Tafsir-e-Kabir, Vol. 4, p. 331.

268 Khutbat-e-Mahmud, Vol. 16 p. 516.

269 Sirr al-Khilafah, Ruhani Khazain, Vol. 8, p. 350, Urdu Tarjumah of Sirr al-Khilafah, pp. 89-90, Nazarat Ishaat.



‘alaihim ajma’iin. Mereka tidak cinta duniawi melainkan mewaqafkan kehidupan mereka di jalan Allah
semata.”270

Beliau (as) bersabda, ¢ Lyle digdas Jb (S9! (AU 8yu3S 1y gl dd] Oganuing liwld e 7)1 95e)) A
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kepada Hadhrat ‘Ali dan menisbahkan banyak hal yang bertentangan dengan takwa kepada beliau ra,
bahkan menganggap beliau kosong dari keimanan. (artinya, mereka menganggap Hadhrat ‘Ali kosong
dari keimanan, kosong dari perhiasan keimanan.) Dalam hal ini secara alami timbul pertanyaan,
sebagaimana untuk menjadi shiddiq disyaratkan adanya ketakwaan, amanah, jujur, lantas semua
wujud suci dan manusia yang berderajat tinggi - yakni Rasul, Nabi dan Wali -, kenapa Allah Ta’ala
menutupi hal ihwal mereka dari pandangan umumnya manusia?”

Kenapa orang-orang tidak memahaminya dengan baik, kenapa seluruh keadaan dan teladan para
wujud suci itu tersembunyi dan orang-orang tidak mampu untuk memahami amalan dan ucapan beliau-
beliau?

“‘Sampai mereka menganggap wujud-wujud suci tersebut keluar dari takwa, menjaga amanah dan
kejujuran dan beranggapan seakan-akan mereka adalah orang yang aniaya, memakan harta haram,
pembunuh, penipu, pelanggar janji, egois dan pendosa. Padahal di dunia ini banyak sekali dijumpai
orang-orang yang tidak mendakwakan sebagai Rasul, tidak juga Nabi dan tidak juga menamakan
dirinya Imam, Khalifatul Muslimin, namun meskipun demikian, tidak ada keberatan yang dilontarkan
atas tingkah polah dan kehidupan mereka.

o i (B (olgSdl Hmsimally ol gadall oobe Jazmy (S U3 538 all O 15l 1da e Cilgnld
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di,lall Sebagai jawaban atas pertanyaan ini, Allah Ta'ala melakukan ketetapan demikian untuk
membiarkan para kekasih-Nya yang khas tertutup dari pandangan orang-orang berhati jahat yang
biasa tergesa-gesa dalam melemparkan penilaian dan sifat kebiasaannya suka berburuk sangka
terhadap orang lain sebagaimana Allah Ta’ala sendiri tertutup dari pandangan orang-orang yang suka
berburuk sangka seperti ini.”271

ltu artinya orang yang mengatakan demikian sendirinya adalah kurang ajar dan berburuk sangka.
Sebagaimana Allah Ta’ala sendiri membiarkan diri-Nya tertutup dan orang-orang berburuk sangka
padaNya. Seperti itu pula para kekasih-Nya pun, orang-orang yang kurang ajar itu yang tergesa gesa,
menuduh mereka. Orang-orang yang menuduh para muttagi itulah sebetulnya yang kosong dari
ketakwaan.

Hadhrat Masih Mau'ud (as) bersabda: (s 4l dx>g 319N 89489 51931 dazd O e Of el Vg
Oley s «oledlg pel ) O Lo didMS Al (1S9 csludall ByBY alll 5939 cOle3l Jal o bl 5459 coluall

270 Lecture Ludhianah, Ruhani Khazaain jilid 20 halaman 294: Gle s flaie 5 a5 s of dibaay dolaiad ¥ Lo Uabusa 5 Uio e s} ¥ 2 all of tlef i
Al a8 a1 55 38 ) 530S s il 0 oy ) 5555 ald Cpmanl agile AV &) uay ‘Tnnanii a ’lamu anal mar-a laa yushbihu mu-minan wa musliman
maa laa yashthabaghu bi shibghati Abi Bakrin wa ‘Umara wa ‘Utsmaana wa ‘Aliyyin ridhwaanullaahu ‘alaihim ajma’iin. Fa lam
yakuunuu yuhibbuunad dunyaa bal kaanuu qad waqafuu hayaatahum fii sabiilillaah’

271 Tiryaq al-Qulub, Ruhani Khaza‘in, Vol. 15, p. 422.
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by ‘wa laa syakka an ‘Aliyyan kaana nuj'atar ruwwaadi wa qudwatal ajwaadi, wa hujatallahi ‘alal
ibaadi, wa khairan naasi min ahliz zamaani, wa nuurallahi li-inaaratil buldaani, wa laakin ayyaamu
khilaafatihi maa kaana zamanul amni wal amaani, bal zamaanu sharashirul fitani wal ‘udwaani. Wa
kaanan naasu yakhtalifuuna fi khilaafatihi wa khilaafati bni Abi Sufyaani, wa kaanuu yantazhiruuna
ilaihaa ka-hiiraani, wa ba’dhuhum hasabuuhuma ka-farqaday samaa-in wa ka-zandaini fi wi'aa-ini. Wal
haqqu anal haqqa kaana ma’al Murtadha, wa man qaatalahu fi waqtihi fa-bagha wa thagha.’ - “Tidak
diragukan lagi, sesungguhnya Hadhrat ‘Ali (ra) adalah sebuah harapan bagi para pencari kebenaran
dan teladan tidak tertandingi bagi para dermawan. Beliau adalah bukti adanya Allah atas hamba-
hamba-Nya dan sebaik-baik teladan pada zamannya. Beliau adalah cahaya Allah yang telah menyinari
berbagai negeri. Akan tetapi, masa kekhalifahan beliau (ra) bukanlah masa yang aman dan damai,
melainkan pada masa beliau itu sebuah masa badai fitnah dan permusuhan. Sementara itu, orang-
orang (kaum Muslimin) ketika itu berselisih pula tentang kekhalifahan beliau (ra) dan kekhalifahan ibnu
Abi Sufyan (putra Abu Sufyan, maksudnya Mu’awiyah) yang mengenai hal itu mereka layaknya orang-
orang yang bingung melihat kepada keduanya. Sebagian orang menganggap keduanya seperti dua
bintang di langit yang bernama Fargad [dua bintang cemerlang Ursa Minor] dan menganggap
keduanya berimbang. Namun, pada hakikatnya, kebenaran itu berada di pihak Al-Murtadha [Hadhrat
Ali]. Siapa yang berperang melawan beliau (ra) pada waktu kehidupannya maka mereka ialah
pemberontak dan pelampaui batas.
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kekhalifahan beliau tidak menggenapi masa damai sebagaimana dikabarsukakan oleh Yang Maha
Rahman. Bahkan, Al-Murtadha mendapatkan perlakuan aniaya dari para penentang dan masa
kekhalifahan beliau sedemikian rupa diuji dengan berbagai kekacauan. Karunia Allah Ta'ala yang
sangat besar tercurah kepada beliau, namun seumur hidup beliau diliputi dengan kepiluan dan
dukacita. Beliau tidak mampu untuk menyebarkan agama dan merajam setan seperti yang telah
dilakukan oleh para Khalifah terdahulu bahkan beliau tidak mendapatkan waktu untuk itu disebabkan
menghadapi cacian dari kaum beliau sendiri. Beliau diluputkan dari berbagai rencana dan harapan.
Mereka tidak menyatu untuk menolong beliau, melainkan berbuat aniaya kepada beliau. Mereka tidak
berhenti dari melakukan kezaliman bahkan mengganggu dan menghambat beliau. Namun, beliau
bersikap sabar dan termasuk orang yang salih. Akan tetapi, tidaklah mungkin kita menetapkan masa
kekhalifahan beliau sebagai penggenapan kabar suka ayat istikhlaf tersebut karena masa kekhalifahan
beliau merupakan masa yang penuh dengan kekacauan, pembangkangan dan kerugian.”272

Hadhrat Masih Mau’ud (as) bersabda, “Akidah ini adalah sangat penting bahwa Hadhrat Shiddiiq
Akbar [Abu Bakr] radhiyAllahu ta’ala ‘anhu, Hadhrat Faruqgi ‘Umar radhiyAllahu ta’ala ‘anhu, Hadhrat

272 Sirrul Khilaafah.



Dzun Nuurain [Utsman] radhiyAllahu ta’ala ‘anhu dan Hadhrat ‘Ali al-Murtadha radhiyAllahu ta’ala
‘anhu, semuanya adalah benar benar amiin (terpercaya).”273

Beliau (as) menjelaskan berkenaan dengan magam dan kedudukan Hadhrat ‘Ali ra, G&s Uas o™
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hum ahabbun naasi ilar Rahmaani, wa min nakhabil jaili wa saadaatiz zamaani. Asadulloohil ghaalibu
wa fatalloohil Hannaani, nudiyyul kaffi thayibul jinaani. Wa kaana Syujaa’an wahiidan laa yuzaayilu
markazuhu fil maidaani walau qaabalahu faujun min ahlil ‘udwaani. Anfadal ‘umru bi'aisyin ankada wa
balaghan nihaayatu fii zahaadati nau'il insaani. Wa kaana awwalur rijaali fii i'thaa’in nasyabi wa
imaathatisy syajabi wa tafaqqudil yataama wal masaakiini wal jiraani. Wa kaana yujalli anwaa'u
bisaalatin fii ma’aarika wa kaana mazh-harul ‘ajaaibi fii hijaa-is saifi was sinaani. Wa ma’a dzaalika
kaana ‘adzbul bayaani fashiihul lisaani. Wa kaana yudkhilu bayaanahu fii jadzril quluubi wa yajluubiha
shad-ul adzhaani, wa yajli mathla’uhu bi nuuril burhaani. Wa kaana qaadiran ‘alaa anwaa’il usluubi, wa
man naadhalahu fiihaa fa’tadzir ilaihi i'tidzaaral maghluubi. Wa kaana kaamilan fii kulli khairin wa fii
thuruqil balaaghati wal fashaahah, wa man ankara kamaalahu faqad salaka maslakal wiqaahah.’

“‘Beliau (‘Ali radhiyAllahu ta’ala ‘anhu) adalah seorang taqiyy (yang sangat bertakwa) dan nagqiyy
(sangat suci batinnya) serta termasuk dari antara orang-orang yang sangat dicintai Allah Yang Maha
Rahman. Beliau adalah seorang pilihan Allah dan termasuk pembesar pada masanya. Beliau adalah
singa Tuhan Yang Maha Tinggi dan seorang pemuda dari Tuhan Yang Maha Baik. Beliau sangat
dermawan dan memiliki hati yang bersih. Beliau adalah seorang gagah berani yang tidak pernah lari
dari medan peperangan bahkan ketika balatentara musuh menyerang beliau. Beliau menjalani hidup
dalam keadaan zuhd (hidup bersahaja) dan mencapai kedudukan yang tinggi dalam hal
kesederhanaan yang tidak dicapai orang-orang lain di masanya. Beliau mengorbankan harta dan
terdepan dalam meringankan kesusahan dan kesedihan, dan beliau sangat perhatian dalam hal
menolong anak yatim, orang miskin dan para tetangga. Beliau menampilkan keberanian yang langka
pada saat berbagai ekspedisi (gerakan militer), dan trampil memakai pedang serta tombak di
peperangan. Tambahan pula (disamping itu), beliau pun seorang pembicara yang indah [berirama] lagi
juru pidato yang fasih. Ucapan beliau memiliki pengaruh yang mendalam bagi para pendengarnya yang
dengan kata-katanya beliau menghilangkan karat-karat kalbu serta menerangi hati-hati dengan cahaya
pertimbangan [argumentatif, berakal sehat]. Beliau adalah seorang orator terkemuka dan orang-orang
yang ahli dalam hal ini lalu datang kepada beliau untuk menandingi beliau maka akan gugur, terkuasai
dan kalah [oleh kefasihan kemampuan orasi atau pembicaraan beliau]. Setiap sifat kebaikan beliau
selalu terdepan dan pandai dalam fashaahat dan balaaghat (berbahasa dengan sempurna dan fasih
tanpa cacat). Orang yang menolak terhadap keunggulannya ini sama dengan menampilkan cara yang
tidak tahu malu.”2#

273 Maktubat-e-Ahmad, Vol. 2, p. 151, Maktub Number 2, Maktub ba Nam Hazrat Sahib Muhammad ‘Ali Khan Sahib.
274 Sirrul Khilaafah , Ruhani Khazaain jilid 8 halaman 358.
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muwaaasaatil mudhtharr, wa ya'muru bi ithaamil qaan}"i wal mu'tarr, wa kaana min ‘ibaadallahil
muqarrabiin. Wa ma’a dzaalika minas saabigiina fii irtidhaa’i ka-sil Furqaan, wa u'thiya lahu fahmun
‘ajiibun i idraaki daqaa-iqil Qur'aan.” — “Beliau gemar menganjurkan untuk menghilangkan kesedihan
orang-orang yang tidak berdaya dan juga menginstruksikan untuk memberi makan kepada mereka
yang patut untuk diberi namun menahan diri (orang miskin) maupun kepada mereka yang meminta
dengan mendesak-desak (faqir). Beliau termasuk hamba-hamba yang dekat dengan Allah Ta’ala. Dan
disamping itu, beliau termasuk yang unggul dan terdepan dalam hal meminum ‘susu dari gelas
(sumber mata air) al-Furqaan (pemahaman yang mendalam tentang Al-Quran). Beliau meraih
pemahaman yang ajaib dalam memahami kehalusan Al-Quran.” 275

Selanjutnya, Hadhrat Masih Mau'ud (as) bersabda, ysuds SUasclh caliadl (3 Y Olads Gig aial (Sl
-C”aéa}i Loy Cuiigd &”43}7 019 c(Gymannd 1da 1JBg ¢pdlall alll LS “Saya pernah berjumpa dengannya
(Hadhrat ‘Ali) dalam kasyaf yakni dalam keadaan terjaga, bukan tidur. Dalam keadaan demikian,
Hadhrat ‘Ali memberikan saya sebuah Kitab tafsir terhadap Kitab Tuhan yang Maha Ghaib dan
bersabda, ‘Ini adalah tafsir saya dan sekarang ini saya berikan kepada Anda. Selamat! Karena Anda
telah diberikan anugerah ini. @b 15 didzgg . okl (arall dll &Sl ¢yl ©dsy s Edaind
Do Wgieg 1yuSin lplgiog ;W ‘;9153 @99 Saya lalu menjulurkan tangan dan menerima Kitab
tafsirnya. Saya pun bersyukur kepada Allah Ta’ala Yang Maha Pemilik Kekuasaan dan Maha
Menganugerahkan. Saya mendapatinya sebagai seorang berperawakan seimbang, berbudi pekerti
lurus, sopan santun, rendah hati, berseri-seri dan bercahaya.

Shwo (B darddl IS b plasg sy Jdym & o9y B g iy G5 JBY 4if k> Jgdl
duomall ygblg comaliell Gumal Loy (SBlg U ol ddlony U Log clais adsh frads Lo (U9 ¢ 2 ydung
osdalall 8Lasts Saya bersumpah: Sesungguhnya Hadhrat ‘Ali (ra) menjumpai saya dengan penuh
kecintaan dan keramahan. Dilekatkan dalam benak saya bahwa beliau mengenali saya dan
mengetahui akidah saya. Beliau juga mengetahui hal-hal yang saya berbeda pandangan dengan kaum
Syi'ah dalam akidah dan keyakinan. Namun, beliau tidak memperlihatkan suatu ketidaksukaan atau
ketidaksetujuan. Tidak juga beliau berpaling dari saya. Justru beliau menemui saya dan mencintai saya
layaknya kekasih yang tulus dan mengungkapkan kecintaannya itu bagaikan seorang sahabat yang
sejati dan tulus. d=duo dduesr BUS pgre COBy ¢ppid! @515 Juuyl dawwg il 3 punedl dae OB
(A3 O oSy O3odl (e Adlios \@drgg o9l Byald Hshudl Byab 8,834 dethne Byglao dS)lae Al
Aabld syl g LT q&%g Beliau (Hadhrat ‘Ali) ditemani oleh Hadhrat Husain, bahkan dua
keindahan (Hadhrat Hasan dan Hadhrat Husain) serta Sayyidur Rusul, Khatamun Nabiyyin (saw).
Beserta mereka ada seorang wanita muda yang cantik, berderajat tinggi kesalehannya, terhormat,
diberkati, suci, agung dan dimuliakan. Mutu tinggi batiniah dan lahiriah beliau mengandung cahaya
ruhani. Saya mendapati beliau (ra) tengah penuh dengan kesedihan tapi selalu beliau sembunyikan.
Disampaikan kedalam hati saya bahwa beliau (ra) adalah Fathimah Az-Zahra'. aselasas Uiy (Gslxd
Lis WAl Gy (ouily yamialy 038 ST pand T Eolyg ccailaliy isd e ul) Caubgy wuaid
ol CSbas Saya tengah berbaring ketika Hadhrat Fatimah (ra) mendekati saya lalu beliau duduk di
dekat saya. Beliau meletakkan kepala saya di atas paha beliau dan memperlihatkan kasih sayang.

275 Sirrul Khilaafah (33l ), Ruhani Khazaain jilid 8 halaman 358.
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Saya melihat beliau merasa sedih dan cemas disebabkan oleh berbagai permasalahan yang tengah
saya alami. Beliau merasa iba dan risau laksana para ibu yang gelisah atas penderitaan anaknya.” 276

Sebagian kalangan bukan Ahmadi melontarkan keberatan atas hal ini dengan mengatakan, “Coba
lihat! Betapa kelirunya meletakkan kepala diatas paha.” Padahal di sini diberi permisalan ibu dan
seluruh sifat yang diterangkan sebelumnya jika dibaca dengan seksama dan melihat Hadhrat Fathimah
memberikan perlakuan kasih sayang kepada beliau layaknya seorang ibu. Dengan merenungkan ini,
keberatan tadi akan hilang. Namun, karena mereka berpikiran kotor sehingga selalu mereka lontarkan
keberatan itu.

Lebih lanjut Hadhrat Masih Mau'ud (as) bersabda, el 3le (B ol djies lie CI35 (ST Caalid
ol pbgll Jaly psdll oo Wb il b (J) Bl s> of (I8 (B sy “Saya lalu diberi tahu
bahwasanya hubungan saya dengan beliau (Hadhrat Fathimah) ialah dalam pandangan Hadhrat
Fathimah status saya seperti salah seorang anaknya secara ruhani. Terbetik di dalam benak saya
bahwa kesedihan beliau merupakan isyarat pada suatu kezaliman yang akan saya alami dari bangsa
saya sendiri, penduduk negeri ini dan pihak-pihak yang memusuhi.” Artinya, Hadhrat Fatimah bersedih
setelah mengetahui anaknya akan terpaksa mengalami kezaliman ini.

cdaddl Bgis oo LaiS 108 Oy -l goJS S99 «lg3YE duseall Gbdw BBy cObuwsd! (Jel> o3
e o ARG dde Cuae w89 “Kemudian, datanglah dua keindahan (Hadhrat Hasan dan Hadhrat
Husain) mendekat. Keduanya memperlihatkan rasa cinta layaknya saudara dan mendatangiku bak dua
orang pelipur lara. ltu berupa suatu kasyaf dalam keadaan terjaga dan suatu momen yang sudah
berlalu.” 277

Kemudian beliau (as) bersabda, ¢dyiuall &35 V) Bies (i3 Vg cpmuelly Eas dada) duis g9
5 J 05 lag . fsbeatall Gl B Cd S3 aog BIOE o $aEly colisly Ghe ol iy . cpmpialls
Uiy Al @Soxpwg cpShos (g has (O 19haild @) Olg Gadiaall o EOS Log cide Al CaiS las (oo)sl
CaaSxll P$>T 909 «oSwg. " ‘Wa li munaasibatun lathiifatun bi ‘Aliyyin wal Husain, wa laa ya’lamu
Sirruhaa illa Rabbul masyriqaini wal maghribain. Wa inni uhibbu ‘Aliyyan wa bnaahu, wa u’aadii man
‘aadaahu, wa ma’a dzaalika lastu minal jaa-irinal muta’asifiin. Wa maa kaana lii an a’radha ‘ammaa
kasyifallahu ‘alayya, wa maa kuntu minal mu'tadiin. Wa il lam tagbalu fa-lii ‘amali wa lakum ‘amalukum
wa sayahkumuLlahu bainana wa bainakum wa huwa Ahkamul Haakimiin.” - “Dan saya memiliki
hubungan yang halus (cocok, compatible) dengan ‘Ali dan al-Husain dan tidak ada yang mengetahui
rahasia ini kecuali Allah, Rabb (Tuhan Pemilik) dua arah di timur dan dua arah di barat, dan
sesungguhnya saya menyintai ‘Ali dan kedua putranya (Hasan (ra) dan Husain ra). Karena itu, siapa
yang memusuhi beliau, saya pun memusuhinya. Bersamaan dengan itu, saya bukan termasuk orang-
orang yang zalim dan berbuat tanpa pemikiran (aniaya). Saya tidak mungkin memalingkan muka dari
apa-apa yang telah Allah bukakan kepada saya dan saya bukan termasuk orang-orang yang
melampaui batas. Jika kalian tidak menerima, maka amal perbuatan saya adalah bagi saya,
sedangkan amal perbuatan kalian adalah bagi kalian. Allah Ta’ala pasti akan memberikan keputusan
antara kita dan Dia adalah yang terbaik diantara para pemberi keputusan.” 278

Bahasan mengenai Hadhrat ‘Ali berakhir sampai di sini, insya Allah nanti saya akan lanjutkan
rangkaian bahasan baru berikutnya.

276 Sirrul Khilaafah, Ruhani Khazaain jilid 8.
277 Sirrul Khilaafah, Ruhani Khazaain jilid 8.
278 Sirrul Khilaafah, Ruhani Khazaain jilid 8 halaman 358-359, Urdu Tarjumah of Sirr al-Khilafah, pp. 108-112, Nazarat Ishaat.
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Saat ini saya pun akan menyampaikan satu pengumuman yakni insya Allah setelah shalat jumat
nanti saya akan meresmikan satu saluran yang akan mengudara 24 jam, saluran TV tersebut bernama
MTA Ghana. Telah berdiri Wahab Adam studio di Ghana pada tahun 2017. Nama tersebut diambil dari
nama mantan Amir dan Missionary Incharge yang bernama almarhum Abdul Wahab Adam. Adapun
60% program saluran MTA Afriga saat ini diproduksi di studio tersebut. Pada studio tersebut terdapat
17 karyawan full time, 60 lebih tenaga sukarelawan yang telah mendapat Pendidikan dalam berbagai
bidang. Wahab Adam studio adalah salah satu diantara studio tercanggih di Ghana, didalamnya
terdapat banyak fasilitas terbaik. Berbagai lembaga media dan penyiaran mengirimkan personilnya
kestudio ini untuk mendapatkan Pendidikan dan pengalaman kerja. Studio ini telah menayangkan
banyak sekali program siaran langsung. Diantaranya adalah perlombaan tilawat Al Quran pertama di
Afrika juga termasuk program program Ramadhan Mubarak.

Saat ini akan diresmikan saluran baru yang bernama MTA Ghana. Ini akan menjadi saluran TV
negeri baru yang akan tayang 24 jam pada platform digital di Ghana. MTA Ghana dapat disaksikan
dengan mengguanakan antenna biasa tanpa memerlukan satellite disk (parabola). Maksudnya adalah
penduduk Ghana dapat menikmati saluran ini dengan mudah dengan antenna biasapun. Saluran ini
dapat dinikmati di tempat dan lokasi yang terjangkau oleh saluran saluran TV besar di Ghana. Dengan
begitu jutaan rumah di seluruh negeri akan dapat mengakses saluran ini. Saluran ini dapat menjangkau
seluruh wilayah dari selatan ke utara insya Allah.

Wahab Adam studio juga akan memproduksi program TV dalam berbagai bahasa yang dipakai di
Ghana termasuk dalam bahasa Inggris, Twi, Ga, Hausa dan juga bahasa-bahasa lainnya. Tugas untuk
transmisi saluran dan penyusunan jadwal akan dilakukan oleh sukarelawan Lajnah Imaillah dan tim
lainnya. Akan diproduksi program yang bertema akhlak, talim dan tarbiyat. Dengan demikian akan
memberikan informasi perihal ajaran Islam yang benar dan indah kepada orang-orang, insya Allah
Ta’ala.

Dengan perantaraan saluran ini MTA Ghana akan menjadi saluran satu satunya yang sepenuhnya
mendedikasikan diri untuk menyebarkan ajaran Islam pada platform digital di negeri, insya Allah. Di
satu tempat, para penentang jemaat berusaha untuk menutup jalan kita, namun Allah Ta'ala membuka
tempat lain dan bahkan banyak sekali jalan baru. Inilah karunia Allah Ta’ala atas jemaat. Jalan yang
tertutup pun insya Allah akan terbuka pada waktunya. Namun bersamaan dengan itu Allah Ta’ala pun
memberikan sarana kebahagiaan. Saluran ini insya Allah akan menjangkau negeri ini insya Allah,
bahkan mungkin menjangkau beberapa daerah di negeri tetangga juga, insya Allah. Seperti yang telah
saya katakan, setelah shalat jumat nanti saya akan meresmikannya.

Sebagaimana yang sering saya himbau akhir akhir ini, doakanlah untuk para Ahmadi yang tengah
dipenjara di Pakistan dan Aljazair, secara khusus. Semoga Allah Ta'ala memberikan sarana untuk
kebebasan mereka. Doakan juga untuk kondisi Pakistan secara umum. Semoga Allah Ta’ala
memberikan taufik kepada para Ahmadi di sana untuk dapat hidup dengan tenang.

Semoga Allah Ta’ala memberikan akal kepada para penentang. Jika memang tidak layak untuk
itu, apapun perlakuan yang akan Allah berikan kepada mereka, semoga terjadi. Semoga segera kita
dapat terbebas dari mereka.

Para Ahmadi dan khususnya para Ahmadi Pakistan harus menekankan pada pelaksanaan ibadah
nafal, doa dan sedekah. Semoga Allah Ta'ala melindungi mereka.
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